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ABSTRAK

Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia tergolong
rendah. Faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
literasi sains siswa yaitu pemilihan buku ajar tidak tepat,
miskonsepsi siswa, pembelajaran yang tidak kontekstual,
lingkungan dan iklim belajar yang tidak baik, infrastruktur
sekolah, dan sumber daya manusia. Upaya meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa yaitu menggunakan buku ajar
yang bermuatan literasi sains. Tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan muatan literasi sains pada buku fisika SMA
kelas X di Kabupaten Demak. Penelitian ini berjenis penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Terdapat tiga objek wawancara dan satu buku ajar
sebagai dokumen yang dianalisis. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X
karya Ni Ketut lasmi telah bermuatan literasi sains. Hal ini
ditunjukkan oleh indikator pengetahuan sains sebesar 32 %;
indikator sains sebagai cara untuk menginvestigasi sebesar
45%; indikator sains sebagai cara berpikir sebesar 14%; serta
indikator interaksi sains, teknologi, dan masyarakat sebesar
9%. Dominasi terlihat pada indikator sains sebagai cara untuk
menginvestigasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
terdapat kesesuaian dari ketiga objek wawancara pada
indikator pengetahuan sains; sains sebagai cara untuk
menginvestigasi; serta interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat. Sedangkan, perbedaan pendapat terdapat pada
indikator sains sebagai cara berpikir.

Kata kunci: Buku Fisika SMA, Literasi Sains.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan pembelajaran sains bermunculan untuk
menguji sikap, kepedulian, dan tanggung jawab manusia
terhadap dirinya, masyarakat, dan alam semesta
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
Tantangan pembelajaran sains diantaranya adalah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
makin pesat, penuntutan terhadap individu dalam
penguasaan keterampilan yang diperlukan pada abad ke-
21, kepekaan terhadap masalah global seperti: perubahan
iklim dan pemanasan global, kesehatan, migrasi, konflik
internasional, perekonomian global, kesetaraan gender,
kelaparan atau malnutrisi (OECD, 2020). Pembelajaran
sains dengan tantangan tersebut membutuhkan
keterampilan abad ke-21 (Mukti et al., 2019).

Keterampilan abad ke-21 yang dimaksud meliputi
kreativitas dan inovasi, berpikir Kkritis, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, pembelajaran untuk
belajar, metakognisi komunikasi, kolaborasi, literasi sains,
literasi TIK, kewarganegaraan lokal dan global,

keterampilan hidup dan karier, serta keterampilan pribadi
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dan tanggung jawab sosial termasuk kesadaran budaya
dan kompetensi (21 st Century Skills : What Potential Role
for The Global Partnership for Education?, 2020).
Keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan lainnya adalah
pemikiran tingkat tinggi, komunikasi, dan rasa
keingintahuan (Rahayu, 2017; Mukti et al., 2019).

Salah satu keterampilan abad ke-21 yang telah
disebutkan di atas adalah literasi sains. Literasi sains
dewasa ini merupakan keterampilan yang dibutuhkan oleh
setiap individu (Crowell and Schunn, 2015). Relevan
dengan pernyataan tersebut, dalam Alqur’an pentingnya

keterampilan berliterasi dijelaskan yaitu:

855 158 0 gl e S s gl i 2l 30
P - _ sz @ N~ 1 < N oo,
&y A de o Jaly e sl @ 45SY)

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Alaq/96: 1-5)

QS. Al-Alaq ayat 1-5 dalam tafsir Departemen Agama RI

(2019):

(1)Allah memerintahkan manusia (mempelajari, meneliti,
dan sebagainya.) apa saja yang telah la ciptakan, baik



ayat-ayat-Nya yang tersurat (qauliyah), yaitu Al-Qur’an,
dan ayat-ayat-Nya yang tersirat, maksudnya alam
semesta (kauniyah). Membaca itu harus dengan nama-
Nya, artinya karena Dia dan mengharapkan
pertolongan-Nya. Dengan demikian, tujuan membaca
dan mendalami ayat-ayat Allah itu adalah diperolehnya
hasil yang diridai-Nya, yaitu ilmu atau sesuatu yang
bermanfaat bagi manusia.

(3)Allah meminta manusia membaca lagi, yang
mengandung arti bahwa membaca yang akan
membuahkan ilmu dan iman itu perlu dilakukan
berkali-kali, minimal dua kali. Bila Al-Qur’an atau alam
ini dibaca dan diselidiki berkali-kali, maka manusia
akan menemukan bahwa Allah itu pemurah, yaitu
bahwa Ia akan mencurahkan pengetahuan-Nya
kepadanya dan akan memperkokoh imannya.

(4)(5)Di antara bentuk kepemurahan Allah adalah Ia
mengajari manusia mampu menggunakan alat tulis.
Mengajari di sini maksudnya memberinya kemampuan
menggunakannnya. Temuannya sehingga dapat dibaca
oleh orang lain dan generasi berikutnya. Dengan dibaca
oleh orang lain, maka ilmu itu dapat dikembangkan.
Dengan demikian, manusia dapat mengetahui apa yang
sebelumnya belum diketahuinya, artinya ilmu itu akan
terus berkembang. Demikianlah besarnya fungsi baca-
tulis.

QS. Al-Alag ayat 1-5 menerangkan bahwa kegiatan
berliterasi merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim
ataupun muslimat. Tidak terbatas pada umat muslim saja
melainkan juga seluruh umat manusia. Kegiatan berliterasi

dapat memberikan pemahaman lebih kepada individu



4

dalam memahami cipataan-Nya. Kegiatan berliterasi juga
menjadikan individu berkembang ke arah yang lebih baik.
Berkembang dalam kapasitas ilmu yang dimiliki seperti
bertambahnya nilai keterampilan, nilai ketuhanan, dan
nilai intelektualitas (Masykur and Solekhah, 2021).
Berkembang dalam berperilaku bermasyarakat ataupun
berkembang dalam menanggapi berbagai masalah sains
yang tentu perlu adanya solusi dari ide-ide sains. Hal ini
merupakan bentuk praktik dari kegiatan berliterasi sains.
Literasi sains dewasa ini sudah marak digencarkan
di berbagai tempat. Maraknya literasi sains yang
digencarkan oleh berbagai pihak, menghadirkan
perbedaan penafsiran makna literasi sains oleh ilmuwan
maupun masyarakat (Klucevsek, 2017). Perbedaan
penafsiran makna yang muncul, tidak menutup
kemungkinan makna literasi sains tetap didapatkan dan
diaplikasikan secara global. Pengaplikasian keterampilan
literasi sains akan sangat membantu masing-masing
individu dalam kehidupan sehari-hari karena menurut
Rychen dan Salganik literasi sains merupakan kemampuan
dalam menginformasikan pengetahuan secara interaktif

(OECD, 2019).



Literasi sains pada dasarnya berkembang melalui
penerapan pendidikan sains yang mengacu pada
pengetahuan sains dan teknologi berbasis sains.
Penerapan pendidikan sains yang dimaksud, disamping
mengharuskan penggunaan konsep dan teori sains, juga
memerlukan pengetahuan tentang prosedur atau proses
bagaimana sains dihasilkan, serta pengetahuan dalam
pengecekan tingkat kebenaran sains yang diperoleh
menggunakan bukti atau teori penjelas (OECD, 2019).
Literasi sains yang berkembang demikian, menjadi penting
bagi masyarakat modern, khususnya masyarakat yang
melek teknologi (Nurdini, Sari and Suryana, 2018).

Programe for International Student Assesment (PISA)
menyebutkan kemampuan warga negara yang peka
terhadap lingkungan untuk ikut andil dalam masalah yang
diakibatkan oleh sains disebut dengan literasi sains.
Literasi sains dalam definisi tersebut membuat PISA
mengkategorikan literasi sains ke dalam tiga aspek yang
berkaitan. PISA menyebutkan tiga aspek literasi sains yaitu
konteks, pengetahuan, dan kompetensi (OECD, 2019).
Aspek konteks dimaksudkan sebagai permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, yang terjadi pada individu,

komunitas, atau global (Nofiana and Julianto, 2018). Aspek
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pengetahuan dimaksudkan sebagai kemampuan dalam
memahami pengetahuan ilmiah, yang kemudian digunakan
sebagai solusi yang berhubungan dengan sains, teknologi,
dan masyarakat (Pahrudin et al, 2019). Aspek kompetensi
dimaksudkan sebagai kemampuan menerangkan maksud
data dan bukti secara ilmiah, mengevaluasi dan mendesain
inkuiri ilmiah, serta memaparkan fenomena secara ilmiah
(Wahyusari, 2017). Penjabaran ketiga aspek tersebut oleh
PISA kemudian didapatkan indikator literasi sains.
Chiappeta, Sethna, & Fillman (1991) menunjukkan
bahwa terdapat 4 indikator literasi sains untuk
menganalisis buku ajar. Adapun indikator tersebut, yaitu:
(1) The knowledge of science, (2) The investigative nature of
science, (3) Science as a way of thinking, dan (4) Interaction
of science, technology, and society. The knowledge of science
(pengetahuan sains) berhubungan dengan pemahaman
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori penjelasannya. The
investigative nature of science (sains sebagai cara untuk
menginvestigasi) berkaitan dengan kecakapan
mengidentifikasi fenomena ilmiah dengan menerapkan
pengetahuan ilmiah seperti bereksperimen, mengevaluasi,
membuat kesimpulan dan lain sebagainya. Science as a way

of thinking (sains sebagai cara berpikir) berkaitan dengan



kemampuan berpikir yang dilandasi oleh pengetahuan
ilmiah. Interaction of science, technology, and society
(interaksi sains, teknologi, dan masyarakat) berkaitan
dengan akibat yang ditimbulkan ilmu pengetahuan
terhadap teknologi dan masyarakat, baik interaksi yang
ditimbulkan berdampak baik maupun buruk (Wahyusari,
2017).

PISA melakukan penilaian kecakapan literasi pada
anak yang berumur 15 tahun. Penilaian tersebut
berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat
selama di sekolah. Indonesia ikut andil dalam penilaian
yang dilakukan oleh PISA. Tercatat PISA melakukan
penilaian literasi sains di Indonesia pada tahun 2006,
2009, 2012, 2015, dan 2018. Hasil yang didapat oleh
siswa-siswa tersebut periode tahun 2006 diperoleh skor
literasi sains 393, dengan skor rata-rata literasi sains dari
OECD (The Organisation for Economic Co-operation and
Development) 498. Periode tahun 2009 diperoleh skor
literasi sains 383, dengan skor rata-rata literasi sains dari
OECD 501. Periode tahun 2012 diperoleh skor literasi
sains 382, dengan skor rata-rata literasi sains OECD 501.
Periode tahun 2015 diperoleh skor literasi sains 403,

dengan skor rata-rata literasi sains OECD 493. Periode



tahun 2018 diperoleh skor literasi sains 396, dengan skor
rata-rata literasi sains OECD 489.

Hasil penilaian PISA menunjukkan kemampuan
siswa-siswa di Indonesia dalam literasi membaca (reading
literacy), literasi numerasi (mathematical literacy), dan
literasi sains (scientific literacy) tergolong rendah. Tahun
2006 s.d 2018 skor yang didapatkan siswa-siswa di
Indonesia dalam ranah literasi sains tidak pernah melebihi
skor rata-rata literasi sains oleh penilaian OECD. Hal ini
akan berdampak negatif pada produtivitas Indonesia
dalam sektor ekonomi, kesehatan, teknologi, komunikasi,
politik, dan lain sebagainya dimasa mendatang.

Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia yang
masih rendah dipengaruhi beberapa faktor. Fuadi et al
(2020) menyebutkan pemilihan buku ajar, miskonsepsi
siswa, pembelajaran yang tidak kontekstual, dan
kemampuan membaca siswa merupakan faktor penyebab
rendahnya literasi sains siswa. Faktor lain penyebab
rendahnya literasi sains siswa diantaranya lingkungan dan
iklim belajar, infrastruktur sekolah, sumber daya manusia,
dan manajemen sekolah (Suparya, I Wayan Suastra and

Putu Arnyana, 2022).



Penggunaan buku ajar merupakan salah satu faktor
yang disebutkan di atas (Rusilowati, Nugroho and
Susilowati, 2016). Buku ajar berperan penting dalam
proses pembelajaran karena dengan buku ajar jalannya
interaksi antara guru dengan siswa menjadi mudah.
Penyampaian informasi oleh guru akan dilengkapi dengan
materi yang tersedia pada buku ajar tersebut. Buku ajar
yang baik akan memberikan pengalaman belajar yang baik
juga kepada siswa. Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun
2015 pasal 1 ayat 23 menyatakan bahwa “buku teks
pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk
mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti.”

Pentingnya peran buku dalam kegiatan belajar
mengajar menyebabkan adanya proses seleksi buku untuk
dijadikan sebagai referensi sumber belajar. Spesifikasi
buku yang sesuai dapat dijadikan sebagai acuan dalam
proses seleksi tersebut. Spesifikasi yang dimaksud adalah
buku yang bermuatan literasi sains. Chiappeta, Sethna, &
Fillman (1993) menyebutkan buku yang dijadikan sebagai
sumber belajar sebaiknya bermuatan literasi sains. Buku
yang bermuatan literasi sains akan mampu menunjang
kegiatan inkuiri siswa dan meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa (Irsan, 2021).
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Buku yang dijadikan sebagai sumber referensi
kebanyakan telah bermuatan literasi sains. Muatan literasi
sains yang dicakup sudah mewakili indikator literasi sains:
pengetahuan sains, sains sebagai cara untuk
menginvestigasi, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi
sains, teknologi dan masyarakat. Kebanyakan buku yang
telah bermuatan literasi sains hanya saja lebih dominan
pada indikator pengetahuan sains, tidak berimbang antara
empat indikator literasi sains (Calado, Scharfenberg and
Bogner, 2015; Rusilowati, Nugroho and Susilowati, 2016).
Ketidakseimbangan muatan literasi yang dicakup
menyebabkan perlu adanya analisis buku yang bertujuan
untuk mendeskripsikan muatan literasi sains pada buku.

Analisis buku untuk mengetahui muatan literasi
sains sudah dilakukan oleh banyak peneliti. Penelitian
analisis buku berdasarkan muatan literasi sains dilakukan
oleh Wahyusari (2017), Huda (2017) Nurdini, Sari, &
Suryana (2018). Analisis buku yang dilakukan digunakan
untuk mengetahui muatan literasi sains pada buku ajar.
Analisis yang dilakukan hanya beberapa bab pada satu
buku tidak menyeluruh semua bab pada satu buku.

Analisis buku berdasarkan muatan literasi sains

secara menyeluruh pada semua bab yang tercantum dalam
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buku ajar belum dilakukan. Analisis buku secara
menyeluruh sangat penting dilakukan untuk mengetahui
berapa banyak muatan literasi sains pada buku yang
digunakan sebagai sumber referensi. Banyaknya muatan
literasi sains pada buku ajar dapat meningkatkan kualitas
buku dan dapat dijadikan pertimbangan dalam pemilihan
buku ajar bermuatan literasi sains. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti akan melakukan penelitian mengenai analisis

buku fisika SMA kelas X berdasarkan muatan literasi sains.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

maka dapat diidentifikasi adanya beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Peserta didik di Indonesia memiliki nilai literasi sains di
bawah rata-rata nilai literasi sains secara global.

2. Beberapa buku yang digunakan sebagai sumber belajar
belum bermuatan literasi sains.

3. Buku ajar yang digunakan sebagai sumber belajar
kebanyakan lebih dominan pada indikator literasi sains

pengetahuan sains.
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C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, maka dapat diidentifikasi fokus masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Buku ajar yang dianalisis merupakan buku fisika kelas X
SMA Negeri di Kabupaten Demak.

2. Buku fisika SMA kelas X dianalisis secara menyeluruh
dari bab satu sampai dengan bab terakhir pada buku
tersebut.

3. Indikator literasi sains yang digunakan dalam analisis
buku diadaptasi dari indikator literasi sains Chiappeta,
Sethna, dan Fillman, yaitu: pengetahuan sains, sains
sebagai cara untuk menginvestigasi, sains sebagai cara

berpikir, interaksi sains, teknologi, dan masyarakat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana muatan literasi sains pada buku fisika SMA

kelas X di Kabupaten Demak?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mendeskripsikan muatan literasi sains pada buku fisika
SMA kelas X di Kabupaten Demak.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Pendidik
Memberikan informasi berupa muatan literasi
sains pada buku yang dijadikan sumber referensi.
b. Bagi Peserta Didik
Memberikan wawasan bagi peserta didik agar
dalam memilih buku sumber belajar berdasarkan
muatan literasi sains, agar dapat menumbuhkan
semangat dan minat belajar.
c. Bagi Tim Produksi
Memberikan informasi berupa bahan evaluasi
untuk produk selanjutnya
d. Bagi Peneliti
Meningkatkan wawasan dalam menganalisis
buku sumber belajar berdasarkan muatan literasi

sains.



14

e. Bagi Peneliti Lain
Memberikan informasi berupa bahan literatur
tambahan, untuk pengembangan  penelitian

selanjutnya.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Buku Ajar
a. Pengertian Buku Ajar
Suatu alat yang berisi materi informatif yang
mengharuskan siswa untuk mencapai materi
tersebut dalam proses pembelajaran dan alat
tersebut dirancang secara sistematis sehingga
suasanan belajar yang baik dapat tercipta disebut
dengan buku ajar (Sihotang and Sibuea, 2015;
Luthviana et al, 2019). Menurut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 13 Tahun 2015
pasal 1 ayat 23 dituliskan bahwa “Buku Teks
Pelajaran adalah sumber Pembelajaran utama untuk
mencapai Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti.”
Nurfaidah (2017) menyebutkan bahwa buku
ajar merupakan instrumen materi pokok pelajaran,
terstruktur dan terdapat kelengkapan kecakapan
didalamnya yang diperlukan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Buku ajar disusun dengan
tujuan mengandung pelajaran, mudah dipahami, dan

dilengkapi dengan alat pembelajaran yang sesuai,

15
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guna membantu kelancaran proses pembelajaran
(Ananda, 2019). Buku ajar dapat menjadi sarana
yang membantu guru dalam proses interaksi dengan
siswa, yang demikian dapat memenuhi standar
kompetensi (Bahtiar, 2015).
. Fungsi Buku Ajar

Buku ajar hendaknya digunakan secara
optimal (Anisah and Azizah, 2016). Buku teks tidak
hanya memberikan konteks penting untuk
memahami hubungan antara pengetahuan dan nilai,
tetapi sangat berguna untuk melihat bagaimana hasil
suatu gagasan (Valente, Castellani and Caravita,
2013). Muslich menyatakan buku teks juga disebut
buku ajar (seperti dikutip dalam Rahmawati, 2015).
Mikk (seperti dikutip dalam Bergqvist and
Rundgren, 2017) menyatakan buku ajar dijadikan
sebagai salah satu sumber informasi utama dalam
konteks pendidikan. Buku ajar merupakan sumber
informasi yang baik untuk mengajar siswa (Baptista,
Santos and Cobern, 2015). Buku ajar memiliki fungsi
utama sebagai penyedia informasi faktual dan

teoritis, juga  sebagai  kontributor = dalam
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perkembangan sains baik itu sains pedagogis

maupun sains sendiri (Hultén, 2015).

John T. Guthrie (1981) menyebutkan fungsi
buku ajar adalah sebagai berikut:

1) Menjadi sumber pengetahuan utama, buku ajar
menjadi sumber dasar informasi atau studi dalam
kegiatan pembelajaran.

2) Pelengkap informasi pengetahuan, buku ajar
menjadi pelengkap informasi yang telah
diberikan oleh guru, bacaan, atau media lain.

3) Acuan utama, buku ajar menjadi acuan utama saat
praktik laboratorium.

4) Referensi kecil, dalam kegiatan pembelajaran
buku ajar dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi.

5) Pedoman laboratorium, buku ajar biasanya
dijadikan pedoman dalam praktik laboratorium.

Chamisjiatin (seperti dikutip dalam Supriyadi,

2018) menyatakan bahwa buku ajar berperan

penting bagi guru, siswa, dan proses pembelajaran.

Buku ajar menjadi salah satu pedoman pembelajaran

bagi guru. Buku ajar menjadi sumber belajar bagi

siswa. Proses pembelajaran berlangsung maka buku
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ajar  berperan dalam  membantu  proses
pembelajaran, seperti: pemilihan dan penyampaian
materi, memudahkan siswa untuk mengikuti alur
pembelajaran, serta dapat dijadikan sebagai alat
evaluasi siswa.
. Kriteria Buku Ajar yang Baik
Buku ajar menjadi bagian penting didalam
kelas untuk proses belajar mengajar (Susiati and
Mufidati, 2020). Trowbridge dan Bybee (Djudin,
2017) menyatakan pemilihan buku ajar terdapat
kriteria yang meliputi faktor:
1) Konten materi ajar, yang mana Kkriteria tersebut
terdiri dari:
a) Pengelompokan topik bahasan secara runtun
berdasarkan tingkat kesulitan.
b) Penegasan pemahaman konsep dan prinsip
sains yang dikuasai.
c) Kesahihan informasi.
d) Mengaplikasikan hukum dan konsep sains

dalam kehidupan sehari-hari.
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2) Pengembangan tujuan non konten (non content
objectives), yang mana Kkriteria tersebut terdiri
dari:

a) Fokus terhadap apresiasi, sikap, dan minat
pada nilai-nilai sains yang dikembangkan.

b) Fokus terhadap pendekatan penyelesaian
masalah.

c) Fokus terhadap kecakapan belajar sains.

d) Fokus terhadap fungsi sains dalam masyarakat
dan literasi sains.

3) Praktik keterampilan proses sains, eksperimen,
dan demonstrasi, yang mana kriteria tersebut
terdiri dari:

a) Pendekatan inquiry atau discovery.

b) Siswa diikut sertakan dalam melakukan
investigasi dan kecakapan sains.

c) Pemakaian alat praktikum sederhana, yang
dilakukan di ruang kelas atau outdoor, atau di
laboratorium.

d) Fokus pada pengambilan  kesimpulan

berdasarkan hasil observasi dan percobaan.
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4) Atribut fisik buku ajar, yang mana kriteria
tersebut terdiri dari:

a) Jenis dan ukuran huruf yang dipakai dalam
buku ajar.

b) Sampul buku, penjilidan, ketelitian tulisan,
keterbacaan, daftar istilah, indeks, dan
rangkuman.

c) Peta konsep, grafik, dan ilustrasi.

d) Tahun penerbitan.

e) Kemudahan dalam menggunakan buku.

5) Pengarang, yang mana Kkriteria tersebut terdiri
dari:

a) Kapabilitas penulis buku (pengalaman, tingkat
persiapan penulisan, dan latar belakang
bidang keahlian)

b) Referensi yang digunakan sebagai sumber
rujukan.

2. Literasi Sains
Perkembangan alam semesta merupakan salah
satu hal yang perlu dikaji oleh umat manusia.
Perkembangan yang dimaksud dapat diamati pada
fenomena yang terjadi dan menimbulkan dampak pada

kehidupan manusia. Akibat dari dampak tersebut, umat
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manusia perlu  melakukan pengkajian  secara
menyeluruh agar manusia dapat menanggulangi
dampak yang dihasilkan dari fenomena alam yang ada.
Pengkajian yang dimaksud relevan dengan penjelasan

di dalam Al-qur’an, yaitu:

& AN STy el 1 B ARl 25y

(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Nabi Muhammad) yang penuh berkah
supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-
orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.
(Sad/38:29)

QS. Sad ayat 29 menerangkan bahwa dalam mengkaji
ilmu pengetahuan sebaiknya dilakukan secara teliti,
mendalam, dan menyeluruh. Hal ini diperlukan agar
informasi yang didapatkan bersifat detail, sehingga
informasi tersebut dapat dijadikan solusi dari
permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari (Suryati, Nurmila and Rahman, 2019).

Pengkajian ilmu pengetahuan perlu dilandasi
kompetensi literasi yang baik. Kompetensi literasi yang
dimaksud dapat berupa kompetensi literasi sains. Oleh
sebab itu, berikut terdapat ulasan mengenai literasi

sains.
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a. Pengertian Literasi Sains

Galagher & Harsch (seperti dikutip dalam
Utami et al., 2016) berpendapat istilah literasi sains
dalam literatur telah digunakan dari tahun 1950-an
meskipun tidak selalu dengan makna yang sama.
Pendapat tersebut kemudian diperkuat dengan
adanya fakta bahwa istilah literasi sains telah
digunakan Paul DeHart Hurd dan McCurdy pada
tahun 1958 (seperti dikutip dalam National
Academies of Science Engineering and Medicine,
2016). Fakta tersebut membuktikan literasi sains
sudah menjadi topik pembahasan yang cukup lama.

Rennie menyatakan literasi sains mengacu
pada kecakapan berpikir, menemukan dan
menentukan keputusan berdasarkan informasi yang
didapat (seperti dikutip dalam Pelger and Nilsson,
2016). Lederman et. al. memiliki pendapat sendiri,
literasi sains memiliki arti yang lebih luas seperti
pemecahan masalah baik personal atau sosial
(seperti dikutip dalam Fakhriyah et al., 2017). Drago
dan Mih (2015) mendefinisikan literasi sains sebagai

aktivitas memahami sains kemudian
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mengaplikasikannya guna memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Literasi sains juga didefinisikan sebagai
kecakapan  berpikir dan memahami ilmu
pengetahuan, untuk diterapkan pada masalah dan
isu realistis yang terkait dengan sains (Safitri,
Rusilowati and Sunarno, 2015). Programe for
International Student Assesment (PISA) memiliki
definisi tersendiri tentang literasi sains yaitu
kemampuan warga negara yang peka terhadap
lingkungan untuk ikut andil dalam masalah yang
diakibatkan oleh sains disebut dengan literasi sains.
Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
pemahaman individu tentang konsep ilmiah,
fenomena dan proses, dan kemampuan mereka
untuk menerapkan pengetahuan ini pada kehidupan
sehari-hari (OECD, 2019).

Berdasarkan beberapa uraian tentang literasi
sains, literasi sains memiliki tiga kata kunci, yaitu:
kemampuan  pamahaman  sains, penerapan
pemahaman sains, dan didapatkan solusi dari ide-ide
sains untuk menyelesaikan masalah. simpulan

didapat dari definisi literasi sains yaitu kecakapan
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pemahaman sains oleh seorang individu yang
kemudian diterapkan pada kehidupan sehari-hari
untuk didapatkan solusi dari permasalahan yang
timbul akibat sains, teknologi, masyarakat, dan
lingkungan.
. Aspek Literasi Sains
PISA (2019) mengkategorikan literasi sains
menjadi tiga aspek yaitu aspek konteks,
pengetahuan, dan kompetensi. Aspek-aspek tersebut
digunakan untuk tujuan penilaian literasi sains.
Ketiga aspek tersebut akan diuraikan lebih rinci
dibawabh ini.
1) Konteks
Aspek konteks dimaksudkan sebagai
permasalahan yang timbul akibat sains yang
terjadi pada individu, komunitas, atau global
(Nofiana and Julianto, 2018). Aspek konteks
dimaksudkan sebagai permasalahan dalam
rutinitas sehari-hari yang berkaitan dengan
teknologi dan ilmu pengetahuan (Wahyusari,
2017).
Konteks dalam penilaian PISA

dikategorikan ke dalam lima aplikasi ilmu
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pengetahuan dan teknologi, yaitu: kesehatan,

sumber daya alam, lingkungan, bahaya dan

ancaman, dan batas sains dan teknologi. Penilaian

yang dilakukan tidak terbatas pada kerangka

sains sekolah, melainkan terkait dengan ranah

personal, komunitas (lokal dan nasional), atau

kehidupan global. Berikut terdapat tabel yang

menunjukkan interaksi ke lima kategori konteks

ranah individu, lokal atau nasional serta ranah

global (OECD, 2019).

Tabel 2.1 Konteks untuk Penilaian Literasi Sains

PISA 2018
Indikator Ranah
konteks Personal Lokal/Nasion Global
al
Kesehatan  Kecelakaan, Pemilihan Penyebaran
nutrisi, dan makanan, penyakit
pemeliharaaa pengontrolan  menular dan
n kesehatan. penyakit,dan  epidemi.
kesehatan
masyarakat.
Sumber Energi Keselamatan, = Sumber
dayaalam  perorangan persediaan energi,
dan konsumsi  energi, pertumbuha
bahan. produksi dan  n populasi,
distribusi sumber daya
pangan, alam yang
kualitas dapat
hidup, dan diperbaharu
pemeliharaan i,dan
populasi pelestarian
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Indikator Ranah

konteks Personal Lokal/Nasion Global

al
manusia. spesies

Lingkunga Penggunaan Cuaca lokal, Produksi,

n dan dampak kehilangan
pembuangan  lingkungan, lahan,
material, distribusi pengontrola
perilaku populasi,dan  n polusi,
ramah pembuangan biodiversita
lingkungan. limbah. s, dan

ketahanan
ekologi.

Bahaya Keputusan Pengukuran Pengaruh

dan mendirikan risiko, peperangan

ancaman perumahan, perubahan era modern,
serta lambat dan perubahan
pengaruh progresif iklim.
alam dan (erosi,
manusia. sedimentasi),
perubahan
mendadak
(gempa bumi,
cuaca buruk).

Batasan Musik dan Rekayasa Asal mula

sains dan teknologi genetika, dan struktur

teknologi individu, hobi  temuan baru, = kehidupan,
berbasis teknologi kepunahan
sains, senjata, spesies,
olahragadan  transportasi, eksplorasi
rekreasi, peralatan dan  antariksa.
serta pengolahan.
ketertarikan
pada
penjelasan
fenomena

alam.
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2) Pengetahuan

Rustaman menyatakan aspek pengetahuan
dimaksudkan sebagai kemampuan dalam
memahami pengetahuan ilmiah, yang kemudian
digunakan sebagai solusi yang berhubungan
dengan sains, teknologi, dan masyarakat (seperti
dikutip dalam Wulandari and Solihin, 2016).
Aspek pengetahuan berkaitan dengan
pemahaman tentang konsep, bukti realistis, dan
teori penjelas yang membangung pengetahuan
ilmiah. Pengetahuan tersebut meliputi
pengetahuan konten yaitu pengetahuan sains dan
artefak teknologi, pengetahuan prosedural yaitu
pengetahuan proses ide sains diproduksi, dan
pengetahuan epistemik yaitu pengetahuan teori
mendasar yang membenarkan prosedur ini
(OECD, 2019).

Pengetahuan konten berkaitan dengan
pengetahuan dari bidang biologi, kimia, fisika, dan
ilmu bumi dan ruang angkasa, relevan dengan
situasi kehidupan nyata, dan mewakili konsep
ilmiah. Pengetahuan prosedural berkaitan dengan

pengetahuan konsep dan prosedur standar
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penyelidikan ilmiah, seperti prosedur
pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi
data ilmiah. Pengetahuan epistemik berkaitan
dengan pengetahuan kognitif untuk proses
pembangunan ilmu pengetahuan (misalnya
hipotesis, teori, observasi) serta tugas
pengetahuan kognitif tersebut dalam
memvalidasi pengetahuan yang diciptakan oleh
sains (Duschl, 2008).

Aspek pengetahuan dimaksudkan sebagai
kemampuan dalam memahami pengetahuan
ilmiah, baik berupa fakta utama, konsep, dan teori
penjelasan (Wahyusari, 2017).

Kompetensi

Aspek kompetensi berkaitan dengan
kecakapan mendeskripsikan gejala sains secara
ilmiah, menyusun dan mengevaluasi inkuiri
ilmiah, yang selanjutnya menginterpretasikan
data dan fakta dengan metode ilmiah (OECD,
2019). Aspek kompetensi dimaksudkan sebagai
kemampuan menerangkan data dan fakta secara

ilmiah, mengevaluasi dan mendesain inkuiri
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ilmiah, serta menjelaskan gejala sains secara

ilmiah (Wahyusari, 2017).

PISA (2019) membagi aspek kompetensi
menjadi tiga kompetensi keilmuan, antara lain:
kompetensi menjelaskan gejala sains secara
ilmiah, kompetensi mengevaluasi dan membuat
inkuiri ilmiah, dan kompetensi menerangkan data
dan fakta secara ilmiah. Ketiga kompetensi
keilmuan aspek kompetensi dijabarkan dibawah
ini:

a) Menjelaskan gejala sains secara ilmiah,
cakupan pada kompentensi ini diantaranya:
siswa dituntut untuk mengenali, menawarkan
dan mengevaluasi penjelasan gejala alam dan
teknologi. Aksi yang dilakukan adalah: (1)
Mengingat dan mengaplikasikan pengetahuan
ilmiah yang sinkron dengan gejala yang
ditemukan, (2) Menentukan, menggunakan
dan menciptakan model dan representasi
penjelasan, (3) Menyusun hipotesis awal
untuk gejala sains yang ditemukan, (4)

Mengusulkan hipotesis penjelas, (5)
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Mendeskripsikan implikasi potensial dari
pengetahuan ilmiah.

Mengevaluasi dan membuat inkuiri ilmiah,
cakupan pada kompetensi ini antara lain:
siswa dituntut untuk mendeskripsikan,
mengevaluasi hasil investigasi ilmiah, serta
mengusulkan jawaban dari pertanyaan secara
ilmiah. Aksi yang dilakukan adalah: (1)
Pertanyaan yang dieksplorasi dalam suatu
studi ilmiah dikenali, (2) Mengusulkan
beberapa pertanyaan seleksi yang
dimungkinkan untuk diselidiki secara ilmiah,
(3) Menyarankan metode ilmiah untuk
mengeksplorasi pertanyaan yang diajukan, (4)
Memeriksa metode mengeksplorasi
pertanyaan ilmiah, (5) Mendeskripsikan dan
mengecek beberapa metode yang digunakan
para ilmuwan untuk memastikan keunggulan
dan objektivitas data dan membuat gagasan
penjelas.

Menerangkan data dan fakta secara ilmiah,
cakupan pada kompetensi ini antara lain:

siswa dituntut untuk menganalisis dan
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mengevaluasi data ilmiah, seperti
menyimpulkan dari beberapa argumen yang
berbeda. Aksi yang dilakukan adalah: (1)
Mengenali data menggunakan beberapa sudut
pandang yang berbeda, (2) Menganalisis dan
mengolah data, kemudian ditarik kesimpulan
yang sesuai dengan data yang diperoleh, (3)
Mengenali fakta, asumsi, dan penalaran dalam
teks yang berkaitan dengan sains, (4)
Membedakan gagasan berdasarkan fakta dan
pengetahuan ilmiah dengan beberapa sudut
pandang yang berbeda, (5) Mengevaluasi
gagasan dan bukti ilmiah dari berbagai
sumber.
c. Kategori untuk Analisis Buku Ajar Sains
Chiappeta, Sethna, & Fillman (seperti dikutip
dalam Maturradiyah and Rusilowati, 2015)
menunjukkan bahwa terdapat 4 indikator literasi
sains untuk menganalisis buku ajar. Adapun 4
indikator tersebut, yaitu: a. The knowledge of science
(pengetahuan sains), b. The investigative nature of
science (sains sebagai cara untuk menginvestigasi), c.

Science as a way of thinking (sains sebagai cara
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berpikir), dan d. Interaction of science, technology,

and society (interaksi sains, teknologi, dan

masyarakat). Untuk selanjutnya akan diuraikan

masing-masing kategori.

1) Pengetahuan sains

Teks yang termasuk dalam kategori ini

merupakan teks yang dapat mencerminkan
transmisi pengetahuan ilmiah dimana seberapa
banyak informasi yang diterima siswa. Indikator
pada kategori ini antara lain: a) Menyajikan
prinsip, konsep, fakta, hukum, teori, hipotesis,
dan model, b) Meminta siswa untuk mengingat
pengetahuan.

2) Sains sebagai cara untuk menginvestigasi

Teks yang termasuk dalam kategori ini

merupakan teks yang bertujuan untuk
menumbuhkan semangat siswa untuk berpikir
dan bereksplorasi. Indikator pada kategori ini
antara lain: a) Melibatkan siswa untuk
bereksperimen atau aktivitas berpikir, b)
Meminta siswa untuk menjawab pertanyaan
berdasarkan materi yang digunakan, c) Meminta

siswa untuk menjawab pertanyaan menggunakan
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grafik, tabel, dan lain-lain, d) Mengharuskan
siswa untuk melakukan perhitungan, e)
Mengharuskan siswa untuk  memberikan
keterangan dari suatu jawaban.
3) Sains sebagai cara berpikir

Teks yang termasuk dalam kategori ini
merupakan teks yang bertujuan untuk
mengilustrasikan penemuan yang ditemukan oleh
sains atau ilmuwan. Indikator pada kategori ini
antara lain: a) Menggambarkan metode seorang
ilmuwan melakukan eksperimen, b)
Menunjukkan sejarah berkembangnya sebuah
ide, ¢) Mengutamakan sifat empiris dan
objektivitas sains, d) Mengilustrasikan masalah
atau persoalan menggunakan hipotesis, e)
Menunjukkan  sains  berkembang dengan
pandangan induktif dan deduktif, f) Menunjukkan
hubungan sebab akibat, g) Mendiskusikan fakta
realistis, h) Mengemukakan metode ilmiah dan
pemecahan masalah.

4) Interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
Teks yang termasuk dalam kategori ini

merupakan teks yang bertujuan untuk
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mengilustrasikan dampak atau akibat sains pada
masyarakat. Indikator pada kategori ini antara
lain: a) Memaparkan dampak positif sains dan
teknologi bagi masyarakat, b) Memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat, ¢) Mendiskusikan masalah sosial
yang berkaitan dengan sains atau teknologi, d)
Menyebutkan karier dan pekerjaan di bidang
sains dan teknologi.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan tema analisis buku ajar telah
banyak dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan
memiliki fokus bahasan masing-masing. Diantaranya yaitu:
perbandingan tiga buku ajar berdasarkan aspek kategori
sains, analisis satu buku ajar berdasarkan kategori literasi
sains, dan analisis dua buku ajar berdasarkan kategori
literasi sains. Berikut adalah hasil penelitian yang relevan
dengan bahasan penelitian ini.

Penelitian yang membandingkan tiga buku ajar
berdasarkan empat aspek, yaitu tingkat keterbacaan
wacana, tingkat keterpusatan peserta didik, tingkat
pengembangan keterampilan proses, dan jenjang kognitif

soal latihan pada buku ajar fisika.
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Hasil penelitian menunjukkan, pada aspek tingkat
keterbacaan wacana buku C lebih baik daripada buku A
dan buku B dengan persentase tingkat keterbacaan 62,5%.
Aspek Kketerpusatan peserta didik buku B lebih baik
daripada buku A dan buku C dengan persentase 63,5%.
Aspek tingkat pengembangan keterampilan proses buku B
lebih baik daripada buku A dan buku C dengan persentase
57,21%. Aspek ranah kognitif, soal latihan dari ketiga buku
tidak memiliki level C5 dan C6 (Yanti, 2013).

Penelitian relevan lainnya berfokus pada analisis
buku ajar mata pelajaran biologi kelas X SMA berdasarkan
kategori literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan, buku
pelajaran biologi kelas X SMA dalam kategori pengetahuan
sains memiliki persentase sebesar 70,73%. Skor tersebut
terbilang tinggi. Kategori penyelidikan hakikat sains
memiliki persentase sebesar 13,08%. Skor tersebut
terbilang rendah. Kategori sains sebagai cara berpikir
memiliki persentase sebesar 9,98%. Skor tersebut
terbilang rendah. Kategori interaksi sains, teknologi dan
masyarakat memiliki persentase sebesar 6,36%. Skor
tersebut terbilang rendah (Huda, 2017).

Penelitian relevan lainnya berfokus pada analisis

tiga buku teks mata pelajaran kimia kelas XII SMA
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berdasarkan kategori literasi sains. Hasil penelitian
menunjukkan, Kkategori pengetahuan sains memiliki
persentase sebesar 67,45%. Kategori sains sebagai cara
untuk menyelidiki memiliki persentase sebesar 11,74%.
Kategori sains sebagai cara berpikir memiliki persentase
sebesar 13,77%. Kategori interaksi sains, teknologi dan
masyarakat memiliki persentase sebesar 7,03%. Rerata
koefisien kesepakatan oleh validator, dari ketiga buku
didapat nilai 0,84 (Wahyusari, 2017).

Penelitian relevan lain berfokus pada analisis dua
buku teks mata pelajaran biologi kelas X berdasarkan
kategori literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan,
kategori sains sebagai batang tubuh pengetahuan buku A
lebih baik daripada buku B dengan persentase sebesar
90,77%. Pada kategori sains sebagai jalan penyelidikan
buku B lebih baik daripada buku A dengan persentase
sebesar 12,47%. Pada kategori sains sebagai cara berpikir
buku A lebih baik daripada buku B dengan persentase
sebesar 3,1%. Kategori interaksi sains, teknologi dan
masyarakat buku B lebih baik daripada buku A dengan
persentase sebesar 15,05% (Fitriyani, 2018).
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C. Kerangka Berpikir

Literasi sains merupakan kemampuan individu
dalam memahami ilmu pengetahuan yang kemudian dari
pemahaman tersebut digunakan dalam menyelesaikan
masalah-masalah akibat dari sains, teknologi, dan
masyarakat. Dewasa ini, literasi sains marak digencarkan
baik secara lokal maupun global. Data menunjukkan nilai
rata-rata literasi sains siswa-siswa global lebih tinggi
daripada nilai literasi sains siswa-siswa di Indonesia. Hal
tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia melek akan
kebutuhan literasi yang harus mulai digerakkan sedini
mungkin. Gerakan Literasi Nasional (GLN) menjadi salah
satu solusi dari permasalahan tersebut. Harapan dari
program tersebut adalah meningkatkan kemampuan
literasi siswa-siswa di Indonesia, dengan bertumbuhnya
kemampuan literasi maka kemampuan literasi sains siswa-
siswa juga akan meningkat.

Buku menjadi salah satu unsur dalam kegiatan
berliterasi. Harapan dari program GLN yang digalangkan
oleh pemerintah tak luput dari kebutuhan buku yang
berkualitas. Berkaitan dengan literasi sains, maka buku
yang berkualitas disini dimaksudkan pada buku yang

memuat literasi sains. Kebanyakan buku yang beredar
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telah bermuatan literasi sains. Beriringan dengan
beredarnya buku yang sudah bermuatan literasi sains,
masih ada buku yang belum bermuatan literasi sains atau
lebih tepatnya sudah bermuatan literasi sains tetapi
muatan yang dikandung hanya sebatas pada indikator
pengetahuan sains. Indikator lain seperti sains sebagai
cara untuk menginvestigasi, sains sebagai cara berpikir,
dan interaksi sains, teknologi, dan masyarakat tidak
dimuat secara merata dalam buku yang dimaksudkan. Hal
tersebut menyebabkan ketidakseimbangan muatan literasi
sains pada buku tersebut.

Ketidakseimbangan akan muatan literasi sains yang
dikandung oleh buku yang beredar, membuat perlu adanya
analisis buku guna mendeskripsikan muatan literasi sains
yang dikandung oleh buku tersebut. Buku yang dianalisis
disini adalah buku fisika SMA kelas X yang dijadikan
sebagai sumber referensi di sekolah SMA Negeri di
Kabupaten Demak. Analisis buku dilakukan guna
mendeskripsikan muatan literasi sains pada buku fisika
SMA kelas X yang dijadikan sebagai sumber referensi di

sekolah SMA Negeri di Kabupaten Demak.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif sedangkan data yang diambil adalah data
kualitatif  (Arikunto, 2010). Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang menguraikan gejala yang
terjadi dalam proses pembelajaran, seperti penerapan
kurikulum di berbagai jenjang pendidikan (Sukmadinata,
2012). Arikunto (2010) mengemukakan penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki suasana, situasi, atau perihal yang sudah
terjadi, yang mana hasilnya dijabarkan dalam laporan
penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk mengemukakan tanggapan dan
perilaku subjek penelitian dengan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, analisis isi,

wawancara, atau metode lain (Setyosari, 2012).

40
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Demalk,
SMA Negeri 1 Karanganyar, SMA Negeri 1 Mijen, dan SMA
Negeri 2 Mranggen. Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan pada tanggal 9 Januari 2023 sampai dengan 18
Januari 2023.

C. Sumber Data

Subjek dari mana data didapat dalam penelitian
disebut dengan sumber data (Widoyoko, 2012). Sumber
data dalam penelitian ini ialah dokumen berupa buku
fisika SMA kelas X dan rekaman hasil wawancara terhadap
guru fisika SMA Negeri di Kabupaten Demak. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data
kualitatif, yaitu data berupa kata, kalimat, atau gambar
yang dapat diolah dalam penelitian (Sugiyono, 2015).

Wimmer dan Dominic menyatakan bahwa data
kualitatif dapat berupa dokumen, catatan yang dibuat
selama melakukan observasi, catatan harian (diary), jurnal,
dan transkrip wawancara (seperti dikutip dalam Morissan,
2019). Data kualitatif yang dimaksud berupa pernyataan
dalam isi atau konten buku fisika SMA kelas X dan hasil
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wawancara terhadap guru fisika SMA Negeri di Kabupaten

Demak.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu
prapenelitian, pelaksanaan penelitian, dan tahap pasca
penelitian. Uraian dari ketiga tahapan diatas adalah
sebagai berikut:
a. Prapenelitian
Tahap prapenelitian merupakan tahap
persiapan sebelum melakukan penelitian. Tahapan
ini peneliti melakukan kegiatan berupa:

1) Melaksanakan studi pendahuluan yaitu
mengumpulkan informasi mengenai tema analisis
buku berdasarkan muatan literasi sains.

2) Melakukan pendataan SMA Negeri di Demak
untuk dijadikan tempat penelitian.

3) Membuat surat izin penelitian dari dekanat
sebagai surat pengantar ke sekolah dan dinas
pendidikan.

4) Mengadakan observasi ke sekolah tempat

diadakannya penelitian, untuk mendapatkan
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informasi tentang buku fisika yang digunakan
sebagai referensi dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah tersebut.

5) Membuat proposal penelitian.

6) Membuat instrumen penelitian yaitu, lembar
panduan wawancara dan lembar observasi.

. Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian merupakan
tahapan peneliti melakukan penelitian itu sendiri.

Tahapan ini peneliti melakukan kegiatan berupa:

1) Melakukan wawancara kepada guru fisika terkait
muatan literasi sains yang terkandung di dalam
buku fisika yang digunakan sebagai referensi.

2) Melakukan analisis buku berdasarkan muatan
literasi sains menggunakan instrumen yang telah
disusun pada tahap prapenelitian.

3) Mengumpulkan data kualitatif hasil dari
wawancara kepada guru dan analisis buku
berdasarkan muatan literasi sains.

. Pascapenelitian

Tahap pascapenelitian merupakan tahapan

peneliti melakukan analisis data terkait data yang
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telah dikumpulkan. Tahapan ini peneliti melakukan
kegiatan berupa:
1) Menganalisis data  kualitatif yang telah
dikumpulkan pada tahap pelaksanaan penelitian.
2) Mendeskripsikan muatan literasi sains yang
terkandung di dalam buku fisika.
2. Teknik Pengumpulan Data
Inti dari setiap kegiatan penelitian adalah
pengumpulan data (Sugiyono, 2017). Data penelitian
dikumpulkan agar memperoleh data  berupa
keterangan, bahan-bahan yang sesuai, fakta-fakta, dan
informasi yang valid (Widoyoko, 2012). Chaterin
Marshall dan Gretchen B. Rossman menyatakan data
dikumpulkan pada keadaan natural, pada sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi berperan serta, dokumentasi, dan
wawancara mendalam (Sugiyono, 2017; Hamzah,
2019). Penelitian = ini  menggunakan  teknik
pengumpulan data antara lain: a) wawancara, b)
observasi, dan c) teknik analisis dokumen. berikut
merupakan penjabaran dari teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini.



45

a. Wawancara

Wawancara  adalah  percakapan  yang
dilaksanakan oleh pewawancara (interviewer) yang
memberikan  pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang menjawab atas pertanyaan yang
diberikan (Moleong, 2010). Wawancara dilakukan
peneliti dengan guru fisika SMA Negeri di Kabupaten
Demak. Tujuan wawancara dilakukan untuk
mengetahui buku fisika yang digunakan sebagai
sumber referensi di SMA Negeri di Kabupaten
Demak dan untuk mengetahui muatan literasi sains
pada buku dari deskripsi yang diberikan oleh guru
sebagai narasumber.

b. Observasi

Observasi adalah proses pengumpulan
informasi open-ended (terbuka) yang dilakukan oleh
observer atau peneliti, dalam artian lain observasi
merupakan proses mengamati objek dan tempat
penelitian sehingga didapatkan informasi sesuai
kebutuhan peneliti (Creswell, 2015). Observasi
dapat dianggap sebagai suatu proses melihat,
merekam, mengamati, dan mencermati objek secara

sistematis. Observasi adalah kegiatan pengumpulan
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data guna didapatkan kesimpulan atau kajian dari
data tersebut (Herdiansyah, 2013). Kegiatan
observasi dalam penelitian ini berupa kegiatan
pengumpulan informasi di SMA Negeri 1 Demak,
SMA Negeri 1 Mijen, SMA Negeri 1 Karanganyar,
SMA Negeri 2 Mranggen. Informasi yang didapatkan
berupa buku fisika yang digunakan oleh guru dalam

kegiatan belajar mengajar.

. Analisis Dokumen

Analisis dokumen merupakan penelitian yang
berbentuk penelitian kualitatif yang mana terdapat
prosedur  penafsiran  dokumen  didalamnya.
Penafsiran dokumen dilakukan agar didapatkan
deskripsi tentang suatu topik penelitian (Bowen,
2009). Teknik analisis dokumen dapat digunakan
saat pengumpulan data melalui dokumen dan
pengujian arsip (Sevilla et al., 2006). Dokumen yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah buku fisika
SMA kelas X.

Analisis dokumen dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:

1) Teks atau konten pada buku fisika dibaca dan
dipahami.
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2) Teks yang termasuk data kualitatif diambil.

3) Teks yang dijadikan data kualitatif dibandingkan
dengan indikator literasi sains pada lembar
observasi muatan literasi sains.

4) Data yang didapatkan, dikumpulkan, kemudian
dihitung jumlah indikator literasi sains yang
muncul.

5) Persentase jumlah indikator literasi sains yang
terkandung dalam buku didapatkan.

Teks atau konten yang dianalisis berupa
gambar, paragraf lengkap, tabel dan keterangannya,
langkah kerja laboratorium atau prosedur praktikum
lengkap.

3. Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
lembar observasi indikator literasi sains yang merujuk
pada indikator literasi sains untuk menganalisis buku
oleh Ciappetta, Sethan, & Fillman. Instrumen dapat

dilihat pada lampiran 4.

E. Keabsahan Data
Upaya menaikan derajat kepercayaan data disebut

dengan keabsahan data (Moleong, 2010). Pengecekan
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keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Aktivitas menggabungkan beberapa teknik
pengumpulan data atau sumber data penelitian disebut
dengan triangulasi (Sugiyono, 2011). Creswell (2015)
menyebutkan triangulasi merupakan proses menjadikan
fakta dalam penelitian lebih kuat. Fakta yang dimaksud
dapat berupa metode pengumpulan data yang berbeda,
tipe data yang berbeda, atau pengamat yang berbeda
dalam penguraian dan tema penelitian kualitatif.
Triangulasi dalam penelitian ini yaitu teknik
triangulasi metode pengumpulan data. Triangulasi metode
pengumpulan data yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah dalam proses pengumpulan data, data didapatkan
menggunakan tiga metode yaitu wawancara, observasi,

dan analisis dokumen.

Analisis Data

Bogdan dan Nikel dalam Moleong (2010)
menjelaskan analisis data kualitatif adalah proses yang
dilaksanakan dengan cara menggabungkan data, memilah-
milah data yang akan disatukan dan dikelola sehingga
tercipta sebuah pola untuk membuat narasi yang baik.

hasil perolehan data dalam penelitian ini berupa analisis
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data non statistik yang merupakan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang didapatkan
adalah data kualitatif, sehingga pemaparan hasil
penelitiannya menggunakan kata-kata. Semua data akan
dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis guna
memperoleh hasil penelitian.

Moleong (2010) menjelaskan ada tiga tahap untuk
menganalisis data dalam penelitian kualitatif dengan
model analisis interaktif Miles dan Huberman, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penggabungan dan
penyeragaman segala data yang diperoleh menjadi satu
bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis.
a. Hasil Observasi
Data hasil observasi dianalisis secara
deskriptif dan ditulis serta disederhanakan menjadi
susunan bahasa yang baik dan rapi, kemudian
ditransformasikan ke dalam sebuah bentuk catatan.
b. Hasil Wawancara
Data hasil wawancara analisis secara
deskriptif dan ditulis serta disederhanakan menjadi
susunan bahasa yang baik dan rapi, kemudian

diubah menjadi sebuah catatan. Data tersebut
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disederhanakan ke dalam bentuk tulisan yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan.
c. Hasil Dokumentasi
Data hasil dokumentasi yang berupa file-file
dan foto disajikan dalam bentuk gambar dan
lampiran serta diberi keterangan perihal data yang
sudah diperoleh.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan penarikan
kesimpulan dan penarikan tindakan. Tahap penyajian
data, menyajikan data berupa data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Verifikasi adalah satu atau sebagian dari suatu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga mampu
menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian.
Cara yang digunakan yaitu membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dapat
disimpulkan tentang hasil analisis buku fisika SMA

kelas X berdasarkan muatan literasi sains.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Berikut ini dideskripsikan hasil analisis muatan
literasi sains buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X dan
wawancara yang telah dilakukan.
1. Deskripsi Buku
Buku yang digunakan sebagai sumber referensi di
SMA Negeri 1 Demak, SMA Negeri 1 Karanganyar, dan
SMA Negeri 2 Mranggen adalah Buku IPA Fisika untuk
SMA/MA Kelas X yang disusun oleh Dr. Ni Ketut Lasmi,
M.PFis. Buku tersebut berukuran 25cm X 17,5cm
dengan ketebalan 0,8 cm dan memiliki nomor ISBN
978-623-266-627-6. Tampilan dari buku tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.1.

|PAFisika

Gambar 4.1 Buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X
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Buku tersebut merupakan buku yang mengacu
pada capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka.
Pembahasan materi pada buku tersebut dilengkapi
dengan fenomena fisika yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari sehingga diharapkan peserta didik dapat
dengan mudah memahami dan menjadi pelajaran yang
menarik. Tujuan utama buku tersebut yaitu membantu
peserta didik belajar fisika secara sistematik sehingga
mudah memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan
melakukan percobaan serta penelitian.

Buku tersebut terdiri atas beberapa bagian yaitu
bagian Awal Bab, kolom Aplikasi, kolom Konsep Fisika,
Contoh Soal dan Pembahasan, kolom Kegiatan, Uji
Pemahaman, Rangkuman, Latihan Soal Akhir Bab, Soal
Model AKM, kolom Praproyek, Uji Capaian
Pembelajaran, dan Refleksi yang di dalamnya terdapat
QR Code berisi soal remedial atau pengayaan dalam
bentuk Computered Based Test (CBT). Bagian Awal Bab
berisi judul bab, kata kunci, tujuan pembelajaran, dan
Profil Pelajar Pancasila yang berkaitan dengan materi
pada bab tersebut. Kolom Aplikasi berisikan contoh
aplikasi dari materi dalam kehidupan sehari-hari.

Kolom Konsep Fisika berisikan rangkuman singkat
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mengenai materi-materi yang penting. Contoh Soal dan
Pembahasan berisikan contoh soal dan pembahasan
yang sesuai dengan materi. Kolom Kegiatan merupakan
kolom berupa Kkegiatan praktikum yang dapat
dipraktikan secara mandiri atau berkelompok untuk
mengaplikasikan  materi yang  dipelajari.  Uji
Pemahaman berisikan soal-soal untuk menguji
penguasaan dan  pemahaman dalam  proses
pembelajaran. Soal yang disajikan terdiri atas soal
pilihan ganda dan atau soal esai. Rangkuman berisi
konsep-konsep penting setiap bab yang harus
diperhatikan. Latihan Soal Akhir Bab berisi soal-soal
untuk menilai penguasaan materi di akhir bab. Soal
yang disajikan dalam bentuk Pilihan Ganda, Esai, dan
Soal Model AKM. Soal Model AKM berisi soal-soal
dengan karakteristik konteks dan bentuk soal tipe
Asesmen Kompetensi Minimum. Praproyek berisi tugas
riset atau penelitian yang mengolaborasikan beberpaa
mata pelajaran dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Uji Capaian Pembelajaran berisi soal-soal dengan
bentuk, antara lain pilihan ganda, uraian, dan soal
model AKM. Bagian ini dilengkapi juga dengan soal tipe

HOTS sebagai evaluasi pemahaman peserta didik
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terhadap materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran.
Refleksi berisi pertanyaan-pertanyaan untuk diri
sendiri agar dapat diketahui kompetensi yang sudah
dipahami dan belum dipahami.

Buku tersebut terdiri atas tiga bab yang
disampaikan dalam kurun waktu dua semester. Materi
yang diajarkan pada semester pertama adalah Hakikat
Fisika, Besaran, dan Pengukurannya. Materi Hakikat
Fisika, Besaran, dan Pengukurannya berisikan hakikat
fisika, metode ilmiah penelitian, keselamatan kerja di
laboratorium, peran fisika dalam kehidupan,
pengukuran besaran dan satuan, kesalahan pada hasil
pengukuran, angka penting, serta besaran dan satuan.
Materi yang diajarkan pada semester kedua adalah
Sumber Energi dan Gejala Pemanasan Global. Materi
Sumber Energi berisikan pengertian energi, energi tidak
terbarukan, dan energi terbarukan. Materi Gejala
Pemanasan Global berisikan pemanasan global,
penyebab pemanasan global, dampak pemanasan
global, solusi mengatasi pemanasan global, dan hasil

kesepakatan dunia internasional.
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2. Deskripsi Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru fisika SMA
Negeri di Kabupaten Demak yaitu SMA Negeri 1 Demak,
SMA Negeri 1 Karanganyar, dan SMA Negeri 2
Mranggen. Wawancara ditujukan kepada guru fisika
kelas X dari setiap sekolah yang telah disebutkan.
Adapun nama-nama guru yang terpilih sebagai objek

wawancara ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Daftar Nama Guru sebagai Objek Wawancara

Ulbjels Nama Guru Sekolah iole
ke-n Guru
1 Kustiani, S. Pd. SMA Negeri 1 KK
Demak
2 NurKamid, S. Pd. SMA Negeri 1 NK
Karanganyar
3 Cahyantri Tantriyan, = SMA Negeri 2 CT
S. Pd. Mranggen

Wawancara bertujuan  untuk  mengetahui
pendapat guru tentang muatan literasi sains pada buku
referensi yang digunakan. Terdapat pertanyaan
wawancara (n-26 pertanyaan) dan pertanyaan respons
yang diajukan kepada masing-masing objek wawancara.
Pertanyaan respons diajukan guna mendapatkan
informasi lebih detail dari uraian jawaban objek

wawancara. Pertanyaan wawancara yang diajukan
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merupakan hasil adaptasi dari indikator literasi sains:
pengetahuan sains; sains sebagai cara untuk
menginvestigasi; sains sebagai cara berpikir; serta
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat. Hasil
rekapitulasi data ~wawancara secara lengkap
ditunjukkan pada lampiran 5 sampai dengan lampiran 7

dan diringkas sebagaimana dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Wawancara terhadap Guru

Uraian singkat

Pertanyaan ke-n

KK NK CT

13. Apakah di dalam Deskripsi Deskripsi Deskripsi
buku terdapat yang yang yang
deskripsi yang dimaksud dimaksud dimaksud
menunjukkan terdapatdi  terdapatdi tidak
eksperimen oleh halaman 21 halaman 98 terdapat di
ilmuwan? di dalam

buku

14. Apakah di dalam Deskripsi Deskripsi Deskripsi
buku terdapat yang yang yang
deskripsi yang dimaksud dimaksud dimaksud
menunjukkan terdapatdi  tidak tidak
sejarah halaman 20 terdapatdi terdapatdi
berkembangnya dalam buku dalam buku

teori sains?

16. Apakah di dalam Deskripsi Deskripsi Deskripsi

buku terdapat yang yang yang
deskripsi yang dimaksud dimaksud dimaksud
memaparkan terdapatdi  tidak terdapat di
hipotesis dari halaman 12  terdapatdi  halaman 12
suatu dalam buku

permasalahan?
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 26
pertanyaan yang diajukan, terdapat perbedaan jawaban
pada pertanyaan ke-14 dan 16 oleh NK serta
pertanyaan ke-13 dan 14 oleh CT. Pertanyaan ke-13, 14,
dan 16 merupakan pertanyaan yang diadaptasi dari
indikator literasi sains: sains sebagai cara berpikir.
Bahasan lebih lanjut dari perbedaan jawaban tersebut
akan dibahas pada bagian Pembahasan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa, meskipun terdapat perbedaan
pendapat pada pertanyaan ke-13, 14, dan 16, uraian
jawaban dari ketiga guru memiliki keseragaman.
Keseragaman yang dimaksud adalah keseragaman
pendapat dalam menjawab pertanyaan wawancara.

. Deskripsi Hasil Analisis Buku

Analisis buku dilakukan untuk mengetahui
muatan literasi sains pada buku lebih mendalam.
Analisis buku yang dimaksud berupa Kkegiatan
mengklasifikasikan  pernyataan di dalam buku
berdasarkan indikator literasi sains: pengetahuan sains;
sains sebagai cara untuk menginvestigasi; sains sebagai
cara berpikir; dan interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat. Pengklasifikasian tersebut dilakukan

menggunakan instrumen berupa lembar observasi
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muatan literasi sains yang diadaptasi dari Chiappetta et.
all. Hasil analisis buku secara lengkap ditunjukkan pada
lampiran 8.

Berdasarkan hasil analisis buku IPA Fisika untuk
SMA/MA Kelas X didapatkan hasil: indikator
pengetahuan sains terdapat 84 deskripsi dengan rincian
deskripsi yang menyajikan fakta terdapat 19 butir,
deskripsi yang menyajikan konsep terdapat 14 butir,
deskripsi yang menyajikan prinsip terdapat 9 butir,
deskripsi yang menyajikan hukum terdapat 6 butir,
deskripsi yang meminta siswa untuk mengingat
pengetahuan terdapat 36 butir; indikator sains sebagai
cara untuk menginvestigasi terdapat 120 deskripsi
dengan rincian deskripsi yang melibatkan siswa untuk
bereksperimen terdapat 15 butir, deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan
berdasarkan materi terdapat 14 butir, deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan
menggunakan grafik atau tabel terdapat 52 butir,
deskripsi yang menunjukkan siswa melakukan
perhitungan terdapat 32 butir, deskripsi yang
mengharuskan siswa untuk memberikan keterangan

dari suatu jawaban terdapat 7 butir; indikator sains
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sebagai cara berpikir terdapat 36 deskripsi dengan
rincian deskripsi yang memaparkan eksperimen oleh
ilmuwan terdapat 1 butir, deskripsi yang menunjukkan
sejarah berkembangnya sains terdapat 6 butir,
deskripsi yang menunjukkan sains yang Dbersifat
objektif dan empiris terdapat 9 butir, deskripsi yang
memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan
terdapat 1 butir, deskripsi yang memaparkan sains
dengan sudut pandang induktif dan deduktif terdapat 9
butir, deskripsi yang menunjukkan hubungan sebab
akibat terdapat 10 butir, deskripsi yang menunjukkan
siswa berdiskusi terkait fakta ilmiah serta deskripsi
yang mengemukakan metode inkuiri ilmiah dan
pemecahan masalah tidak terdapat di dalam buku;
indikator interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
terdapat 25 deskripsi dengan rincian deskripsi yang
memaparkan dampak positif sains dan teknologi bagi
masyarakat terdapat 17 butir, deskripsi yang
memaparkan dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat terdapat 4 butir, deskripsi yang
mendiskusikan masalah sosial yang berkaitan dengan
sains dan teknologi tidak terdapat di dalam buku, serta

deskripsi yang menyebutkan karier dan pekerjaan di
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bidang sains dan teknologi terdapat 4 butir. Adapun
persentase jumlah pernyataan yang memuat indikator

literasi sains disajikan dalam Gambar 4.2.

9%

= Pengetahuan Sains

14% 32%

= Sains sebagai Cara
untuk Menginvestigasi

Sains sebagai Cara
Berpikir

= |nteraksi Sains,
Teknologi, dan
Masyarakat

45%

Gambar 4.2 Muatan Literasi Sains pada Buku

Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui muatan
literasi sains pada buku tersebut lebih didominasi oleh
indikator sains sebagai cara untuk menginvestigasi
yaitu sebesar 45%. Indikator literasi sains lain yaitu
indikator pengetahuan sains memiliki persentase
sebesar 32%; indikator sains sebagai cara berpikir
memiliki persentase sebesar 14%; dan indikator
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat memiliki
persentase sebesar 9%. Hasil di atas menunjukkan
bahwa buku tersebut berfokus pada menumbuhkan

rasa keingintahuan dan meningkatkan pemahaman
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peserta didik dengan metode percobaan serta
penelitian. Hal ini sesuai dengan tujuan utama buku
tersebut yaitu untuk membantu peserta didik belajar
fisika secara sistematik sehingga peserta didik dapat
dengan mudah memahami konsep-konsep, hukum-

hukum, dan melakukan percobaan serta penelitian.

B. Pembahasan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa uraian
jawaban dari ketiga objek wawancara memiliki
keseragaman. Adanya perbedaan pendapat terangkum
pada pertanyaan yang berdasarkan indikator literasi sains:
sains sebagai cara Dberpikir. Hasil analisis buku
menunjukkan bahwa terdapat dominasi pada salah satu
indikator literasi sains: sains sebagai cara untuk
menginvestigasi dengan persentase sebesar 45%.
Berdasarkan hasil tersebut, maka bagian ini membahas
muatan literasi sains pada buku IPA Fisika untuk SMA/MA
Kelas X secara mendetail.

Pembahasan ini dikelompokkan ke dalam beberapa
bagian, yaitu: (1) uraian yang membahas muatan literasi
sains: pengetahuan sains; (2) uraian yang membahas

muatan literasi sains: sains sebagai cara untuk



62

menginvestigasi; (3) uraian yang membahas muatan
literasi sains: sains sebagai cara berpikir; serta (4) uraian
yang membahas muatan literasi sains: interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat.
1. Muatan Literasi Sains: Pengetahuan Sains
Indikator literasi sains: pengetahuan sains
merupakan indikator yang mencakup deskripsi fakta,
konsep, prinsip, hukum, serta pernyataan yang
meminta peserta didik untuk mengingat pengetahuan.
Pernyataan yang mendeskripsikan cakupan indikator
literasi sains: pengetahuan sains, baik dari hasil
wawancara maupun analisis buku dikategorikan ke
dalam indikator ini. Contoh deskripsi fakta misalnya,
“Gambar 2.1 Contoh fakta dalam Fisika adalah (a)
magnet yang dapat menarik benda-benda tertentuy,
seperti besi dan (b) besi yang mudah berkarat jika
berada di luar ruangan.” Deskripsi tersebut dapat
dikategorikan ke dalam indikator pengetahuan sains:
menyajikan fakta. Berikut bahasan muatan literasi
sains: indikator pengetahuan sains berdasarkan hasil

wawancara dan analisis buku.
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a. Hasil Wawancara
1) Objek Wawancara KK

KK berpendapat bahwa deskripsi fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan pernyataan yang
meminta peserta didik untuk mengingat
pengetahuan terdapat di dalam buku. Deskripsi
fakta, konsep, prinsip, dan hukum terdapat di
halaman 3 sampai dengan 5 pada subbab Hakikat
Fisika. Deskripsi yang dimaksud dapat dilihat
pada Gambar 4.3.

0

Gambar 1.2 Conl fakta daam Fika adalsh () magoet Gartar 15 Kk ik psah Gtk e el o i o (g st

et benbencs ey, Y deeut Yot Stgastan, ara garah
e beaca et nanga, e et bl ) bl yang ot by ) | ( ] ) il e s dngan ok o, = )

!@

oty m&munﬁ_un-ﬂn

e
Garbas 14 Sualy logam akan mengalami pomuaian fka dpanasan.

Gambar 4.3 (a) Deskripsi Fakta, (b) Deskripsi
Konsep, (c) Deskripsi Prinsip, dan (d) Deskripsi
Hukum

Pernyataan yang meminta peserta didik

untuk mengingat pengetahuan terdapat pada
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bagian materi. Pernyataan tersebut terdapat di
halaman 16 yaitu deskripsi lambang-lambang
berbahaya dan tindakan wuntuk mencegah
kecelakaan di laboratorium. Pernyataan tersebut

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Keterangan Contoh Zat
Zat kimia yang diberikan Sianida,
lambang ini adalah zat kimia metanol, klorin

beracun. Zal kimia ini dapat
mengganggu kesehatan dan
menyebabkan kematian sehingga
kita dilarang untuk menghirup,
menelan, alau menyentuhnya
tanpa menggunakan alat
pelindung diri.

Zat kimia ini berbahaya bagi Merkuri, timbe!
lingkungan sehingga dilarang
untuk membuang zat kimia ini
sembarangan karena dapat
membahayakan makhluk hidup

dan lingkungan.

Zat kimia ini merupakan Uranium,
Zzat radioaktif yang dapat plutonium,
memancarkan radiasi dan radium

sangat berbahaya bagi manusia
sehingga hindari kontak dengan
zat ini dalam jarak yang dekat.

Sumber shutorstock

Adapun usaha atau tindakan yang dapat dilakukan
untuk mencegah kecelakaan di laboratorium, di antaranya
menyediakan berbagai alat seperti ember berisi pasir untuk
menanggulangi kebakaran dengan nyala api yang kecl:
alat pemadam kebakaran, kotak P3K untuk memberika®
pertolongan pertama.

>p> P>

Gambar 4.4 Lambang Zat Berbahaya dan
Tindakan Pencegahan Kecelakaan di
Laboratorium

Berdasarkan uraian jawaban KK, dapat
disimpulkan bahwa deskripsi fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan pernyataan yang meminta
peserta didik untuk mengingat pengetahuan,

terdapat pada Bab 1: Hakikat Fisika, Besaran, dan



65

Pengukurannya. Deskripsi fakta, konsep, prinsip,
dan hukum terdapat pada subbab Hakikat Fisika.
Deskripsi yang dimaksud disajikan dalam bentuk
penjelasan beserta contoh dari masing-masing
deskripsi. Pernyataan yang meminta peserta
didik untuk mengingat pengetahuan terdapat
pada subbab Keselamatan Kerja di Laboratorium.
Pernyataan tersebut disajikan dalam bentuk
uraian materi seperti yang terlihat pada Gambar
4.4,

Hal ini terdapat perbedaan dengan hasil
analisis buku yaitu pernyataan yang meminta
peserta didik untuk mengingat pengetahuan
terdapat pada Latihan Soal Akhir Bab. Contoh
pernyataan yang dimaksud terdapat di halaman
62 pada soal nomor 37, “Besaran yang memiliki
dimensi [M][L]~*[T]~2 adalah....” Soal nomor 37
di halaman 62 merupakan soal yang memiliki
level kognitif: menghafal. Soal tersebut secara
implisit meminta peserta didik untuk mengingat
besaran berdasarkan dimensinya. Berdasarkan
hal tersebut, soal nomor 37 di halaman 62 dapat

dikategorikan ke dalam indikator pengetahuan
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sains: meminta peserta didik untuk mengingat
pengetahuan.
Objek Wawancara NK

NK berpendapat bahwa deskripsi fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan pernyataan yang
meminta peserta didik untuk mengingat
pengetahuan terdapat di dalam buku. NK
beranggapan bahwa “fakta adalah kondisi
sebenarnya dari suatu benda atau fenomena yang
terjadi di alam semesta (Wawancara, 16 Januari
2023).” Berdasarkan hal tersebut, NK
mengemukakan deskripsi fakta terdapat di
halaman 95 pada kalimat:

Matahari merupakan sumber energi

terbesar dalam kehidupan manusia yang

bersumber dari radiasi sinar dan panas
yang dipancarkan.
Kalimat tersebut terdapat pada bagian materi
subbab Energi Terbarukan.

Deskripsi konsep terdapat di halaman 4
pada kolom Konsep Fisika. Konsep yang disajikan
yaitu sifat fluida yang memiliki bentuk seperti
wadah dari fluida itu sendiri. Deskripsi yang

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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i
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Menurut hukum
Fisika, benda cair
seperti bahan bakar
minyak (BBM)

secara otomalis akan
mengisi setiap celah
kosong dalam wadah,
dalam hal ini adalah
tangki bahan bakar.
Dengan demikian,
kebiasaan yang sering
dilakukan masyarakat
saat mengisi bahan
bakar dengan
menggerakkan
kendaraan, tidak

ada manfaatnya.
Kebiasaan tersebut
akan berbahaya
karena gesekan
antara nozel pengisi
dan tangki dapat
memicu listrik statik di
mana memungkinkan
terjadi percikan api
sehingga memicu
kebakaran.

Gambar 4.5 Kolom Konsep Fisika

Deskripsi prinsip terdapat di halaman 23
pada subbab Pengukuran Besaran dan Satuan. NK
mengemukakan:

jadi, ada alat ukur jangka sorong. Kemudian
jangka sorong ini dalam penggunaannya
sudah ada aturan-aturannya. Seperti itu kan
bisa disebut prinsip.
Uraian tersebut dimaksudkan untuk
mendeskripsikan prinsip yang disajikan secara
implisit pada subbab Pengukuran Besaran dan

Satuan.
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Deskripsi hukum terdapat di halaman 115
pada  subbab Pemanasan Global. NK
mengemukakan:

hukum fisika? Ada. Contohnya, “Sebagian
sinar tersebut berubah menjadi energi
panas.” Ini kan hukum termodinamika, tapi
kalau seperti hukum Archimedes memang
tidak ada. Tapi secara tersirat ada.

Uraian di atas dimaksudkan pada pernyataan

dalam Gambar 4.6.

A Pemanasan Global

proses Industrialisasi dan modernisasi yang semakin
meningkat menyebabkan mobilitas manusia Juga semakin
meningkat. Namun, proses tersebut belum diimbangi dengan
menjaga ekosistem Bumi. Setiap hari, miliaran ton gas karbon
doksida (CO,) dilepaskan ke atmosfer Bumi. Meningkatnya gas
(0,yang oleh atmosfer
peningkatan suhu di Bumi. Gas tersebut menghalangi sinar
Matahari yang tiba di permukaan Bumi sehingga sinar tersebut
tidak bisa dipantulkan kembali ke angkasa. Peristiwa itulah
yang disebut dengan pemanasan global (global warming).

Pemanasan global adalah ]
suatu bentuk ketidakseimbangan
ekosistem di Bumi akibat terjadinya
proses peningkatan suhu rata-rata
permukaan Bumi. Selama kurang lebih
seratus tahun terakhir, suhu rata-rata
4 permukaan Bumi telah meningkat
074 + 018°C atau 1,33 £ 0,32°F.
Peningkatan suhu permukaan Bumi
dhasilkan oleh adanya radiasi sinar |
Matahari menuju atmosfer Bumi.
Setelah itu, sebagian sinar tersebut  Gambar 3.2 Penggunaan listrk yang beriebih dapat
berubah menjadi energi panas memicu teradinya pemanasan gobal.
%lam bentuk sinar inframerah.

"ar inframerah tersebut sebagian ada yang diserap qleh

;"’“Ukaan Bumi dan sebagian lagi dipantulkan kemball:( ke
mznsler. Namun, sebagian sinar yang akan dipantulkan

ebut tidak dapat dipantulkan karena tertahan oleh gas

"Umah kaca, Hal tersebut yang menyebabkan suhu Bumi
Meningiat,

| AR
Sumber st com

BAB 3 Gejala Pemanasan Global G

Gambar 4.6 Deskripsi Hukum

NK berpendapat bahwa pernyataan dalam

Gambar 4.6 mendeskripsikan Hukum
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Termodinamika. Hal ini berdasarkan hubungan
antara sistem dengan lingkungan yang
disebutkan pada pernyataan tersebut. Sistem
yang dimaksud adalah bagian yang diamati sifat
termodinamikanya, sedangkan lingkungan adalah
semua bagian alam di luar sistem. Pernyataan
dalam Gambar 4.6 menunjukkan bahwa sinar
inframerah merupakan sistem dan wudara
merupakan lingkungan.

Pernyataan yang meminta peserta didik
untuk mengingat pengetahuan terdapat di
halaman 61 pada soal nomor 34. Soal tersebut
berbunyi, “gaya didefinisikan sebagai hasil kali
massa dengan percepatan. Dimensi dari gaya
adalah. . . .” Berdasarkan uraian di atas, NK
berpendapat:

peserta didik harus mengingat pengetahuan
pada bagian materi sebelumnya, agar soal
yang levelnya C1 (menghafal) bisa
diselesaikan dengan cara me-recall hafalan
yang sudah ada.

Berdasarkan uraian jawaban NK, dapat
disimpulkan bahwa deskripsi fakta, konsep,

prinsip, hukum, dan pernyataan yang meminta
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peserta didik untuk mengingat pengetahuan
diperoleh secara beragam pada Bab 1: Hakikat
Fisika, Besaran, dan Pengukurannya; Bab 2:
Sumber Energi; serta Bab 3: Gejala Pemanasan
Global. Deskripsi konsep dan prinsip terdapat
pada Bab 1. Deskripsi fakta dan pernyataan yang
meminta peserta didik untuk mengingat
pengetahuan terdapat pada Bab 2. Deskripsi
hukum terdapat pada Bab 3.

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi fakta, prinsip, dan hukum. Hasil analisis
buku menunjukkan deskripsi fakta dan prinsip
terdapat di halaman 4. Pernyataan yang
mendeskripsikan fakta yaitu:

contoh fakta dalam Fisika adalah (a)
magnet yang dapat menarik benda-benda
tertentu, seperti besi dan (b) besi yang
mudah berkarat jika diluar ruangan.
Pernyataan di atas menunjukkan fakta bahwa
magnet dapat menarik besi dan besi mudah
berkarat jika di luar ruangan. Berdasarkan hal

tersebut, pernyataan di atas dapat dikategorikan

ke dalam indikator pengetahuan sains:
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menyajikan fakta. Pernyataan yang
mendeskripsikan prinsip yaitu, “suatu logam akan
mengalami pemuaian  jika dipanaskan.”
Pernyataan tersebut menunjukkan fakta bahwa
logam mengalami pemuaian jika dipanaskan dan
konsep perpindahan kalor yang terjadi pada
logam. Berdasarkan hal ini, pernyataan tersebut
dapat dikategorikan ke dalam indikator
pengetahuan sains: menyajikan prinsip. Deskripsi
hukum terdapat pada soal nomor 1 di halaman
56. Soal tersebut menyebutkan Hukum Newton
universal yaitu hukum yang menunjukkan adanya
gaya tarik menarik antara dua benda bermassa di
alam semesta. Berdasarkan hal ini, pernyataan
tersebut dapat dikategorikan ke dalam indikator
pengetahuan sains: menyajikan hukum.
Objek Wawancara CT

CT berpendapat deskripsi fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan pernyataan yang meminta
peserta didik untuk mengingat pengetahuan
terdapat di dalam buku. CT beranggapan bahwa
“fakta merupakan keadaan yang sebenar-

benarnya pada benda atau fenomena
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(Wawancara, 17 Januari 2023).” Berdasarkan hal
tersebut, CT mengemukakan deskripsi fakta
terdapat di halaman 17 pada subbab Peran Fisika
dalam Kehidupan sebagaimana terlihat pada

Gambar 4.7.

D. Peran Fisika dalam Kehidupan

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang
mempelajari tentang sifat-sifat materi beserta interaksi antara
materinya. limu fisika terbentuk berdasarkan fakta bukan
berdasarkan pendapat atau opini, di mana fakta-fakta tersebut
didapatkan dari hasil data penelitian. Oleh karena eratnya
hubungan ilmu fisika dengan kehidupan manusia, banyak sekali
penerapan dari ilmu fisika yang baik kita sadari ataupun tidak
telah digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk
penerapan teknologi. Apakah Anda tahu manfaat mempelajari
iimu fisika? Salah satu manfaat mempelajari iimu fisika adalah
dapat mempermudah pekerjaan manusia dengan adanya alat-
alat canggih. Alat-alat itu merupakan hasil penerapan ilmu
fisika yang diimplementasikan dalam teknologi yang canggih.

Salah satu pembahasan mendasar dalam fisika yang
memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan adalah pengukuran. Hal tersebut karena objek
fisika yang didapatkan dari hasil data penelitian yang diamati
oleh para ilmuwan adalah nyata, yaitu teramati oleh indera dan
dapat terukur. Kegiatan pengukuran berarti membandingkan
besaran objek yang tidak diketahul ukurannya dengan besaran
objek lain yang telah diketahui ukuran dan dijadikan acuan.

Semtar prseni com
Garmbar 1.13 Salah sas kegiatan penguturan yang terfadl & pasar tradisional.

Gambar 4.7 Deskripsi Fakta

Fakta yang disajikan pada Gambar 4.7 yaitu
manfaat ilmu fisika berupa produk teknologi yang
dapat menunjang aktivitas masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

Deskripsi konsep terdapat di halaman 19

pada kolom Konsep Fisika. Konsep yang disajikan
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yaitu akibat kemiringan poros Bumi dapat
menyebabkan fenomena alam polar night saat
musim dingin.

Deskripsi prinsip terdapat di halaman 4
pada subbab Hakikat Fisika. CT mengemukakan,
“contohnya di halaman 4. Ada prinsip fisika yang
ditunjukkan Gambar 1.4.” Deskripsi yang
dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 1.4 Suatu logam akan mengalami pemuaian jika dipanaskan.

Gambar 4.8 Deskripsi Prinsip

Deskripsi hukum terdapat pada Latihan
Soal Akhir Bab dan subbab Energi. CT
mengemukakan:

ada beberapa hukum fisika yang disebutkan
di dalam buku ini, seperti Hukum Newton
universal. Kemudian, Hukum Kekekalan
Energi, itu juga ada.
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Uraian tersebut yang berkaitan dengan Hukum

Newton universal dapat dilihat pada Gambar 4.9.

1 Tata surya merupakan kumpulan benda-
benda langit yang terdiri atas Matahari
sebagai pusat tata surya dan semua
objek yang terikat oleh gaya gravitasinya.
Salah satu objek tersebut adalah delapan
planet yang berputar mengelilingi Matahari.
Meskipun memiliki periode revolusi dan
rotasi yang berbeda-beda, planet-planet
tersebut tidak pernah bertumbukan satu
sama lain. Newton menyatakan bahwa
hubungan antara planet-planet dapat
dirumuskan secara matematis dalam hukum
Newton universal seperti berikut.

F=gh
Pernyataan di atas merupakan salah satu
bentuk fisika sebagai produk ilmiah, yaity

A. hukum D. fakta
B. prinsip E. teori
C. konsep

Gambar 4.9 Hukum Newton Universal

Uraian di atas yang berkaitan dengan Hukum
Kekekalan Energi terdapat di halaman 89 pada
subbab Energi. Pernyataan yang dimaksud
berbunyi:

selain itu, energi juga didefinisikan sebagai
suatu hal yang tidak dapat diciptakan dan
dimusnahkan. Namun, energi dapat diubah
dari satu bentuk ke bentuk energi yang lain.
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Pernyataan yang meminta peserta didik
untuk mengingat pengetahuan terdapat pada soal
nomor 2 di halaman 52. Soal tersebut berbunyi:

besaran A memiliki satuan dalam sistem

CGS, yaitu dyne.cm~2. Nama besaran A

beserta satuannya dalam sistem MKS yang

benar adalah....

Soal tersebut merupakan soal yang memiliki level
kognitif: menghafal. Soal tersebut secara implisit
meminta peserta didik untuk mengingat besaran
dan satuannya pada sistem centimetre, gram,
second (CGS) dan meter, gram, second (MKS).
Berdasarkan hal tersebut, soal nomor 2 di
halaman 52 dapat dikategorikan ke dalam
indikator pengetahuan sains: meminta peserta
didik untuk mengingat pengetahuan.

Berdasarkan uraian jawaban CT, dapat
disimpulkan bahwa deskripsi fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan pernyataan yang meminta
peserta didik untuk mengingat pengetahuan
diperoleh secara beragam pada Bab 1: Hakikat
Fisika, Besaran, dan Pengukurannya serta Bab 2:
Sumber Energi. Deskripsi fakta, konsep, prinsip,

hukum, dan pernyataan yang meminta peserta
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didik untuk mengingat pengetahuan terdapat
pada Bab 1. Deskripsi hukum terdapat pada Bab
2.

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi fakta dan hukum. Hasil analisis buku
menunjukkan deskripsi fakta terdapat di halaman
4. Pernyataan yang mendeskripsikan fakta yaitu:

contoh fakta dalam Fisika adalah (a)

magnet yang dapat menarik benda-benda

tertentu, seperti besi dan (b) besi yang

mudah berkarat jika diluar ruangan.
Pernyataan di atas menunjukkan fakta bahwa
magnet dapat menarik besi dan besi mudah
berkarat jika di luar ruangan. Berdasarkan hal
tersebut, pernyataan di atas dapat dikategorikan
ke dalam indikator pengetahuan sains:
menyajikan fakta. Deskripsi hukum terdapat pada
soal nomor 1 di halaman 56. Soal tersebut
menyebutkan Hukum Newton universal yaitu
hukum yang menunjukkan adanya gaya tarik
menarik antara dua benda bermassa di alam

semesta. Berdasarkan hal ini, pernyataan tersebut



77

dapat dikategorikan ke dalam indikator
pengetahuan sains: menyajikan hukum.
b. Hasil Analisis Buku
1) Menyajikan Fakta

Deskripsi yang menyajikan fakta didapati
dalam buku sejumlah 19 deskripsi. Perinciannya
sebagai berikut: pada BAB 1 terdapat 10
deskripsi, pada BAB 2 terdapat 5 deskripsi, dan
pada BAB 3 terdapat 4 deskripsi. Deskripsi pada
BAB 1 misalnya, terdapat fakta tentang sifat
magnet dan besi yang disebutkan di halaman 4.
Bunyi pernyataan yang dimaksud sebagai berikut:

contoh fakta dalam Fisika adalah (a)

magnet yang dapat menarik benda-benda

tertentu, seperti besi dan (b) besi yang
mudah berkarat jika berada di luar
ruangan.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan KK. Berdasarkan bahasan sebelumnya
pada bagian Hasil Wawancara khusus Objek
Wawancara KK deskripsi yang menyajikan fakta
terdapat di halaman 4.

Deskripsi yang menyajikan fakta

teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam
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buku. Deskripsi yang menyajikan fakta pada BAB
1 teridentifikasi dalam keterangan gambar, nilai
skala terkecil pada alat ukur, serta definisi
beberapa besaran. Deskripsi yang menyajikan
fakta pada BAB 2 teridentifikasi pada keterangan
gambar dan pernyataan yang menunjukkan data
statistik sumber daya alam di Indonesia.
Pernyataan yang menyajikan fakta pada BAB 3
teridentifikasi pada pernyataan yang
menyebutkan perubahan kondisi alam akibat
pemanasan global.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menyajikan fakta dipilih dan disesuaikan dengan
tema masing-masing bab. Penyesuaian yang
dimaksud adalah deskripsi yang menyajikan fakta
pada masing-masing bab difungsikan sebagai
informasi tambahan untuk peserta didik dalam
menggambarkan atau memahami materi Fisika
sebagai Produk, Sumber Energi, dan Dampak
Pemanasan Global. Penyajian deskripsi fakta yang
disesuaikan dengan tema tersebut difungsikan

sebagai fasilitas pembantu bagi peserta didik agar
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memiliki gambaran lebih detail dalam memahami

materi yang telah disebutkan sebelumnya.

Menyajikan Konsep

Deskripsi yang menyajikan konsep didapati
dalam buku sejumlah 14 deskripsi. Perinciannya
sebagai berikut: pada BAB 1 terdapat 12
deskripsi, pada BAB 2 terdapat 1 deskripsi, dan
pada BAB 3 terdapat 1 deskripsi. Deskripsi pada
BAB 1 misalnya, diperoleh konsep fisika
mengenai jarak partikel fluida yang disebutkan di
halaman 4. Pernyataan dari deskripsi yang
dimaksud sebagai berikut:

konsep Fisika mengenai jarak partikel pada

(a) zat padat yang berdekatan, (b) zat cair

yang agak berjauhan, dan (c) zat gas yang

sangat berjauhan.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan KK. Berdasarkan bahasan sebelumnya
pada bagian Hasil Wawancara khusus Objek
Wawancara KK deskripsi yang menyajikan
konsep terdapat di halaman 4.

Deskripsi yang menyajikan  konsep

teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam
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buku. Deskripsi yang menyajikan konsep baik
pada BAB 1, BAB 2, maupun BAB 3 disajikan
dalam bentuk kolom Konsep Fisika. Kolom
Konsep Fisika berisikan uraian implikasi materi
fisika dalam kehidupan masyarakat, penjelasan
singkat tentang metode pemanfaatan sumber
daya alam, serta penjelasan istilah seperti
disertifikasi.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menyajikan konsep disajikan dalam bentuk
bagian tersendiri dan berisi rangkuman singkat
mengenai materi-materi yang dianggap penting
oleh penyusun. Penyajian tersebut difungsikan
sebagai fasilitas pembantu bagi peserta didik agar
mengetahui ringkasan dari uraian materi yang
telah disampaikan di dalam buku.

Menyajikan Prinsip

Deskripsi yang menyajikan prinsip didapati
dalam buku sejumlah 9 deskripsi. Perinciannya
sebagai berikut: pada BAB 1 terdapat 5 deskripsi
dan pada BAB 2 terdapat 4 deskripsi. BAB 3 tidak
didapati deskripsi yang menyajikan prinsip. Hal
ini disebabkan tema yang diangkat adalah Gejala
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Pemanasan Global. Uraian yang disajikan pada
tema Gejala Pemanasan Global lebih bersifat
“naratif” dan “deskriptif”’, sehingga pada tema
tersebut berisikan narasi atau deskripsi keadaan
alam akibat dampak pemanasan global. Deskripsi
yang menyajikan prinsip pada BAB 1 misalnya,
pernyataan dari deskripsi yang dimaksud sebagai
berikut “suatu logam akan mengalami pemuaian
jika dipanaskan.”

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan KK. Berdasarkan bahasan sebelumnya
pada bagian Hasil Wawancara khusus Objek
Wawancara KK deskripsi yang menyajikan
prinsip terdapat di halaman 4.

Deskripsi yang menyajikan  prinsip
teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam
buku. Deskripsi yang menyajikan prinsip pada
BAB 1 teridentifikasi dalam aturan menentukan
angka penting dan aturan operasi dasar angka
penting. Deskripsi yang menyajikan prinsip pada
BAB 2 teridentifikasi dalam prinsip dari distilasi

bertingkat dalam pengolahan minyak bumi dan
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prinsip Kkerja pada generator PLTA yang
memenuhi Hukum Faraday.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menyajikan prinsip berisikan dasar atau aturan-
aturan yang dijadikan sebagai patokan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Adanya
prinsip-prinsip yang disajikan, peserta didik
dapat  mengetahui  aturan-aturan  dalam
mengoperasikan angka penting, mengetahui
prinsip proses distilasi, dan prinsip Kkerja
generator pada PLTA.

4) Menyajikan Hukum

Deskripsi yang menyajikan hukum didapati
dalam buku sejumlah 6 deskripsi. Semua
deskripsi didapati pada BAB 1. BAB 2 dan BAB 3
tidak ditemukan deskripsi yang menyajikan
hukum. Salah satu deskripsi yang menyajikan
hukum berbunyi “Hal tersebut sesuai dengan
hukum III Newton (Faksi = —Freaksi)-

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan KK. Berdasarkan bahasan sebelumnya

pada bagian Hasil Wawancara khusus Objek
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Wawancara KK deskripsi yang menyajikan
hukum terdapat di halaman 4.

Deskripsi yang menyajikan  hukum
teridentifikasi hanya terdapat pada BAB 1. Hal ini
berkaitan dengan tema materi yang diangkat
pada BAB 1 yaitu Hakikat Fisika, Besaran, dan
Pengukurannya. Tema tersebut berisikan uraian
berbentuk perhitungan atau penjelasan materi
yang dapat meliputi deskripsi yang menyajikan
hukum. Berbeda dengan tema yang diangkat pada
BAB 2 dan BAB 3 yaitu Sumber Energi dan Gejala
Pemanasan Global. Tema pada BAB 2 dan BAB 3
berisikan deskripsi dan narasi dari uraian materi
Sumber Energi dan Gejala Pemanasan Global.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menyajikan hukum tidak menjadi prioritas
daripada buku, melainkan sebagai pelengkap
dalam memahami materi yang bersifat
menghitung.

5) Meminta Siswa untuk Mengingat Pengetahuan

Deskripsi yang meminta siswa untuk
mengingat pengetahuan didapati dalam buku

sejumlah 36 deskripsi. Perinciannya sebagai
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berikut: pada BAB 1 terdapat 12 deskripsi, pada
BAB 2 terdapat 8 deskripsi, pada BAB 3 terdapat
16 deskripsi. Deskripsi pada BAB 1 misalnya,
terdapat pada soal nomor 34 di halaman 61.
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud sebagai
berikut “Gaya didefinisikan sebagai hasil kali
massa dengan percepatan. Dimensi dari gaya
adalah. ...

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan NK. Berdasarkan bahasan sebelumnya
pada bagian Hasil Wawancara khusus Objek
Wawancara NK deskripsi yang meminta siswa
untuk mengingat pengetahuan terdapat di
halaman 61 pada soal nomor 34.

Deskripsi yang meminta siswa untuk
mengingat pengetahuan teridentifikasi pada
beberapa bagian di dalam buku. Deskripsi yang
meminta siswa untuk mengingat pengetahuan
baik pada BAB 1, BAB 2, dan BAB 3 terdapat pada
soal-soal yang tertera di dalam buku. Hal ini
terdapat perbedaan pendapat dengan KK yaitu
seperti pembahasan sebelumnya pada bagian

Hasil Wawancara khusus Objek Wawancara KK,
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deskripsi yang meminta siswa untuk mengingat
pengetahuan terdapat pada materi keselamatan
kerja di laboratorium.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
meminta siswa untuk mengingat pengetahuan
tidak hanya berada pada soal-soal yang memiliki
kualitas di ranah pengetahuan, melainkan dalam
materi juga tertera deskripsi yang mengharuskan
siswa untuk mengingat pengetahuan. Sehingga
dengan pengetahuan yang diingat, siswa dapat
mengetahui berbagai informasi dan dapat
membantu untuk menyelesaikan persoalan yang
ada di dalam buku.

2. Muatan Literasi Sains: Sains sebagai Cara untuk
Menginvestigasi
Indikator literasi sains: sains sebagai cara untuk
menginvestigasi merupakan indikator yang mencakup
kegiatan praktikum; aktivitas berhitung; menjawab
pertanyaan berdasarkan materi, grafik, tabel, atau
gambar; serta pernyataan yang meminta peserta didik
untuk memberikan alasan dari jawaban yang diuraikan.
Pernyataan yang mendeskripsikan cakupan indikator

literasi sains: sains sebagai cara untuk menginvestigasi,
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baik dari hasil wawancara maupun analisis buku
dikategorikan ke dalam indikator ini. Contoh deskripsi
aktivitas berhitung misalnya, “Hitunglah operasi
matematika berikut dengan menggunakan aturan angka
penting.” Deskripsi tersebut dapat dikategorikan ke
dalam indikator sains sebagai cara untuk
menginvestigasi: mengharuskan siswa untuk
melakukan perhitungan. Berikut bahasan muatan
literasi sains: indikator sains sebagai cara untuk
menginvestigasi berdasarkan hasil wawancara dan
analisis buku.
a. Hasil Wawancara
1) Objek Wawancara KK
KK berpendapat bahwa cakupan indikator
sains sebagai cara untuk menginvestigasi
terdapat di dalam buku. Deskripsi kegiatan
praktikum terdapat di halaman 29 pada kolom
Kegiatan 1.2. KK mengemukakan, “untuk
praktikum, dalam buku ini sudah banyak
ditunjukkan dalam bentuk kolom kegiatan yang
tersebar di dalam buku ini (Wawancara, 11
Januari 2023).” Deskripsi yang dimaksud dapat
dilihat pada Gambar 4. 10.
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d Kegiatan 1.2

Judul : Pengukuran Berulang

Tujuan  : Memahami pengukuran berulang.

Cara Kerja

Bualah kelompok yang terdiri atas 10 peserta didik.

2. Amali sekeliing Anda, kemudian temukan satu benda yang berbentuk lingkaran.

3. Siapkan alat ukur mikrometer sekrup yang akan digunakan untuk mengukur diameter dari
benda tersebut.

4. Lakukan pengukuran diameter dari benda yang Anda temukan secara bergantian (1 peserta
didik sekali pengukuran).

5. Catat hasil pengukuran yang diperoleh dalam bentuk tabel seperti berikut.

Diameter (mm) sy mm)

-

Blo|wiN|olols win 8

3d |
b3

(@)

n3(d)- (5d¢
8. Tentukan hasil pengukuran berulang dan nilai keti i Setelah itu,
hasilnya di depan teman Anda dan guru.

Gambar 4.10 Kolom Kegiatan 1.2

Deskripsi  peserta  didik menjawab
pertanyaan berdasarkan materi terdapat di
halaman 52 pada Uji Pemahaman. Terdapat dua
soal yang disajikan pada Uji Pemahaman. Soal
tersebut  merupakan soal yang  dibuat
berdasarkan materi Pengukuran Besaran dan
Satuan.

Deskripsi  peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan grafik, tabel, atau

gambar terdapat pada soal-soal di dalam buku.
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KK mengemukakan, “kalau untuk soal gambar

dan tabel banyak di dalam buku ini. Tapi, untuk

grafik  masih

sedikit.”

Uraian

tersebut

menunjukkan bahwa soal-soal yang disajikan

dalam bentuk grafik masih jarang ditemukan di

dalam buku. Contoh soal yang disajikan dengan

tabel dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11 Soal Nomor 8

Deskripsi

Gunakan data di bawah ini untuk menjawab
pertanyaan pada soal nomor 8-10.

And: sedang melakukan peneliian lehadap
hubungan ketinggian suatu tempat yang
dipengaruhi besamya energ potensial suatu
benda. Berikut hasil percobaan yang telah
dilakukan Andt

) e beoda (m)
1 025 5
2 0s 5
3 0rs 1)
4 1 s

Jika besarnya energi potensial dapat
dibitung menggunakan rumus EP = mgh dengan
g adalah percepatan gravitasi yang besamya
10 nvs?, m adaiah massa benda, dan h adaiah
ketinggian, iperoleh besar energ potensiainya
sepert tabel berat

Energ
Pucobsan  Massa  Ketinggan
—u—n'-"“'

L

1 025 s 125
2 0s 5 %
3 ors 5 ws
4 1 5 L)

8. (8) variabel bebas berdasarkan
percobaan yang dilakukan Andi adalah .
A.  energi potensial
B. massa
C. massa dan percepatan gravitasi
D. ketinggian
E. percepatan gravitasi

peserta

didik

melakukan

perhitungan terdapat pada soal-soal di dalam

buku. KK mengemukakan:

banyak. Kalau di dalam buku ini, soal
perhitungan yang disajikan tidak hanya
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langsung menghitung. Tetapi ada uraian

terlebih dahulu.
Contoh deskripsi peserta didik melakukan
perhitungan terdapat di halaman 60 pada soal
nomor 25. Soal tersebut menanyakan volume
balok berdasarkan data pengukuran.

Pernyataan yang meminta peserta didik
untuk memberikan alasan dari jawaban yang
diuraikan terdapat di halaman 64. Pernyataan

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.12.

3. Perhatikan gambar berikut

Jika zat kimia yang sedang digunakan pada gambar (a) terdapat lambang seperti gambar (b),
apakah alat pelindung diri yang digunakan oleh orang pada gambar (a) sudah benar? Jelaskan
jawaban Anda.

Gambar 4.12 Soal Nomor 3 dalam Latihan Soal
Akhir Bab
Berdasarkan uraian jawaban KK, dapat
disimpulkan bahwa deskripsi kegiatan praktikum
terdapat pada Bab 1: Hakikat Fisika, Besaran, dan
Pengukurannya. Kegiatan praktikum disajikan
dalam bentuk kolom Kegiatan seperti yang

terlihat pada Gambar 4.10. Deskripsi peserta
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didik menjawab pertanyaan berdasarkan materi
terdapat pada Uji Pemahaman. Deskripsi peserta
didik menjawab pertanyaan berdasarkan grafik,
tabel, atau gambar, melakukan perhitungan, dan
memberikan alasan dari jawaban yang diuraikan
terdapat pada Latihan Soal Akhir Bab.

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi peserta didik menjawab pertanyaan
berdasarkan materi. Hasil analisis buku
menunjukkan deskripsi peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan materi terdapat di
halaman 56. Deskripsi yang dimaksud dapat
dilihat pada Gambar 4.13.
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1. Tata surya merupakan kumpulan benda-
benda langit yang terdiri atas Matahari
sebagai pusat tata surya dan semua
objek yang terikat oleh gaya gravitasinya.
Salah satu objek tersebut adalah delapan
planet yang berputar mengelilingi Matahari.
Meskipun memiliki periode revolusi dan
rotasi yang berbeda-beda, planet-planet
tersebut tidak pernah bertumbukan satu
sama lain. Newton menyatakan bahwa
hubungan antara planet-planet dapat
dirumuskan secara matematis dalam hukum
Newton universal seperti berikut.

F=ghp
Pernyataan di atas merupakan salah satu
bentuk fisika sebagai produk ilmiah, yaity

A. hukum D. fakta
B. prinsip E. teori
C. konsep

Gambar 4.13 Soal Nomor 1 pada Latihan Soal
Akhir Bab

Gambar 4.13 menunjukkan soal tersebut
terdiri dari materi singkat dan pertanyaan. Materi
yang disajikan yaitu materi Hukum Newton
universal dan pertanyaan yang diajukan yaitu
pertanyaan tentang produk ilmiah dari materi
Hukum Newton universal. Berdasarkan hal ini,
soal nomor 1 pada Latihan Soal Akhir Bab dapat
dikategorikan ke dalam indikator sains sebagai
cara untuk menginvestigasi: meminta siswa

untuk menjawab pertanyaan berdasarkan materi.
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2) Objek Wawancara NK

NK berpendapat bahwa cakupan indikator
sains sebagai cara untuk menginvestigasi
terdapat di dalam buku. Deskripsi kegiatan
praktikum terdapat di halaman 34 pada kolom
Kegiatan 1.3. Deskripsi peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan materi terdapat pada
soal-soal di dalam buku. NK mengemukakan,
“soal-soal di buku ini sebenarnya berdasarkan
materi yang sebelumnya sudah dipelajari oleh
anak-anak.” Deskripsi peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan grafik, tabel, atau
gambar terdapat di halaman 57. Deskripsi yang
dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.14.
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Gunakan data di bawah ini untuk menjawab
pertanyaan pada soal nomor 8-10.

And sedang meiakikan peneiian teadap
hubungan ketinggian suatu tempal yang
dipongaruhi besamya energ) potensial suatu
benda. Berikut hasil percobaan yang telah
ditakukan Andt

Wetnggian
e e benda (m)
1 025 5
2 0s 5
3 ors 1]
4 1 §

Jika besarnya energi potensial dapat
dihitung menggunakan rumus EP = mgh dengan
g adalah percepatan graviasi yang besamya
10 mis*, m adalah massa benda, dan h adalah
ketinggian, diperoleh besar energj potensiainya
‘sepert tabel benkut

Energ)
Puwoobaan  Massa  Ketinggan
| bunda () benta (m) PP

e

| 1 025 L] 125

2 0s 5 %
3 ors 5 75
4 1 5 50

8. (A) Variabel bebas berdasarkan
percobaan yang dilakukan Andi adalah . . . .

massa
massa dan percepatan gravitasi

moo®m»

percepatan gravitasi

Gambar 4.14 Tabel dalam Soal Nomor 8

Deskripsi peserta didik melakukan perhitungan
terdapat di halaman 39 pada soal nomor 2. Soal
tersebut berbunyi, “besar volume balok tersebut
berdasarkan aturan angka penting adalah ... ."
Pernyataan yang meminta peserta didik untuk
memberikan alasan dari jawaban yang diuraikan

terdapat di halaman 143 pada soal nomor 4. Soal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Menurut Anda, adakah sumber energi yang berpotensi menggantikan elpiji untuk memasak?
Jelaskan.

-

e

Jelaskan efek yang ditimbulkan jika kita memanfaatkan kotoran ternak sebagai sumber energi.

«

. Tuliskan minimal tiga aktivitas Anda dalam kegiatan sehari-hari yang dapat menyumbangkan
gas rumah kaca di atmosfer.

-

. Mencaimya es di kutub Bumi merupakan salah satu peristiwa yang terjadi akibat pemanasan
global. Namun, apakah peristiwa tersebut hi kehi makhluk hidup di Bumi?
Jelaskan jawaban Anda.

Gambar 4.15 Soal Nomor 4

Berdasarkan uraian jawaban NK, dapat
disimpulkan bahwa deskripsi kegiatan praktikum
terdapat pada Bab 1: Hakikat Fisika, Besaran, dan
Pengukurannya. Kegiatan praktikum disajikan
dalam bentuk kolom Kegiatan. Deskripsi peserta
didik menjawab pertanyaan berdasarkan materi
terdapat pada soal-soal di dalam buku. Deskripsi
peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan
grafik, tabel, atau gambar terdapat pada Latihan
Soal Akhir Bab. Deskripsi peserta didik
melakukan perhitungan terdapat pada Uji
Pemahaman. Pernyataan yang meminta peserta
didik untuk memberikan alasan dari jawaban
yang diuraikan terdapat pada Uji Capaian
Pembelajaran 2.

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada

deskripsi peserta didik menjawab pertanyaan
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berdasarkan materi. Hal ini terlihat pada uraian
yang disampaikan NK. Deskripsi peserta didik
menjawab pertanyaan berdasarkan materi dalam
uraian tersebut tidak diinformasikan secara
akurat, sehingga terdapat ambiguitas dalam
informasi tersebut.

Hasil analisis buku menunjukkan deskripsi
peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan
materi terdapat di halaman 56 soal nomor 1. Soal
tersebut terdiri dari materi singkat dan
pertanyaan. Materi yang disajikan yaitu materi
Hukum Newton universal dan pertanyaan yang
diajukan yaitu pertanyaan tentang produk ilmiah
dari materi Hukum Newton universal
Berdasarkan hal ini, soal nomor 1 pada Latihan
Soal Akhir Bab dapat dikategorikan ke dalam
indikator sains sebagai cara untuk
menginvestigasi: meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan berdasarkan materi yang digunakan.

3) Objek Wawancara CT

CT berpendapat bahwa cakupan indikator

sains sebagai cara untuk menginvestigasi

terdapat di dalam buku. Deskripsi kegiatan



96

praktikum terdapat di halaman 29 dan 48 yaitu
kolom Kegiatan 1.2 dan Kegiatan 1.5. Deskripsi
peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan
materi terdapat pada soal-soal di dalam buku. CT
mengemukakan:

soal-soal dalam buku ini kebanyakan
diawali wuraian dulu. Kemudian baru
pertanyaan yang harus dijawab peserta
didik (Wawancara, 17 Januari 2023).

Deskripsi peserta didik menjawab pertanyaan
berdasarkan grafik, tabel, atau gambar terdapat

di halaman 57 dan 63. Deskripsi yang dimaksud
dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Gunakan data di bawah ini untuk menjawab
pertanyaan pada soal nomor 8-10.

Ands sedang; molakukan pencliian torhadap
hubungan ketingglan suatu tempal yang
dipongaruhi busarmya onorg) potensial suatu
bonda. Borikut hasil percobaan yang telah
dilakukan Andi.

L ek A benda (m)
1 025 5
2 0s
3 075
4 1 5

Jika besarnya energl potensial dapat
dibtung menggunakan rumus EP = mgh dengan
0 adalah percepatan gravitasi yang besamya
10 mis', m adalah massa benda, dan h adalah
ketinggian, diperoleh besar energ) potonsiainya
seport tabol benkut.

Energl
Porcobasn  Massa  Ketinggen
W benda (i) benda (m) PP

1 025 5 125
2 05 5 %
3 078 5 s
4 1 5 50

8. (D) Variabel bebas berdasarkan
porcobaan yang dilakukan Andi adalah
A energl potensial
B. massa
C. massa dan percepatan gravitasi
D. kelingglan
E. percepatan gravitasi

Gambar 4.16 Tabel pada Soal Nomor 8
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Deskripsi peserta didik melakukan perhitungan
terdapat pada soal-soal di dalam buku. CT
mengemukakan, “bentuk soal perhitungannya
kebanyakan diberi uraian duluy, baru
perhitungannya.” Pernyataan yang meminta
peserta didik untuk memberikan alasan dari
jawaban yang diuraikan terdapat di halaman 64
pada soal nomor 3. Soal tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.17.

3. Perhatikan gambar berikut.

‘Sumber: shutterstock.com
Jika zat kimia yang sedang digunakan pada gambar (a) terdapat lambang seperti gambar (b),
apakah alat pelindung diri yang digunakan oleh orang pada gambar (a) sudah benar? Jelaskan
jawaban Anda.

Gambar 4.17 Soal Nomor 3

Berdasarkan uraian jawaban CT, dapat
disimpulkan bahwa deskripsi kegiatan praktikum
terdapat pada Bab 1: Hakikat Fisika, Besaran, dan
Pengukurannya. Kegiatan praktikum disajikan
dalam bentuk kolom Kegiatan. Deskripsi peserta
didik melakukan perhitungan dan menjawab

pertanyaan berdasarkan materi terdapat pada
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soal-soal di dalam buku. Deskripsi peserta didik
menjawab pertanyaan berdasarkan grafik, tabel,
atau gambar dan memberikan alasan dari
jawaban yang diuraikan terdapat pada Latihan
Soal Akhir Bab.

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi peserta didik melakukan perhitungan
dan menjawab pertanyaan berdasarkan materi.
Hal ini terlihat pada uraian yang disampaikan CT.
Deskripsi peserta didik melakukan perhitungan
dan menjawab pertanyaan berdasarkan materi
dalam wuraian tersebut tidak diinformasikan
secara akurat, sehingga terdapat ambiguitas
dalam informasi tersebut.

Hasil analisis buku menunjukkan deskripsi
peserta didik melakukan perhitungan terdapat di
halaman 39 pada soal nomor 2. Soal tersebut
berbunyi, “besar volume balok tersebut
berdasarkan aturan angka penting adalah . ..."
Soal tersebut meminta peserta didik untuk
melakukan perhitungan volume balok dengan

menggunakan aturan angka penting. Berdasarkan
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hal tersebut, soal nomor 2 di halaman 39 dapat
dikategorikan ke dalam indikator sains sebagai
cara untuk menginvestigasi: mengharuskan siswa
untuk melakukan perhitungan.

Deskripsi  peserta  didik  menjawab
pertanyaan berdasarkan materi terdapat di
halaman 56 soal nomor 1. Soal tersebut terdiri
dari materi singkat dan pertanyaan. Materi yang
disajikan yaitu materi Hukum Newton universal
dan pertanyaan yang diajukan yaitu pertanyaan
tentang produk ilmiah dari materi Hukum
Newton universal. Berdasarkan hal ini, soal
nomor 1 pada Latihan Soal Akhir Bab dapat
dikategorikan ke dalam indikator sains sebagai
cara untuk menginvestigasi: meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan materi
yang digunakan.

b. Hasil Analisis Buku
1) Melibatkan Siswa untuk Bereksperimen atau
Aktivitas Berpikir

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik

melakukan praktikum didapati dalam buku

sejumlah 15 deskripsi. Perinciannya sebagai
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berikut: pada BAB 1 terdapat 7 deskripsi; pada
BAB 2 terdapat 3 deskripsi; dan pada BAB 3
terdapat 5 deskripsi. Deskripsi pada BAB 1
misalnya, terdapat pada kolom Kegiatan 1.2 yang
tertera di halaman 29. Kolom Kegiatan 1.2 dapat
dilihat pada Gambar 4.18.

6 Kegon iz B8

Judul  : Pengukuran Berulang

Tujuan  : Memahami pengukuran berutang,
Cana
1 Buatiah kelompok yang terdir atas 10 peserta didik.

2 Amali sekelfing Anda, kemudian temukan satu benda yang berbentuk lingkaran.

3. Siapkan alat ukur mikrometer sekrup yang akan digunakan untuk mengukur diameter dari
benda tersebul.

A Lakukan pengukuran Giameter dari benda yang Anda femukan secara bergantian (1 peserta

ik sekal pengukuran).
5. Catat hasil pengukuran yang diperoleh dalam bentuk tabel sepert berikut.
™ Diameter (mm) = P i

BEo o ~p o s wee

d
(zd?

i)

- g
e T
S Tentukan hasi pengukuran berang dan nila kebdakpastiannya. Setelah iy, presentasikan
sy i depan teman Anda dan gun.

Gambar 4.18 Kolom Kegiatan 1.2

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan KK dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara KK dan Objek Wawancara CT

menyebutkan contoh dari deskripsi yang



101

meminta peserta didik melakukan praktikum
terdapat pada kolom Kegiatan 1.2.

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
melakukan praktikum teridentifikasi pada
beberapa bagian di dalam buku. Deskripsi pada
BAB 1 teridentifikasi pada kolom Kegiatan 1.1,
Kegiatan 1.2, Kegiatan 1.3, Kegiatan 1.4, Kegiatan
1.5, Kegiatan 1.6, serta kolom Praproyek.
Deskripsi pada BAB 2 teridentifikasi pada kolom
Kegiatan 2.1, Kegiatan 2.2, serta kolom
Praproyek. Deskripsi pada BAB 3 teridentifikasi
pada kolom Kegiatan 3.1, Kegiatan 3.2, Kegiatan
3.3, Kegiatan 3.4, serta kolom Praproyek.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menunjukkan peserta didik  melakukan
praktikum disajikan dalam bentuk kolom
Kegiatan di dalam buku. Adanya kolom Kegiatan
di dalam buku, dapat membantu peserta didik
dalam memahami materi dengan menggunakan
metode praktikum. Kegiatan praktikum yang
dilakukan akan merangsang rasa ingin tahu dan

meningkatkan kreativitas peserta didik yang
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kemudian peserta didik dapat lebih memahami
materi yang diuraikan di dalam buku.
Meminta Siswa untuk Menjawab Pertanyaan
Berdasarkan Materi yang Digunakan

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
menjawab  pertanyaan berdasarkan materi
didapati dalam buku sejumlah 14 deskripsi.
Perinciannya sebagai berikut: pada BAB 1
terdapat 11 deskripsi, pada BAB 2 terdapat 2
deskripsi, dan pada BAB 3 terdapat 1 deskripsi.
Deskripsi pada BAB 1 misalnya, terdapat pada
soal nomor 1 di halaman 56. Pernyataan dari
deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.19.
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1. Tata surya merupakan kumpulan benda-
benda langit yang terdiri atas Matahari
sebagai pusat tata surya dan semua
objek yang terikat oleh gaya gravitasinya.
Salah satu objek tersebut adalah delapan
planet yang berputar mengelilingi Matahari.
Meskipun memiliki periode revolusi dan
rotasi yang berbeda-beda, planet-planet
tersebut tidak pernah bertumbukan satu
sama lain. Newton menyatakan bahwa
hubungan antara planet-planet dapat
dirumuskan secara matematis dalam hukum
Newton universal seperti berikut.

F=ghp
Pernyataan di atas merupakan salah satu
bentuk fisika sebagai produk ilmiah, yaity

A. hukum D. fakta
B. prinsip E. teori
C. konsep

Gambar 4.19 Soal Nomor 1

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan NK dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara NK dan Objek Wawancara CT
deskripsi yang menunjukkan peserta didik
menjawab pertanyaan berdasarkan materi
terdapat pada soal-soal yang tertera di dalam
buku.

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
menjawab  pertanyaan berdasarkan materi
teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam

buku. Deskripsi yang dimaksud pada BAB 1
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teridentifikasi pada soal-soal dalam Latihan Soal
Akhir Bab, Soal Model AKM, dan Uji Capaian
Pembelajaran. Deskripsi yang dimaksud pada
BAB 2 teridentifikasi pada soal-soal dalam
Latihan Soal Akhir BAB dan Soal Model AKM.
Deskripsi yang dimaksud pada BAB 3
teridentifikasi pada soal dalam Soal Model AKM.
Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menunjukkan peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan materi tertera lebih
banyak dalam bagian Soal Model AKM. Soal Model
AKM merupakan soal dengan karakteristik
konteks dan bentuk soal tipe Asesmen
Kompetensi Minimum. Soal tersebut berisikan
uraian yang dapat melatih kompetensi literasi
peserta didik sehingga dibutuhkan tingkat
pemahaman tertentu agar peserta didik dapat
menjawab soal tersebut. Soal Model AKM dapat
menjadi bahan uji coba tingkat pemahaman
peserta didik dalam memahami materi yang

diuraikan di dalam buku.
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3) Meminta Siswa untuk Menjawab Pertanyaan
Menggunakan Grafik atau Tabel
Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
untuk menjawab pertanyaan menggunakan
grafik, tabel, atau gambar didapati dalam buku
sejumlah 52 deskripsi. Perinciannya sebagai
berikut: pada BAB 1 terdapat 37 deskripsi, pada
BAB 2 terdapat 9 deskripsi, dan pada BAB 3
terdapat 6 deskripsi. Deskripsi pada BAB 1
misalnya, terdapat pada soal nomor 8 sampai
dengan nomor 10 di halaman 57. Pernyataan dari
deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.20.
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Gunakan data di bawah ini untuk menjawab
pertanyaan pada soal nomor 8-10.

Andi sedang melakukan penefiian terhadap
hubungan ketinggian suatu tompal yang
dipengaruhi bosamya energj potensial suatu
benda. Berikut hasil percobaan yang telah
ditakukan Andi.

R . bonda (m)
1 026 5
2 05
3 076 5
L) 1 5

Jika besarnya energl potensial dapat
dihitung menggunakan rumus EP = mgh dengan
¢ adalah percepatan gravitasi yang besamya
10 mis?, m adalah massa benda, dan h adalah
ketinggian, diperoleh besar energj potensiainya

seperti tabel berikut.
Energ
ke bonda (kg) benda (m) "';""
1 026 5 125
2 05 5 Py
3 076 5 s
4 1 5 50

8. (E@D) Variabel bebas berdasarkan
percobaan yang diakukan Andi adalah .
A. energl potensial
B. massa
C. massa dan percepatan gravitasi
D. ketinggian
E. percopatan gravitasi

Gambar 4.20 Tabel pada Soal Nomor 8 dalam
Latihan Soal Akhir Bab

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan NK dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara NK dan Objek Wawancara CT
deskripsi yang menunjukkan peserta didik untuk
menjawab pertanyaan menggunakan grafik, tabel,
atau gambar terdapat pada soal nomor 8 sampai
dengan nomor 10 di halaman 57.

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
untuk menjawab pertanyaan menggunakan

grafik, tabel, atau gambar teridentifikasi pada
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beberapa bagian di dalam buku. Deskripsi yang
dimaksud pada BAB 1 teridentifikasi pada soal-
soal dalam Uji Pemahaman, Latihan Soal Akhir
Bab, Soal Model AKM, dan Uji Capaian
Pembelajaran. Deskripsi yang dimaksud pada
BAB 2 teridentifikasi pada soal-soal dalam
Latihan Soal Akhir BAB. Deksripsi yang dimaksud
pada BAB 3 teridentifikasi pada soal-soal dalam
Uji Pemahaman dan Latihan Soal Akhir BAB.

Hal ini menunjukkan deskripsi yang
menunjukkan peserta didik untuk menjawab
pertanyaan menggunakan grafik, tabel, atau
gambar tertera lebih banyak dalam Latihan Soal
Akhir BAB. Soal-soal dalam Latihan Soal Akhir
BAB merupakan soal-soal yang bertujuan untuk
menilai penguasaan materi bagi peserta didik
yang tertera di akhir bab dalam buku. Soal-soal
yang disajikan berbentuk pilihan ganda, esai, dan
soal model AKM. Deskripsi yang menunjukkan
peserta didik untuk menjawab pertanyaan
menggunakan grafik, tabel, atau gambar sangat
cocok dipadukan dengan soal-soal yang

berbentuk pilihan ganda, esai, maupun soal model
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AKM Kkarena dapat memberikan informasi
tambahan yang diperlukan peserta didik sehingga
soal-soal tersebut dapat terjawab dengan benar.
Mengharuskan  Siswa  untuk = Melakukan
Perhitungan

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
untuk melakukan perhitungan didapati dalam
buku sejumlah 32 deskripsi. Perinciannya sebagai
berikut: pada BAB 1 terdapat 31 deskripsi dan
pada BAB 2 terdapat 1 deskripsi. Deskripsi pada
BAB 1 misalnya, terdapat pada soal nomor 2 di
halaman 39. Pernyataan dari deskripsi yang
dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.21.

2. Perhatikan gambar berikut.

18 dm

1,2 dm

2,8 dm

Besar volume balok tersebut berdasarkan
aturan angka penting adalah . . . .

A 6,0 x10°m® D. 6,03 x 10° m?
B. 6,048 x 10° m® E. 6,048 x 10° m?
C. 65x10°m?

Gambar 4.21 Soal Nomor 2 dalam Uji Pemahaman
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan NK. Berdasarkan bahasan sebelumnya
pada bagian Hasil Wawancara khusus Objek
Wawancara NK deskripsi yang menunjukkan
peserta didik untuk melakukan perhitungan
terdapat pada soal nomor 2 di halaman 39.

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
melakukan perhitungan teridentifikasi pada
beberapa bagian di dalam buku. Deskripsi yang
dimaksud pada BAB 1 teridentifikasi pada soal-
soal dalam Uji Pemahaman, Latihan Soal Akhir
Bab, Soal Model AKM, Uji Capaian Pembelajaran,
dan beberapa deskripsi terdapat pada pertanyaan
dalam kolom Kegiatan. Deskripsi yang dimaksud
pada BAB 2 teridentifikasi pada Soal Model AKM.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menunjukkan peserta didik  melakukan
perhitungan tidak disajikan pada semua tema
yang diangkat di dalam buku. Tema Gejala
Pemanasan Global pada BAB 3 misalnya. Soal-soal
yang disajikan dalam tema Gejala Pemanasan
Global  tidak  disajikan  deskripsi  yang

menunjukkan peserta didik  melakukan
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perhitungan. Soal-soal yang disajikan lebih
condong ke permasalahan cara menanggulangi
dampak pemanasan global. Berbeda dengan tema
pada BAB 1 dan BAB 2 secara berurutan yaitu
Hakikat Fisika, Besaran, dan Pengukurannya; dan
Sumber Energi yang memiliki soal yang bersifat
menghitung.

BAB 1 dengan tema Hakikat Fisika, Besaran,
dan Pengukurannya memiliki peluang
disajikannya deskripsi yang meminta peserta
didik untuk melakukan perhitungan lebih besar
karena di dalam tema tersebut terdapat materi
yang mengharuskan peserta didik untuk
melakukan perhitungan yaitu materi alat ukur
dan angka penting. BAB 2 dengan tema Sumber
Energi juga memiliki peluang disajikannya
deskripsi yang meminta peserta didik untuk
melakukan perhitungan, tetapi dalam praktiknya
jumlah penyajiannya lebih sedikit daripada
deskripsi pada BAB 1. Terdapat hanya satu
deskripsi yang disajikan pada BAB 2. Deskripsi

yang dimaksud terdapat pada soal perhitungan
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daya listrik yang dikaitkan dengan biaya dari
tagihan listrik yang digunakan.
5) Mengharuskan Siswa untuk Memberikan
Keterangan dari Suatu Jawaban
Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
untuk memberikan keterangan dari jawaban yang
diuraikan didapati dalam buku sejumlah 7
deskripsi. Perinciannya sebagai berikut: pada
BAB 1 terdapat 5 deskripsi, pada BAB 2 terdapat
1 deskripsi, dan pada BAB 3 terdapat 1 deskripsi.
Deskripsi pada BAB 1 misanya, terdapat pada soal
nomor 3 di halaman 64. Pernyataan dari deskripsi

yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.22.

3. Perhatikan gambar berikut.

Jika zat kimia yang sedang digunakan pada gambar () terdapat lambang seperti gambar (b),
apakah alat pelindung diri yang digunakan oleh orang pada gambar (a) sudah benar? Jelaskan
jawaban Anda.

Gambar 4.22 Soal Nomor 3 dalam Latihan Soal
Akhir Bab
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan KK dan CT. Berdasarkan bahasan

sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
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Wawancara KK dan Objek Wawancara CT
deskripsi yang menunjukkan peserta didik untuk
memberikan keterangan dari jawaban yang
diuraikan terdapat pada soal nomor 3 di halaman
64.

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
untuk memberikan keterangan dari jawaban yang
diuraikan teridentifikasi pada beberapa bagian di
dalam buku. Deskripsi yang dimaksud pada BAB 1
teridentifikasi dalam pertanyaan pada kolom
Kegiatan, soal dalam Uji Pemahaman, soal dalam
Latihan Soal Akhir Bab, dan pertanyaan dalam
kolom Praproyek. Deskripsi yang dimaksud pada
BAB 2 teridentifikasi pada soal Latihan Soal Akhir
Bab. Deskripsi yang dimaksud pada BAB 3
teridentifikasi pada  soal Uji  Capaian
Pembelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menunjukkan peserta didik memberikan
keterangan dari jawaban yang diuraikan lebih
sering muncul pada BAB 1. Hal tersebut
disebabkan oleh tema yang diangkat pada BAB 1

yaitu Hakikat Fisika, Besaran, dan
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Pengukurannya. Tema tersebut berisikan materi
tentang pengukuran yang di dalamnya terdapat
soal-soal yang bersifat menghitung. Berdasarkan
soal-soal tersebut didapati hasil jawaban berupa
nilai pasti dari suatu perhitungan. Hal inilah yang
menyebabkan adanya deskripsi yang
menanyakan keterangan dari jawaban yang telah
diuraikan oleh peserta didik. Deskripsi tersebut
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui
bagaimana proses peserta didik dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan di dalam buku.
3. Muatan Literasi Sains: Sains sebagai Cara Berpikir
Indikator literasi sains: sains sebagai cara
berpikir merupakan indikator yang mencakup deskripsi
eksperimen oleh ilmuwan; sejarah perkembangan
sains; sains bersifat objektif dan empiris; pemaparan
hipotesis oleh peserta didik, metode inkuri, dan
pemecahan masalah; pemaparan sains secara induktif
dan deduktif; pernyataan hubungan sebab akibat; dan
pernyataan yang meminta peserta didik mendiskusikan
fakta ilmiah. Pernyataan yang mendeskripsikan
cakupan indikator literasi sains: sains sebagai cara

berpikir, baik dari hasil wawancara maupun analisis
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buku dikategorikan ke dalam indikator ini. Contoh
pernyataan hubungan sebab akibat misalnya:
Angin adalah salah satu unsur yang memengaruhi
cuaca dan iklim. Salah satu penyebab terjadinya
angin adalah karena adanya perbedaan radiasi
Matahari. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
perbedaan suhu udara dan perbedaan tekanan
sehingga menimbulkan gerakan udara (angin).
Pernyataan tersebut dapat dikategorikan ke dalam
indikator sains sebagai cara berpikir: menunjukkan
hubungan sebab akibat. Berikut bahasan muatan
literasi sains: sains sebagai cara berpikir berdasarkan
hasil wawancara dan analisis buku.
a. Hasil Wawancara
1) Objek Wawancara KK
KK berpendapat bahwa cakupan indikator
sains sebagai cara berpikir terdapat di dalam
buku. Deskripsi eksperimen oleh ilmuwan
terdapat di halaman 21 subbab Peran Fisika
dalam Kehidupan. Deskripsi tersebut dapat

dilihat pada Gambar 4.23.
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Dalam industri penerbangan, peran ilmu Fisika
dapat ditemukan salah satunya dalam pembuatan sayap
aerodinamis pesawat terbang. Sayap pesawat terbang
menmiliki peran penting ketika lepas landas dan melayang
di udara. Sayap pesawat terbang dapat menahan pesawat
di udara sebab menghasilkan gaya angkat pesawat dari
modifikasi tertentu menggunakan prinsip fisika, yaitu
hukum Bernoulli. Sebagai bentuk perkembangan teknologi,
insinyur Airbus mengembangkan model pesawat pertama
dengan ujung sayap yang diartikulasikan, yang mengepak
selama penerbangan. Terobosan ini mungkin benar-
benar mengubah desain sayap pesawat terbang di masa
depan. Airbus mengambil inspirasi dari desain alami dan
mengembangkannya sehingga penemuannya disebut sayap
semi-aeroelastik. Inovasi ini bertujuan untuk mengurangi
bobot sayap dan mengatasi efek turbulensi dan hembusan
angin pada pesawat terbang.

Gambar 4.23 Pembuatan Sayap Pesawat

Aerodinamis Pesawat Terbang
Gambar  4.23  menunjukkan  eksperimen
penerapan Hukum Bernoulli dalam pembuatan
sayap pesawat. Deskripsi sejarah perkembangan
sains terdapat di halaman 20 pada subbab Peran
Fisika dalam Kehidupan. Deskripsi tersebut
menunjukkan adanya perkembangan sains pada
bidang astronomi yaitu berhasilnya ilmuwan
mendapatkan gambar black hole pada tahun
2019. Deskripsi sains bersifat objektif dan
empiris terdapat di halaman 29 pada Kegiatan
1.2. KK mengemukakan:

kalau untuk yang bersifat objektif dan
empiris ada beberapa. Contoh di kolom
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kegiatan pada materi pengukuran dan alat
ukur.
Pemaparan hipotesis oleh peserta didik terdapat
di halaman 12 pada materi Langkah-langkah
Metode Ilmiah. Bunyi pemaparan yang dimaksud
yaitu:
Hipotesis merupakaan dugaan sementara
atau  jawaban sementara  tentang
penyelesaian masalah yang diajukan dalam
penelitian, kemudian kebenarannya harus
diuji dengan melakukan eksperimen atau
percobaan.
Pemaparan sains secara induktif dan deduktif
terdapat pada materi di dalam buku. KK
mengemukakan:

untuk pemaparan materi dengan sudut
pandang induktif masih sedikit, sedangkan
pemaparan dengan sudut pandang deduktif
sudah banyak tersebar di dalam buku ini.
Pernyataan hubungan sebab akibat terdapat di
halaman 106 pada soal nomor 15 Latihan Soal
Akhir Bab dan halaman 132 pada soal nomor 3 Uji
Pemahaman. Soal nomor 15 di halaman 106

menunjukkan hubungan sebab akibat dari

derasnya aliran sungai dengan pembangkit listrik.
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Soal nomor 3 di halaman 132 menunjukkan
hubungan sebab akibat dari pemanasan global
dengan tanaman jagung yang layu. Pernyataan
yang meminta peserta didik mendiskusikan fakta
ilmiah terdapat di halaman 135 soal nomor 13
dan 14 Latihan Soal Akhir Bab. Soal nomor 13
menyebutkan fakta ilmiah yaitu mencairnya es di
kutub Bumi. Soal nomor 14 menyebutkan fakta
ilmiah yaitu upaya mengurangi efek rumah kaca
dengan diadakannya kerja sama internasional.
Pemaparan metode inkuiri dan pemecahan
masalah terdapat di halaman 121 pada kolom
Kegiatan 3.3. KK mengemukakan:

banyak kegiatan mencari masalah dan

menemukan solusi sendiri. Contoh di

halaman 121 yaitu diminta mencari

penyebab pemanasan global.

Berdasarkan uraian jawaban KK, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi eksperimen oleh ilmuwan, sejarah
perkembangan sains, pemaparan hipotesis oleh
peserta didik, pernyataan hubungan sebab akibat,
pernyataan yang meminta peserta didik

mendiskusikan fakta ilmiah, serta pemaparan
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metode inkuiri dan pemecahan masalah. Hasil
analisis buku menunjukkan deskripsi eksperimen
oleh ilmuwan terdapat di halaman 76 pada
stimulus 7 Soal Model AKM. Uraian di dalam
stimulus 7 menunjukkan eksperimen oleh NASA
yaitu eksperimen menanam selada, kubis-kubisan
brasika, dan bunga semak zinnia di luar angkasa.
Berdasarkan hal ini, uraian tersebut dapat
dikategorikan ke dalam indikator sains sebagai
cara berpikir: memaparkan eksperimen yang
telah dilakukan oleh ilmuwan.

Deskripsi sejarah perkembangan sains
terdapat di halaman 43 pada materi Standar
Satuan Waktu. Uraian pada materi Standar Satuan
Waktu menunjukkan perkembangan metode
dalam menentukan standar satuan waktu.
Standar satuan waktu pada mulanya ditentukan
berdasarkan rotasi Bumi. Metode tersebut
mengalami perubahan yaitu standar satuan
waktu ditentukan berdasarkan jam atom pada
tahun 1967. Berdasarkan hal ini, uraian tersebut

dapat dikategorikan ke dalam indikator sains
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sebagai cara berpikir: menunjukkan sejarah
berkembangnya sains.

Pemaparan hipotesis terdapat di halaman
63 pada soal esai nomor 2a Latihan Soal Akhir
Bab. Bunyi soal tersebut yaitu:

buatlah langkah-langkah metode ilmiah
yang tepat disertai dengan hipotesis
percobaan berdasarkan judul penelitian
tersebut.

Berdasarkan uraian soal di atas, soal esai nomor
2a dapat dikategorikan dalam indikator sains
sebagai cara berpikir: memaparkan hipotesis dari
suatu permasalahan.

Pernyataan  hubungan sebab  akibat
terdapat di halaman 96 pada subbab Energi
Terbarukan. Uraian pada subbab Energi
Terbarukan yaitu:

Angin adalah salah satu wunsur yang
memengaruhi cuaca dan iklim. Salah satu
penyebab terjadinya angin adalah karena
adanya perbedaan radiasi Matahari. Hal
tersebut menyebabkan terjadinya
perbedaan suhu udara dan perbedaan
tekanan sehingga menimbulkan gerakan
udara (angin).
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Berdasarkan uraian tersebut, uraian pada subbab
Energi Terbarukan dapat dikategorikan ke dalam
indikator  sains  sebagai cara  berpikir:
menunjukkan hubungan sebab akibat.

Pernyataan yang meminta peserta didik
mendiskusikan fakta ilmiah serta pemaparan
metode inkuiri dan pemecahan masalah tidak
terdapat di dalam buku. Hal ini dibahas lebih
mendetail pada bagian Hasil Analisis Buku:
mendiskusikan fakta ilmiah; dan mengemukakan
metode inkuiri ilmiah dan pemecahan masalah.
Objek Wawancara NK

NK berpendapat bahwa cakupan indikator
sains sebagai cara berpikir terdapat di dalam
buku kecuali cakupan deskripsi sejarah
perkembangan sains dan pemaparan hipotesis
oleh peserta didik. NK mengemukakan:

untuk deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya sains belum ada. untuk
deskripsi yang memaparkan hipotesis dari
suatu permasalahan sepertinya belum ada
(Wawancara, 16 Januari 2023).

Deskripsi eksperimen oleh ilmuwan terdapat di

halaman 98 pada subbab Energi Terbarukan.
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Deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.24.

) Dari keempat jenis PLTA tersebut, pembangkit jenis
micro hydro menjadi energi alternatif yang telah diterapkan
d.| wilayah terpencil di Indonesia. Hal itu disebabkan karena
sistem pembangkit dalam skala mikro dapat dipasang di
sungai sehingga tidak membutuhkan dam yang besar.

Pada tahun 2005, energi air menghasilkan 16,6% total
listrik dunia dan 70% dari seluruh energi terbarukan. Biaya
listrik energi air relatif murah sehingga dapat dijadikan sebagai
sumber energi yang kompetitif untuk energi terbarukan. PLTA
yang sudah ada di Indonesia, antara lain PLTA Singkarak di
Sumatra Barat, PLTA Gajah Mungkur di Jawa Tengah, PLTA
Karangkates di Jawa Timur, PLTA Riam Kanan di Kalimantan
Selatan, PLTA Larona di Sulawesi Selatan, dan PLTA Jatiluhur
di Jawa Barat.

Gambar 4.24 Data Energi Air yang Menghasilkan
Energi Listrik
Gambar 4.24 menunjukkan 16,6% total listrik di
dunia disumbang oleh energi air. Persentase
tersebut menunjukkan adanya penelitian terkait
data pasokan listrik di dunia. Deskripsi sains
bersifat objektif dan empiris terdapat di halaman
47 pada Kegiatan 1.4. Deskripsi yang dimaksud
disajikan dalam bentuk tabel hasil pengamatan.
Tabel tersebut perlu diisi dengan data yang
bersifat objektif dan diolah sesuai teori yang
bersifat empiris. Pemaparan sains secara induktif
terdapat di halaman 88 dan deduktif terdapat di
halaman 89 pada subbab Energi. Uraian di

halaman 88 mendeskripsikan manfaat energi
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terbarukan secara induktif. Uraian di halaman 89
mendeskripsikan konsep energi secara deduktif.
Pernyataan hubungan sebab akibat terdapat di
halaman 116 pada subbab Penyebab Pemanasan
Global. Uraian yang disajikan menunjukkan suhu
panas Bumi meningkat disebabkan oleh gas-gas
rumah kaca. Pernyataan yang meminta peserta
didik mendiskusikan fakta ilmiah terdapat di
halaman 122 subbab Dampak Pemanasan Global.
NK mengemukakan:

“faktanya dengan adanya peristiwa es
mencair di kutub-kutub Bumi, tentu kurang
menguntungkan bagi kelangsungan
kehidupan manusia.” Berarti di sini ada
pemaparan fakta ilmiah dalam bidang fisika
yang perlu didiskusikan.

Pemaparan metode inkuiri dan pemecahan
masalah terdapat di halaman 34 pada kolom

Kegiatan 1.3. NK mengemukakan:

ada, ini di halaman 34. Ini kan mereka

berkelompok, kemudian menjawab
pertanyaan sebagai problem solving-nya itu
tadi.

Deskripsi sejarah perkembangan sains dan

pemaparan hipotesis oleh peserta didik tidak
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terdapat di dalam buku. NK beranggapan
deskripsi sejarah perkembangan sains
merupakan uraian dari sejarah terbentuknya
sebuah teori. Contoh teori yang dimaksud yaitu
sejarah berkembangnya hukum kelembaman.
Konsep kelembaman pertama kali dikemukakan
oleh Galileo Galilei dan kemudian dikembangkan
oleh Isaac Newton sampai menjadi Hukum I
Newton. NK beranggapan pemaparan hipotesis
oleh peserta didik merupakan pernyataan yang
meminta peserta didik untuk membuat hipotesis
sebelum melakukan penelitian atau eksperimen.
Pernyataan yang dimaksud seperti, “buatlah
hipotesis percobaan terlebih dahulu sebelum
melakukan percobaan.”

Berdasarkan uraian jawaban NK, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi eksperimen oleh ilmuwan, sejarah
perkembangan sains, pemaparan hipotesis oleh
peserta didik, pernyataan yang meminta peserta
didik mendiskusikan fakta ilmiah, serta
pemaparan metode inkuiri dan pemecahan

masalah. Hasil analisis buku menunjukkan
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deskripsi eksperimen oleh ilmuwan terdapat di
halaman 76 pada stimulus 7 Soal Model AKM.
Uraian di dalam stimulus 7 menunjukkan
eksperimen oleh NASA yaitu eksperimen
menanam selada, kubis-kubisan brasika, dan
bunga semak zinnia di luar angkasa. Berdasarkan
hal ini, uraian tersebut dapat dikategorikan ke
dalam indikator sains sebagai cara berpikir:
memaparkan eksperimen yang telah dilakukan
oleh ilmuwan.

Deskripsi sejarah perkembangan sains
terdapat di halaman 43 pada materi Standar
Satuan Waktu. Uraian pada materi Standar Satuan
Waktu menunjukkan perkembangan metode
dalam menentukan standar satuan waktu.
Standar satuan waktu pada mulanya ditentukan
berdasarkan rotasi Bumi. Metode tersebut
mengalami perubahan yaitu standar satuan
waktu ditentukan berdasarkan jam atom pada
tahun 1967. Berdasarkan hal ini, uraian tersebut
dapat dikategorikan ke dalam indikator sains
sebagai cara berpikir: menunjukkan sejarah

berkembangnya sains.
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Pemaparan hipotesis oleh peserta didik
terdapat di halaman 63 pada soal esai nomor 2a
Latihan Soal Akhir Bab. Bunyi soal tersebut yaitu:

buatlah langkah-langkah metode ilmiah

yang tepat disertai dengan hipotesis
percobaan berdasarkan judul penelitian
tersebut.
Berdasarkan uraian soal di atas, soal esai nomor
2a dapat dikategorikan dalam indikator sains
sebagai cara berpikir: memaparkan hipotesis dari
suatu permasalahan.

Pernyataan yang meminta peserta didik
mendiskusikan fakta ilmiah serta pemaparan
metode inkuiri dan pemecahan masalah tidak
terdapat di dalam buku. Hal ini dibahas lebih
mendetail pada bagian Hasil Analisis Buku:
mendiskusikan fakta ilmiah; dan mengemukakan
metode inkuiri ilmiah dan pemecahan masalah.
Objek Wawancara CT

CT berpendapat bahwa cakupan indikator
sains sebagai cara berpikir terdapat di dalam
buku kecuali cakupan deskripsi eksperimen oleh
ilmuwan dan sejarah perkembangan sains.

Deskripsi sains bersifat objektif dan empiris
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terdapat pada kolom Kegiatan. Deskripsi tersebut
dimaksudkan pada tabel hasil pengamatan yang
disajikan dalam kolom Kegiatan. Tabel tersebut
perlu diisi dengan data yang bersifat objektif dan
diolah sesuai teori yang bersifat empiris.
Pemaparan hipotesis oleh peserta didik terdapat
di halaman 12 pada materi Langkah-langkah
Metode Ilmiah. Bunyi pemaparan yang dimaksud
yaitu:
Hipotesis merupakaan dugaan sementara
atau  jawaban sementara  tentang
penyelesaian masalah yang diajukan dalam
penelitian, kemudian kebenarannya harus
diuji dengan melakukan eksperimen atau
percobaan.
Pemaparan sains secara induktif terdapat di
halaman 17 pada subbab Peran Fisika dalam
Kehidupan. Pemaparan sains secara deduktif
terdapat di halaman 89 pada subbab Energi.
Pernyataan hubungan sebab akibat terdapat di
halaman 116 pada subbab Penyebab Pemanasan
Global. Uraian yang disajikan menunjukkan suhu
panas Bumi meningkat disebabkan oleh gas-gas

rumah kaca. Pernyataan yang meminta peserta

didik mendiskusikan fakta ilmiah terdapat pada



127

subbab Dampak Pemanasan Global. CT
mengemukakan:
ada. Contohnya di materi pemanasan
global. Di situ disebutkan fakta-fakta ilmiah
seperti data mencairnya bongkahan es dan
lain sebagainya. Nantinya, mereka (peserta
didik) akan mendiskusikannya.
Pemaparan metode inkuiri dan pemecahan
masalah terdapat di halaman 127 pada kolom
Kegiatan 3.4. Kegiatan yang dilakukan adalah
memahami pengelolaan sampah dengan prinsip
4R untuk mengurangi dampak pemanasan global.
Deskripsi eksperimen oleh ilmuwan dan
sejarah perkembangan sains tidak terdapat di
dalam  buku. CT beranggapan deskripsi
eksperimen oleh ilmuwan merupakan uraian dari
eksperimen yang telah dilakukan oleh seorang
ilmuwan. Contoh uraian yang dimaksud adalah
uraian eksperimen membuktikan bahwa petir
mengandung muatan listrik statis oleh Benjamin
Franklin. CT beranggapan deskripsi sejarah
perkembangan sains merupakan uraian dari
sejarah terbentuknya sebuah teori. Contoh teori

yang dimaksud yaitu sejarah berkembangnya
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hukum kelembaman. Konsep kelembaman
pertama Kkali dikemukakan oleh Galileo Galilei dan
kemudian dikembangkan oleh Isaac Newton
sampai menjadi Hukum I Newton.

Berdasarkan uraian jawaban NK, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi eksperimen oleh ilmuwan, sejarah
perkembangan sains, pemaparan hipotesis oleh
peserta didik, pemaparan sains secara induktif,
pernyataan yang meminta peserta didik
mendiskusikan fakta ilmiah, serta pemaparan
metode inkuiri dan pemecahan masalah. Hasil
analisis buku menunjukkan deskripsi eksperimen
oleh ilmuwan terdapat di halaman 76 pada
stimulus 7 Soal Model AKM. Uraian di dalam
stimulus 7 menunjukkan eksperimen oleh NASA
yaitu eksperimen menanam selada, kubis-kubisan
brasika, dan bunga semak zinnia di luar angkasa.
Berdasarkan hal ini, uraian tersebut dapat
dikategorikan ke dalam indikator sains sebagai
cara berpikir: memaparkan eksperimen yang

telah dilakukan oleh ilmuwan.
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Deskripsi sejarah perkembangan sains
terdapat di halaman 43 pada materi Standar
Satuan Waktu. Uraian pada materi Standar Satuan
Waktu menunjukkan perkembangan metode
dalam menentukan standar satuan waktu.
Standar satuan waktu pada mulanya ditentukan
berdasarkan rotasi Bumi. Metode tersebut
mengalami perubahan yaitu standar satuan
waktu ditentukan berdasarkan jam atom pada
tahun 1967. Berdasarkan hal ini, uraian tersebut
dapat dikategorikan ke dalam indikator sains
sebagai cara berpikir: menunjukkan sejarah
berkembangnya sains.

Pemaparan hipotesis oleh peserta didik
terdapat di halaman 63 pada soal esai nomor 2a
Latihan Soal Akhir Bab. Bunyi soal tersebut yaitu:

buatlah langkah-langkah metode ilmiah

yang tepat disertai dengan hipotesis
percobaan berdasarkan judul penelitian
tersebut.
Berdasarkan uraian soal di atas, soal esai nomor
2a dapat dikategorikan dalam indikator sains

sebagai cara berpikir: memaparkan hipotesis dari

suatu permasalahan.
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Pemaparan sains secara induktif terdapat di
halaman 35 subbab Angka Penting. Uraian yang
disajikan menjelaskan konsep angka penting
secara induktif. Penjelasan yang dimaksud
diawali dengan contoh hasil perhitungan nilai
rata-rata  beserta  ketidakpastiannya dan
dijelaskan secara detail sampai dengan cara
penulisannya. Berdasarkan hal ini, wuraian
tersebut dapat dikategorikan ke dalam indikator
sains sebagai cara berpikir: memaparkan sains
dengan sudut pandang induktif dan deduktif.

Pernyataan yang meminta peserta didik
mendiskusikan fakta ilmiah serta pemaparan
metode inkuiri dan pemecahan masalah tidak
terdapat di dalam buku. Hal ini dibahas lebih
mendetail pada bagian Hasil Analisis Buku:
mendiskusikan fakta ilmiah; dan mengemukakan
metode inkuiri ilmiah dan pemecahan masalah.

4) Perbedaan Pendapat antara KK, NK, dan CT

Hasil wawancara dari KK, NK dan CT pada
indikator literasi sains: sains sebagai cara
berpikir terdapat perbedaan pada bagian

deskripsi yang menunjukkan eksperimen yang
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telah dilakukan oleh ilmuwan, deskripsi yang
menunjukkan sejarah berkembangnya sains, serta
deskripsi yang memaparkan hipotesis dari suatu
permasalahan. KK mengemukakan terdapat
deskripsi yang meliputi dari ketiga deskripsi yang
telah disebutkan sebelumnya. NK mengemukakan
terdapat satu dari tiga deskripsi yang telah
disebutkan sebelumnya yaitu adanya deskripsi
yang menunjukkan eksperimen yang telah
dilakukan oleh ilmuwan. CT mengemukakan
terdapat satu dari tiga deskripsi yang telah
disebutkan sebelumnya yaitu deskripsi yang
memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan.

Perbedaan pendapat tersebut disebabkan
adanya perbedaan penafsiran dari ketiga objek
wawancara pada deskripsi yang menunjukkan
eksperimen yang telah dilakukan oleh ilmuwan,
deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya sains, serta deskripsi yang
memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan.
KK beranggapan bahwa deskripsi yang
menunjukkan eksperimen yang telah dilakukan

oleh ilmuwan merupakan deskripsi yang
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menunjukkan adanya uraian berupa
pengaplikasian suatu produk fisika berupa teori
yang dihasilkan oleh ilmuwan terdahulu.
Deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya sains merupakan deskripsi yang
menunjukkan adanya perkembangan suatu
proyek sains yang dilakukan oleh peneliti pada
masa sekarang ini. Contoh deskripsi yang
dimaksud seperti deskripsi yang sudah
disebutkan pada Hasil Wawancara khusus bagian
Objek Wawancara KK terdapat foto black hole
yang mampu diambil pada tahun 2019. Foto
tersebut merupakan hasil kerja yang dilakukan
selama 10 tahun oleh Kolaborasi Event Horizon
Telescope (EHT) (CNBC Indonesia 2019, diakses
17 April 2023). Deskripsi yang memaparkan
hipotesis dari suatu permasalahan merupakan
deskripsi yang menunjukkan adanya uraian yang
menjelaskan pengertian dari “hipotesis” pada
subbab Fisika sebagai Proses.

NK beranggapan bahwa deskripsi yang
menunjukkan eksperimen yang telah dilakukan

oleh ilmuwan merupakan deskripsi yang
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menunjukkan adanya hasil perhitungan data
statistik pada periode tertentu. Hasil perhitungan
tersebut merupakan hasil dari suatu pengukuran
dan penelitian yang telah dilakukan oleh lembaga
penelitian atau sejenisnya. Deskripsi yang
menunjukkan sejarah berkembangnya sains
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
perkembangan dari suatu ilmu pengetahuan,
dalam bidang fisika seperti perkembangan
Hukum Gravitasi yang awal mulanya merupakan
gagasan dari Galileo Galilei kemudian terdapat
revisi oleh Newton dan dilengkapi kembali oleh
Einstein. Deskripsi yang memaparkan hipotesis
dari suatu permasalahan merupakan deskripsi
yang menunjukkan adanya pernyataan eksplisit
di dalam buku yang meminta kepada peserta
didik untuk membuat hipotesis sebelum
melakukan kegiatan praktikum atau percobaan.
CT beranggapan bahwa deskripsi yang
menunjukkan eksperimen yang telah dilakukan
oleh ilmuwan merupakan deskripsi yang
menunjukkan adanya eksperimen yang telah

dilakukan oleh ilmuwan seperti percobaan



134

Benyamin Franklin dalam membuktikan adanya
listrik statis pada awan petir di langit. Deskripsi
yang menunjukkan sejarah berkembangnya sains
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
perkembangan dari suatu ilmu pengetahuan,
dalam bidang fisika seperti perkembangan

Hukum Gravitasi yang awal mulanya merupakan

gagasan dari Galileo Galilei kemudian terdapat

revisi oleh Newton dan dilengkapi kembali oleh

Einstein. Deskripsi yang memaparkan hipotesis

dari suatu permasalahan merupakan deskripsi

yang menunjukkan adanya wuraian yang
menjelaskan pengertian dari “hipotesis” pada
subbab Fisika sebagai Proses.

Berdasarkan penafsiran deskripsi cakupan
indikator sains sebagai cara berpikir dari ketiga
objek wawancara di atas, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a) Deskripsi yang menunjukkan eksperimen yang
telah dilakukan oleh ilmuwan menurut KK dan
NK terdapat di dalam buku, sedangkan CT
beranggapan tidak ada deskripsi yang

mencakup deskripsi yang menunjukkan



b)

135

eksperimen yang telah dilakukan oleh
ilmuwan. Hal ini didapati dari uraian jawaban
KK dan NK yang jika disimpulkan maka
terdapat deskripsi yang mencakup deskripsi
yang menunjukkan eksperimen yang telah
dilakukan oleh ilmuwan.

Deskripsi  yang  menunjukkan  sejarah
berkembangnya sains menurut NK dan CT
tidak terdapat di dalam buku, sedangkan KK
beranggapan  terdapat deskripsi  yang
mencakup deskripsi yang menunjukkan
sejarah berkembangnya sains. Hal ini didapati
dari uraian jawaban NK dan CT yang jika
disimpulkan maka tidak didapati deskripsi
yang mencakup deskripsi yang menunjukkan
sejarah berkembangnya sains.

Deskripsi yang memaparkan hipotesis dari
suatu permasalahan menurut KK dan CT
terdapat di dalam buku, sedangkan NK
beranggapan tidak ada deskripsi yang
mencakup deskripsi yang memaparkan
hipotesis dari suatu permasalahan. Hal ini

didapati dari uraian jawaban KK dan CT yang
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jika disimpulkan maka terdapat deskripsi yang
mencakup deskripsi yang memaparkan
hipotesis dari suatu permasalahan.
b. Hasil Analisis Buku
1) Memaparkan Eksperimen yang telah Dilakukan
oleh [lmuwan
Deskripsi yang memaparkan eksperimen
yang telah dilakukan oleh ilmuwan didapati
dalam buku pada BAB 1 sejumlah 1 deskripsi.
Deskripsi tersebut adalah pemaparan eksperimen
penanaman selada, kubis-kubisan brasika, dan
bunga semak zinnia di luar angkasa yang
dilakukan oleh NASA. Pernyataan dari deskripsi
yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Stimulus 7

Cabai di Stasiun Penerbangan Luar Angkasa

Sejak 2014, National Aeronautics and Space Administration (NASA) bereksperimen menanam
selada, kubis-kubisan brasika, dan bunga semak zinnia di luar angkasa. Pada akhir tahun 2021,
astronaut Badan Penerbangan dan Antariksa Amerika Serikat ini berhasil memanen cabai dua ka
mww@npuammmmmmawmmmmmmm
tersebut menempel pada kemiringan 45 derajat di dalam Artficial Plant Habiltat (APH)-04, semacam
terarium luar angkasa sebesar microwave. Meskipun dipasang di pot miring, empat tanaman cabai i
erdii tegak dengan beban lusinan buah cabai menghiat menggantung,

Mﬁmﬁmmn.mvmemmimkmwM e

an intensitas cahaya serta seberapa banyak
kel dida - oo
wmmy:: pat akar tanaman. Semua leknologi tersebut dibuat untuk tumbuhnya cabai, sayur.

Gambar 4.25 Stimulus 7

Hal ini terdapat perbedaan pendapat
dengan hasil wawancara dengan KK, NK, dan CT.
Berdasarkan bahasan sebelumnya pada bagian
Hasil Wawancara Objek Wawancara KK, Objek
Wawancara NK, dan Objek Wawancara CT, KK
berpendapat deskripsi yang memaparkan
eksperimen yang telah dilakukan oleh ilmuwan
terdapat di halaman 21. NK berpendapat
deskripsi yang memaparkan eksperimen yang
telah dilakukan oleh ilmuwan terdapat di
halaman 98. CT berpendapat tidak ada deskripsi

yang memaparkan eksperimen yang telah
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dilakukan oleh ilmuwan di dalam buku. Hal ini
menunjukkan adanya bias antara peneliti dan
ketiga objek wawancara dalam menafsirkan
deskripsi yang memaparkan eksperimen yang
telah dilakukan oleh ilmuwan.

Peneliti menafsirkan deskripsi yang
memaparkan eksperimen yang telah dilakukan
oleh ilmuwan merupakan deskripsi yang
menunjukkan adanya eksperimen yang telah
dilakukan oleh ilmuwan atau peneliti secara
eksplisit di dalam buku. Peneliti beranggapan,
deskripsi yang dimaksud terdapat pada uraian
stimulus 7 soal Model AKM di halaman 76.

Uraian dalam stimulus 7 menunjukkan
NASA melakukan eksperimen penanaman selada,
kubis-kubisan brasika, dan bunga semak zinnia di
luar angkasa. Eksperimen tersebut dilakukan
sejak tahun 2014 dan membuahkan hasil pada
akhir tahun 2021 dengan ditandainya panen
cabai sebanyak dua kali menggunakan teknologi
canggih. Pernyataan tersebut memberitahukan
bahwa NASA telah melakukan eksperimen dan

berhasil dilaporkan sedemikian rupa sehingga
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dapat menjadi uraian dalam soal di dalam buku.
Berdasarkan deskripsi tersebut, uraian yang
memaparkan eksperimen yang telah dilakukan
oleh NASA dapat dikategorikan dalam deskripsi
yang memaparkan eksperimen yang telah
dilakukan oleh ilmuwan.
Menunjukkan Sejarah Berkembangnya Sains
Deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya sains didapati dalam buku pada
BAB 1 sejumlah 6 deskripsi. Contoh deskripsi
yang menunjukkan sejarah berkembangnya sains
terdapat di halaman 43. Pernyataan dari
deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.26.

€. Standar satuan waktu

Satuan standar besaran waktu adalah detik atau
sekon. Penentuan satuan waktu pada mulanya ditentukan
berdasarkan waktu perputaran Bumi mengelilingi sumbunya.
Bumi yang berputar satu kali pada sumbunya memerlukan
waktu 24 jam (1 hari Matahari rata-rata). Berdasarkan dari hasil
penelitian, ternyata perputaran Bumi mengelilingi sumbunya
selalu berubah sehingga pada tahun 1967 digunakan jam atom
yang dapat mengukur waktu lebih teliti dan telah ditetapkan
secara internasional.

Gambar 4.26 Uraian Standar Satuan Waktu

Hal ini terdapat perbedaan pendapat
dengan hasil wawancara dengan KK, NK, dan CT.

Berdasarkan bahasan sebelumnya pada bagian



140

Hasil Wawancara Objek Wawancara KK, Objek
Wawancara NK, dan Objek Wawancara CT, Objek
KK berpendapat deskripsi yang menunjukkan
sejarah berkembangnya sains terdapat di
halaman 20. NK dan CT memiliki pendapat yang
sama yaitu deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya sains tidak terdapat di dalam
buku. Hal ini menunjukkan adanya bias antara
peneliti dan ketiga objek wawancara dalam
menafsirkan deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya sains.

Peneliti menafsirkan deskripsi  yang
menunjukkan sejarah berkembangnya sains
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
perkembangan sebuah teori sains yang diuraikan
secara eksplisit di dalam buku. Peneliti
beranggapan, salah satu contoh deskripsi yang
sesuai dengan cakupan deskripsi yang dimaksud
terdapat pada sejarah penentuan satuan waktu di
halaman 43.

Uraian di halaman 43 adalah uraian yang
mendeskripsikan sejarah penentuan satuan

waktu. Berawal dari kalimat “penentuan satuan
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waktu pada mulanya ditentukan berdasarkan
waktu perputaran Bumi mengelilingi sumbunya.”
Kemudian, terdapat kalimat penjelas:
berdasarkan dari hasil penelitian, ternyata
perputaran Bumi mengelilingi sumbunya
selalu berubah sehingga pada tahun 1967
digunakan jam atom yang dapat mengukur
waktu lebih teliti dan telah diterapkan
secara internasional.
Berdasarkan hal tersebut deskripsi yang
menunjukkan sejarah ditentukannya satuan
besaran waktu dapat dikategorikan dalam
deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya sains.
Menunjukkan Sains yang Bersifat Objektif dan
Empiris
Deskripsi yang menunjukkan sains yang
bersifat objektif dan empiris didapati dalam buku
sejumlah 9 deskripsi. Perinciannya sebagai
berikut: pada BAB 1 terdapat 8 deskripsi dan
pada BAB 3 terdapat 1 deskripsi. Deskripsi pada
BAB 1 misalnya, terdapat tabel hasil pengamatan
pada Kegiatan 1.4 di halaman 47. Deskripsi yang
dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.27.



142

Hasil Pengamatan:
Tabel Data kenaikan suhu 150 mL air murni.

Jumiah kalor yang |
_ diserap () |

[ Waktu pemanasan
I (menit)
0
3
6 +
ot B I

Suhu air mumi (°C) Kenaikan suhu (Af)

Tabel Data kenaikan suhu 250 mL air murni.

Wakdu pemanasan j 3 . Jumlah kalor yang |
f_ i Suhu ar mumi ('C)  Kenalkan suhu (31 o I

0

3

8
dst....

Tabel Data kenaikan suhu 350 mL air mumi.

Jumlah kalor yang |

Ykt pemanasan gy air mumi () Kenakan suhu 8) MMt K0T YN

(menit)
0
3
8

dst....

BAB 1 Hakikat Fisika, Besaran, dan Pengukurannya @

Gambar 4.27 Tabel Pengamatan Kegiatan 1.4

Hal ini sama dengan hasil wawancara
dengan KK, NK, dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara KK, Objek Wawancara NK, dan Objek
Wawancara CT sependapat bahwa deskripsi
menunjukkan sains yang bersifat objektif dan
empiris terdapat pada tabel pengamatan dalam
kolom Kegiatan.

Deskripsi yang menunjukkan sains yang
bersifat objektif dan empiris teridentifikasi pada
beberapa bagian di dalam buku. Deskripsi yang

menunjukkan sains yang bersifat objektif dan
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empiris pada BAB 1 teridentifikasi pada tabel
hasil pengamatan Kegiatan 1.2, tabel hasil
pengamatan Kegiatan 1.3, tabel hasil pengamatan
Kegiatan 1.4, serta tabel hasil percobaan pada
beberapa soal dalam Latihan Soal Akhir Bab.
Deskripsi yang menunjukkan sains yang bersifat
objektif dan empiris pada BAB 3 teridentifikasi
pada tabel hasil pengamatan Kegiatan 3.1.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menunjukkan sains yang bersifat objektif dan
empiris disajikan dalam bentuk tabel hasil
pengamatan dalam kolom Kegiatan di dalam
buku. Pengertian dari sifat objektif adalah
keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi
pendapat pribadi, sedangkan sifat empiris adalah
berarti berdasarkan percobaan atau pengalaman
(kbbi.kemdikbud.go.id., diakses 17 April 2023).
Tabel pengamatan maupun tabel hasil percobaan
merupakan deskripsi yang dapat mencerminkan
sifat objektif dan empiris. Hal ini terbukti dengan
data yang diisikan ke dalam tabel harus
berdasarkan fakta yang ada dalam kegiatan

praktikum. Data yang diperoleh jika tidak
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berdasarkan fakta yang ada, maka dapat dibilang
praktikum atau percobaan tersebut telah
mengalami kegagalan. Berdasarkan hal tersebut,
deskripsi berupa tabel pengamatan dapat
dikategorikan dalam deskripsi yang menunjukkan
sains yang bersifat objektif dan empiris.
Memaparkan Hipotesis dari Suatu Permasalahan

Deskripsi yang memaparkan hipotesis dari
suatu permasalahan didapati dalam buku pada
BAB 1 sejumlah 1 deskripsi. Deskripsi tersebut
terdapat pada soal esai nomor 2a pada Latihan
Soal Akhir Bab halaman 63. Pernyataan dari
deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.28.

2. Sekelompok peserta didik kelas X ingin melakukan penelitian sederhana dengan judul “Pengaruh
massa benda terhadap besar periode dalam percobaan gerak harmonik sederhana”. Namun,
mereka masih bingung langkah-langkah metode ilmiah yang harus dilakukan.

a. Buatlah langkah-langkah metode ilmiah yang tepat disertai dengan hipotesis percobaan
berdasarkan judul penelitian tersebut.

b. Tentukan variabel bebas, variabel kontrol, dan variabel terikat dalam penelitian
tersebut.

Gambar 4.28 Soal Esai Nomor 2a

Hal ini terdapat perbedaan pendapat
dengan hasil wawancara dengan KK, NK, dan CT.
Berdasarkan bahasan sebelumnya pada bagian

Hasil Wawancara Objek Wawancara KK, Objek
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Wawancara NK, dan Objek Wawancara CT, Objek
KK berpendapat deskripsi yang memaparkan
hipotesis dari suatu permasalahan terdapat di
halaman 12. CT berpendapat deskripsi yang
memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan
terdapat di dalam materi langkah-langkah
metode ilmiah. NK berpendapat tidak terdapat
deskripsi yang memaparkan hipotesis dari suatu
permasalahan di dalam buku. Hal ini
menunjukkan adanya bias antara peneliti dan
ketiga objek wawancara dalam menafsirkan
deskripsi yang memaparkan hipotesis dari suatu
permasalahan.

Peneliti menafsirkan deskripsi yang
memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
pernyataan di dalam buku yang meminta peserta
didik untuk melakukan percobaan menggunakan
langkah-langkah  metode ilmiah sekaligus
membuat  hipotesis  sebelum  melakukan
percobaan. Peneliti beranggapan contoh deskripsi

yang sesuai dengan cakupan deskripsi yang
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dimaksud terdapat pada soal esai nomor 2a
dalam Latihan Soal Akhir Bab di halaman 63.

Soal nomor 2a pada Latihan Soal Akhir Bab
merupakan pernyataan yang memaparkan
hipotesis dari suatu permasalahan. Terlihat dari
kalimat yang disajikan berbunyi:

buatlah langkah-langkah metode ilmiah

yang tepat disertai dengan hipotesis

percobaan berdasarkan judul penelitian
tersebut.
Terdapat perintah melakukan langkah-langkah
metode ilmiah dan disertai dengan hipotesis
percobaan berdasarkan judul penelitian yang
diminta dalam soal. Berdasarkan hal tersebut,
deskripsi pada soal esai nomor 2a dapat
dikategorikan dalam deskripsi yang memaparkan
hipotesis dari suatu permasalahan.
Memaparkan Sains dengan Sudut Pandang
Induktif dan Deduktif

Deskripsi yang memaparkan sains dengan
sudut pandang induktif dan deduktif didapati
dalam buku sejumlah 9 deskripsi. Perinciannya
sebagai berikut: pada BAB 1 terdapat 5 deskripsi,
pada BAB 2 terdapat 1 deskripsi, dan pada BAB 3
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terdapat 3 deskripsi. Deskripsi pada BAB 2
misalnya, terdapat deskripsi konsep energi yang
diuraikan secara deduktif di halaman 89.
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat
dilihat pada Gambar 4.29.

-

A. Energi

Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha.
Energi memiliki peran penting dalam kehidupan makhluk hidup
karena hampir semua aktivitas manusia, hewan, dan tumbuhan
memerlukan energi. Misalnya, tumbuhan memerlukan energi
Matahari untuk proses fotosintesis, aktivitas sehari-hari yang
kita lakukan seperti berjalan, bekerja, dan belajar memerlukan
energi yang berasal dari makanan atau berbagai alat elektronik
yang ada di rumah kita dapat difungsikan jika ada energi.

Selain itu, energi juga didefinisikan sebagai suatu hal yang
tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan. Namun, energi dapat
diubah dari satu bentuk ke bentuk energi yang lain. Adapun
bentuk-bentuk dari energi, di antaranya energi potensial, energi
kinetik, energi kalor, energi bunyi, energi cahaya, energi kimia,
dan energi yang dihasilkan dari sumber energi, seperti energi
Matahari, energi air, energi panas bumi, dan energi fosil.

Suatu energi dapat diperoleh dari sumber energi. Sumber
energi merupakan segala sesuatu yang dapat menghasilkan
energi. Dengan adanya sumber energi, semua aktivitas dalam
kehidupan manusia dapat dilakukan.

Gambar 4.29 Konsep Energi

Hal ini sama dengan hasil wawancara
dengan NK dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara NK dan Objek Wawancara CT
sependapat bahwa deskripsi yang memaparkan
sains dengan sudut pandang deduktif terdapat
pada deskripsi penjelasan konsep energi di

halaman 89.
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Deskripsi yang memaparkan sains dengan
sudut pandang  induktif dan  deduktif
teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam
buku. Deskripsi yang memaparkan sains dengan
sudut pandang induktif dan deduktif pada BAB 1
teridentifikasi pada penjelasan konsep
pengukuran, konsep angka penting, konsep angka
berarti, dan konsep besaran. Deskripsi yang
memaparkan sains dengan sudut pandang
induktif dan deduktif pada BAB 2 teridentifikasi
pada penjelasan konsep energi. Deskripsi yang
memaparkan sains dengan sudut pandang
induktif dan deduktif pada BAB 3 teridentifikasi
pada definisi pemanasan global, definisi efek
rumah kaca, dan konsep perubahan iklim.Hal ini
menunjukkan bahwa deskripsi yang memaparkan
sains dengan sudut pandang induktif dan deduktif
didapati pada bagian materi di dalam buku.

Pemaparan sains dengan menggunakan
sudut pandang induktif merupakan pemaparan
sains dari hal-hal yang khusus menuju ke hal yang
umum. Pemaparan sains dengan sudut pandang

deduktif merupakan pemaparan sains dari hal-hal
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yang umum menuju ke hal yang Kkhusus.
Pengertian dari pemaparan sains dengan sudut
pandang induktif dan deduktif tersebut
tercantum dan diaplikasikan dalam deskripsi
yang telah disebutkan sebelumnya. Berdasarkan
hal tersebut, deskripsi yang telah disebutkan
sebelumnya dapat dikategorikan dalam deskripsi
yang memaparkan sains dengan sudut pandang
induktif dan deduktif.
Menunjukkan Hubungan Sebab Akibat

Deskripsi yang menunjukkan hubungan
sebab akibat didapati dalam buku sejumlah 10
deskripsi. Perinciannya sebagai berikut: pada
BAB 2 terdapat 2 deskripsi dan pada BAB 3
terdapat 8 deskripsi. Deskripsi pada BAB 3
misalnya, terdapat deskripsi yang memaparkan
hubungan sebab akibat antara peningkatan suhu
rata-rata di Bumi dengan aktivitas manusia yang
menghasilkan gas-gas rumah kaca di halaman
116. Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud
dapat dilihat pada Gambar 4.30.
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Dalam kehidupan manusia, berbagai kegiatan dapat
dilakukan, mulai dari kegiatan sehari-hari hingga kegiatan proses
industri. Tanpa kita sadari, kegiatan-kegiatan tersebut dapat
memberikan dampak buruk bagi lingkungan. Salah satunya,
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca yang mengakibatkan
suhu rata-rata di permukaan Bumi juga meningkat.

Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang dinyatakan
oleh Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) bahwa
peningkatan suhu rata-rata di permukaan Bumi disebabkan
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer Bumi
akibat aktivitas manusia. Adapun gas rumah kaca yang
dimaksud adalah karbon dioksida (CO,), uap air (H,0), metana
(CH,), klorofluorokarbon (CFC), dinitrogen oksida (N,0), dan ozon
(0,). Gas-gas tersebut paling banyak dihasilkan dari kegiatan
industri dan juga penggunaan kendaraan berbahan bakar
minyak. Namun secara alami, gas rumah kaca juga dihasilkan

‘ dari sumber penguapan dan erupsi gunung vulkanik yang aktif.

| Dengan adanya gas-gas rumah kaca di atmosfer yang

‘ melebihi batas normal, sebagian panas yang seharusnya
dipantulkan permukaan Bumi terperangkap oleh gas-gas
tersebut. Proses ini terjadi secara berulang sehingga suhu Bumi
terus meningkat. Peristiwa tersebut dikenal dengan istilah efek
rumah kaca. Namun, dalam konsentrasi seimbang, efek rumah
kaca memiliki peran penting dalam melindungi makhluk hidup
di Bumi, yaitu sebagai penghangat. Tanpa adanya efek rumah
kaca, Bumi akan diselimuti es dengan suhu mencapai -18°C.

Gambar 4.30 Uraian Materi Penyebab Pemanasan
Global

Hal ini sama dengan hasil wawancara
dengan NK dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara NK dan Objek Wawancara CT
sependapat bahwa deskripsi yang menunjukkan
hubungan sebab akibat terdapat pada deskripsi
hubungan sebab akibat antara gas-gas rumah
kaca dengan meningkatnya suhu Bumi di halaman
116.

Deskripsi yang menunjukkan hubungan

sebab akibat teridentifikasi pada beberapa bagian
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di dalam buku. Deskripsi yang menunjukkan
hubungan sebab akibat pada BAB 2 teridentifikasi
pada subbab Energi dan subbab Energi
Terbarukan. Deskripsi yang menunjukkan
hubungan sebab akibat pada BAB 3 teridentifikasi
pada subbab Pemanasan Global, Penyebab
Pemanasan Global, dan Dampak Pemanasan
Global.

Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat hanya
terdapat pada BAB 2 Sumber Energi dan BAB 3
Gejala Pemanasan Global. Hal ini disebabkan oleh
tema yang diangkat pada BAB 2 dan BAB 3 yaitu
secara berurutan Sumber Energi dan Gejala
Pemanasan Global. Tema Sumber Energi dan
Gejala Pemanasan Global merupakan tema yang
disajikan di dalam buku yang bersifat naratif dan
deskriptif. Uraian yang disajikan pada BAB 2
memberikan narasi seperti:

kebutuhan manusia terhadap energi listrik
selama beberapa dekade terakhir sudah
menyebabkan masalah lingkungan yang
serius, yaitu pemanasan global. Hal ini
disebabkan sebagian besar sumber energi
utama/primer untuk konversi energi listrik
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pada pembangkit listrik masih
menggunakan sumber energi tak
terbarukan, seperti minyak bumi, batu bara,
dan gas alam.

Uraian yang disajikan pada BAB 3 memberikan

narasi seperti:

dampak pemanasan global terhadap
makhluk hidup, khususnya flora dan fauna,
yaitu dapat menyebabkan kepunahan
spesies. Hal tersebut disebabkan rusaknya
keseimbangan ekosistem akibat perubahan
iklim. Flora dan fauna akan kehilangan
habitat aslinya. Jika tidak mampu
beradaptasi untuk bertahan hidup, risiko
kepunahan flora dan fauna akan terjadi.
Uraian tersebut menunjukkan adanya hubungan
sebab akibat baik dalam uraian pada BAB 2
maupun BAB 3. Berdasarkan hal tersebut,
deskripsi yang telah disebutkan sebelumnya
dapat dikategorikan dalam deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat.
Mendiskusikan Fakta [Imiah
Deskripsi mendiskusikan fakta ilmiah
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya

permintaan secara eksplisit kepada peserta didik

untuk mendiskusikan fakta ilmiah. Fakta ilmiah
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yang dimaksud dapat berupa fakta mencairnya es
di kutub-kutub Bumi, terjadinya peningkatan
suhu di permukaan Bumi, dan lain sebagainya.
Berdasarkan pengertian deskripsi mendiskusikan
fakta ilmiah tersebut, didapati hasil analisis buku
berupa deskripsi yang menunjukkan peserta
didik mendiskusikan fakta ilmiah tidak terdapat
di dalam buku.

Hal ini terdapat perbedaan pendapat
dengan hasil wawancara dengan KK, NK, dan CT.
Berdasarkan bahasan sebelumnya pada bagian
Hasil Wawancara Objek Wawancara KK, Objek
Wawancara NK, dan Objek Wawancara CT, KK
berpendapat deskripsi yang memaparkan peserta
didik mendiskusikan fakta ilmiah terdapat pada
Latihan Soal Akhir Bab di halaman 135. NK
berpendapat deskripsi yang memaparkan peserta
didik mendiskusikan fakta ilmiah terdapat pada
materi Dampak Pemanasan Global di halaman
122. CT berpendapat deskripsi yang memaparkan
peserta didik mendiskusikan fakta ilmiah

terdapat pada materi Dampak Pemanasan Global.
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8) Mengemukakan Metode Inkuiri Ilmiah dan
Pemecahan Masalah

Deskripsi yang mengemukakan metode
inkuiri ilmiah dan pemecahan masalah
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
narasi dari guru yang kemudian diberikan suatu
permasalahan dan dipecahkan masalahnya oleh
peserta didik di dalam buku. Narasi dari guru
yang dimaksud adalah suatu rangsangan seperti
memberikan sebuah kasus tertentu untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik.
Berdasarkan pengertian tersebut, didapati hasil
analisis  buku  berupa  deskripsi  yang
mengemukakan metode inkuiri ilmiah dan
pemecahan masalah tidak terdapat di dalam
buku.

Hal ini terdapat perbedaan pendapat
dengan hasil wawancara dengan KK, NK, dan CT.
Berdasarkan bahasan sebelumnya pada bagian
Hasil Wawancara Objek Wawancara KK, Objek
Wawancara NK, Objek Wawancara CT, KK
berpendapat deskripsi yang mengemukakan

metode inkuiri ilmiah dan pemecahan masalah
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terdapat pada kolom Kegiatan 3.3 di halaman
121. NK  berpendapat  deskripsi  yang
mengemukakan metode inkuiri ilmiah dan
pemecahan masalah terdapat pada kolom
Kegiatan 1.3 di halaman 34. CT berpendapat
deskripsi yang mengemukakan metode inkuiri
ilmiah dan pemecahan masalah terdapat pada
kolom Kegiatan 3.4 di halaman 127.
4. Muatan Literasi Sains: Interaksi Sains, Teknologi, dan
Masyarakat
Indikator literasi sains: interaksi sains, teknologi,
dan masyarakat merupakan indikator yang mencakup
pemaparan dampak positif dan dampak negatif sains
dan teknologi bagi masyarakat; deskripsi peserta didik
mendiskusikan masalah sosial terkait sains dan
teknologi; serta pemaparan karier dan pekerjaan pada
bidang sains dan teknologi. Pernyataan yang
mendeskripsikan cakupan indikator literasi sains:
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat, baik dari
hasil wawancara maupun analisis buku dikategorikan
ke dalam indikator ini. Contoh pemaparan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat, “Volumetric

load scanner merupakan alat yang dapat menggantikan
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jembatan timbang untuk mengukur berat muatan dari
truk.” Pernyataan tersebut dapat dikategorikan ke
dalam indikator interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat: memaparkan dampak positif sains dan
teknologi bagi masyarakat. Berikut bahasan muatan
literasi sains: interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
berdasarkan hasil wawancara dan analisis buku.
a. Hasil Wawancara
1) Objek Wawancara KK
KK berpendapat bahwa cakupan indikator
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
terdapat di dalam buku. Pemaparan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat
terdapat di halaman 18. Uraian yang disajikan
menunjukkan manfaat dari ilmu fisika pada
bidang kesehatan, logistik, transportasi, industri,
dan astronomi. Pemaparan dampak negatif sains
dan teknologi bagi masyarat terdapat di halaman
119 pada kolom Kegiatan 3.2 dan halaman 121
pada kolom Kegiatan 3.3. KK mengemukakan:

Ada. Dampak negatif saintek ada yang
dijelaskan pada materi pemanasan global di
mana ditemukannya alat-alat elektronik
yang dapat menyebabkan meningkatnya
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gas-gas rumah kaca (Wawancara, 11

Januari 2023).
Deskripsi peserta didik mendiskusikan masalah
sosial terkait sains dan teknologi terdapat pada
subbab Dampak Pemanasan Global. Uraian yang
disajikan menunjukkan dampak pemanasan
global bagi masyarakat. NK beranggapan dampak
tersebut perlu dipahami dan didiskusikan peserta
didik. Pemaparan karier dan pekerjaan pada
bidang sains dan teknologi terdapat di halaman
76 pada stimulus 7. Pemaparan Kkarier dan
pekerjaan yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.31.
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Stimulus 7
Cabai di Stasiun Penerbangan Luar Angkasa

,g”‘ufn

Sejak 2014, National Aeronautics and Space Administration (NASA) berek: ‘menanam
selada, kubis-kubisan brasika, dan bunga semak zinnia di luar n‘m.ﬁ mmmm 2021,
astronaut Badan Penerbangan dan Antariksa Amerika Serikat ini berhasil memanen cabai dua kak
dengan teknolog) canggh yang diraki sejak 50 tahun laki. Cabai merah dan hijau dari New Mexco
tersebut menempel pada kemiingan 45 derajat di dalam Arfiol Plant Habilt (APH)-04, semacam
terarum lar angkasa sobesar mirowave. Meskipun dipasang i pot miring, empat tanaman cabai 1
berdi togak dengan beban lusinan buah cabai menghlat menggantung,

lan intensitas cahaya serta seberapa banyak
kelembapan didapat akar tanaman. i
g ﬁt:u‘uu:; an. Semua teknologi tersebut dibuat untuk tumbuhnya cabai, saywr.

Gambar 4.31 Stimulus 7 dalam Soal Model AKM

Gambar 4.31 menunjukkan profesi astronaut
yang sedang melakukan eksperimen menanam
selada, kubis-kubisan brasika, dan bunga semak
zinnia di luar angkasa.

Berdasarkan uraian jawaban KK, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
pemaparan dampak negatif sains dan teknologi
bagi masyarat; dan deskripsi peserta didik
mendiskusikan masalah sosial terkait sains dan
teknologi. Hasil analisis buku menunjukkan
pemaparan dampak negatif sains dan teknologi

bagi masyarat terdapat di halaman 22 pada
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subbab Peran Fisika dalam Kehidupan. Uraian
yang disajikan menunjukkan dampak negatif dari
penggunaan smartphone yaitu pengguna dapat
mengalami ketergantungan dalam pemakaian
smartphone. Berdasarkan hal ini, uraian tersebut
dapat dikategorikan ke dalam indikator interaksi
sains, teknologi, dan masyarakat: memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat. Deskripsi peserta didik
mendiskusikan masalah sosial terkait sains dan
teknologi tidak terdapat di dalam buku. Hal ini
dibahas lebih detail pada bagian Hasil Analisis
Buku: mendiskusikan masalah sosial yang
berkaitan dengan sains dan teknologi.
Objek Wawancara NK

NK berpendapat bahwa cakupan indikator
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
terdapat di dalam buku. Pemaparan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat
terdapat di halaman 4 pada kolom Aplikasi Fisika.
NK mengemukakan:

Salah satu contohnya ada di halaman 4.
“Menurut hukum Fisika, benda cair seperti
bahan bakar minyak (BBM) secara otomatis
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akan mengisi setiap celah kosong dalam
wadah, dalam hal ini adalah tangki bahan
bakar. Dengan demikian, kebiasaan yang
sering dilakukan masyarakat saat mengisi
bahan bakar dengan menggerakkan
kendaraan, tidak ada manfaatnya.
Kebiasaan tersebut akan berbahaya karena
gesekan antara nozel pengisi dan tangki
dapat memicu listrik statik di mana
memungkinkan terjadi percikan api
sehingga memicu kebakaran.” Pernyataan
ini kan memberikan pengetahuan,
memberikan manfaat pada masyarakat.

Pemaparan dampak negatif sains dan teknologi
bagi masyarat terdapat di halaman 22. Uraian
yang disajikan menunjukkan dampak negatif dari
penggunaan smartphone yaitu pengguna dapat
mengalami ketergantungan dalam pemakaian
smartphone. Deskripsi peserta didik
mendiskusikan masalah sosial terkait sains dan
teknologi terdapat di halaman 141. NK
mengemukakan:

ada di halaman 141 di “Refleksi.” “Tuliskan
gaya hidup yang perlu Anda perbaiki untuk
mendukung pengurangan gas rumah kaca.
Bagaimana keterkaitan manusia dalam
mengkonsumsi daging . . . (Wawancara, 16
Januari 2023).”
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Pemaparan karier dan pekerjaan pada bidang
sains dan teknologi terdapat di halaman 21 pada
subbab Peran Fisika dalam Kehidupan. NK
mengemukakan:

ada di halaman 21 “Sebagai perkembangan

teknologi insinyur airbus mengembangkan

model pesawat.”

Berdasarkan uraian jawaban NK, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
pemaparan dampak positif sains dan teknologi
bagi masyarakat; dan deskripsi peserta didik
mendiskusikan masalah sosial terkait sains dan
teknologi. Hasil analisis buku menunjukkan
pemaparan dampak positif sains dan teknologi
bagi masyarakat terdapat di halaman 19. Uraian
yang disajikan menunjukkan manfaat dari ilmu
fisika pada Dbidang kesehatan, logistik,
transportasi, industri, dan astronomi.
Berdasarkan hal ini, uraian tersebut dapat
dikategorikan ke dalam indikator interaksi sains,
teknologi, dan masyarakat: memaparkan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat.
Deskripsi peserta didik mendiskusikan masalah

sosial terkait sains dan teknologi tidak terdapat di
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dalam buku. Hal ini dibahas lebih detail pada
bagian Hasil Analisis Buku: mendiskusikan
masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan
teknologi.
Objek Wawancara CT

CT berpendapat bahwa cakupan indikator
interaksi sains, teknologi, dan masyarakat
terdapat di dalam buku. Pemaparan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat
terdapat di halaman 18. Uraian yang disajikan
menunjukkan manfaat dari ilmu fisika pada
bidang kesehatan, logistik, transportasi, industri,
dan astronomi. Pemaparan dampak negatif sains
dan teknologi bagi masyarat terdapat di halaman
22. Uraian yang disajikan menunjukkan dampak
negatif dari penggunaan smartphone yaitu
pengguna dapat mengalami ketergantungan
dalam pemakaian smartphone. Deskripsi peserta
didik mendiskusikan masalah sosial terkait sains
dan teknologi terdapat pada subbab Dampak
Pemanasan Global. Uraian yang disajikan
menunjukkan dampak pemanasan global bagi

masyarakat. CT beranggapan dampak tersebut
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perlu dipahami dan didiskusikan peserta didik.
Pemaparan karier dan pekerjaan pada bidang
sains dan teknologi terdapat di halaman 122 pada
subbab Peran Fisika dalam Kehidupan.
Pernyataan yang dimaksud berbunyi,
“sebelumnya pada tahun 2019, para peneliti juga
mengungkapkan fakta tentang Pegunungan
Himalaya.”

Berdasarkan uraian jawaban NK, terdapat
perbedaan dengan hasil analisis buku pada
deskripsi peserta didik mendiskusikan masalah
sosial terkait sains dan teknologi. Hasil analisis
buku menunjukkan deskripsi peserta didik
mendiskusikan masalah sosial terkait sains dan
teknologi tidak terdapat di dalam buku. Hal ini
dibahas lebih detail pada bagian Hasil Analisis
Buku: mendiskusikan masalah sosial yang
berkaitan dengan sains dan teknologi.

b. Hasil Analisis Buku
1) Memaparkan Dampak Positif Sains dan Teknologi
bagi Masyarakat

Deskripsi yang memaparkan dampak

positif sains dan teknologi bagi masyarakat
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didapati dalam buku sejumlah 17 deskripsi.
Perinciannya sebagai berikut: pada BAB 1
terdapat 10 deskripsi, pada BAB 2 terdapat 4
deskripsi, dan pada BAB 3 terdapat 3 deskripsi.
Deskripsi pada BAB 1 misalnya, terdapat
deskripsi yang menunjukkan manfaat ilmu fisika
dalam bidang kesehatan di halaman 19.
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat

dilihat pada Gambar 4.32.

Pertama, peran Fisika dalam bidang kesehatan. Norwegia
merupakan salah satu negara yang letaknya berada di
dekat kutub utara. Fenomena alam yang sering terjadi di
wilayah tersebut, salah satunya adalah polar night. Polar
night merupakan fenomena di mana Matahari tidak akan
terbit dalam jangka waktu tertentu. Untuk sebagian orang,
keadaan tersebut dapat menimbulkan stres karena tidak
terbiasa dengan keadaan tersebut. Salah satu cara untuk
mengatasi hal itu adalah dengan menjalani terapi gelombang
ultraviolet. Terapi ini dilakukan untuk mengatasi depresi
musiman atau SAD (seasonal affective disorder). Kondisi ini
terjadi ketika seseorang mengalami depresi selama musim
tertentu, terutama saat musim dingin.

Gambar 4.32 Peran Fisika dalam Bidang
Kesehatan
Hal ini sama dengan hasil wawancara
dengan KK dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara KK dan Objek Wawancara CT, KK dan
CT sependapat bahwa  deskripsi yang

memaparkan dampak positif sains dan teknologi
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bagi masyarakat terdapat pada materi Peran
Fisika dalam Kehidupan di halaman 19.

Deskripsi yang memaparkan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat
teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam
buku. Deskripsi yang memaparkan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat pada
BAB 1 teridentifikasi pada manfaat fume hood,;
manfaat volumetric load scanner; peran ilmu
fisika dalam bidang kesehatan, logistik,
transportasi, industri, astronomi, teknologi
digital; dan manfaat opisometer. Deskripsi yang
memaparkan dampak positif sains dan teknologi
bagi masyarakat pada BAB 2 teridentifikasi pada
manfaat penggunaan energi terbarukan, manfaat
hydro coil turbine, dan manfaat sel surya.
Deskripsi yang memaparkan dampak positif sains
dan teknologi bagi masyarakat pada BAB 3
teridentifikasi pada manfaat Carbon Capture
Storage dan manfaat pengelolaan limbah oleh
Nathabumi. Hal ini menunjukkan deskripsi yang

memaparkan dampak positif sains dan teknologi
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bagi masyarakat terdapat pada BAB 1, BAB 2, dan
BAB 3 di dalam buku.

Deskripsi yang memaparkan dampak
positif sains dan teknologi bagi masyarakat
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
manfaat sains dan teknologi baik berupa produk,
penerapan teori, maupun manfaat dari kegiatan
oleh lembaga tertentu yang sadar akan keadaan
lingkungan sekitar. Berdasarkan hal tersebut,
deskripsi yang telah disebutkan sebelumnya
dapat dikategorikan dalam deskripsi yang
memaparkan dampak positif sains dan teknologi
bagi masyarakat.

Memaparkan Dampak Negatif Sains dan
Teknologi bagi Masyarakat

Deskripsi yang memaparkan dampak
negatif dan teknologi bagi masyarakat didapati
dalam buku sejumlah 4 deskripsi. Perinciannya
sebagai berikut: pada BAB 1 terdapat 1 deskripsi
dan pada BAB 3 terdapat 3 deskripsi. Deskripsi
pada BAB 1 misalnya, terdapat deskripsi yang
memaparkan dampak negatif sains dan teknologi

bagi masyarakat pada subbab Peran Fisika dalam
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Kehidupan di halaman 22. Pernyataan dari
deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.33.

Terakhir, peran Fisika dalam bidang teknologi digit],
Salah satu dampak adanya perkembangan teknologj
informasi adalah manusia menjadi ketergantungan dengan
penggunaan smartphone. Hal itu karena dari perangkat ini
dapat memberikan informasi secara cepat dan efisien. Salzh
satu fitur yang esensial dalam smartphone adalah layanan
internet dan fitur GPS (Global Positioning System). GPS
adalah sistem navigasi yang menggunakan sinyal satelit
dalam penggunaannya. Dengan adanya GPS, pengguna
smartphone dapat mengetahui koordinat dari pengguna,
yaitu berupa data latitude dan longitude.

Gambar 4.33 Dampak Perkembangan Teknologi
Informasi

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan NK dan CT. Berdasarkan bahasan
sebelumnya pada bagian Hasil Wawancara Objek
Wawancara NK dan Objek Wawancara CT, Objek
NK dan Objek CT sependapat bahwa deskripsi
yang memaparkan dampak negatif sains dan
teknologi bagi masyarakat terdapat pada subbab
Peran Fisika dalam Kehidupan di halaman 22.

Deskripsi yang memaparkan dampak
negatif sains dan teknologi bagi masyarakat
teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam
buku. Deskripsi yang memaparkan dampak

negatif sains dan teknologi bagi masyarakat pada
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BAB 1 teridentifikasi pada akibat perkembangan
teknologi informasi adalah manusia menjadi
ketergantungan dengan penggunaan smartphone.
Deskripsi yang memaparkan dampak negatif
sains dan teknologi bagi masyarakat pada BAB 3
teridentifikasi pada dampak pemanasan global
dan dampak dari perubahan iklim. Hal ini
menunjukkan bahwa deskripsi yang memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat ditunjukkan pada BAB 1 Hakikat
Fisika, Besaran, dan Pengukurannya dan pada
BAB 3 Gejala Pemanasan Global.

Deskripsi yang memaparkan dampak
negatif sains dan teknologi bagi masyarakat
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
dampak negatif sains dan teknologi yang
merugikan masyarakat, baik dampak tersebut
bersifat individual, kelompok (lokal), maupun
internasional. Berdasarkan pernyataan tersebut,
deskripsi pada BAB 1 dan BAB 3 dapat
dikategorikan dalam deskripsi yang memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi bagi

masyarakat. Hal ini disebabkan karena deskripsi
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pada BAB 1 dan BAB 3 menunjukkan adanya
dampak yang merugikan bagi individu dan
internasional.

BAB 2 yang bertemakan Sumber Energi
tidak terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh muatan
materi pada BAB 2 yang hanya meliputi Energi,
Energi Tidak Terbarukan, dan Energi Terbarukan.
Uraian materi yang telah disebutkan hanya
memberikan informasi berupa definisi energi, apa
saja yang termasuk energi tak terbarukan, dan
apa saja yang termasuk energi terbarukan.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tidak
mendapati deskripsi yang memaparkan dampak
negatif sains dan teknologi bagi masyarakat pada
BAB 2 Sumber Energi.

Mendiskusikan Masalah Sosial yang Berkaitan
dengan Sains dan Teknologi

Deskripsi yang menunjukkan peserta didik
mendiskusikan masalah sosial yang berkaitan
dengan sains dan teknologi merupakan deskripsi

berupa pernyataan yang meminta peserta didik
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secara eksplisit untuk mendiskusikan masalah
sosial yang berkaitan dengan sains dan teknologi.
Masalah  sosial yang dimaksud seperti
kesenjangan sosial, kriminalitas, kenakalan
remaja dan lain sebagainya. Berdasarkan hal
tersebut didapati hasil analisis buku berupa
deskripsi yang menunjukkan peserta didik
mendiskusikan masalah sosial yang berkaitan
dengan sains dan teknologi tidak terdapat di
dalam buku.

Hal ini terdapat perbedaan pendapat
dengan hasil wawancara dengan KK, NK, dan CT.
Berdasarkan bahasan sebelumnya pada bagian
Hasil Wawancara Objek Wawancara KK, Objek
Wawancara NK, dan Objek Wawancara CT, KK
berpendapat deskripsi yang menunjukkan
peserta didik mendiskusikan masalah sosial yang
berkaitan dengan sains dan teknologi terdapat
pada materi BAB 3 Gejala Pemanasan Global. NK
berpendapat deskripsi yang mendiskusikan
masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan
teknologi terdapat pada pertanyaan nomor 1 dan

2 kolom Refleksi di halaman 141. CT berpendapat
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deskripsi yang mendiskusikan masalah sosial
yang berkaitan dengan sains dan teknologi
terdapat pada materi BAB 3 Gejala Pemanasan
Global subbab Dampak Pemanasan Global.
Menyebutkan Karier dan Pekerjaan di Bidang
Sains dan Teknologi

Deskripsi yang menyebutkan karier dan
pekerjaan di bidang sains dan teknologi didapati
dalam buku sejumlah 4 deskripsi. Perinciannya
sebagai berikut: pada BAB 1 terdapat 3 deskripsi
dan pada BAB 3 terdapat 1 deskripsi. Deskripsi
pada BAB 1 misalnya, terdapat deskripsi yang
menyebutkan profesi astronaut pada uraian
stimulus 7 dalam Soal Model AKM di halaman 76.
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat

dilihat pada Gambar 4.34.
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Stimulus 7

Cabai di Stasiun Penerbangan Luar Angkasa

Sejak 2014, National ics and Space inistration (NASA) menanam
selada, kubis-kubisan brasika, dan bunga semak zinnia di luar angkasa. Pada akhir tahun 2021,
astronaut Badan Penerbangan dan Antariksa Amerika Serikat ini berhasil memanen cabai dua kai
dengan teknologi canggih yang dirakit sejak 50 tahun lalu. Cabai merah dan hijau dari New Mexico
tersebut menempel pada kemiringan 45 derajat di dalam Artficial Plant Habitat (APH)-04, semacam
terarum lvar angkasa sebesar microwave. Meskipun dipasang di pot miing, empat tanaman cabai
berdiri tegak dengan beban lusinan buah cabai mengkilat menggantung.

Agar dapat dipanen, ada 180 sensor yang berfungsi untuk
kelemh_apan. dan kadar kamon dioksida tanaman. Sementara itu, w&%ﬁ‘&ﬁ;mzﬁxz
:uimans. Para ast:z“r;am lugk:' dapat menyesuaikan wama dan intensitas cahaya serta seberapa banyak

elem! lidapat akar t: 3 i
ok Mb;hna; vlzgsa apat akar anaman. Semua teknolog tersebut dibuat ntuk tumbuhnya caba, sayur,

Dari 28 cabai yang dipanen, 14 buah terbaik
Intemasional untuk dikonsumsi. Sisanya dibungkus dﬁn‘::r’llnm:‘? ol Ziplock,
kemudian dibekukan pada suhu -80°C. Cabai-cabai tersebut akan ﬂil; o kamnmng i .
Bumi dalam kapsul Kargo unluk dipelajar, Cabai dar rugy s meodert ol

Gambar 4.34 Stimulus 7 dalam Soal Model AKM

Hal ini sama dengan hasil wawancara
dengan KK. Berdasarkan bahasan sebelumnya
pada bagian Hasil Wawancara khusus Objek
Wawancara KK, KK berpendapat terdapat
deskripsi yang menyebutkan Kkarier dan
pekerjaan di bidang sains dan teknologi pada
uraian stimulus 7 dalam Soal Model AKM di
halaman 76.

Deskripsi yang menyebutkan karier dan
pekerjaan di bidang sains dan teknologi

teridentifikasi pada beberapa bagian di dalam
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buku. Deskripsi yang menyebutkan karier dan
pekerjaan di bidang sains dan teknologi pada BAB
1 teridentifikasi pada uraian pengantar materi,
subbab Peran Fisika dalam Kehidupan, dan
stimulus 7 dalam Soal Model AKM. Deskripsi yang
menyebutkan karier dan pekerjaan di bidang
sains dan teknologi pada BAB 3 teridentifikasi
pada subbab Dampak Pemanasan Global. Hal ini
menunjukkan bahwa deskripsi yang
menyebutkan karier dan pekerjaan di bidang
sains dan teknologi terdapat pada BAB 1 Hakikat
Fisika, Besaran, dan Pengukurannya dan pada
BAB 3 Gejala Pemanasan Global.

Deskripsi yang menyebutkan karier dan
pekerjaan di bidang sains dan teknologi
merupakan deskripsi yang menunjukkan adanya
contoh karier dan pekerjaan dalam bidang sains
dan teknologi. Contoh karier atau profesi dalam
bidang sains dan teknologi adalah ilmuwan,
astronaut, insinyur, peneliti, dan lain sebagainya.
Berdasarkan pengertian tersebut, deskripsi yang
telah disebutkan sebelumnya pada BAB 1 dan
BAB 3 dapat dikategorikan dalam deskripsi yang
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menyebutkan karier dan pekerjaan di bidang

sains dan teknologi.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian “Analisis Buku Fisika SMA Kelas X
Berdasarkan Muatan Literasi Sains” telah dilakukan sesuai
dengan prosedur ilmiah, kendati demikian penelitian ini
masih memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan baik di
lapangan maupun di luar lapangan. Keterbatasan tersebut
yaitu keterbatasan waktu. Waktu penelitian di lapangan
kurang lebih satu bulan. Sehingga Rentang waktu tersebut
dirasa sangat terbatas bagi peneliti yang memerlukan
waktu lebih lama dalam menggali informasi dari objek
wawancara dan buku yang dianalisis. Waktu yang relatif
singkat tersebut, membuat penelitian dilakukan sesuai
dengan keperluan yang berhubungan dengan apa yang

diteliti.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas
X karya Ni Ketut lasmi telah bermuatan literasi sains. Hal
ini ditunjukkan oleh indikator pengetahuan sains sebesar
32 %; indikator sains sebagai cara untuk menginvestigasi
sebesar 45%; indikator sains sebagai cara berpikir sebesar
14%; serta indikator interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat sebesar 9%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa muatan literasi sains dominan pada indikator sains
sebagai cara untuk menginvestigasi.

Simpulan di atas diperkuat oleh ketiga objek
wawancara yang menyatakan bahwa buku telah
bermuatan literasi sains. Adapun muatan literasi sains
yang terkandung menurut KK, NK dan CT secara berurutan
adalah 80%; 95%; dan 85%. Hasil tersebut terdapat
kesesuaian dari ketiga objek wawancara yaitu pada
indikator pengetahuan sains; sains sebagai cara untuk
menginvestigasi; serta interaksi sains, teknologi, dan
masyarakat. Sedangkan, perbedaan pendapat terdapat

pada indikator sains sebagai cara berpikir.
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B. Implikasi

Kajian ini menghasilkan analisis muatan literasi
sains pada buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X
karangan Ni Ketut Lasmi. Hasil analisis tersebut dapat
menjadi pertimbangan dalam usaha mengembangkan
buku referensi yang bermuatan literasi sains.
Perkembangan yang dimaksud dapat berupa penambahan
fitur belajar seperti: pemanfaatan perkembangan teknologi
berkaitan dengan Artificial Intelligence (Al), inovasi produk
tepat guna, dan digitalisasi perolehan skor peserta didik
secara up to date sebagai pemantau perkembangan
Intellectual Quotient (1Q), Emotional Intelligence (EI), dan

Spiritual Intelligence (SI).

C. Saran

Buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X susunan Ni
Ketut Lasmi secara umum telah bermuatan literasi sains
dengan dominasi terlihat pada indikator sains sebagai cara
untuk menginvestigasi. Indikator pengetahuan sains; sains
sebagai cara berpikir; khususnya interaksi sains, teknologi,
dan masyarakat kurang ditunjukkan di dalam buku.
Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa saran yang

dapat diajukan guna meningkatkan muatan literasi sains
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pada buku dan mengoptimalkan penggunaan buku

tersebut.

1. Sekolah

Sekolah memiliki peranan penting sebagai salah

satu tempat terjadinya proses Kkegiatan Dbelajar
mengajar. Peran penting tersebut salah satunya adalah
memenuhi hak peserta didik yaitu mendapat fasilitas
yang cukup memadai sebagai penunjang proses
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut,
terdapat saran yang diajukan, yaitu:

a. buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X susunan Ni
Ketut Lasmi merupakan buku yang telah bermuatan
literasi sains. Berdasarkan hal tersebut, sekolah
telah memilih buku referensi yang baik dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam memilih buku
referensi kembali pada periode pembelajaran
selanjutnya.

b. sekolah dapat menyediakan sumber referensi
pendamping sebagai referensi tambahan
berdasarkan muatan literasi sains.

2. Guru
Buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X susunan

Ni Ketut Lasmi merupakan buku referensi yang telah
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bermuatan literasi sains dan termasuk buku yang baik

untuk digunakan sebagai sumber belajar dalam

kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut,
terdapat saran yang diajukan sebagai upaya
mengoptimalkan penggunaan buku tersebut, yaitu:

a. penyajian materi, soal latihan, dan kegiatan
praktikum di dalam buku dapat digunakan sebagai
fasilitas yang membantu kegiatan belajar mengajar
lebih proaktif. Kegiatan belajar mengajar proaktif
akan meningkatkan motivasi belajar, tingkat
kreatifitas, serta rasa keingintahuan peserta didik
dalam merespons kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan di dalam kelas.

b. guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan
implikasi literasi sains seperti cakupan dampak
positif dan negatif sains teknologi bagi masyarakat,
yang kemudian disampaikan kepada peserta didik.
Hal ini dapat memberikan pengetahuan bagi peserta
didik bahwa, terdapat kesadaran terhadap
lingkungan yang berkaitan dengan akibat aktivitas
harian yang dilakukan oleh peserta didik.

c. di dalam buku juga terdapat fasilitas seperti QR Code

yang berisi uraian materi dan soal tambahan yang
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dapat digunakan oleh guru sebagai penunjang dan
pemberitahuan kepada peserta didik bahwa penting
adanya kesadaran melek teknologi. Kesadaran melek
teknologi yang dimaksud merupakan kesadaran
dalam melibatkan penggunaan teknologi pada
kegiatan belajar mengajar. Kompetensi tersebut
berfungsi sebagai selain mempelajari materi di
dalam buku juga meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam memanfaatkan penggunaan teknologi.
3. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini didapatkan dari hasil analisis

buku dan hasil wawancara dengan guru. Dalam

praktiknya, penelitan ini membutuhkan waktu cukup

lama untuk melakukan Kkegiatan wawancara dan

menganalisis buku. Oleh karena itu, bagi peneliti lain

yang ingin melakukan kajian lanjutan menggunakan

tema “Analisis Buku Berdasarkan Muatan Literasi

Sains”, disarankan untuk:

a. membuat jadwal penelitian lebih terperinci dan
disesuaikan dengan objek wawancara.

b. melakukan penelitian di SMA Negeri di Kabupaten
Demak lain seperti SMA Negeri 1 Dempet, SMA
Negeri 1 Guntur, SMA Negeri 1 Karangtengah, SMA
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Negeri 1 Sayung, SMA Negeri 1 Mranggen, SMA
Negeri 2 Demak, SMA Negeri 3 Demak, dan SMA
Negeri 1 Wedung.

. memiliki rekan penelitian untuk menganalisis buku,
sehingga didapatkan hasil analisis buku lebih

berkualitas.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Wawancara
KISI-KISI WAWANCARA
No. Indikator Pertanyaan Nomor Jumlah
Pertanyaan
1. Identitas buku fisika yang Buku fisika apa yang Bapak/Ibu pilih 1 1
digunakan guru pada dan digunakan sebagai sumber
kegiatan belajar mengajar referensi dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM)?
2. | Pendapat guru terkait Apakah buku fisika yang Bapak/Ibu 2,26 2
muatan literasi sains pada pilih merupakan buku yang
buku fisika yang dipilih bermuatan literasi sains?
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu
terhadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam buku tersebut?
3. | Pendapat guru terkait Apakah di dalam bagian “materi”, 3,4,5,6,7 5
muatan literasi sains “kolom diskusi”, “kolom info fisika”,
indikator pengetahuan sains “rangkuman” atau “evaluasi” pada
pada buku fisika yang buku fisika  tersebut terdapat
digunakan deskripsi yang memuat fakta?
Apakah di dalam bagian “materi”,
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“kolom diskusi”, “kolom info fisika”,
“rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat konsep fisika?
Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom diskusi”, “kolom info fisika”,
“rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika  tersebut terdapat
deskripsi yang memuat prinsip fisika?
Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom diskusi”, “kolom info fisika”,
“rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat hukum fisika?
Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom diskusi”, “kolom info fisika”,
“rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang meminta siswa untuk
mengingat pengetahuan?

4. | Pendapat guru terkait
muatan literasi sains

Apakah di dalam bagian “kolom
kegiatan” pada buku fisika tersebut

8,9,10,11, 5
12




q

INSTRUMEN

KISI-KISI WAWANCARA 195
indikator sains sebagai cara terdapat deskripsi yang meminta
untuk menginvestigasi pada siswa untuk melakukan eksperimen?

buku fisika yang digunakan b. Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi” atau “evaluasi” pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan berdasarkan materi?

c. Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi” atau “evaluasi” pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan berdasarkan grafik atau
tabel?

d. Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi” atau “evaluasi” pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk melakukan
perhitungan?

e. Apakah di dalam bagian “evaluasi”
atau “uji kompetensi” pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk memberikan
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keterangan atau penjelasan dari
jawaban yang diuraikan?
5. Pendapat guru terkait a. Apakah di dalam bagian “materi”, 13,14, 15, 9
muatan literasi sains “kolom info fisika”, atau “kolom 16,17,18,
indikator sains sebagai cara diskusi” pada buku tersebut terdapat 19, 20,21
berpikir pada buku fisika deskripsi yang menunjukkan
yang digunakan eksperimen yang telah dilakukan oleh

ilmuwan?

b. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom info fisika”, “kolom diskusi”,
atau “kolom kegiatan” pada buku
tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan sejarah berkembangnya
teori fisika?

c. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom info fisika”, “kolom kegiatan”,
atau “kolom diskusi” pada buku
tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan sains yang bersifat
objektif dan empiris?

d. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom kegiatan” atau “kolom diskusi”
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pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memaparkan hipotesis
dari suatu permasalahan fisika?

e. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom info fisika” atau “kolom
diskusi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
sains dengan sudut pandang induktif?

f. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom info fisika” atau “kolom
diskusi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
sains dengan sudut pandang deduktif?

g. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom diskusi” atau “evaluasi” pada
buku tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat?

h. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom diskusi”, “kolom info fisika”
atau “evaluasi” pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi yang
memaparkan fakta ilmiah dalam
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bidang fisika?
i. Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom diskusi” atau “kolom kegiatan”
pada buku tersebut memaparkan
metode inkuiri ilmiah dan pemecahan
masalah fisika?
6. | Pendapat guru terkait a. Apakah di dalam bagian “materi”, | 22,23, 24, 25 4
muatan literasi sains “info fisika”, “kolom diskusi” atau
indikator interaksi sains, “evaluasi” pada buku fisika tersebut
teknologi, dan masyarakat terdapat deskripsi yang memaparkan
pada buku fisika yang dampak positif sains dan teknologi
digunakan bagi masyarakat?

b. Apakah di dalam bagian “materi”,
“info fisika”, “kolom diskusi” atau
“evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi
bagi masyarakat?

c. Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi” atau “evaluasi” pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk berdiskusi
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terkait masalah sosial yang berkaitan

dengan sains dan teknologi?

d. Apakah di dalam bagian “info fisika”

pada buku fisika tersebut terdapat

deskripsi yang menyebutkan Kkarier

dan pekerjaan di bidang sains dan

teknologi?

Jumlah 26

Keterangan:

1. Fakta adalah pernyataan tentang benda yang benar ada, atau peristiwa yang benar terjadi dan sudah
dikonfirmasi secara objektif.

2. Konsep merupakan gabungan dari beberapa fakta yang saling berkaitan.

3. Prinsip merupakan generalisasi dari beberapa konsep yang berkaitan.

4. Sudut pandang induktif adalah langkah berpikir dari hal khusus menuju ke rumusan yang umum. Biasanya
berawal dari contoh nyata, seperti angka-angka yang muncul di timbangan digital, penggaris, stopwatch dan
lain sebagainya. Kemudian dari angka-angka yang muncul ditunjukkan: terdapat satuan yang berbeda, dari
satuan-satuan itu lah maka akan dikenal namanya besaran. Meskipun terdapat besaran, besaran-besaran
tersebut merupakan bagian dari besaran pokok.

5. Sudut pandang deduktif adalah langkah berpikir dari rumusan umum ke hal yang khusus. Seperti

dijelaskannya apa itu pengertian besaran pokok, contoh-contoh besaran pokok, dan seterusnya sampai ke
angka-angka dengan satuan yang berbeda.
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6. Contoh masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan teknologi: cyber crime, penyebaran berita hoax atau
yang lain sebagainya.

7. Contoh karier dan pekerjaan di bidang sains dan teknologi: ilmuwan forensik, ahli lingkungan, geosains,
atau yang lain sebagainya.
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Lampiran 2 Instrumen Panduan Wawancara

INSTRUMEN PANDUAN WAWANCARA

A. Petunjuk Wawancara

1. Pewawancara menyampaikan identitas diri dan tujuan
wawancara kepada Narasumber (Guru).

2. Pewawancara melengkapi identitas Narasumber (Guru).

3. Pewawancara menyampaikan pertanyaan kepada
Narasumber (Guru) dengan baik dan mengamati respon
Narasumber (Guru).

4. Pewawancara menambahkan sedikit penjelasan istilah
spesifik terkait literasi sains untuk memudahkan
Narasumber merespon pertanyaan.

5. Pewawancara menuliskan jawaban yang diberikan oleh
Narasumber (Guru) di lembar jawaban pada panduan
wawancara yang telah disediakan.

6. Jika terdapat jawaban tambahan dari Narasumber (Guru)
dan termasuk informasi yang diperlukan maka
pewawancara menuliskan informasi tersebut pada kolom
catatan.

B. Identitas Narasumber
Nama D et e e e e p e e aeane
NIP D e ————————————
Sekolah D e e s
Alamat Sekolah D b ees
Tanggal Pelaksanaan H PSSR
Perihal Wawancara D e e e anas
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C. Pertanyaan Wawancara

Literasi sains merupakan kecakapan pemahaman sains
oleh seorang individu yang kemudian diterapkan pada
kehidupan sehari-hari agar didapatkan solusi dari

permasalahan yang timbul akibat sains, teknologi,
masyarakat, dan lingkungan.

1. Buku fisika apa yang Bapak/Ibu pilih dan digunakan
sebagai sumber referensi dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM)?

2. Apakah buku fisika yang Bapak/Ibu pilih merupakan
buku yang bermuatan literasi sains?

3. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”,
“kolom info fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang memuat
fakta?

4. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”,
“kolom info fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada
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buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang memuat
konsep fisika?

5. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”,
“kolom info fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang memuat
prinsip fisika?

6. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”,
“kolom info fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang memuat

hukum fisika?

7. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”,
“kolom info fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta

siswa untuk mengingat pengetahuan?

8. Apakah di dalam bagian “kolom kegiatan” pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk melakukan eksperimen?
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9. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi”
pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan berdasarkan
materi?

10. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi”
pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan berdasarkan
grafik atau tabel?

11. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi”
pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk melakukan perhitungan?

12. Apakah di dalam bagian “evaluasi” atau “uji kompetensi”
pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk memberikan keterangan atau
penjelasan dari jawaban yang diuraikan?
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13. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, atau
“kolom diskusi” pada buku tersebut terdapat deskripsi
yang menunjukkan eksperimen yang telah dilakukan oleh
ilmuwan?

14. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”,
“kolom diskusi”, atau “kolom Kkegiatan” pada buku
tersebut terdapat deskripsi yang menunjukkan sejarah
berkembangnya teori fisika?

15. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”,
“kolom kegiatan”, atau “kolom diskusi” pada buku
tersebut terdapat deskripsi yang menunjukkan sains
yang bersifat objektif dan empiris?

16. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom kegiatan” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memaparkan hipotesis dari suatu
permasalahan fisika?

17. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat
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deskripsi yang memaparkan sains dengan sudut pandang
induktif?

18. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memaparkan sains dengan sudut pandang
deduktif?

19. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi” atau
“evaluasi” pada buku tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat?

20. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”,
“kolom info fisika” atau “evaluasi” pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi yang memaparkan fakta
ilmiah dalam bidang fisika?

21. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi” atau
“kolom kegiatan” pada buku tersebut memaparkan
metode inkuiri ilmiah dan pemecahan masalah fisika?
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o«

22. Apakah di dalam bagian “materi”, “info fisika”, “kolom
diskusi” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan dampak positif
sains dan teknologi bagi masyarakat?

o«

23. Apakah di dalam bagian “materi”, “info fisika”, “kolom
diskusi” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan dampak negatif
sains dan teknologi bagi masyarakat?

24. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi”
pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk berdiskusi masalah sosial yang
berkaitan dengan sains dan teknologi?

25. Apakah di dalam bagian “info fisika” pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi yang menyebutkan Kkarier
dan pekerjaan di bidang sains dan teknologi?
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26. Dari beberapa pertanyaan, bagaimana pendapat
Bapak/Ibu terhadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam buku tersebut?

Muatan
No. | Literasi Sains Pendapat
Buku (%)
1. 76 - 100
2. 51-75
3. 26 - 50
4. 1-25

Catatan:
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Observasi Muatan Literasi Sains
KISI-KISI OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS
No. Aspek Indikator Deskriptor Jumlah

Berkaitan dengan pernyataan-
pernyataan yang memaparkan
fakta, konsep, prinsip, hukum dari 5
pengetahuan sains

Memuat indikator literasi sains:
pengetahuan sains

Berkaitan dengan pernyataan-
. . rn n yang memin i
Muatan literasi pernyataan yang me .ta stswa
1. . untuk melakukan eksperimen atau
sains - o .

aktivitas  berpikir, = menjawab
Memuat indikator literasi sains: sains | pertanyaan berdasarkan materi,
sebagai cara untuk menginvestigasi grafik, atau tabel, melakukan
perhitungan, serta memberikan
alasan ilmiah terkait jawaban dari
suatu persoalan.
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Berkaitan dengan pernyataan-
pernyataan yang memaparkan
penelitian yang dilakukan oleh
ilmuwan, sejarah berkembangnya
ilmu pengetahuan, sains yang 8
bersifat objektif dan empiris, sains
dengan sudut pandang induktif
dan deduktif.

Memuat indikator literasi sains: sains
sebagai cara berpikir

Berkaitan dengan pernyataan-
pernyataan yang memaparkan
dampak positif dan negatif dari

Memuat indikator literasi sains: sains dan teknologi, memaparkan
interaksi sains, teknologi dan masalah sosial akibat sain dan 4
masyarakat teknologi, serta memaparkan

karier, pekerjaan atau profesi
dalam bidang sains dan teknologi.

Jumlah 22
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Lampiran 4 Observasi Muatan Literasi Sains

LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS

A.

=

Tujuan
Untuk menganalisis muatan literasi sains pada buku fisika SMA berupa pernyataan tertulis yang
disajikan di dalam buku.

Identitas Buku
Judul Buku
Tahun Penerbitan
Pengarang
Penerbit

Petunjuk

Observer dapat melengkapi identitas buku.

Observer mengisi lembar observasi ini pada kolom pernyataan dengan mencantumkan deskripsi
tertulis di dalam buku yang dianggap sesuai dengan indikator empiris literasi sains.

Observer dalam mengisi lembar observasi literasi sains mencantumkan nomor bab dan nomor
halaman pada kolom bab dan halaman pada lembar observasi literasi sains.

Kecermatan observer dalam mengisi lembar observasi ini sangat diharapkan.
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5. Contoh pengisian:

Bab |  HIm | Keterangan

I 10 Kecepatan merupakan besaran vektor.

D. Lembar Observasi Muatan Literasi Sains

T BT E———
Literasi Sains Empiris P | Bab | HIm |  Penjelasan Singkat

Pengetahuan a. Menyajikan Pernyataan-
sains fakta. pernyataan yang
(the knowledge menyajikan fakta
of science) dari suatu
pengetahuan
sains.
b. Menyajikan Pernyataan-
konsep. pernyataan yang
menyajikan

konsep dari
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suatu
pengetahuan
sains.

c. Menyajikan Pernyataan-

prinsip. pernyataan yang

menyajikan
prinsip dari
suatu
pengetahuan
sains.

d. Menyajikan Pernyataan-
hukum. pernyataan yang
menyajikan
hukum dari
suatu
pengetahuan
sains.

e. Meminta siswa Pernyataan-
untuk pernyataan yang
mengingat meminta siswa




q

untuk
menjawab
pertanyaan
berdasarkan
materi  yang
digunakan.

pernyataan yang
meminta siswa
untuk menjawab
pertanyaan yang
sudah tersedia
berdasarkan

materi atau

INSTRUMEN
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pengetahuan. untuk mengingat
suatu
pengetahuan
sains.
Sains sebagai a. Melibatkan Pernyataan-
cara untuk siswa  untuk pernyataan yang
menginvestigas bereksperimen meminta siswa
i (the atau aktivitas untuk
investigative berpikir. melakukan
nature of eksperimen atau
science) aktivitas
berpikir.
b. Meminta siswa Pernyataan-
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landasan  teori
yang digunakan

untuk
melakukan
eksperimen atau
aktivitas
berpikir.

c. Meminta siswa Pernyataan-
untuk pernyataan yang
menjawab meminta siswa
pertanyaan untuk menjawab
menggunakan  pertanyaan yang
grafik atau sudah tersedia
tabel. dengan

berdasarkan
grafik atau tabel
yang sudah

didapat dari
hasil eksperimen
atau aktivitas
berpikir.
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Mengharuskan
siswa  untuk
melakukan
perhitungan.

Mengharuskan
siswa  untuk
memberikan
keterangan
dari suatu
jawaban.

Pernyataan-
pernyataan yang
mengharuskan
siswa untuk
melakukan
kegiatan
perhitungan dari
hasil eksperimen
atau aktivitas
berpikir.

Pernyataan-
pernyataan yang
mengharuskan
siswa untuk
memberikan
keterangan atau
alasan ilmiah
dari suatu
jawaban  yang
telah

q
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disampaikan.

3. Sains sebagai a. Memaparkan Pernyataan-

cara berpikir eksperimen pernyataan yang
(science as a yang telah memaparkan
way of dilakukan oleh eksperimen
thingking) ilmuwan. terdahulu, yaitu

ekperimen yang
telah dilakukan
oleh ilmuwan.

b. Menunjukkan  Pernyataan-
sejarah pernyataan yang
berkembangny menunjukkan
a sains. sejarah

berkembangnya
sains, seperti
asal suatu ilmu
pengetahuan
terbentuk.

c. Menunjukkan Pernyataan-
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sains yang pernyataan yang
bersifat menunjukkan
objektif dan sains yang
empiris. bersifat objektif
dan empiris
yaitu
pengetahuan
sains yang

didapatkan dari
hasil percobaan

dan hasil
tersebut  tidak
dipengaruhi
unsur

subjektivitas.

d. Memaparkan Pernyataan-
hipotesis dari pernyataan yang
suatu memaparkan

permasalahan.  hipotesis dari
suatu persoalan
atau
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permasalahan
dalam kehidupan
sehari-hari.

e. Memaparkan Pernyataan-
sains dengan pernyataan yang
sudut pandang memaparkan
induktif dan sains dengan
deduktif. sudut pandang

induktif  yaitu
langkah berpikir
dari hal khusus
menuju ke
rumusan  yang
umum dan sudut
pandang

deduktif  yaitu
langkah berpikir

dari rumusan
umum ke hal
yang lebih

khusus.
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f. Menunjukkan  Pernyataan-
hubungan pernyataan yang
sebab akibat. menunjukkan

hubungan sebab
akibat dari suatu
eksperimen atau
pengetahuan
sains.

g. Mendiskusikan Pernyataan-

fakta ilmiah. pernyataan yang
meminta siswa
untuk
mendiskusikan
terkait fakta
ilmiah yang
disediakan.

h. Mengemukaka Pernyataan-
n metode pernyataan yang
inkuiri ilmiah mengemukakan
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dan metode  inkuiri
pemecahan ilmiah dan
masalah. pemecahan

masalah terkait
studi kasus yang
telah disediakan.

4. Interaksi sains, a. Memaparkan Pernyataan-

teknologi dan dampak positif pernyataan yang
masyarakat sains dan memaparkan
(interaction of teknologi bagi dampak positif
science, masyarakat. dari sains dan
technology and teknologi  bagi
society) kehidupan
masyarakat.
b. Memaparkan Pernyataan-
dampak pernyataan yang

negatif sains memaparkan
dan teknologi dampak negatif
bagi dari sains dan
masyarakat. teknologi  bagi
kehidupan
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Mendiskusikan
masalah sosial
yang berkaitan
dengan sains
dan teknologi

Menyebutkan
karier dan
pekerjaan  di
bidang sains
dan teknologi

masyarakat.
Pernyataan-
pernyataan yang
meminta siswa
untuk
mendiskusikan
masalah  sosial
berkaitan
dengan sains dan
teknologi  yang
muncul di
kehidupan
masyarakat.
Pernyataan-
pernyataan yang
menyebutkan
karier, profesi,
atau pekerjaan di
bidang sains dan
teknologi.

q
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Semarang, .......oeoeeneerneernenns 2022
Observer
((ermmreermsseensmessmseessseessseesssssee s snsssssssssnesans )




Lampiran 5 Jawaban Wawancara Objek KK

&L \(»;er:

KISI-KISI WAWANCARA

Indikator r Pertanyaan Nomor | Jumlah
m b Pertanyaan
Identitasbuku fisikayang  |a. Buku fisika apa yang Bapal/lbu pilih 1 1
digunakan guru pada dan digunakan sebagal sumber
kegiatan belajar mengajar referensi dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM)?
2. | Pendapat guru terkait @ Apakah buku fisika yang Bapak/Ibu 2,26 2
muatan literasi sains pada pilih merupakan buku yang
buku fisika yang dipilih bermuatan literasi sains?
b, Bagaimana pendapat Bapak/Ibu

terhadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam bulu tersebut?

3. | Pendapat guru terkait a. Apakah di dalam bagian ‘materl’, | 3,4,5,6,7 5
muatan literasl sains “kolom diskusi®, "kolom info_fisika’,
indikator pengetahuan sains “rangkuman” atau "evaluasi’ pada
pada buku fisika yang buku fisika tersebut terdapat
digunakan deskripsi yang memuat fakta?
b. Apakah di dalam bagian “materi”,

“kolom_diskusi”, “kolom info_fisika",

INSTRUMEN I.I I

KISI-KISI WAWANCARA

“rangkuman® atau evaluasi® pada
buku fisika tersebut  terdapat
deskripsi yang memuat konsep fisika?
Apakah di dalam bagian “mate
“kolom diskusi”, "kolom info fisika",
“rangkuman” atau ‘“evaluasi® pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat prinsip fisika?
Apakah di dalam bagian "materi”,
“kolom diskusi”, "kolom info fisika",
“rangkuman” atau ‘“evaluasi® pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat hukum fisika?
e Apakah di dalam bagian “materi’,
"kolom diskusi”, *kolom info fisika®,
“rangkuman” atau ‘evaluasi® pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang meminta siswa untuk
mengingat
4. | Pendapat guru terkait a. Apakah di dalam bagian “kolom | 8,9,10,11, 5
muatan literasi sains kegiatan” pada buku fisika tersebut 12
indikator sains sebagai cara terdapat deskripsi yang meminta
untuk menginvestigasi pada siswa untuk melakukan eksperimen?
buku fisika yang digunakan b. Apakah di dalam bagian ‘*kelom

B

e
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|
|‘
|
|

"

e

diskusi” atau “evaluasi® pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan berdasarkan materi?
Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi® atau “evaluasi® pada buku
Nslka tersebut terdapat deskrips! yang
meminta siswa untuk menfawal
pertanyaan berdasarkan grafik atau
tabel

el?
Apakah di dalam bagian “kolom

diskusi® atau “evaluasi® pada buku |

fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk melakukan
perhitungan?

Apakah di dalam bagian “evaluasi®
pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang meminta siswa untuk

memberikan  keterangan  atau
penjelasan  dari Jawaban  yang
diuraikan?
5. | Pendapat guru terkait a Apakah di dalam baglan ‘materi’, | 13,14,15, 9
muatan literasi sains "kolom info fisika, atau ‘kolom | 16,17,18,
Indikator sains sebagal cara diskusi* pada buku tersebut terdapat | 19,20,21

INSTRUMEN —

KISI-KIS| WAWANCARA
berpikir pada buku fisika deskripsi _yang _ menunjukkan
yang digunakan eksperimen yang telah dilakukan oleh

B3

n

ilmuwan?

Apakah di dalam bagian “materi’,
“kolom Info fisika", "kolom diskusi”,
atau "kolom kegiatan™ pada buku
tersebut terdapat deskripsi yang
‘menunjukkan sejarah berkembangnya
teori fisika?

Apakah di dalam baglan “materi",
“kolom info fisika®, “kolom kegiatan®,
atau “kolom diskusi® pada buku
tersebut terdapat deskripsi  yang
menunjukkan sains yang bersifat
objektif dan empiris?

Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom kegiatan” atau “kolom diskusi”
pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memaparkan hipotesis
dari suatu permasalahan fisika?
Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom info fisika® atau “kolom
diskusi® pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang
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salns dengan sudut pandang
Apakah di dalam baglan “materi”,
"kolom Info fistka" atau “kolom
diskusl® pada buku fislka tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
salns dengan sudut pandang dedukeif?
Apakah di dalam baglan “materl*,
“kolom diskus!” atau “evaluasi® pada
buku tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat?
Apakah di dalam baglan “materl”,
“kolom diskusi*, “kolom Info fisika*
atau “evaluasi® pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi  yang
memaparkan fakta ilmiah dalam
bidang fisika?

Apakah di dalam bagian “materi”,
“"kolom diskus!” atau "kolom kegiatan®
pada buku tersebut memaparkan
metode inkulrl iimiah dan pemecahan
masalah fisika?

Pendapat guru terkait
muatan literasi sains
Indikator interaks sains,

Apakah di dalam bagian “materl",
“info fistka”, “kolom diskusi® atau
“ovaluasi” pada buku fistka tersebut

22,23,24,25

STRUMEN _

KISI-KIS] WAWANCARA

teknolog, dan masyarakat
pada buku fisika yang
digunakan

a

terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak positif sains dan teknologi
bagi masyarakat?

Apakah di dalam bagian “materi”,
"info fisika®, “kolom diskusi® atau
“evaluasi” pada buku fistka tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi
bagi masyarakat?

Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi” atau “evaluasi® pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk berdiskusi
terkait masalah sosial yang berkaitan
dengan sains dan teknologi?

Apakah di dalam bagian "info fisika"
pada buku fisika tesebut terdapat
deskripsi yang menyebutkan karier
dan pekerjaan di bidang sains dan
teknologi?

Jumlah
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Keterangan:

N

Lk

@

o

~

Fakta adalah pernyataan tentang benda yang benar ada, atau peristiwa yang benar terjadi dan sudah
dikonfirmasi secara objektif.

Konsep merupakan gabungan dari beberapa fakta yang saling berkaitan.

Prinsip merupakan generalisasi dari beberapa konsep yang berkaitan.

Sudut pandang induktif adalah langkah berpikir dari hal khusus menuju ke rumusan yang umum.
Biasanya berawal dari contoh nyata, seperti angka-angka yang muncul di timbangan digital, penggaris,
stopwatch dan lain sebagainya. Kemudian dari angka-angka yang muncul ditunjukkan: terdapat satuan
yang berbeda, darf satuan-satuan itu lah maka akan dikenal namanya besaran, Meskipun terdapat
besaran, besaran-besaran tersebut merupakan bagian dari besaran pokok.

Sudut pandang deduktif adalah langkah berpikir dari rumusan umum ke hal yang khusus. Seperti
dijelaskannya apa itu pengertian besaran pokok, contoh-contoh besaran pokok, dan seterusnya sampai
ke angka-angka dengan satuan yang berbeda.

Contoh masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan teknologi: cyber crime, penyebaran berita hoax
atau yang lain sebagainya.

Contoh karier dan pekerjaan di bidang sains dan teknologi: imuwan forensik, ahli lingkungan, geosains,
atau yang lain sebagainya.

ﬁ-

INSTRUMEN PANDUAN WAWANCARA

Petunjuk Wawancara

Pewawancara menyampaikan identitas diri dan tujuan
wawancara kepada Narasumber (Guru).

P

>

(Guru).
Pewawancara menyampaikan pertanyaan kepada Narasumber
(Guru) dengan baik dan mengamati respon Narasumber
(Guru).

»

Pewawancara menambahkan sedikit penjelasan istilah spesifik
terkait literasi sains untuk memudahkan Narasumber
merespon pertanyaan.

Pewawancara menuliskan jawaban yang diberikan oleh
Narasumber (Guru) di lembar jawaban pada panduan
wawancara yang telah disediakan.

Jika terdapat jawaban tambahan dari Narasumber (Guru) dan
termasuk_informasi yang diperlukan maka pewawancara
menuliskan informasi tersebut pada kolom catatan.

o

Identitas Narasumber

Nama ¢ Kakan:  S.7&.

Nip  \989 08 24 2022 21 2 G\

Sekolah : %

Alamat Sekolah § D YR amsar Mo 45 Temat
‘Tanggal Pelaksanaan : b, U Januari 2023,

Perihal Wawancara P Mengelahai maakan lgsas

Socas  gada by .

o

Pertanyaan Wawancara

227



v

228

INSTRUMEN _

PANDUAN WAWANCARA

1. Buku fisika apa yang Bapak/Ibu pilih dan digunakan sebagai
sumber referensi dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)?

baske Welas X . <ava. . peckes  AOR. Tisika

Hang, Wartkulum . mecdeka  dary  Erlangga

2. Apakah buku fisika yang Bapak/Ibu pilih merupakan buku
yang bermuatan literasi sains?

ya Sioh.. e alecn  Saya Yaea -baca, Yaryak
\eegrotan . uang.. meminla. S5 wnlek
Lbarlikecas)

3. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

terda at deskripsi yang memuat fakta?
Unk i\; ee( L.;y £ e, poada mates \'\u.\cdsa& il

Prodssk.. fruks... Blrmpa,  Larte

4. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

terdapat deskripsi yang memuat konsep fisika?
Mk 21 W‘“E dnis.poda. maker  Valsiak Yme

givika...ada & alaman... 3 .. Sue jabarkan
vrodak gn«\w Yo rispe.... ONseY.:

5. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi", “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memuat prinsip ﬁsnka”
Unduak o da o Youeas i \’m maker) \'\Dlu\:a& \l")u.a
troika . ada 4 alamaen 3, Sudalh  dijabarkasn

grodst.. ginke  Merupa  \onser.atow prinsip,

6. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memuat hukum fisika?
W p\; d‘p AW Wi ... p2ds maler; Makikat Wy

B SreBoN o‘hm\m“m
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7. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang meminta siswa untuk mengingat
pengetahuan?
o et Wi Mekanyaten msal sudat \bin
Ay, G okau ca, ool untuk S\ Ymagy ada
~2e¥veracn .. WAlsednya . 2. ade. S haloman \6,

8. Apakah di dalam bagian “kolom kegiatan” pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa untuk
melakukan eksperimen?
Waluk  Ovodetiurm o dolom  Yuku Wni sudah bangak.
W dvwnyukkan  dalam  eatale  \olom fegiatan
yang..sersevor A dalam  buku

9. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk menjawab Eertanyaan berdasarkan materi?

.3000 | vuntawab | vectanuaan... pendosarlkan
afa . Contolnyua..ini..df helaman €2,
materinya  Xentang  Pengulkuran

10. Apakah di dalam bagian kolom “diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan grafik atau tabel?
¥olkans vtk Soa\  aoambac...dan. kebked,
Lonuak datam  Valeo ani.. Tl Mahal
GO eI, SRR WK

11. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi" atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa

?
lgiuk\TglikUk@a?\e;llmng:@ dalon, Muku inT sool
cerlutungan  Mang..Svsagiean wdal  Nonye
\engsund, meng\aitong | Texae:. @da Mtaron Yerlabik
oty
12. Apakah di dalam bagian “evaluasi” atau “uji kompetensi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk memberikan keterangan atau penjelasan dari jawaban
yang diuraikan?
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13.

14.

15.

16.

17

Xa, il contehmya M hMalaman G4 soal no. 3.
Q... Sennhbe mengUeaikan . G Gmbarnya,
JSweohannya Y rY ... Semmdian, .. A baahnyg

SMovata. Unb ok ~eoe\askan. Senapa..alara, jacates,
Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, atau tersabut,

“"kolom diskusi” pada buku tersebut terdapat deskripsi yang
menunjl‘xekek\:: eksperimen yang telah dilakukan oleh ilmuwan?

Ada.. beberapa, Orantaconya. membahas entang teleskop

ima...guya.. . onokak miatoak becnoulli .
Wi....23 haleman 2y

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, “kolom
diskusi”, atau “kolom kegiatan” pada buku tersebut terdapat
deskripsi yang menunjukkan sejarah berkembangnya teori
fisika? S

Ade,. 1 & halaman 20 iSu vmambahas
fenbang  black Wole.

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, “kolom
kegiatan”, atau "kolom diskusi” pada buku tersebut terdapat
deskripsi yang menunjukkan sains yang bersifat objektif dan
empiris?

alems....0buk  Yong Yersical obiellie Son
EMRLrss..... AA%.. eebe raea, . Onteh & ¥olon,
Yeqiakan poda  wmatew alab e

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom kegiatan” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan fisika?
ca\ 3 & o

\aman., 12, jaole

wagyausten  \Wivo Loaantue  Lecon
Yel\um ada  uowm memapaban  \weotesic,

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika" atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang parkan sains dengan sudut pandang induktif?
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18. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan sains dengan sudut pandang deduktif?

Aintuk prmapacan Yndater;
vcxr\duang& M}L‘e\-r; wd!a\v\aer\?&'\ua\'— WM

33 pukaa A

19. Apakah di dalam bagian “materi’, “kolom diskusi” atau
“evaluasi” pada buku tersebut terdapat deskripsi yang

menunjukkan hubungan sebab akibat?
i 0do. \ebocaoa contoln yefayoloan gav.s

Mmenvajukkan Mubungan  seloal | ek
Walorman 06, ios IS 1. halaman \32

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat

deskripsi yang memaparkan fakta ilmiah dalam bidang fisika?
Q... R8mnvakaan  Nang. memaparkan
foxta \\-1 ol .. Ada dilalaman \BE Vol da,

PRGN

2

=]

21. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi” atau “kolom
kegiatan” pada buku tersebut memaparkan metode inkuiri

ilmiah dan pemecahan masalah fisika?
nuale  Xeoiatan  mwencari rmaselah &on wenemuton

A0S el Contoh &1 halaman 12y, vaiba
Airunta  Mgmcari gengebalh wrmanasan olobal,

22. Apakah di dalam bagian “materi”, “info fisika”, “kolom diskusi”
atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan dampak positif sains dan teknologi bagi

kaf?
ek nakeri hokivak kmu fusikn Yerdupat
Verarn s ecvika....0d Serbagar  Lidana, Of Falamngq
Siyslaskan.. Boeerapz... Aompat..po sihE  sambek,

23. Apakah di dalam bagian “materi”, “info fisika", “kolom diskusi”
atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
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P

yang memaparkan dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat?
A Dampet. vegakie Sainket ada yang diyelaskan
pada  mdker penomosan global foana Slenuvay
~nge.. ek T elelebronit u,  dapar rmungebabkan,
meningkatnue  gas = aos  ruvmal \ace,
24. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk berdiskusi terkait masalah sosial yang berkaitan dengan
sains dan teknologi?
Ada... foda’ maler eemanasan . qloba
X mesalalz
Mang...0eskn | Az drc\cusi\can 13
agar &k Sapatrtan tolus; olani wosalal tertebut,
25. Apakah di dalam bagian “info fisika” pada buku fisika tesebut
terdapat deskripsi yang menyebutkan karier dan pekerjaan di
bidang sains dan teknologi?
Adas  Xoda ‘ooun roun
o seloutenn \netnyguae,
k)oo\qodv\\j Q.

26. Dari beberapa pertanyaan yang telah diajukan bagaimana
pendapat Bapak/Ibu terhadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam buku tersebut?

No. | Muatan Literasi Pendapat
Sains Buku (%)

76 - 100 80% . Kurocmgnya Sk bagon | fmapatan
Seca,

51-75 - "‘&“lg’

26-50

1-25

ol S I
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Catatan:

Semarang, ”
Narasumber

<

(Jaushani, .pd)
NIP. 19890824 1022202



Lampiran 6 Jawaban Wawancara Objek NK

?«k Wie: Yarals

ﬁ

KISI-KISI WAWANCARA
Nomor Jumlah
Pertanyaan
1. | Identitas buku fisika yang . Buku fisika apa yang Bapak/Ibu pilih 1 1
digunakan guru pada dan digunakan sebagai sumber
kegiatan belajar mengajar referensi dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM)?
2. | Pendapat guru terkait 2. Apakah buku fisika yang Bapak/Ibu 2.26 2
muatan literasi sains pada pilih merupakan buku yang
buku fisika yang dipilih bermuatan literasi sains?
b.  Bagaimana pendapat Bapak/lbu
'.:riadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam buku tersebut?
3. | Pendapat guru terkait a. Apakah di dalam bagian “materi®, | 3,4,5,6,7 5
muatan literasi sains “kolom diskusi”, “kolom info fisika",
indikator sains " " atau “evaluasi® pada
pada buku fisika yang buku fisika tersebut terdapat
digunakan deskripsi yang memuat fakta?
b. Apakah di dalam bagian "materi’,
“"kolom_diskusi”, “kolom info_fisika",

INSTRUMEN

KISI-KISI WAWANCARA

"

o

“rangkuman® atau “evaluasi® pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat konsep fisika?
Apakah di dalam bagian "materi’,
“kolom diskusi®, "kolom info fisika",
“rangkuman” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat prinsip fisika?
Apakah di dalam bagian "materi’,
“kolom diskusi”, "kolom info fisika",
“rangkuman” atau ‘“evaluasi’ pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat hukum fisika?
Apakah di dalam bagian “materi’,
"kolom diskusi”, *kolom info fisika®,
“rangkuman® atau ‘evaluasi® pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang meminta siswa untuk
mengingat

muatan literasi sains
indikator sains sebagal cara
untuk menginvestigasi pada

4. | Pendapat guru terkait 2 Apakah di dalam bagian ‘kolom

kegiatan® pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang meminta
siswa untuk melakukan eksperimen?

buku fisika yang digunakan b. Apakah di dalam bagian “kolom

8,9,10,11,
12
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|
|‘
|
|

"

e

diskusi” atau “evaluasi® pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan berdasarkan materi?
Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi® atau “evaluasi® pada buku
Nslka tersebut terdapat deskrips! yang
meminta siswa untuk menfawal
pertanyaan berdasarkan grafik atau
tabel

el?
Apakah di dalam bagian “kolom

diskusi® atau “evaluasi® pada buku |

fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk melakukan
perhitungan?

Apakah di dalam bagian “evaluasi®
pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang meminta siswa untuk

memberikan  keterangan  atau
penjelasan  dari Jawaban  yang
diuraikan?
5. | Pendapat guru terkait a Apakah di dalam baglan ‘materi’, | 13,14,15, 9
muatan literasi sains "kolom info fisika, atau ‘kolom | 16,17,18,
Indikator sains sebagal cara diskusi* pada buku tersebut terdapat | 19,20,21

INSTRUMEN —

KISI-KIS| WAWANCARA
berpikir pada buku fisika deskripsi _yang _ menunjukkan
yang digunakan eksperimen yang telah dilakukan oleh

B3

n

ilmuwan?

Apakah di dalam bagian “materi’,
“kolom Info fisika", "kolom diskusi”,
atau "kolom kegiatan™ pada buku
tersebut terdapat deskripsi yang
‘menunjukkan sejarah berkembangnya
teori fisika?

Apakah di dalam baglan “materi",
“kolom info fisika®, “kolom kegiatan®,
atau “kolom diskusi® pada buku
tersebut terdapat deskripsi  yang
menunjukkan sains yang bersifat
objektif dan empiris?

Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom kegiatan” atau “kolom diskusi”
pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memaparkan hipotesis
dari suatu permasalahan fisika?
Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom info fisika® atau “kolom
diskusi® pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang
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salns dengan sudut pandang
Apakah di dalam baglan “materi”,
"kolom Info fistka" atau “kolom
diskusl® pada buku fislka tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
salns dengan sudut pandang dedukeif?
Apakah di dalam baglan “materl*,
“kolom diskus!” atau “evaluasi® pada
buku tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat?
Apakah di dalam baglan “materl”,
“kolom diskusi*, “kolom Info fisika*
atau “evaluasi® pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi  yang
memaparkan fakta ilmiah dalam
bidang fisika?

Apakah di dalam bagian “materi”,
“"kolom diskus!” atau "kolom kegiatan®
pada buku tersebut memaparkan
metode inkulrl iimiah dan pemecahan
masalah fisika?

Pendapat guru terkait
muatan literasi sains
Indikator interaks sains,

Apakah di dalam bagian “materl",
“info fistka”, “kolom diskusi® atau
“ovaluasi” pada buku fistka tersebut

22,23,24,25

STRUMEN _
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teknolog, dan masyarakat
pada buku fisika yang
digunakan

a

terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak positif sains dan teknologi
bagi masyarakat?

Apakah di dalam bagian “materi”,
"info fisika®, “kolom diskusi® atau
“evaluasi” pada buku fistka tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi
bagi masyarakat?

Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi” atau “evaluasi® pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk berdiskusi
terkait masalah sosial yang berkaitan
dengan sains dan teknologi?

Apakah di dalam bagian "info fisika"
pada buku fisika tesebut terdapat
deskripsi yang menyebutkan karier
dan pekerjaan di bidang sains dan
teknologi?

Jumlah
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Keterangan:

1. Fakta adalah pernyataan tentang benda yang benar ada, atau peristiwa yang benar terjadi dan sudah
dikonfirmasi secara objektif.

2. Konsep merupakan gabungan dari beberapa fakta yang saling berkaitan.

3. Prinsip merupakan generalisasi dari beberapa konsep yang berkaitan.

4. Sudut pandang induktif adalah langkah berpikir dari hal khusus menuju ke rumusan yang umum.
Biasanya berawal dari contoh nyata, seperti angka-angka yang muncul di timbangan digital, penggaris,
stopwatch dan lain sebagainya. Kemudian dari angka-angka yang muncul ditunjukkan: terdapat satuan
yang berbeda, darf satuan-satuan itu lah maka akan dikenal namanya besaran, Meskipun terdapat
besaran, besaran-besaran tersebut merupakan bagian dari besaran pokok.

5. Sudut pandang deduktif adalah langkah berpikir dari rumusan umum ke hal yang khusus. Seperti
dijelaskannya apa itu pengertian besaran pokok, contoh-contoh besaran pokok, dan seterusnya sampai
ke angka-angka dengan satuan yang berbeda.

6. Contoh masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan teknologi: cyber crime, penyebaran berita hoax
atau yang lain sebagainya.

7. Contoh karler dan pekerjaan di bidang sains dan teknologi: iimuwan forensik, ahli lingkungan, geosains,

atau yang lain sebagainya.

“

INSTRUMEN PANDUAN WAWANCARA

e

Petunjuk Wawancara )
Pewawancara menyampaikan identitas diri dan tujuan
wawancara kepada Narasumber (Guru).

(Guru).
Pewawancara menyampafkan pertanyaan kepada Narasumber
(Guru) dengan baik dan mengamati respon Narasumber
(Guru).

»

Pewawancara menambahkan sedikit penjelasan istilah spesifik
terkait literasi sains untuk memudahkan Narasumber

‘merespon pertanyaan.
S. Pewawancara menuliskan jawaban yang diberikan oleh
Narasumber (Guru) di lembar jawaban pada panduan

wawancara yang telah disediakan.

Jika terdapat jawaban tambahan dari Narasumber (Guru) dan
termasuk informasi yang diperlukan maka pewawancara
menuliskan informasi tersebut pada kolom catatan.

i

B. Identitas Narasumber
. Mur Kanad, . ¥d-
NIP B
Sekolah 1 SMA .\ ¥aranganyal
Alamat Sekolah i ) Canket No Karaaganyer Cod
Tanggal Pelaksanaan 5SS, 6 ,‘—?‘AMA';“”AS
Perihal Wawancara P Analineg Sulen \ee
i '
C. Pertanyaan Wawancara

237
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15

Buku fisika apa yang Bapak/Ibu pilih dan digunakan sebagai

sumber referensi dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)?

Dafam | WOM  “hususnya elos, X Sudah mengaungtan
Coreulam mardeka. Gubtw ong kami pakos odolak
Gulaa 88 Troka uabuk SMAZMA kelas X oleh B
Yduk  Lasmi  Rerecbibnga  Sx\angga.

Apakah buku fisika yang Bapak/Ibu pilih merupakan buku

yang bermuatan literasi sains? :
Menirenrk  taga  ua . Sudah ada Uleray: santnya | Ada

adhitas .ada.. fensee.. .ada fakla . oda. stham - bk,
€rxika  Yuga & bukar Wt

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

terdapat deskripsi yang memuat fakta? &
Yang. memuot. tatba ada. ntoinga = Malchari rcrupa.

\can  Sumbec energr  terbecar  Salam h\\loﬁu‘:qq e,
Xang  Vbessumber odari rodras: . nar. SQn pRnas yong
Sipancarkean ¢ \5u & halaman 95, i
Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika", “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

terdapat deskripsi yang memuat konsep fisika?

Teda wi. abaw ads.  contohnya..dn.efe fada  kolom
Yonse@. o Menurbd habum  €151%g . ‘enda catr segert
IR {- T\ Yolom ini  varangkeli uniuk senambal ta -
Wasan . Koladu coda moterinya  tentu <aya Sudah ada,
Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info b &t haiam,
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

terdapat deskripsi yang memuat prinsip fisika?

Ada c‘:"\\v.v‘{J {aj& m‘pe.ri &J‘\‘?u\—tﬂfaﬂ~ ok ada alat
utaae  Yangka sorong , femudio, Jangta torong e Aok
Ergaunaanya  yudal  ada  akuran-aburanns . Seerk
o ban Gisa  disebal  petasp. 1k &i halaman 23,
Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info

fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

terdapat deskripsi yang memuat hukum fisika?
Hueum —ereika . ado . Conldhnya 2 sebagran stnar
tersebul  ‘werubal  monyady  fherai panas ” ini kan

Wl um  dRermg dinamika . Teapi  Ealaa te,?.g_v_-‘\‘ \n-«.,\lg_“w’
Acdii medet  memang ticlak adg . 1epy fecara terstrat adq

1ku & talaman S,
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7. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang meminta siswa untuk mengingat
en; ?
pA e-tah(uman,:o‘\wa Y Gaya  d1deinisiean  Shaga; Masil Yal
masse. dengan fescepatan . Viewens: dar gaga adateh - ¥
Mou seod voza & Valaman G\,

) 8. Apakah di dalam bagian “kolom kegiatan” pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa untuk
melakukan eksperimen? -
ke q'?q_‘: lpada Con tohnya ‘C‘—qiaf(‘a.h \.3. ‘\Jljuar\ﬂjﬁ me~
mahemi..Cora Latia  afok Ueur ganyong. Jadi dimnl adg
\sgraten.. buok canak  ooninten mntuk. melekuton ebsperimen
afow  \etasaban yercobaon e Aithalaman 34 .

9. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi” pada

buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan materi?
Ada...Sal: ool & ol ini..selanarnua beclasarka.,
wakeri  Hong  sebolymaye soadab  Leelarar; sler,
anok - onak

10. Apakah di dalam bagian kolom “diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan grafik atau tabel?
r.Sonlohinug. eda & Yalaman. $7...9an040. dcatasaya
Yiormor 8.

11. Apakah di dalam bagian "kolom diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk melakukan perhitungan?

Ada. Cnkohnya c halgman 39, np. 2 T Verhabtan
oo, et ... Beson volume Q... kersebat ety
~sartton aburan am~gka Yo D

12. Apakah di dalam bagian “evaluasi” atau “uji kompetensi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk memberikan keterangan atau penjelasan dari jawaban
yang diuraikan?
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13.

14.

15.

16.

17.

Ado.  Conlonnun. i Qalaman. V43 no. &,
Prstba..ada, erouantaan  menlelastan  Youabas,
wang...dolih

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika", atau

“kolom diskusi” pada buku tersebut terdapat deskripsi yang

menunjukkan eksperimen yang telah dilakukan oleh ilmuwan?

Ada. Contoh * Pada kahun 2005 Engegi..@ic.M2nghasi|ka,
16:.6.%... Soyxad \tsteik ...’ ada angba pecti tn Lergy
as'\ | enelihan,. hesl panguturan - Ity ade &’kq(m.,a"
38 .

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, “kolom

diskusi”, atau “kolom kegiatan” pada buku tersebut terdapat

deskripsi yang menunjukkan sejarah berkembangnya teori

fisika?

vtk deskrios gang. divmaesud & bk

. aelam....eda .

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, “kolom
kegiatan”, atau “kolom diskusi” pada buku tersebut terdapat
deskripsi yang menunjukkan sains yang bersifat objektif dan

eij.g;ns ! seerti & balaman AT, wag) data

Mang | dt Sapatkan dari Cearatan  pungukuran
Waan  obyekhe.

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom kegiatan” atau

“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi

yang memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan fisika?

sepeshinua 2. 2R S B Segiadan Prakbik,,
crswa. brsa  Sieainta mg ek ot L\-‘“rh\-n_t—e.r olel, U, >
........ baakar, 05 elim ady

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan sains dengan sudut pandang induktif?
A LGenlohnya | & \Wataman 38 i eola Selaera g
fernvakasn | agecseny; | Sthelum mocsak. ks maker
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18.

19.

20.

2

2

N

23,

g

Eneras don  therumua, SQmpai  @thir bal

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
ang mema| i ndang deduktif?
yAzfn. Coes{é(e,nsaggsdengz\igsudutpa &bmrq, ;
Lersicad  umum . Yemudhan ﬂ&(m,tgj—,
080, Reteaes Se\ander | Adg AZss Jend S,

1N & Lalaman 99

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi" atau

“evaluasi” pada buku tersebut terdapat deskripsi yang

me n ?

Aglclx ]uk&n&l&ung&tsewﬁ’\m&sm glohal " Dongan adanyg ...
qas-9as crumah taca uyang. welehh 2eagica gas
veng  \anusnua  &ivondulfon ./ M Yen . berack ady
Sabay AN, i A Catawmars, LT

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info

fisika” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat

deskripsi yang memaparkan fakta ilmiah dalam bidang fisika?

Tat an..adanya.. Perishwe. 4. bukubo Fubul  vumd ke,
otungkan.... Y \‘-«\Cmswngn Yehi dugan manusl

Q. nex Aela permapara—,
Tolde, . imiath evm.... erdiens, Fmvo TS oda ok halama,,
Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi” atau “kolom '32-
kegiatan” pada buku tersebut memaparkan metode inkuiri

ilmiah dan pemecahan masalah fisika? _ |
Ada holaman 34, 1ni Yan mereka \eckeg .aJa..,

\q.\omve\s e Sian w-\\a.ua\v Yertanuaan sef
QsSam solving muo Abu  kadk

. Apakah di dalam bagian “materi”, “info fisika”, "kolom diskusi”

atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan dampak positif sains dan teknologi bagi

mas arakat?
ab  saku contohvua ofe & halaman o, S Meauwrut .

venavss. setag.. celey \ni adatay  sang &7 \akuea, mosyarakgt

e, menag esaktan.. teng k.. Ndak . ada mantaatnga ¢
ka‘\ﬂ-\""% 1y kan v'\ﬁ-’\'\-\eh‘ﬁﬂr\ 2N o Memberiban e,

Apakah di dalam bagian “materi”, “info ﬁs:ka" “kolom diskusi” ~ feat kepecly
atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi "*Sysrakak
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yang memaparkan dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat? 2
Ada co“(q\mua pernvataan, i & halaman 24
SJatathir. .. 02000, £15Y ... 4ol arm... 210

24.

25.

26.

242

Salah ot M adanya  nerten!
inforvasi  acfalah manativa wienrasy \&\u«i 1gan
Apakah di dalam bagian "kolom diskusi” atau “evaluasi” pada P®n9qunaan
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa *"%@rtphone
untuk berdiskusi terkait masalah sosial yang berkaitan dengan
sains dan teknologi?
& Wala:

\AV . 4o Rec\ebsy - \\..hr\mh, g0y L"““P
\}a.v\& ek Andle . fechauti  vantuk, naendadaung (@ngurang,
Qas. et kata . Yoagaivmana  keertoitou mancsia Gl

L2030 i 29N
Apakah di dalam bagian “info fisika” pada buku fisika tesebut
terdapat deskripsi yang menyebutkan karier dan pekerjaan di

?

YA R e YOV R ek Ve

Dari beberapa pertanyaan yang telah diajukan bagaimana
pendapat Bapak/Ibu terhadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam buku tersebut?

No. | Muatan Literasi Pendapat
Sains Buku (%) .
1i 76-100 9%
2. 51-75
3 26-50
4. 1-25
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cﬂi}.ﬂ‘(‘k Soga  \Sheras; tains yang eedapak

& buku i sudah ogus  Artnua |, poda bul Vi
sudann  mencakup \ecatagon pPemchaman gring,
Ap\;&o”.\qa Salomn kg\-\)o(,u.pauq ehaci ~hari  soluesy
Aosi germosolahan yang Seabd . Contohnya adla
Makery Qemanasan glovat | Shssto Xbesr cara
menangguiang...@ori. Memaeaxtan g lokal,

\e Jonuasi 2023

Semarang; X2.uaialaluk
Narasumber
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KISI-KISI WAWANCARA

ikal Pertanyaan Nomor | Jumlah
' “— Pertanyaan
1 [ 1dentitasbukufisikayang |a. Buku fisika apa yang Bapak/Ibu pilih 1 1
digunakan guru pada dan digunakan sebagai sumber
kegiatan belajar mengajar referensi dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM)?
2. | Pendapat guru terkait a Apakah buku fisika yang Bapak/lbu 2,26 2
muatan literasi sains pada pilih merupakan buku yang
buku fisika yang dipilih bermuatan literasi sains?
b, Bagalmana pendapat Bapak/Ibu
terhadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam buku tersebut?
3. | Pendapat guru terkait a Apakah di dalam bagian "matert’, | 3,4,5,6,7 5 “
muatan literasi sains “kolom diskusi, "kolom info_fisika®,
indikator ain: “ " atau “evaluasi’ pada
pada buku fisika yang buku fisika tersebut terdapat
digunakan deskripsi yang memuat fakta?
b. Apakah di dalam bagian materf”
“Kolom dliskust", "kolom info fisika’, |

INSTRUMEN _
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“rangkuman® atau “evaluas® pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat konsep fisika?
Apakah di dalam bagian “materi’,
“kolom diskusi®, "kolom info fisika®,
“rangkuman” atau ‘“evaluasi® pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat prinsip fisika?
Apakah di dalam bagian "materi”,
“kolom diskusi”, "kolom info fisika",
“rangkuman” atau ‘“evaluasi’ pada
buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memuat hukum fisika?
e Apakah di dalam bagian “materi’,

“"kolom diskusi®, “kolom info fisika®,

“rangkuman” atau “evaluasi® pada

buku fisika tersebut terdapat

deskripsi yang meminta siswa untuk

n

2

mengingat
%. | Pendapat guru terkait 2 Apakah di dalam bagian ‘“kolom | 8,9,10,11, 5
muatan literasi sains kegiatan" pada buku fisika tersebut 12
indikator sains sebagal cara terdapat deskripsi yang meminta
untuk menginvestigasi pada siswa untuk melakukan eksperimen?

buku fisika yang digunakan b. Apakah di dalam bagian ‘*kolom
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|
|‘
|
|

"

e

diskusi” atau “evaluasi® pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan berdasarkan materi?
Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi® atau “evaluasi® pada buku
Nslka tersebut terdapat deskrips! yang
meminta siswa untuk menfawal
pertanyaan berdasarkan grafik atau
tabel

el?
Apakah di dalam bagian “kolom

diskusi® atau “evaluasi® pada buku |

fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk melakukan
perhitungan?

Apakah di dalam bagian “evaluasi®
pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang meminta siswa untuk

memberikan  keterangan  atau
penjelasan  dari Jawaban  yang
diuraikan?
5. | Pendapat guru terkait a Apakah di dalam baglan ‘materi’, | 13,14,15, 9
muatan literasi sains "kolom info fisika, atau ‘kolom | 16,17,18,
Indikator sains sebagal cara diskusi* pada buku tersebut terdapat | 19,20,21

INSTRUMEN —

KISI-KIS| WAWANCARA
berpikir pada buku fisika deskripsi _yang _ menunjukkan
yang digunakan eksperimen yang telah dilakukan oleh

B3

n

ilmuwan?

Apakah di dalam bagian “materi’,
“kolom Info fisika", "kolom diskusi”,
atau "kolom kegiatan™ pada buku
tersebut terdapat deskripsi yang
‘menunjukkan sejarah berkembangnya
teori fisika?

Apakah di dalam baglan “materi",
“kolom info fisika®, “kolom kegiatan®,
atau “kolom diskusi® pada buku
tersebut terdapat deskripsi  yang
menunjukkan sains yang bersifat
objektif dan empiris?

Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom kegiatan” atau “kolom diskusi”
pada buku fisika tersebut terdapat
deskripsi yang memaparkan hipotesis
dari suatu permasalahan fisika?
Apakah di dalam bagian “materi”,
“kolom info fisika® atau “kolom
diskusi® pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang

245
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salns dengan sudut pandang
Apakah di dalam baglan “materi”,
"kolom Info fistka" atau “kolom
diskusl® pada buku fislka tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
salns dengan sudut pandang dedukeif?
Apakah di dalam baglan “materl*,
“kolom diskus!” atau “evaluasi® pada
buku tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat?
Apakah di dalam baglan “materl”,
“kolom diskusi*, “kolom Info fisika*
atau “evaluasi® pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi  yang
memaparkan fakta ilmiah dalam
bidang fisika?

Apakah di dalam bagian “materi”,
“"kolom diskus!” atau "kolom kegiatan®
pada buku tersebut memaparkan
metode inkulrl iimiah dan pemecahan
masalah fisika?

Pendapat guru terkait
muatan literasi sains
Indikator interaks sains,

Apakah di dalam bagian “materl",
“info fistka”, “kolom diskusi® atau
“ovaluasi” pada buku fistka tersebut

22,23,24,25

STRUMEN _
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teknolog, dan masyarakat
pada buku fisika yang
digunakan

a

terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak positif sains dan teknologi
bagi masyarakat?

Apakah di dalam bagian “materi”,
"info fisika®, “kolom diskusi® atau
“evaluasi” pada buku fistka tersebut
terdapat deskripsi yang memaparkan
dampak negatif sains dan teknologi
bagi masyarakat?

Apakah di dalam bagian “kolom
diskusi” atau “evaluasi® pada buku
fisika tersebut terdapat deskripsi yang
meminta siswa untuk berdiskusi
terkait masalah sosial yang berkaitan
dengan sains dan teknologi?

Apakah di dalam bagian "info fisika"
pada buku fisika tesebut terdapat
deskripsi yang menyebutkan karier
dan pekerjaan di bidang sains dan
teknologi?

Jumlah
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Keterangan:

N

Lk

@

o

~

Fakta adalah pernyataan tentang benda yang benar ada, atau peristiwa yang benar terjadi dan sudah
dikonfirmasi secara objektif.

Konsep merupakan gabungan dari beberapa fakta yang saling berkaitan.

Prinsip merupakan generalisasi dari beberapa konsep yang berkaitan.

Sudut pandang induktif adalah langkah berpikir dari hal khusus menuju ke rumusan yang umum.
Biasanya berawal dari contoh nyata, seperti angka-angka yang muncul di timbangan digital, penggaris,
stopwatch dan lain sebagainya. Kemudian dari angka-angka yang muncul ditunjukkan: terdapat satuan
yang berbeda, darf satuan-satuan itu lah maka akan dikenal namanya besaran, Meskipun terdapat
besaran, besaran-besaran tersebut merupakan bagian dari besaran pokok.

Sudut pandang deduktif adalah langkah berpikir dari rumusan umum ke hal yang khusus. Seperti
dijelaskannya apa itu pengertian besaran pokok, contoh-contoh besaran pokok, dan seterusnya sampai
ke angka-angka dengan satuan yang berbeda.

Contoh masalah sosial yang berkaitan dengan sains dan teknologi: cyber crime, penyebaran berita hoax
atau yang lain sebagainya.

Contoh karier dan pekerjaan di bidang sains dan teknologi: imuwan forensik, ahli lingkungan, geosains,
atau yang lain sebagainya.

ﬁ
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Petunjuk Wawancara
Pewawancara menyampaikan Idenlllas diri dan tujuan
wawancara kepada Narasumber (Gu
Pewawancara melengkapi identitas Nassabes (Guru).
Pewawancara menyampaikan pertanyaan kepada Narasumber
[Guru) dengan balk dan mengamati respon Narasumber
(Guru
Pm:wmur: menambahkan sedikit penjelasan istilah spesifik
terkait literasi sains untuk memudahkan Narasumber
merespon pertanyaan.

ewawancara menuliskan jawaban yang diberikan oleh
Narasumber (Guru) di lembar fawaban pada panduan
wawancara yang telah disediakan.
Jika terdapat fawaban tambahan dari Narasumber (Guru) dan
termasuk informasi yang diperlukan maka pewawancara

i but .

B

Identitas Narasumber "
Nama : Cahyankei tankrigen, Sga.
NiP * \97Q gu:la‘nm:oor
Sekolah 2 egeri X Mrangoen
Alamat Sekolah B St Faua s ee. Mrangstn Yeb. et
Tanggal Pelaksanaan : asa, 17 Januari 223,
Perihal Wawancara : Mengababuai uaban ey
sains gada “

o

Pertanyaan Wawancara

247



248

¢ INSTRUMEN _

PANDUAN WAWANCARA

1. Buku fisika apa yang Bapak/Ibu pilih dan digunakan sebagai
sumber referensi dalam kegiatan belajar mengajar (KBM)?
WUakute  \elas % eurixyluo. merdelea, kika mMmenggunatan
modal _eyar  dari Yermendihud restale , “Selain by, ada hukw
r2gangan. Yoms \cun  yang dikerlalan Erlanga Youi e
bulas. 08 TTsika  unbule  SMA /M4 Velas x .

2. Apakah buku fisika yang Bapak/Ibu pilih merupakan buku

yang bermuatan literasi sains?
\ua . \nsya  Allal,  Duty  terebyd  cudah  \ermuatan
Weras caing .

3. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika", “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

terdapat deskripsi yang memuat fakta?
i, RO, Yong | ¥onietshual,

gerk enika... Sngen eluolupar | sehad-hary
Sonfolnua  ada A halaman \T.

4. Apakah di dalam bagian “materi”, "kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memuat konsep fisika?

A dalam " Yuku ng aga.. Conser fisika
& entak  Xolom  sendiel \om  Yomsey Tisita,
Lolaly,  tohinga ada da Walaman 9 Yermudian
& \Lalaman 22,

5. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut

eskripsi yang memuat prinsip fisika?
,tefd?pat : P L Y L i T Y sy
crsikes.. dong Slayukan gambar,

6. Apakah di dalam bagian “materi”, "kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang memuat hukum fisika?

"y s 168 disdeutian
oo \akbum Eaora;
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7. Apakah di dalam bagian “materi”, "kolom diskusi”, “kolom info
fisika”, “rangkuman” atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut
terdapat deskripsi yang meminta siswa untuk mengingat
pengetahuan? R N
Bda...ebe ... 008 dolan buvs @ Singa
)Mo Nan - coal- soalma. . ade o4 U1 feredramay,

8. Apakah di dalam bagian “kolom kegiatan” pada buku fisika
tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa untuk

melakukan eksperimen?
Nda & Afm crvacki  ¥onse, Yadl  unfue Qkspering,,

atoue ‘@cqlc\\_gn proce N, by leee v Souelt \nu\cn,,
Secsendici..... 2nlehaye. ada .23 helaman 29 28.

9. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa

untuk menjawab pertanyaa berdasarkan materi?
Ao, socal- sood vka g . Yebaagakan

Nawabs  uecsan &uiu u“w&an Yaea perfanyaan
woung  hNordas  davoawalb m_su-\-q Sk,

10. Apakah di dalam bagian kolom "diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk men)awab pertanyaan ?erdasarkan ‘ﬁraﬁk atau tabel?
Adax AR Walaman. . £7, ada Jyuga
AL \—\p\\qmo.n 63 e . katau qmg& \oe,\un\ adq |
Mg B Satena  malecinya  yang. s satngya xe
pacbbungan | Rrpangkas | dan disisoin g rabert ala kutur
11. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi” pada o=
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk melakukan perhitungan?
beniuk soal” perilunganana | “wanyavan,
wean Sl Voo | peria tkwngannya.,

12. Apakah di dalam bagian “evaluasi” atau "uji kompetensi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk memberikan keterangan atau penjelasan dari jawaban
yang diuraikan?
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Ada , SaSal cafu  contcMmua ada & holamou,
R4 M. (2t didie  di\anya \a-q ‘2 naga,
oo alas Q. el xcuoo&an T ?

13. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, atau
“kolom diskusi” pada buku tersebut terdapat deskripsi yang
me un]ukkan ekspenmen yang telah dilakukan oleh ilmuwan?
... R N5.PR 51 M2 N sepech
2 oleh  Bengarmin  Trankl, A oulan Tne
Vel ada.  Xa enoagkan  \arena watee! dasac
o4 bulew \vi Mol pergulcasrans
. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika", “kolom
diskusi”, atau “kolom kegiatan” pada buku tersebut terdapat
deskripsi yang menunjukkan sejarah berkembangnya teori
ika?
ﬁ'glal.(&m ada ya karena maten yang &bztar

A xinakos Lan  terbotas &4 2 bab taja

1

»~

15. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika”, “kolom
kegiatan”, atau “kolom diskusi” pada buku tersebut terdapat
deskripsi yang menunjukkan sains yang bersifat objektif dan
empiris? _

Agla Yolou yong  dimalksud  Sepects
gamatan adla & Xolomy frgictan,

16. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom kegiatan” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan hipotesis dari suatu permasalahan fisika?

Bl o oauien. maten Langkal - langkal
WeloLe Wnaly  gadla  $olo A

17. Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom info fisika” atau
“kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yan memaparkan sains dengan sudutpandang mdukm7
L8uduk  vandang Indukt A\ﬂg.ah
(mrom (:rh‘(-a.
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18. Apakah di dalam bagian "materi”, "kolom info fisika” atau
"kolom diskusi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan sains dengan sudut pandang deduktif?
Ada sabu (or\‘o\'\v\u\ cada. (enfe
ONLLg Yemaudion & caarul o Son_pay
2a\sl.

19. Apakah di dalam bagian "materi’, "kolom diskusi’ atau
“evaluasi” pada buku tersebut terdapat deskripsi yang
menunjukkan hubungan sebab akibat?

Ada , & maleci gemanosan gloalt Yanyak

ankom,  3a3 -~ gag CTumah saoa  Sengoun aaasen
b Apakah di dalam haglan ‘materi”, "kolom diskusi”, “kolom info ?'\°Pat.

2|

o

deskrlp51 yanimemaparkan fakta ilmiah dalam bidang fisika?

........... -Snkohnya,, di molere pemanason global.
sak,\ S cebatban cakka —“cabia Wntal

Lomperky daka  rncairmua Yongkobhan o5

Loin ot m ebhagainga,

Apakah di dalam bagian “materi”, “kolom diskusi” atau “kolom

kegiatan” pada buku tersebut memaparkan metode inkuiri

xlmlah dan emecahan masalah fisika?
ﬁ. maler: pemanasan global  cesrtn

.. -‘c ohadirkan  Cosus  da., mereka ol
runta  bnlue Mencowst -Solas daly Jermasalhanny e

2

=

22 Apakah di dalam bagian “materi”, “info fisika”, "kolom diskusi”
atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
yang memaparkan dampak positif sains dan teknologi bagi

arakat?

oA \oowmn  Beran o cisitea Lirobidkon
23. Apakah di dalam bagian “materi”, “info fisika”, “kolom diskusi"

atau “evaluasi” pada buku fisika tersebut terdapat deskripsi
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yang memaparkan dampak negatif sains dan teknologi bagi
masyarakat?
. & VYagian veran e fisival, s

yuga,  ditobatican “dampal  Afers tetnoleg,
e Pengyunanya, 2

24. Apakah di dalam bagian “kolom diskusi” atau “evaluasi” pada
buku fisika tersebut terdapat deskripsi yang meminta siswa
untuk berdiskusi terkait masalah sosial yang berkaitan dengan

sains dan teknologi?

¥ s i R S

25. Apakah di dalam bagian “info fisika” pada buku fisika tesebut
terdapat deskripsi yang menyebutkan karier dan pekerjaan di
bidang sains dan teknologi?
. Ugne  dsabobin & buku v tbanyakan
sepecks qbu,

26. Dari beberapa pertanyaan yang telah diajukan bagaimana
pendapat Bapak/Ibu terhadap muatan literasi sains yang
terkandung dalam buku tersebut?

No. | Muatan Literasi Pendapat
Sains Buku (%) e g
1. 76 - 100 35%
2. 51-75
33 26-50
4. 1-25
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Catatan: 3
LBulon erka wnd sebogian Weser  sudal
Memued A komporkn - kompoven  (lerass
sans, . Selungaa  Yiso X relconen dasecin

Yol eegongan

Semarang, M Jonvar 2023

Narasumber

NIP. [9740(1S (99903 205
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Lampiran 8 Hasil Analisis Muatan Literasi Sains
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS
A. Tujuan
Untuk menganalisis muatan literasi sains pada buku fisika SMA berupa pernyataan tertulis yang disajikan di
dalam buku.

B. Identitas Buku
Judul Buku : IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X
Tahun Penerbitan :2021
Pengarang : Dr. Ni Ketut Lasmi, M. PFis
Penerbit : Penerbit Erlangga

C. Petunjuk

1.
2.

3.

v

Observer dapat melengkapi identitas buku.

Observer mengisi lembar observasi ini pada kolom pernyataan dengan mencantumkan deskripsi
tertulis di dalam buku yang dianggap sesuai dengan indikator empiris literasi sains.

Observer dalam mengisi lembar observasi literasi sains mencantumkan nomor bab dan nomor
halaman pada kolom bab dan halaman pada lembar observasi literasi sains.

Kecermatan observer dalam mengisi lembar observasi ini sangat diharapkan.

Contoh pengisian:
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Bab | Him | Keterangan
I 4 Fakta tentang sifat magnet dan besi disebutkan pada Gambar 1.2.

D. Lembar Observasi Muatan Literasi Sains

Indikator Pernyataan
. ‘ Indikator
Literasi Deskriptor
. Empiris Bab Keterangan
Sains
1

Pengetahua a. Menyajikan Pernyataan- Fakta tentang sifat magnet dan besi disebutkan pada
n sains fakta. pernyataan Gambar 1.2.
(the yang
knowledge menyajikan Fakta skala terkecil dari mistar disebutkan pada
of science) fakta dari I 24  Gambar 1.21a.
suatu
pengetahuan Fakta skala terkecil dari mikrometer sekrup
sains. I 31  disebutkan pada teks soal AKM paragraf ke-2.
Fakta nilai kecepatan cahaya dalam ruang hampa
I 42  disebutkan pada paragraf pertama.
I 44 Fakta definisi satu sekon disebutkan dalam paragraf

pertama.
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II

II

I1

45

45

46

46

58

89

91

92

q

256

Fakta definisi satuan kandela disebutkan pada
paragraf pertama.

Fakta definisi satu Kelvin disebutkan pada paragraf
ke-2.

Fakta jumlah atom dalam satu mol disebutkan pada
paragraf pertama.

Fakta nilai kalor jenis air disebutkan pada bagian teori
kolom Kegiatan 1.4.

Fakta nilai kalor jenis es disebutkan dalam soal no. 13
pada Soal Latihan Akhir Bab.

Fakta manusia membutuhkan energi disebutkan pada
Gambar 2.2.

Fakta jumlah cadangan batu bara disebutkan pada
paragraf ke-2.

Fakta peningkatan konsumsi listrik di Indonesia
disebutkan pada paragraf pertama.
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b. Menyajikan

yang

menyajikan
konsep dari

Pernyataan-
konsep. pernyataan

II

II

III

I

I

111

97

99

115

122

122

122

257

Fakta potensi energi listrik di Indonesia disebutkan
pada paragraf pertama.

Fakta jumlah potensi panas Bumi di Indonesia
disebutkan pada paragraf ke-2.

Fakta perubahan suhu di Bumi disebutkan pada
paragraf ke-2.

Fakta jumlah es yang hilang akibat pemanasan global
disebutkan pada paragraf pertama.

Fakta gletser pegunungan himalaya yang mencair
disebutkan pada paragraf pertama.

Fakta fungsi daratan es putih disebutkan pada
paragraf ke-2.

Konsep fisika mengenai jarak partikel disebutkan
pada Gambar 1.3.

Konsep fisika tentang sifat benda cair disebutkan
pada kolom Konsep Fisika.
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suatu Konsep tentang pengolahan pengetahuan disebutkan
pengetahuan I 6 pada kolom Konsep Fisika.
sains.
Konsep tentang berpikir kritis disebutkan pada kolom
I 9 Konsep Fisika.
I 12 Konsep proses ilmiah disebutkan pada kolom Konsep

Fisika.
Konsep fenomena alam polar night disebutkan pada
kolom Konsep Fisika.

Konsep pengukuran dijelaskan pada paragraf ke-3.

Konsep nilai satuan terkecil disebutkan pada kolom
I 26  Konsep Fisika.

Konsep angka penting disebutkan pada kolom Konsep
I 36  Fisika.

Konsep angka berarti disebutkan pada paragraf ke-2.

Konsep besaran disebutkan pada paragraf pertama.
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I 40
11 99
111 123
c. Menyajikan Pernyataan-
prinsip. pernyataan I 4
yang
menyajikan I 35
prinsip dari
suatu
pengetahuan I 38
sains.
I 38
I 39
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Konsep satuan disebutkan pada paragraf pertama.

Konsep strategi energy mix disebutkan pada Kolom
Konsep.

Definisi penggurunan atau disertifikasi disebutkan
pada Kolom Konsep.

Prinsip pemuaian logam disebutkan pada Gambar 1.4.

Aturan angka penting disebutkan pada subsubbab
Aturan untuk Menentukan Angka Penting.

Aturan pembulatan angka penting disebukan pada
subsubbab Aturan pembulatan.

Aturan penjumlahan dan pengurangan disebutkan
pada subsubbab Aturan penjumlahan dan

pengurangan.

Aturan perkalian dan pembagian disebutkan pada
subsubbab Aturan penrkalian dan pembagian.
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d. Menyajikan Pernyataan-
hukum. pernyataan

yang
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pengetahuan
sains.
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56
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Prinsip sifat energi disebutkan pada paragraf ke-2.
Prinsip distilasi disebutkan pada paragraf pertama.
Prinsip kerja generator disebutkan pada paragraf ke-
Prinsip kerja Pembangkit Listrik Tenaga Panas
disebutkan pada paragraf pertama.

Hukum III Newton disebutkan pada Gambar 1.5.

Hukum Newton universal disebutkan dalam soal
pilihan ganda no. 1 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Hukum Hooke disebutkan dalam soal essai no. 1 pada
Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 10 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 8 pada Uji Capaian
Pembelajaran.
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I 83
e. Meminta Pernyataan- I 52
siswauntuk  pernyataan
mengingat yang meminta
pengetahuan  siswa untuk I 56
mengingat
suatu I 57
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sains. I 58
I 58
I 61
I 62
[ 80
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Soal pilihan ganda no. 18 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 2 pada Uji Pemahaman.
Soal pilihan ganda no. 5 pada Latihan Soal Akhri Bab.

Soal pilihan ganda no. 7 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 11 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 12 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 34 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 37 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal AKM no. 5 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 3 pada Uji Capaian
Pembelajaran.
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I1

I1

II

II

I1

II

I1

81

84
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102

104

105

105

105

106
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Soal pilihan ganda no. 4 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 19 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 20 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal essai no. 1 pada Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 4 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 5 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 7 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 8 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 13 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 17 pada Latihan Soal Akhir Bab.
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II

I

111

I

111

III

I

111

111
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I
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134

135

135
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142

142

142
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Soal pilihan ganda no. 19 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 4 pada Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 3 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 5 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 9 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 10 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 14 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal essai no. 3 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 2 pada Uji Capaian
Pembelajaran 2.

Soal pilihan ganda no. 3 pada Uji Capaian
Pembelajaran 2.

Soal pilihan ganda no. 4 pada Uji Capaian
Pembelajaran 2.
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Soal pilihan ganda no. 5 pada Uji Capaian
I1I 142 Pembelajaran 2.
Soal pilihan ganda no. 6 pada Uji Capaian
111 142 Pembelajaran 2.
Soal pilihan ganda no. 7 pada Uji Capaian
I 142 Pembelajaran 2.
Soal pilihan ganda no. 8 pada Uji Capaian
11 142  Pembelajaran 2.
Soal pilihan ganda no. 9 pada Uji Capaian
111 143 Pembelajaran 2.
Soal pilihan ganda no. 10 pada Uji Capaian
111 143 Pembelajaran 2.
2. Sains a. Melibatkan Pernyataan- Kolom Kegiatan 1.1 meminta siswa untuk memahami
sebagai siswauntuk  pernyataan I 16  arti lambang-lambang bahaya di laboratorium.
cara untuk bereksperim  yang meminta
menginvest en atau siswa untuk I 29 Kolom Kegiatan 1.2 meminta siswa untuk memahami
igasi (the aktivitas melakukan pengukuran berulang.
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Kolom Kegiatan 1.3 meminta siswa untuk memahami
cara kerja alat ukur panjang.

Kolom Kegiatan 1.4 meminta siswa untuk menyusun
dan menjelaskan cara kerja kalorimeter sederhana.

Kolom Kegiatan 1.5 meminta siswa untuk memahami
cara kerja dari berbagai alat ukur.

Kolom Kegiatan 1.6 meminta siswa untuk memahami
berbagai macam alat ukur di sekitar kita.

Kolom Prapoyek meminta siswa untuk memiliki
kemampuan melakukan pengukuran secara berulang
dan tunggal.

Kolom Kegiatan 2.1 meminta siswa untuk
menganalisis dampak yang ditimbulkan dari
pengunaan sumber energi tidak terbarukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kolom Kegiatan 2.2 meminta siswa untuk
mengidentifikasi potensi energi terbarukan di salah
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II
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111
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III
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satu wilayah Indonesia.

Kolom Prapoyek meminta siswa untuk membuat
inovasi dalam bidang energi terbarukan dengan
memanfaatkan sumber daya alam di sekitar kita.

Kolom Kegiatan 3.1 meminta siswa untuk mengamati
perubahan suhu pada stoples.

Kolom Kegiatan 3.2 meminta siswa untuk memahami
penggunaan gas CFC yang efektif pada kulkas atau AC.

Kolom Kegiatan 3.3 meminta siswa untuk
mengidentifikasi penyebab pemanasan global
terhadap aktivitas sehari-hari.

Kolom Kegiatan 3.4 meminta siswa untuk memahami
pengelolaan sampah dengan prinsip 4R untuk
mengurangi dampak pemanasan global.

Kolom Praproyek meminta siswa untuk mengajukan
gagasan terkait hal yang harus dilakukan untuk
mengurangi terjadinya pemanasan global.
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b. Meminta Pernyataan- I 56 Soal pilihan ganda no. 1 pada Latihan Soal Akhir Bab.
siswa untuk pernyataan
menjawab yang meminta I 57 Soal no. 8 s.d 10 pada Latihan Soal Akhir Bab.
pertanyaan siswa untuk
berdasarkan  menjawab I 65 Soal essai no. 10 pada Latihan Soal Akhir Bab.
materi yang  pertanyaan
digunakan. yang;}ldah ! 7  Soal AKMno. 1s.d.3 pada Soal Model AKM.
tersedia
bme:tde?f:;il;an I 68 Soal AKM no. 4 s.d 5 pada Soal Model AKM.
i atau
iflar;(’igasan teorl I 70 Soal AKM no. 6 s.d. 7 pada Soal Model AKM.
di k
u;‘c’;l:llll(a an I 72 Soal AKM no. 11 s.d. 13 pada Soal Model AKM.
melakukan
eksperimen I 76 Soal AKM no. 17 s.d. 18 pada Soal Model AKM.
atau aktivitas
berpikir. I 77 Soal AKM no. 19 s.d. 21 pada Soal Model AKM.
Soal pilihan ganda no. 8 pada Uji Capaian
I 82  Pembelajaran.
Soal pilihan ganda no. 18 pada Uji Capaian
I 83  Pembelajaran.
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Soal essai no. 5 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal AKM no. 4 s.d. 6 pada Soal Model AKM.
Soal AKM no. 3 dan 4 pada Soal Model AKM.
Soal pilihan ganda no. 1 pada Uji Pemahaman.
Soal pilihan ganda no. 2 pada Uji Pemahaman.
Soal essai no. 1 pada Uji Pemahaman.

Soal essai no. 2 pada Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 1 Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 2 Uji Pemahaman.

Soal essai no. 2 pada Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 1 pada Uji Pemahaman.

Soal essai no. 4 s.d. no. 8 pada Uji Pemahaman.
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60
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Soal pilihan ganda no. 2 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 8 s.d. 10 pada Latihan Soal
Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 12 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 23 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 24 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 25 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 27 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 30 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 33 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 42 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 43 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 44 pada Latihan Soal Akhir Bab.
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Soal essai no. 1b pada Latihan Soal Akhir Bab.

I 63
I 64 Soal essai no. 3 pada Latihan Soal Akhir Bab.
I 64 Soal essai no. 4 pada Latihan Soal Akhir Bab.
I 64 Soal essai no. 6 pada Latihan Soal Akhir Bab.
I 65 Soal essai no. 7 pada Latihan Soal Akhir Bab.
I 68 Soal AKM no. 3 pada Soal Model AKM.
I 70 Soal AKM no. 6 pada Soal Model AKM.
I 74 Soal AKM no. 14 s.d. 16 pada Soal Model AKM.
Soal pilihan ganda no. 10 pada Uji Capaian
I 82  Pembelajaran.
Soal pilihan ganda no. 11 pada Uji Capaian
I 82  Pembelajaran.

I 82  Soal pilihan ganda no. 12 pada Uji Capaian
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II

II

II
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83
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83
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86
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Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 13 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 14 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 15 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 16 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal AKM no. 2 s.d. 3 pada Soal Model AKM.

Soal essai no. 2 pada Uji Pemahaman.

Soal essai no. 5 pada Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 1 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 3 pada Latihan Soal Akhir Bab.
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Soal pilihan ganda no. 9 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 16 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 18 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal essai no. 2 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 4 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 3 pada Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 1 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 2 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 4 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 12 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal essai no. 4 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 1 pada Uji Pemahaman.
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Soal pilihan ganda no. 1 pada Uji Pemahaman.
Soal pilihan ganda no. 2 pada Uji Pemahaman.
Soal essai no. 1 pada Uji Pemahaman.

Soal essai no. 2 pada Uji Pemahaman.

Soal essai no. 3 pada Uji Pemahaman.
Pertanyaan no. 3 pada kolom Kegiatan 1.4.
Pertanyaan no. 2 pada kolom Kegiatan 1.5.
Pertanyaan no. 3 pada kolom Kegiatan 1.5.
Soal essai no. 5 pada Uji Pemahaman.

Soal essai no. 6 pada Uji Pemahaman.

Soal pilihan ganda no. 13 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal pilihan ganda no. 24 pada Latihan Soal Akhir Bab.
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Soal pilihan ganda no. 25 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal pilihan ganda no. 26 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal essai no. 5 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 6 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 7 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 8 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal AKM no. 13 pada Soal Model AKM.

Soal AKM no. 15 pada Soal Model AKM.

Soal AKM no. 18 pada Soal Model AKM.

Soal pilihan ganda no. 12 pada Uji Capaian
Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 13 pada Uji Capaian
Pembelajaran.
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Soal pilihan ganda no. 14 pada Uji Capaian
I 83  Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 15 pada Uji Capaian
I 83  Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 16 pada Uji Capaian
I 83  Pembelajaran.

Soal pilihan ganda no. 17 pada Uji Capaian

I 83  Pembelajaran.
I 84 Soal essai no. 1 pada Uji Capaian Pembelajaran.
I 84 Soal essai no. 2 pada Uji Capaian Pembelajaran.
I 86 Soal AKM no. 3 pada Soal Model AKM.
1 110 Soal AKM no. 6 pada Soal Model AKM.
e. Mengharusk Pernyataan- I 35 Pertanyaan no. 2 pada Kegiatan 1.3.
an siswa pernyataan
untuk yang I 35 Pertanyaan no. 3 pada Kegiatan 1.3.

memberikan  mengharuskan
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Soal essai no. 8 pada Uji Pemahaman.

Soal essai no. 3 pada Latihan Soal Akhir Bab.
Soal no. 3 pada Kolom Praproyek.

Soal essai no. 5 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 4 pada Uji Capaian Pembelajaran 2.

Eksperimen yang dilakukan oleh NASA disebutkan
dalam stimulus 7 pada paragraf pertama.

Sejarah berkembangnya definisi satu meter
disebutkan pada paragraf pertama.




q

INSTRUMEN

LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS

berkembang
nya sains.
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Sejarah penentuan satuan waktu disebutkan pada
paragraf ke-2.

Sejarah pengertian satu ampere disebutkan pada
paragraf ke-2.

Sejarah satuan standar intensitas cahaya disebutkan
pada paragraf pertama.

Sejarah standar satuan suhu disebutkan pada
paragraf ke-2.

Sejarah jumlah atom dalam satu mol disebutkan pada
paragraf pertama.

Tabel pada langkah no. 5 dalam Kegiatan 1.2.
Tabel hasil pengamatan pada Kegiatan 1.3.

Tabel hasil pengamatan pada Kegiatan 1.4 Data
kenaikan suhu 150 mL air murni.

Tabel hasil pengamatan pada Kegiatan 1.4 Data
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kenaikan suhu 250 mL air murni.

Tabel hasil pengamatan pada Kegiatan 1.4 Data
kenaikan suhu 350 mL air murni.

Tabel hasil pengamatan pada Kegiatan 1.4 Data
kenaikan suhu 450 mL air murni.

Tabel hasil percobaan pada soal no. 8 s.d. 10 pada
Latihan Soal Akhir Bab.

Soal essai no. 8 pada Latihan Soal Akhir Bab.

Tabel hasil pengamatan pada Kegiatan 3.1 Data suhu
yang diukur.

Soal essai no. 2a pada Latihan Soal Akhir Bab.
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Konsep pengukuran dijelaskan secara deduktif pada
paragraf ke-3.

Konsep angka penting dijelaskan secara induktif pada
paragraf pertama.

Konsep angka berarti dijelaskan secara induktif pada
paragraf ke-2.

Notasi ilmiah dijelaskan secara deduktif pada paragraf
ke-4.

Konsep besaran dan satuan dijelaskan secara deduktif
pada paragraf pertama.

Konsep energi dijelaskan secara deduktif pada
paragraf pertama.

Definisi pemanasan global dijelaskan secara induktif
pada paragraf pertama.
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Definisi efek rumah kaca dijelaskan secara induktif
pada paragraf ke-3.

Konsep perubahan iklim dijelaskan secara deduktif
pada paragraf ke-2.

Hubungan sebab akibat antara pemanasan global dan
sumber energi primer untuk konversi energi listrik
disebutkan pada paragraf pertama.

Hubungan sebab akibat antara radiasi matahari dan
gerakan udara disebutkan pada paragraf pertama.

Hubungan sebab akibat antara asap dan pemanasan
global disebutkan pada paragraf pertama.

Hubungan sebab akibat antara aktivitas manusia
dengan pemanasan global disebutkan pada Gambar
3.1.

Hubungan sebab akibat antara meningkatnya suhu
rata-rata di Bumi dengan aktivitas manusia
disebutkan pada paragraf ke-2.
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Hubungan sebab akibat antara sampah sisa makanan
I1I 120 dengan gas rumah kaca disebutkan pada Gambar 3.5.

Hubungan sebab akibat antara deforestasi dengan
111 121 pemanasan global disebutkan pada paragraf pertama.

Hubungan sebab akibat dari meningkatnya

1 123 permukaan air laut dengan dampaknya disebutkan
pada paragraf pertama.
Hubungan sebab akibat dari pemanasan global

I 123  dengan ekosistem laut disebutkan pada Gambar 3.7.

Hubungan sebab akibat kepunahan spesies dengan
I 124 pemanasan global pada paragraf pertama.

g. Mendiskusik  Pernyataan-

an fakta pernyataan

ilmiah. yang meminta
siswa untuk
mendiskusikan
terkait fakta

ilmiah yang
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4. Interaksi
sains,
teknologi
dan
masyarakat
(interaction
of science,
technology
and society)

a.

Mengemuka
kan metode
inkuiri
ilmiah dan
pemecahan
masalah.

Memaparkan
dampak
positif sains
dan
teknologi
bagi
masyarakat.

disediakan.

Pernyataan-
pernyataan
yang
mengemukaka
n metode
inkuiri ilmiah
dan
pemecahan
masalah terkait
studi kasus
yang telah
disediakan.

Pernyataan-
pernyataan I
yang

memaparkan
dampak positif I
dari sains dan
teknologi bagi
kehidupan I
masyarakat.

14

17

18

q
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Manfaat fume hood untuk peneliti disebutkan pada
kolom Aplikasi.

Manfaat volumetric load scanner disebutkan pada
kolom Aplikasi.

Manfaat pengukuran dalam berbagai bidang
disebutkan pada paragraf pertama.
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II

II

19

20

21

21

22

22

27

88

95

q
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Manfaat ilmu fisika dalam bidang kesehatan
disebutkan pada paragraf ke-4.

Manfaat ilmu fisika dalam bidang astronomi
disebutkan pada paragraf ke-2.

Manfaat ilmu fisika dalam bidang transportasi
disebutkan pada paragraf ke-3.

Manfaat teknologi kereta maglev disebutkan pada
kolom Aplikasi.

Manfaat ilmu fisika dalam bidang teknologi
disebutkan pada paragraf ke-2.

Manfaat GPS disebutkan pada kolom Konsep Fisika.
Manfaat opisometer disebutkan pada kolom Aplikasi.

Manfaat penggunaan energi terbarukan disebutkan
pada paragraf ke-3.

Manfaat sel surya disebutkan pada Gambar 2.6.
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b. Memaparkan
dampak
negatif sains
dan teknologi
bagi
masyarakat.

Pernyataan-
pernyataan
yang
memaparkan
dampak negatif
dari sains dan
teknologi bagi
kehidupan
masyarakat.

II

II

111

111

I

I11

111

111

96

97

116

118

126

22

122

125

123

123

284

Manfaat angin disebutkan pada Gambar 2.7.

Manfaat inovasi hydro coil turbine disebutkan pada
Kolom Aplikasi.

Manfaat efek rumah kaca disebutkan pada paragraf
ke-3.

Manfaat Carbon Capture Storage (CGS) disebutkan
pada kolom Aplikasi.

Manfaat layanan pengelolaan limbah Nathabumi
disebutkan pada Kolom Aplikasi.

Dampak dari penggunaan smartphone disebutkan
pada paragraf pertama.

Dampak dari pemanasan global disebutkan pada
subbab Dampak Pemanasan Global.

Dampak dari perubahan iklim disebutkan pada
paragraf ke-2.

Dampak dari perubahan iklim disebutkan pada
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paragraf ke-4.

c. Mendiskusikan Pernyataan-

masalah sosial
yang berkaitan
dengan sains
dan teknologi.

. Menyebutkan
karier dan
pekerjaan di
bidang sains
dan teknologi.

pernyataan
yang meminta
siswa untuk
mendiskusikan
masalah sosial
berkaitan
dengan sains
dan teknologi
yang muncul di
kehidupan
masyarakat.

Pernyataan-
pernyataan
yang
menyebutkan
karier, profesi,
atau pekerjaan
di bidang sains
dan teknologi.

Profesi ilmuwan disebutkan pada paragraf ke-2.
Profesi insinyur disebutkan pada paragraf ke-2.

Profesi astronaut disebutkan dalam stimulus 7 pada
paragraf ke-2.

Profesi peneliti disebutkan pada paragraf ke-2.
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E. Tabel Deskripsi Lembar Muatan Literasi Sains

BAB 1 : Hakikat Fisika, Besaran, dan Pengukurannya

mm

la 4 Gambar 1.2 Contoh fakta dalam Fisika adalah (a) magnet yang dapat menarik benda-benda
(Pengetahuan tertentu, seperti besi dan (b) besi yang mudah berkarat jika diluar ruangan.
sains:
Menyajikan 24  Gambar 1.21 (a) Alat ukur mistar memiliki skala terkecil, yaitu 1 mm atau 0,1 cm dan (b) cara
fakta) membaca alat ukur yang tepat agar diperoleh hasil pengukuran yang akurat.

31 Mikrometer sekrup merupakan instrumen untuk melakukan pengukuran linear dari suatu
dimensi, salah satunya adalah ketebalan benda. Objek yang dapat diukur dengan mikrometer
sekrup biasanya objek dengan dimensi yang kecil karena skala terkecil dari mikrometer sekrup
mencapai 0,01 mm.

42  Pada bulan November 1983, definisinya diubah menjadi satu meter adalah jarak yang ditempuh

cahaya dalam ruang hampa pada selang waktu s dengan anggapan bahwa kecepatan

1
299.792.458
cahaya di dalam ruang hampa selalu konstan, yaitu sebesar 299.792.458 m/s.

44 Satu sekon adalah waktu yang diperlukan atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak
9.192.631.770 Kkali.
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45 Pada Konferensi Umum Timbangan dan Ukuran ke-16 tahun 1979, satuan kandela didefinisikan
sebagai intensitas cahaya suatu sumber yang memancarkan radiasi monokromatik pada
frekuensi 540 x 102 Hz dengan intensitas radiasi sebesar % W per steradian.

45  Satu Kelvin adalah satuan suhu yang nilainya 1.273,16 kali triple air.

46 1 mol mempunyai 6,0221415 x 20?3 atom dari bahan murni yang diukur dan nilai 6,022 X

2023 ini disebut dengan bilangan Avogadro yang ditetapkan pada tahun 1960.

46  Dengan mengetahui massa zat yang dipanaskan (air murni), kenaikan suhu, dan kalor jenis zat
yang dipanaskan tersebut (C,ir murni = 4-200 J/kg°C), Anda dapat mengetahui jumlah kalor yang
telah diserap oleh zat yang dipanaskan.

58  13. Nilai dari kalor jenis es adalah 0,5 kal/g - °C.

1b 4 Gambar 1.3 Konsep Fisika mengenai jarak partikel pada (a) zat padat yang berdekatan, (b) zat
(Pengetahuan cair yang agak berjauhan, dan (c) zat gas yang sangat berjauhan.
sains:
Menyajikan 4 Konsep Fisika
konsep) Menurut hukum Fisika, benda cair seperti bahan bakar minyak (BBM) secara otomatis akan

mengisi celah kosong dalam wadah, dalam hal ini adalah tangki bahan bakar. Dengan demikian,
kebiasaan yang sering dilakukan masyarakat saat mengisi bahan bakar dengan menggerakkan
kendaraan, tidak ada manfaatnya. Kebiasaan tersebut akan berbahaya karena gesekan antara
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nozel pengisi dan tangki dapat memicu listrik di mana memungkinkan terjadi percikan api
sehingga memicu kebakaran.

6 Konsep Fisika
Untuk mendapatkan pengetahuan dari suatu fenomena atau gejala alam, dibutuhkan proses yang
lama meliputi pengamatan, eksperimen, dan analisis serta memerlukan pemikiran yang terbuka
dan kritis.

) Konsep Fisika
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara rasional dengan mengamati
permasalahan secara objektif sehingga hasil yang didapatkan tidak bias dan sesuai dengan fakta
yang ada.

12  Konsep Fisika
Pada dasarnya, proses ilmiah merupakan suatu proses yang berulang. Dengan demikian, suatu
penelitian akan akurat secara ilmiah jika penelitian tersebut dilakukan berulang kali yang dapat
dilakukan oleh peneliti yang melakukan atau orang lain.

19 Konsep Fisika
Fenomena alam polar night terjadi saat musim dingin akibat kemiringan poros Bumi.
Kemiringan tersebut yang membuat tidak ada cahaya Matahari yang terlihat di atas cakrawala
sehingga mengakibatkan waktu malam terjadi selama 24 jam.

23 Pengukuran besaran fisis merupakan pembandingan besaran tersebut dengan besaran serupa
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yang telah didefinisikan secara tepat. Misalnya, ketebalan sebuah buku dapat diukur dengan
membandingkan tebal buku dengan jarak antara dua garis yang berdekatan pada mistar sebesar
1 mm.

26  Konsep Fisika
Nilai skala terkecil (nst) adalah nilai skala yang menunjukkan tingkat ketelitian suatu alat ukur
untuk mengukur suatu benda tertentu.

36 Konsep Fisika
Angka penting adalah angka yang diperoleh dari hasil pengukuran yang terdiri atas angka pasti
dan satu angka taksiran.

37 Jadi, angka berarti dari suatu bilangan hasil pengukuran terdiri atas angka-angka yang dapat
dipastikan kebenarannya dan angka pertama hasil taksiran.

40 Besaran adalah segala sesuatu yang mempunyai ukuran dan satuan. Panjang, massa, dan waktu
disebut besaran karena dapat diukur dan memiliki satuan.

40  Satuan merupakan ukuran dari suatu besaran. Misalnya kita akan mengukur waktu perjalan
yang diperlukan oleh Sinta dari Bandung ke Jakarta, menggunakan jam tangan. Ternyata, waktu
yang diperlukan oleh Sinta adalah 3 jam. Dalam hal ini, kita mengukur waktu dengan
membandingkannya terhadap jam tangan.

1c 4 Gambar 1.4 suatu logam akan mengalami pemuaian jika dipanaskan.
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(Pengetahuan
sain.s.: 35- 1. Aturan untuk Menentukan Angka Penting
Menya]_lkan 36  Adalima aturan dalam menentukan jumlah angka penting, yaitu sebagai berikut.
prinsip) a. Semua angka yang bukan angka nol adalah angka penting.
b. Angka nol yang terletak di antara dua angka bukan nol adalah angka penting.
c. Angka nol yang terletak di belakang angka bukan nol yang terakhir dan di belakang tanda
desimal adalah angka penting.
d. Angka nol yang terletak di depan angka bukan nol yang pertama, baik di sebelah kiri atau
kanan tanda desimal adalah angka tidak penting.
e. Angka nol yang terletak di belakang angka bukan nol dan tidak diberi garis bawah adalah
angka tidak penting.
38 a. Aturanpembulatan
Dalam melakukan pembulatan, angka lebih dari 5 dibulatkan ke atas dan angka kurang dari 5
dibulatkan ke bawah.
38 b. Aturanpenjumlahan dan pengurangan
Dalam melakukan penjumlahan atau pengurangan hanya boleh mengandung satu angka taksiran
sehingga diperlukan pembulatan.
39 ¢ Aturan perkalian dan pembagian

Pada operasi perkalian atau pembagian, banyak angka penting hasilnya harus sama dengan
jumlah angka penting yang terkecil.
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1d 5 Gambar 1.5 Ketika anak panah ditarik ke belakang dari tali busur (gaya aksi) kemudian
(Pengetahuan dilepaskan, anak panah tersebut bergerak ke depan (gaya reaksi). Hal tersebut sesuai dengan
sains: hukum III Newton (Farsi = —Freaksi)-
Menyajikan
hukum) 56 1. Tata surya merupakan kumpulan benda-benda langit yang terdiri atas Matahari sebagai

pusat tata surya dan semua objek yang terikat oleh gaya gravitasinya. Salah satu objek
tersebut adalah delapan planet yang berputar mengelilingi Matahari. Meskipun memiliki
periode revolusi dan rotasi yang berbeda-beda, planet-planet tersebut tidak pernah
bertumbukan satu sama lain. Newton menyatakan bahwa hubungan antara planet-planet
dapat dirumuskan secara matematis dalam hukum Newton universal seperti berikut.

Mm
=
r

63 1. Santi dan empat temannya sedang melakukan pengamatan mengenai pengaruh perubahan
panjang pegas terhadap besar konstanta pegas dalam persamaan hukum Hooke yang
dinyatakan sebagai berikut.

F = —kAx (anggap massa benda adalah sama)

65 10. Kalor dapat merambat secara konduksi, konveksi, maupun radiasi. Berdasarkan hukum

Stefan-Boltzmann, jumlah energi yang dipancarkan pada benda hitam dinyatakan dalam

persamaan berikut.

P = ecAT*



q

INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS 292

82 8. Persamaan gas ideal berdasarkan hukum Boyle dinyatakan dengan persamaan PV =k,
dengan k adalah konstanta. Jika P adalah tekanan gas ideal dan V adalah volume gas ideal,
satuan k sama dengan satuan dari besaran.. ..

A. momentum
B. daya

C. usaha

D. gaya

E. impuls

83  18. (HOTS) Berdasarkan hukum gravitasi Newton bahwa dua benda sembarang akan
mengalami gaya tarik-menarik sebesar.

mym;

F=6—5

r

dengan m; dan m, massa benda dalam kg, r adalah jarak antara dua benda dalam meter,
dan F gaya tarik-menarik dalam Newton. Dimensi dari G konstanta gravitasi adalah... ..

A. MLT?
B. MIL?T 2
C. M3T?
D. M73L3T?
E. MI3T 2
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le 52 2. Besaran A memiliki satuan dalam sistem CGS, yaitu dyne.cm~2. Nama besaran A beserta
(Pengetahuan satuannya dalam sistem MKS yang benar adalah. ...
sains: Meminta A.gaya, N D. kecepatan, m/s
siswa untuk B. tekanan, N/m? E. volume, m3
mengingat C.daya, Nm
pengetahuan)

56  5.Perhatikan pernyataan berikut.
(1) Memiliki keyakinan bahwa semua penelitian yang dilakukan akan selalu berhasil.
(2) Melakukan pengujian hipotesis secara matematis.
(3) Menuliskan hasil penelitian hanya sesuai dengan teori yang sudah ada.
(4) Menuliskan hasil penelitian sesuai dengan hasil eksperimen yang telah dilakukan.
Pernyataan yang mencerminkan sikap ilmiah ditunjukkan oleh nomor-....
A. (1), (2),dan (3)
B. (1) dan (3)
C.(2) dan (4)
D. (3) dan (4)
E. (4) saja

57 7. Perhatikan pernyataan berikut.
(1) Bersifat kritis dan analitis.

(2) Menentukan langkah-langkah pengamatan atas dasar keinginan sendiri.
(3) Menyajikan data sesuai dengan hasil percobaan yang diperoleh.
(4) Menuliskan simpulan yang bersifat subjektif.
Pernyataan yang merupakan karakteristik dari metode ilmiah ditunjukkan oleh nomor-....
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A. (1), (2), dan (3)
B. (1) dan (3)
C.(2) dan (4)

D. (3) dan (4)

E. (4) saja

58  11. Perhatikan hal-hal berikut.
(1) Membawa minuman ketika ingin melakukan percobaan di laboratorium.
(2) Selalu menggunakan jas laboratorium saat masuk ke laboratorium.
(3) Mempelajari dan memahami petunjuk kegiatan laboratorium sebelum melakukan
percobaan.
(4) Melakukan percobaan sesuai dengan keinginan sendiri.
(5) Menggunakan alat-alat yang sudah diberikan izin oleh guru atau petugas laboratorium.

Hal-hal yang perlu dilakukan untuk mengurangi kecelakaan kerja di laboratorium
ditunjukkan oleh nomor ....

A. (1), (2), dan (3)

B. (1), (2), dan (5)

C. (2), (3),dan (4)

D. (2), (3), dan (5)

E. (2), (4), dan (5)

58  12.Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)
Ketika eksperimen Anda menggunakan zat kimia yang diberi lambang pada gambar di atas,
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hal yang harus diperhatikan adalah. ...
A. hindari zat kimia tersebut dari benturan

menyimpan zat kimia tersebut di tempat yang panas

menyimpan zat kimia tersebut dalam wadah timbel

menjauhkan zat kimia tersebut dari nyala api

hindari untuk tidak menghirup zat kimia tersebut karena dapat menyebabkan iritasi.

moow

61 34. Gaya didefinisikan sebagai hasil kali massa dengan percepatan. Dimensi dari gaya adalah ...

A [M][T]2[L]*
. [M][L][T]~2
. [M][T]7?[L] 2
D. [T]?[L][M]~*
- [M][L][T]™?

O w

o5}

62 37. Besaran yang memiliki dimensi [M][L]~%[T]~2 adalah....
Impuls

Usaha

momen gaya

. gaya

. tekanan

Mmoo W

80 5. Apa peranan penting notasi ilmiah dalam penulisan hasil pengukuran dan pengolahan data?
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81 3. Perhatikan pernyataan berikut.
(1) Menggunakan sandal ketika ingin melakukan eksperimen di laboratorium.
(2) Cuci tangan sebelum dan sesudah melakukan eksperimen di laboratorium.
(3) Langsung meninggalkan meja kerja setelah melakukan eksperimen.
(4) Memakai sarung tangan dan kaos kaki.
(5) Jika terdapat zat kimia yang tumpah, segera tanyakan ke guru atau petugas
laboratorium prosedur yang sesuai untuk membersihkannya.
Pernyataan yang sesuai dengan aturan-aturan keselamatan umum di laboratorium
ditunjukkan oleh nomor-....
(1), (2), dan (3)
(1), (2), dan (5)
(2), (3),dan (4)
(2), (3), dan (5)
(2), (4), dan (5)

MO0 wWR

81 4. Energi potensial merupakana energi yang dimiliki oleh benda karena kedudukannya. Besar
dari energi potensial juga dipengaruhi oleh gravitasi Bumi. Besaran fisika berikut yang
memiliki satuan sama dengan energi potensial adalah.....

A. impuls

B. kalor

C. percepatan
D. momentum
E. kalor jenis




q

INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS 297

84  19. Tekanan didefinisikan sebagai gaya tekan per satuan luas. Dimensi dari tekanan adalah . ...
MI2T 2

ML-1T—2

ML—2T 2

ML—2T—3

MLT 2

moOwE

84  20. Perhatikan besaran fisika tersebut berikut.
(1) Usaha
(2) Gaya
(3) Berat
(4) Daya
Besaran fisika yang memiliki dimensi sama ditunjukkan oleh nomor-. ...
(1), (2), (3), dan (4)
(1), (2), dan (3)
(1) dan (3)
(2) dan (3)
(2) dan (4)

OO wR

2a 16  Kegiatan 1.1
(Sains sebagai Judul :Lambang-lambang di Laboratorium
cara untuk Tujuan : Memahami arti lambang-lambang bahaya di laboratorium
menginvestigas Cara Kerja:
i: Melibatkan 1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 3-5 peserta didik.
siswa untuk 2. Amati lambang-lambang yang terdapat pada beberapa zat kimia berikut.
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bereksperimen 3. Analisis arti dan penanggulangannya setiap lambang bahaya pada zat kimia tersebut.
atau aktivitas 4. Presentasikan hasilnya di depan guru dan teman-teman Anda.
berpikir)

29  Kegiatan 1.2

Judul :Pengukuran Berulang

Tujuan : Memahami pengukuran berulang.

Cara Kerja:

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 10 peserta didik.

2. Amati sekeliling Anda, kemudian temukan satu benda yang berbentuk lingkaran.

3. Siapkan alat ukur mikrometer sekrup yang akan digunakan untuk mengukur diameter dari
benda tersebut.

4. Lakukan pengukuran diameter dari benda yang Anda temukan secara bergantian (1 peserta
didik sekali pengukuran).

5. Catat hasil pengukuran yang diperoleh dalam bentuk tabel seperti berikut.

Diameter (mm) d? (mm?)

z
S

QO N[O | UL 00/ D] =
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34

299

2
(2.9)

Y@

Ad =

nY(d*) - Xd)?

N(mn-1)

6. Tentukan hasil pengukuran berulang dan nilai ketidakpastiannya. Setelah itu, presentasikan
hasilnya di depan teman Anda dan guru.

Kegiatan 1.3
Judul :Pengukuran Panjang Benda

Tujuan : Memahami cara kerja alat ukur panjang.

Dasar Teori :

Besaran panjang merupakan besaran fisis dari hasil pengukuran sebuah benda dari satu titik
tertentu ke titik lainnya atau pada sisi dengan jarak terpanjang. Besaran panjang dapat diukur
menggunakan alat ukur yang mempunyai skala yang telah didefinisikan sebelumnya atau
berdasarkan Satuan Internasional (SI). Setiap alat ukur panjang memiliki kemampuan dan
keterbatasan dalam mengukur panjang suatu benda sehingga hasil pengukuran akan akurat jika

alat ukur tersebut digunakan secara tepat.

Alat dan Bahan:
1. Mistar 5. Pensil
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2.]Jangka sorong 6. Uang logam
3. Mikrometer sekrup 7. Tabung reaksi
4. Buku
Cara Kerja:

1. Ukur panjang, lebar, dan tebal dari buku menggunakan tiga alat ukur yang tersedia.

2. Selanjutnya, dengan menggunakan alat ukur yang tersedia, ukur diameter dan panjang dari
pensil.

3. Untuk uang logam dan tabung reaksi, ukur diameter dari masing-masing benda tersebut
menggunakan tiga alat ukur yang tersedia.

4. Tuliskan data hasil pengamatan Anda pada tabel berikut.

Hasil Pengamatan:

Data besaran benda yang diukur.

Benda Besaran yang Hasil Pengamatan Alat Ukur
yang Diukur Mistar Jangka Mikro-
Diukur Sorong meter
Sekrup
Buku Panjang
Lebar
Tebal
Pensil Panjang
Diameter
Kelereng Diameter luar
Tabung Diameter dalam
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| reaksi | Diameter luar | | | |
Pertanyaan:
1. Apakah semua besaran dapat diukur menggunakan ketiga alat ukur tersebut? Jelaskan.
2. Apakah hasil pengukuran dari ketiga alat ukur tersebut sama? Manakah alat ukur yang lebih
teliti? Jelaskan jawaban Anda.
3. Untuk mengukur diameter pada benda, alat ukur mana yang paling tepat digunakan?
Jelaskan alasan Anda.
4. Buatlah simpulan dari hasil percobaan Anda.
46  Kegiatan 1.4

Judul :Pengukuran Penyerapan pada Kalor

Tujuan : Menyusun dan menjelaskan cara kerja kalorimeter sederhana.

Dasar Teori:

Kenaikan suhu zat disebabkan oleh penyerapan kalor pada zat tersebut. Besarnya kalor yang
diserap oleh zat yang mengalami kenaikan suhu adalah sebagai berikut.

Q = mcAt

dengan

Q = kalor yang diserap (J),

m = massa zat (kg),

¢ = kalor jenis zat (J/kg°C), dan
At = kenaikan suhu (°C)
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Dengan mengetahui massa zat yang dipanaskan (air murni), kenaikan suhu, dan kalor jenis zat
yang dipanaskan tersebut (Cair murni = 4-200 J/kg°C), Anda dapat mengetahui jumlah kalor yang
telah diserap oleh zat yang dipanaskan.

Alat dan Bahan:

1. Neraca

2. Statif

3. Bunsen

4. Tabung Erlenmeyer
5. Penopang kaki tiga
Cara Kerja:

6. Kawat kasa
7. Termometer

8. Penjepit lapis karet

9. Penutup

10. Air murni

1. Ukurlah massa 150 mL air murni yang akan dipanaskan menggunakan neraca.
2. Tuangkan 150 mL air murni ke dalam tabung Erlenmeyer, lalu susunlah alat-alat seperti

pada gambar berikut.

buat.

(Gambar)
3. Panaskan tabung Erlenmeyer menggunakan bunsen, lalu catat kenaikan suhunya setiap
selang waktu tertentu hingga beberapa menit setelah air mendidih pada tabel yang Anda

4. Ulangilangkah ke 1-3 untuk 250 mL, 350 mL, dan 450 mL air murni.

Hasil Pengamatan:

Tabel Data kenaikan suhu 150 mL air murni.

Waktu Suhu air murni | Kenaikan suhu | Jumlah kalor
pemanasan (°C) (At) yang diserap
(menit) ()]
0
3
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6
di....

Tabel Data kenaikan suhu 250 mL air murni.
Waktu Suhu air murni | Kenaikan suhu | Jumlah kalor
pemanasan (°C) (At) yang diserap
(menit) ()]
0
3
6
dst....

Tabel Data kenaikan suhu 350 mL air murni.
Waktu Suhu air murni | Kenaikan suhu | Jumlah kalor
pemanasan (°C) (At) yang diserap
(menit) ()]
0
3
6
dst....

Tabel Data kenaikan suhu 450 mL air murni.
Waktu Suhu air murni | Kenaikan suhu | Jumlah kalor
pemanasan (°C) (At) yang diserap
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(menit) ()]
0
3
6
dst....
Pertanyaan:
1. Jelaskan cara kerja kalorimeter sederhana tersebut.
2. Jelaskan hubungan antara massa air dengan jumlah kalor yang diserap.
3. Hitunglah daya bunsen yang efektif untuk memanaskan air murni tersebut. Nyatakan
dalam J/s.
4. Buatlah grafik hubugan antara waktu pemanasan air murni dengan kalor yang diserap,
kemudian buatlah simpulan berdasarkan hasil percobaan Anda.
48  Kegiatan 1.5
Judul : Ketidakpastian Pengukuran dan Analisis Grafik

Tujuan : 1. Memahami cara kerja dari berbagai alat ukur.

2. Memahami kesalahan yang terjadi ketika melakukan pengukuran.
3. Menganalisis grafik dari data hasil pengukuran.

Dasar Teori:

Setiap data hasil pengukuan selalu disertai oleh ketidakpastian yang disebabkan beberapa hal,
seperti adanya nilai skala terkecil, kesalahan kalibrasi, kesalahan titik nol, kesalahan paralaks,
tempat dilaksanakannya pengukuran, dan keterampilan pengamatan. Untuk memperoleh hasil
pengukuran yang teliti, maka data hasil pengukuran harus dilaporkan yang disertai dengan
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ketidakpastiannya.
Alat dan Bahan:
1. Jangka sorong 5. Gelas ukur
2. Mikrometer sekrup 6. Benda beraturan
3. Neraca tiga lengan 7. Benda tidak beraturan
4. Termometer
Cara Kerja:
1. Sebelum melakukan pengukuran, catatlah batas ukur, nilai skala terkecil, dan koreksi titik
nol dari semua alat ukur yang akan digunakan.
2. Lakukan pengukuran terhadap diameter dan ketebalan dari benda-benda beraturan yang
Anda temukan sebanyak satu kali, lalu catat hasilnya.
3. Lakukan pengukuran massa dari masing-masing benda beraturan sebanyak satu kali,
kemudian catat hasilnya.
Ulangi langkah nomor 2 untuk benda-benda tidak beraturan, tetapi pengukuran dilakukan
sebanyak lima kali.
Ulangi langkah nomor 3 untuk benda-benda tidak beraturan, lalu catat hasilnya.
Isi gelas ukur dengan air (kira-kira setengah gelas ukur), catat volume air.
Lakukan pengukuran suhu dalam gelas ukur sebanyak satu kali.
Masukkan salah satu benda tidak beraturan ke dalam gelas ukur yang sudah berisi air, lalu
catat volume air sekarang.
Lakukan kembali pengukuran suhu dalam gelas ukur yang sudah dimasukkan benda
sebanyak satu kali.
Pertanyaan:
1. Bandingkan ketidakpastian pengukuran benda beraturan untuk pengukuran tunggal dan
pengukuran berulang.

»

e A

©
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2. Hitunglah nilai ketidakpastian relatif untuk pengukuran berulang.

Hitunglah massa jenis dari benda tidak beraturan.

4. Tentukan massa jenis benda beraturan dengan menganalisis grafik terhadap kuadrat jari-
jarinya dari pengukuran tunggal.

5. Buatlah simpulan dari kegiatan yang Anda lakukan, lalu presentasikan hasilnya di depan
kelas dan guru Anda.

&9

51- Kegiatan 1.6
52  Judul :Alat Ukur
Tujuan : Memahami berbagai macam alat ukur di sekitar kita.
Cara Kerja:
1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 3-5 peserta didik.
2. Amati sekeliling Anda dan temukan berbagai macam alat ukur.
3. Identifikasi besaran yang dapat diukur, satuan pada alat ukur, dan dimensi besaran dari
masing-masing alat ukur yang Anda temukan.
4. Buatlah laporan masing-masing anggota kelompok dalam bentuk tabel seperti berikut.
Laporan ini hanya dibuat pada buku catatan Anda

No Nama Besaran | Satuan | Satuan SI | Dimensi Kegunaan
alat yang pada
diukur alat
1)
(2)
(3)
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(4)
(5)
dst.

79

5. Buatlah juga laporan hasil pengamatan kelompok Anda dalam bentuk video dan
presentasikan di depan teman serta guru Anda.
Praproyek

Judul : Menentukan Bahan Penyusun Bola
Tujuan : Memiliki kemampuan melakukan pengukuran secara berulang dan tunggal.
Deskripsi Tugas : Melakukan penelitian sederhana untuk mengetahui bahan penyusun bola.

Langkah Kerja :

1. Temukan beberapa bola kecil yang terbuat dari berbagai macam bahan yang ada di sekitar
Anda, seperti bola karet dan bola besi.

2. Carilah informasi mengenai karakteristik bahan penyusun dari bola-bola tersebut secara
mandiri melalui banyak sumber, seperti buku pelajaran ataupun internet.

3. Susunlah rumusan masalah yang berkaitan dengan kegiatan ini.

4. Rancanglah bersama teman-teman Anda alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan
ini. Setelah itu, susunlah langkah kerjanya.

5. Diskusikan dengan guru pembimbing mengenai rancangan kegiatan Anda.

6. Seluruh anggota kelompok harus berpartisipasi aktif, saling membantu, dan bergotong-

royong dalam melakukan kegiatan ini. Minta saran dan nasihat kepada guru pembimbing
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jika Anda mengalami kendala.
7. Dengan bernalar kritis, lakukan analisis terhadap data yang Anda peroleh dalam kegiatan
ini. Setelah itu, bandingkan data tersebut dengan informasi yang telah diperoleh.
8. Buatlah laporan tertulis sesuai dengan format metode ilmiah. Anda juga dapat berdiskusi
dengan guru Bahasa Indonesia dalam penggunaan bahasa yang baik dan benar.
9. Presentasikan hasil penelitian Anda di depan kelas.
2b 56 1. Tata surya merupakan kumpulan benda-benda langit yang terdiri atas Matahari sebagai pusat
(Sains sebagai tata surya dan semua objek yang terikat oleh gaya gravitasinya. Salah satu objek tersebut
cara untuk adalah delapan planet yang berputar mengelilingi Matahari. Meskipun memiliki periode
menginvestigas revolusi dan rotasi yang berbeda-beda, planet-planet tersebut tidak pernah bertumbukan
i: Meminta satu sama lain. Newton menyatakan bahwa hubungan antara planet-planet dapat dirumuskan
siswa untuk universal seperti berikut.
menjawab
pertanyaan [E Mm
berdasarkan r2
materi yang
digunakan) Pernyataan di atas merupakan salah satu bentuk fisika sebagai produk ilmiah, yaitu. ...
A. hukum D. fakta
B. prinsip E. teori
C. konsep

57- Gunakan data di bawah ini untuk menjawab pertanyaan pada soal nomor 8-10
58 Andi sedang melakukan penelitian terhadap hubungan ketinggian suatu tempat yang
dipengaruhi besarnya energi potensial suatu benda. Berikut percobaan yang telah dilakukan
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Andi.
Percobaan ke- Massa benda (kg) Ketinggian benda
(m)

1 0,25 5

2 0,5 5

3 0,75 5

4 1 5

Jika besarnya energi potensial dapat dihitung mengunakan rumus EP = mgh dengan g
adalah percepatan gravitasi yang besarnya 10 m/s?, m adalah massa benda, dan h adalah
ketinggian, diperoleh besar energi potensialnya seperti tabel berikut.

Percobaan ke- Massa benda Ketinggian Mergi
(kg) benda (m) potensial (J)
1 0,25 5 12,5
2 0,5 5 25
3 0,75 5 37,5
4 1 5 50

8. (HOTS) Variabel bebas berdasarkan percobaan yang dilakukan Andi adalah. ...
A. energi potensial
B. massa
C. massa dan percepatan gravitasi
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D. ketinggian
E. percepatan gravitasi
9. (HOTS) Variabel kontrol berdasarkan percobaan yang dilakukan Andi adalah....
A. energi potensial
B. massa
C. massa dan percepatan gravitasi
D. ketinggian
E. percepatan gravitasi
10. (HOTS) Variabel terikat berdasarkan percobaan yang dilakukan Andi adalah....
A. energi potensial
B. massa
C. massa dan percepatan gravitasi
D. ketinggian
E. percepatan gravitasi

65 10. Kalor dapat merambat secara konduksi, konveksi, maupun radiasi. Berdasarkan hukum
Stefan-Boltzman, jumlah energi yang dipancarkan pada benda hitam dinyatakan dalam
persamaan berikut.

P = ecAT*
Diketahui P adalah daya radiasi, A adalah luas permukaan, e adalah emisi benda hitam

tanpa bantuan, dan T adalah suhu yang dinyatakan dalam Kelvin. Apakah satuan konstanta
Stefan-Boltzman? Lalu, tuliskan pula bentuk analisis dimensinya.
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68

Stimulus 1

Kilowatt Hour (kWh) meter

311

Energi listrik merupakan sumber energi utama yang banyak dimanfaatkan oleh manusia. Energi
listrik merupakan salah satu faktor pendukung penting bagi kehidupan manusia karena banyak
peralatan yang biasa menggunakan listrik sebagai sumber energinya. Kebutuhan listrik di
Indonesia dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN). PLN memerlukan biaya untuk
menjalankan proses pembangkitan dan penyaluran listrik. PLN membebankan biaya tersebut
pada konsumen melalui mekanisme tarif dasar listrik (TDL). Oleh karena itu, PLN memasang
kWh meter di setiap rumah untuk menentukan jumlah energi listrik yang dipakai. Salah satunya,
rumah Pak Soni. Rumah beliau menggunakan beberapa alat listrik seperti berikut.

Alat listrik Jumlah Daya listrik Lama
w) pemakaian
(jam)
Lampu neon 4 40 12
Lampu pijar 6 10 10
Kulkas 1 180 24
Mesin cuci 1 350 2
Setrika 1 200 2,5
Televisi 2 120 15
Kipas Angin 3 55 13
Rice cooker 1 360 10

Soal 1
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Berdasarkan stimulus 1, beri tanda centang (v)) pada kotak di depan pernyataan-pernyataan
berikut yang sesuai.

[ Contoh besaran pokok pada tabel di atas adalah lama pemakaian alat listrik.

[] Satuan yang digunakan untuk menyatakan lama pemakaian alat listrik per hari dalam
Satuan Internasional (SI).

[ Besar energi listrik per hari yang diperlukan untuk menyalakan televisi dan penanak nasi
adalah sama.

0 Jumlah alat listrik yang kita gunakan tidak memengaruhi biaya listrik per bulannya.

1 kWh merupakan satuan SI yang menyatakan besarnya energi listrik yang diperlukan alat
listrik per hari.

Soal 2

Berdasarkan tabel pada stimulus 1, urutkan alat listrik yang membutuhkan energi listrik dari
yang terkecil ke terbesar.

Jawaban:

Soal 3
Berdasarkan stimulus 1, apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Beri tanda
centang (v) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.

Pernyataan Benar Salah

Daya listrik adalah contoh dari besaran pokok.
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[M][L][T]~* merupakan dimensi dari energi listrik

Besar energi listrik yang dibutuhkan untuk menyalakan televisi
dalam satu hari adalah 3,08 x 102 ].

Total daya listrik dari alat-alat listrik pada tabel tersebut adalah
2 kW.

Dimensi dari daya listrik adalah [M][L]~*[T]~?[1].

68-  Stimulus 2
69 Fenomena Aurora
Aurora atau dikenal dengan polar lights merupakan fenomena alam berupa pendaran
cahaya warna-warni di langit malam. Aurora terjadi karena adanya interaksi atmosfer Bumi
dengan partikel bermuatan yang dipancarkan dari Matahari. Ketika aktivitas Matahari
meningkat, partikel bermuatan dari Matahari dapat memasuki magnetosfer, akibatnya terjadi
badai geomagnet dan gangguan pada lapisan ionosfer. Setelah itu, partikel bermuatan yang
memasuki atmosfer Bumi berinteraksi dengan partikel ionosfer sehingga menghasilkan
pendaran cahaya yang berwarna (hijau, biru, ungu, dan merah). Pendaran cahaya itu disebut
aurora.
Jika kita melihat gambar fenomena aurora di Google, umumnya warna aurora adalah hijau.
Hal itu karena warna aurora yang sering muncul adalah hijau, yang disebabkan adanya
tumbukan antara partikel bermuatan dari Matahari dengan atmosfer pada ketinggian 90-130
km. Pada ketinggian tersebut, terdapat konsentrasi oksigen yang tinggi sehingga menghasilkan
aurora dengan gradasi warna hijau. Namun, warna ungu dan biru juga dapat muncul ketika
partikel bermuatan dari Matahari bertumbukan dengan nitrogen pada ketinggian kurang dari 90
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km. Sementara warna merah akan muncul ketika partikel Matahari bertumbukan dengan
oksigen pada ketinggian di atas 240 km.

Fenomena alam ini dapat kita lihat di daerah kutub utara ataupun kutub selatan. Aurora
yang terlihat di kutub utara dinamakan aurora borealis, sedangkan aurora yang terlihat di kutub
selatan dinamakan aurora australis. Apakah aurora dapat kita lihat di Indonesia? Tentu saja
tidak, karena fenomena ini tidak pernah terjadi di Indonesia dan aurora umumnya terjadi di
lintang tinggi atau terkadang hingga ke lintang menengah. Namun, pada tahun 1859, aurora
dapat dilihat di daerah lintang rendah, yaitu di Hawaii dan Jepang bagian selatan. Fenomena
langka ini dikenal sebagai The Carrington Event.

Soal 4
Berdasarkan stimulus 2, pernyataan berikut yang merupakan suatu pengetahuan berupa prinsip
adalah. ...
A. Warna merah yang terlihat pada aurora terjadi saat partikel Matahari bertumbukan
dengan oksigen pada ketinggian di atas 240 km.
B. Pendaran cahaya warna-warni terjadi karena adanya interaksi atmosfer Bumi dengan
partikel bermuatan yang dipancarkan dari Matahari.
C. Salah satu negara yang dapat dikunjungi untuk melihat aurora adalah Islandia.
D. Fenomena langka yang disebut The Carrington Event merupakan fenomena aurora yang
terjadi di Hawaii dan Jepang bagian selatan pada tahun 1895
E. Aurora borealis merupakan nama aurora yang muncul di kutub utara.
Soal 5
Jelaskan metode Klasifikasi untuk memahami perbedaan warna cahaya yang muncul saat terjadi
fenomena aurora.
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Jawaban:

70-  Stimulus 3
71 Penyakit Akibat Kerja (PAK)

Penyakit akibat kerja (PAK) menurut Permenaker dan Transmigrasi adalah setiap penyakit
yang disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan kerja. Dengan demikian, PAK merupakan
penyakit artifisial atau man made disease. Penyakit akibat kerja dapat ditemukan atau didagnosis
sewaktu dilaksanakan pemeriksaan kesehatan tenaga kerja.

Untuk mencegah dan meminimalkan agar tidak terjadi PAK terhadap tenaga kerja maka
perlu memperhatikan cara kerja tubuh manusia (tenaga kerja), bagaimana reaksinya terhadap
macam substansi yang digunakan dalam pekerjaan dan mengetahui cara masuknya substansi
tersebut ke dalam tubuh. Hal ini merupakan aspek penting yang perlu diketahui dan dapat
dipelajari oleh pekerja untuk meminimalkan penyebab datangnya penyakit yang akan
menimbulkan PAK. Substansi-substansi yang berbahaya dan berisiko tidak akan menyerang
seluruh organ tubuh secara langsung. Substansi yang berbeda akan memengaruhi organ-organ
yang berbeda pula walaupun beberapa substansi dapat menyerang lebih dari satu organ. Tabel
berikut merupakan jenis bahaya yang ditimbulkan dari substansi.

| Jenis Bahaya | Organ Sasaran | Reaksi/Gejala |
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Racun Ginjal, hati, dan sumsum Menyerang dan
tulang memengaruhi funsi ginjal,
hati, dan sumsum tulang.
Karsinogenik Paru-paru, hati, dan Bercak merah kecil, luka
kandung kemih bernanah, dan
pertumbuhan yang ganas.
Korosif Kulit, paru-paru, dan Menghancurkan jaringan.
lambung
Dermatitis/Radang kulit Kulit Peradangan kulit

(dermatitis).

Iritan Kulit, mata, dan paru-paru Peradangan, dermatitis,
dan fibrosis paru-paru.
Radioaktif Kulit organ-organ peka Leukimia, katarak, dan
seperti sumsum tulang, gangguan kesuburan.
mata, dan kelenjar kelamin
Soal 6

Berdasarkan stimulus 3, apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Beri tanda

centang (v) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.
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Pernyataan Benar Salah
Kulit merupakan organ tubuh manusia yang paling mungkin
terkena PAK.
Substansi korosif dapat langsung menyerang sumsum tulang
manusia.

Memakai pelindung mata meminimalkan risiko substansi zat
iritan mengenai mata.

Pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) harus dikuasai sebelum melakukan kegiatan kerja
dengan substansi-substansi berbahaya.

Seseorang yang mengalami penyakit akibat kerja hanya dapat
dideteksi saat itu juga ketika sedang bekerja dengan
substansi berbahaya.

Soal 7
Berdasarkan stimulus 3, pasangkan pernyataan berikut dengan jawaban yang benar.
Pernyataan Jawaban
Dapat menembus organ-organ tubuh di bagian luar o o Iritan
secara langsung.
Gejala dirasakan dalam jangka waktu yang lama setelah o o Radioaktif
organ terkena.
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Terasa pedih saat terkena kulit atau mata. o | Karsinogenik
Dapat memengaruhi fungsi organ ginjal dan hati. o Racun
Dapat merusak jaringan pada organ paru-paru. o Radang kulit
O | Korosif

72-  Stimulus 5
74 Dual-mode Vehicle
Jepang merupakan salah satu negara yang sering menghadirkan inovasi baru dan canggih.
Salah satu inovasi terbarunya adalah perusahaan kereta api dapat membuat kendaraan mode
ganda (dual-mode vehicle atau DMV) yang diklaim sebagai yang pertama di dunia. Perusahaan
bernama Asa Coast Railway membuat kendaraan yang bisa dikendarai di dua jalur berbeda,
yaitu jalan raya dan rel kereta api. Perusahaan tersebut baru saja meluncurkan kendaraan DMV
kepada publik pada Sabtu, 25 Desember 2021 di Kota Kaiyo, Prefektur Tokushima, Jepang.
Kendaraan DMV ini terlihat seperti minibus pada umumnya yang dapat berjalan secara
normal di jalan raya. Namun, ketika berada di perlintasan, roda baja yang tertanam di dalam bus
keluar perlahan dan disejajarkan dengan rel kereta. Akibatnya, kendaraan ini berubah dari bus
menjadi kereta. Roda baja kereta bertugas untuk mengangkat ban depan keluar dari jalan raya,
sedangkan roda belakang tetap berada di bawah untuk mendorong kendaraan DMV masuk ke
jalur kereta api. Untuk mengubah DMV dari mode jalan raya ke kereta api hanya membutuhkan
waktu 15 sekon saja.
Kapasitas DMV yang dapat mengangkut hingga 21 penumpang di dalamnya memiliki
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kecepatan berbeda saat di jalan raya dan di rel kereta api. Ketika di jalan raya, DMV dapat melaju
hingga kecepatan mencapai 100 km per jam. Namun, ketika berjalan di atas rel kereta api,
kecepatan DMV sedikit melambat, yaitu 60 km per jam saja. Kendaraan DMV menggunakan
diesel sebagai bahan bakarnya. Bus yang bisa berjalan di aspal dan rel kereta api ini akan
digunakan di sepanjang bagian pantai Pulau Shikoku, Jepang Selatan. DMV akan menghubungkan
sejumlah kota kecil di Jepang dan menawarkan pemandangan tepi laut yang indah bagi
penumpang.
Soal 11
Berdasarkan stimulus 5, beri tanda centang (v)) pada kotak di depan pernyataan-pernyataan
berikut yang sesuai.

1 Waktu perubahan DMV dari mode jalan raya ke mode kereta api dapat diukur
menggunakan stopwatch.
Satuan diameter roda baja DMV sesuai dalam SI, yaitu sentimeter.
Kecepatan DMV saat bergerak di rel kereta api adalah 20 m/s.
Alat ukur yang terdapat pada kendaraan DMV adalah spidometer.

[J Diameter roda dari DMV dapat diukur menggunakan jangka sorong.
Soal 12
Berdasarkan stimulus 5, pasangkan pernyataan berikut dengan jawaban yang benar.

I o |

Pernyataan Jawaban
Besaran yang diukur saat DMV mulai bergerak sampai o o Percepatan
dengan kecepatan tetap.
Alat untuk mengukur massa penumpang DMV.
Alat untuk mengukur suhu lingkungan di dalam DMV.

O Tekanan
O Neraca

o]0
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Besaran yang dapat diukur pada ban DMV. ©) O | Termometer
Satuan untuk mengubah DMV dari mode jalan raya ke o o Detik
kereta api dalam SI.
O | Sekon

Soal 13
Jika massa DMV pada stimulus 5 adalah 5000 kg. Hitunglah berat total DMV saat terisi penuh
penumpang. (Anggap massa setiap penumpang sama, yaitu 60 kg dan g = 10 m/s?)

Jawaban:

76-  Stimulus 7
77 Cabai di Stasium Penerbangan Luar Angkasa
Sejak 2014, National Aeronautics and Space Administration (NASA) bereksperimen
menanam selada, kubis-kubisan brasika, dan bunga semak zinnia di luar angkasa. Pada akhir
tahun 2021, astronaut Badan Penerbangan dan Antariksa Amerika Serikat ini berhasil memanen
cabai dua kali dengan teknologi canggih yang dirakit sejak 50 tahun lalu. Cabai merah dan hijau
dari New Mexico tersebut menempel pada kemiringan 45 derajat di dalam Artificial Plant
Habitat (APH), semacam terarium luar angkasa sebesar microwave. Meskipun dipasang di pot
miring, empat tanaman cabai itu berdiri tegak dengan beban lusinan buah cabai mengkilat
menggantung.
Agar dapat dipanen, ada 180 sensor yang berfungsi untuk mengontrol dan memantau suhu,
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kelembapan, dan kadar karbon dioksida tanaman. Sementara itu, penyiraman tanaman
dilakukan secara otomatis. Para astronaut juga dapat menyesuaikan warna dan intensitas
cahaya serta beberapa banyak kelembapan yang didapat akar tanaman. Semua teknologi
tersebut dibuat untuk tumbuhnya cabai, sayur, dan buah di luar angkasa.

Dari 26 cabai yang dipanen, 14 buah terbaik yang akan tetap berada di Stasiun Luar
Angkasa Internasional untuk dikonsumsi. Sisanya dibungkus dengan kertas timah, disegel dalam
kantong ziplock, kemudian dibekukan pada suhu -80°C. Cabai-cabai tersebut akan dibuka saat
mendarat kembali ke Bumi dalam kapsul kargo untuk dipelajari. Cabai dari ruang angkasa
tersebut akan diteliti NASA dengan menganalisis mikrobiologis, molekuler, genetik, dan nutrisi.
Soal 17
Berdasarkan stimulus 7, apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Beri tanda
centang (V) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.

Pernyataan Benar Salah
Suhu merupakan besaran pokok yang memiliki satuan Celsius
dalam SI.
Alat yang digunakan astronaut untuk mengukur intensitas cahaya
disebut luxmeter.
Panjang Artificial Plant Habitat (APH)-04 dapat diukur
menggunakan mikrometer sekrup.
Satuan jumlah zat karbon dioksida pada stasiun penerbangan
luar angkasa adalah mol.
Kelembapan merupakan besaran turunan dari besaran panjang
dan suhu.
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Soal 18
Berdasarkan stimulus 7, cabai yang akan dibawa ke Bumi dibekukan pada suhu....
A. 180K
B. 187K
C. 193K
D. 201K
E. 212K

77-  Stimulus 8
78 Sehat Visual Saat Work from Home
Istilah work from home (WFH) atau bekerja dari rumah saat ini sudah menjadi istilah yang
umum dan menjadi kebiasaan baru di tengah pandemi. Awal-awal WFH, banyak orang yang
kaget dengan kenaikan tagihan listrik dirumah. Salah satu penyebabnya adalah lampu yang
biasanya hanya menyala pada malam hari, saat WFH siang hari pun dinyalakan. Hal itu karena
sebagian orang, jarang yang memperhatikan jenis lampu yang digunakan dan mungkin juga
jarang yang memperhatikan kecukupan cahayanya. Selain itu, bekerja dari rumah bisa lebih dari
8 jam sehari karena banyak yang harus dikerjakan dan membiasakan pertemuan secara daring
atau banyak topik webinar yang menarik untuk diikuti.
Standar Nasional Indonesia (SNI), menyebutkan nilai intensitas tertentu untuk setiap ruang
di rumah. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin sehat visual pengguna ruang yang sedang
beraktivitas. Contoh intensitas ruang kerja untuk rumah tinggal adalah 300 lux. Nilai ini dapat
dicapai jika disediakan lampu dengan daya 7 watt untuk tiap meter persegi ruang. Jika ukuran
ruang 9 m?, dibutuhkan total daya lampu 63 watt. Jika menggunakan lampu CFL 18 watt,
minimal harus ada 3 lampu untuk ruangan tersebut.
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Beberapa saran bisa dilakukan untuk menghemat energi listrik, salah satunya mengganti
lampu CFL dengan LED bulb atau TL-LED. Lampu LED yang baik saat ini jika efikasinya sekitar
85 lumen/watt (setiap 1 watt menghasilkan cahaya sebesar 85 lumen) ke atas dan umurnya
50.000 jam. Sementara itu, efikasi lampu CFL di bawah 60 lumen/watt umurnya sekitar 8.000
jam. Untuk ruangan 9 m?, jika diganti dengan lampu LED yang efikasinya 20 persen lebih tinggi,
jumlah lampu bisa dikurangi atau daya lampu (watt) diturunkan agar mencapai 300 lux dengan
3 lampu CFL. Hal ini bisa dilakukan sehingga umur pakai lampu lebih panjang. Dengan demikian,
konsumsi energi bisa lebih sedikit.

Soal 19

Berdasarkan stimulus 8, beri tanda centang (v') pada kotak di depan pernyataan-pernyataan
berikut yang sesuai.

[ Intensitas cahaya lampu LED merupakan contoh dari besaran turunan.

[J Luas ruangan merupakan turunan dari besaran pokok, yaitu panjang.

[1 Jangka sorong dapat digunakan untuk mengukur luas dari suatu ruangan.

U Dimensi dari daya listrik adalah [M][L]~*[T]~2[1].

[ Dimensi intensitas cahaya adalah [I].

Soal 20

Berdasarkan stimulus 8, apakah lampu merupakan salah satu hasil dari fisika sebagai produk?
Jelaskan.

Jawaban:
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Soal 21

Berdasarkan stimulus 8, yang termasuk besaran turunan adalah.. ...
waktu dan daya listrik

intensitas cahaya dan waktu

daya listrik dan luas

luas dan intensitas cahaya

energi listrik dan waktu

Mmoo we

82 8. Persamaan gas ideal berdasarkan hukum Boyle dinyatakan dengan persamaan PV =k,
dengan k adalah konstanta. Jika P adalah tekanan gas ideal dan V adalah volume gas ideal,
satuan k sama dengan satuan dari besaran .. ..

A. momentum D. gaya
B. daya E. impuls
C. usaha

83 18. (HOTS) berdasarkan hukum gravitasi Newton bahwa dua benda sembarang akan
mengalami gaya tarik-menarik sebesar:

mym;

F=aG 2
dengan m;dan m, massa benda dalam kg, r adalah jarak antara dua benda dalam meter, dan
F gaya tarik-menarik dalam Newton. Dimensi dari G konstanta gravitasi adalah.. ..
A.MLT?! D.M~3L3T 2
B. ML?T~2 E.ML3T—2
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C.M~113T~2
2c 32 1. Yudi mengukur diameter bagian dalam dari benda yang berbentuk cincin menggunakan
(Sains sebagai jangka sorong, kemudian diperoleh hasilnya 4,37 cm. Gambar berikut yang menunjukkan hasil
cara untuk pengukuran yang dilakukan oleh Yudi adalah....
menginvestigas A
i: Meminta B.
siswa untuk C.
menjawab D.
pertanyaan E.
menggunakan
grafik atau 32 2.Perhatikan gambar berikut.
tabel) (Gambar)

Roni mengukur diameter pelat logam menggunakan mikrometer sekrup dan hasilnya seperti
pada gambar. Hasil pengukuran tersebut adalah .. ..

A. (8,07 £ 0,005) mm

B. (8,17 £ 0,005) mm

C. (8,27 £ 0,005) mm

D. (8,37 + 0,005) mm

E. (8,47 £ 0,005) mm

33 1. (HOTS) Seorang peserta didik mengukur tebal kertas menggunakan mikrometer sekrup.
Pengukuran dilakukan sebanyak lima kali dengan tempat yang berbeda-beda dan hasilnya
ditunjukkan pada gambar berikut. Tentukan tebal rata-rata kertas yang diukur.

a.
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® a0

33 2. Rini melakukan pengukuran terhadap tinggi silinder besi menggunakan jangka sorong
sebanyak lima kali pada keadaan sama. Setelah melakukan pengukuran, Rini melakukan
perhitungan seperti ditunjukkan tabel berikut.

Data Hasil Pengamatan
i Xj cm (x; — %)? (cm?)
1. 4,54 0,00036
2. 4,52 0,000196
3. 4,54 0,00036
4. 4.52 0,000196
5. 4,55 0,000256
n=>5 n=5s n=5
Z. x; = 22,67 Z (x;— %)? =0,001628
i=1 i=1
B = % (Z xi) = 4,534 o = 1 nYx?— Xx)?
TV n-1
=0,020174
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Tuliskan persamaan hasil pengukuran yang dilakukan oleh Rini.

39 1. (HOTS) Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)

Suatu benda yang bermassa 8 kg berada di lantai licin seperti gambar di atas. Jika benda
tersebut diberikan gaya 14 N, besar percepatan benda tersebut sesuai aturan angka penting
adalah....

1,05 m/s? dengan memiliki dua angka penting

1,25 m/s? dengan memiliki tiga angka penting

1,75 m/s? dengan memiliki tiga angka penting

1,90 m/s? dengan memiliki dua angka penting

2,00 m/s? dengan memiliki satu angka penting

Moo wE

39 2. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)
Besar volume balok tersebut berdasarkan aturan angka penting adalah.. ...
A 60 x1073m3
B. 6,048 x 1073 m3
C. 65 x103m?
D. 6,03 x103m3
E. 6,048 x 103 m?

40 2. Soni mendapat tugas dari gurunya untuk menghitung luas beberapa balok yang terbuat dari
bahan berbeda. Ukuran masing-masing balok ditunjukkan pada tabel berikut.
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No Bahan Panjang (cm) Lebar (cm)
@ Kayu 12,45 4,13
2 Besi 11,32 3,12
3) Aluminium 12,36 4,17
4) Kuningan 13,26 521

Hitunglah luas dari masing-masing balok dan nyatakan dalam aturan angka penting.

52 1. Ketebalan sebuah balok saat diukur menggunakan jangka sorong ditunjukkan seperti gambar
berikut.
(Gambar)
Tebal balok tersebut adalah. ...
(3,20 +0,005) cm
(3,25 +0,005) cm
(3,26 +0,005) cm
(3,27 £0,005) cm
(3,30 £0,005) cm

SRR

53- Gunakan data di bawah ini untuk menjawab pertanyaan pada soal nomor 4-8.
55 Pengukuran dengan Jangka Sorong
Roni, Tama, Haris, Rian, dan Rendra melakukan pengukuran diameter pada silinder
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kuningan menggunakan jangka sorong. Mereka masing-masing melakukan pengukuran tunggal
dengan benda yang sama. Tabel berikut menunjukkan hasil pengukuran mereka.
(Tabel+Gambar)

1. Tuliskan hasil pengukuran mereka beserta nilai ketidakpastiannya.

Tentukanlah nilai rata-rata diameter yang diukur oleh kelima orang tersebut.

3. Tentukanlah nilai ketidakpastian pengukuran berulang dari data hasil pengukuran kelima
orang tersebut.

4. Setelah dihitung dengan menggunakan kalkulator, ternyata hasil pengolahan data yang
didapatkan mengandung banyak angka di belakang tanda desimal. Mereka kebingungan
cara menbulatkan hasil tersebut. Tuliskan langkah yang harus mereka lakukan untuk
menghasilkan pembulatan angka yang sesuai.

5. Bandingkan nilai ketidakpastian pengukuran tunggal dengan nilai ketidakpastian
pengukuran berulang. Menurut Anda, manakah yang lebih teliti? Jelaskan jawaban Anda.

15

56 2. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)
Ketika pensil dimasukkan ke dalam gelas berisi air bening maka pensil tersebut akan terlihat
seakan-akan patah seperti gambar di atas. Peristiwa tersebut merupakan salah satu
penerapan hakikat fisika sebagai. ... .

A. proses
B. konsep
C. produk
D. sikap
E. metode
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57- Gunakan data di bawah ini untuk menjawab pertanyaan pada soal nomor 8-10

58 Andi sedang melakukan penelitian terhadap hubungan Kketinggian suatu tempat yang
dipengaruhi besarnya energi potensial suatu benda. Berikut percobaan yang telah dilakukan
Andi.

Percobaan ke- Massa benda (kg) Ketinggian benda (m)
1 0,25 5
2 0,5 5
3 0,75 5
4 1 5

Jika besarnya energi potensial dapat dihitung mengunakan rumus EP = mgh dengan g
adalah percepatan gravitasi yang besarnya 10 m/s?, m adalah massa benda, dan h adalah
ketinggian, diperoleh besar energi potensialnya seperti tabel berikut.

Percobaan ke- Massa benda (kg) | Ketinggian benda Energi potensial
(m) )]
1 0,25 5 12,5
2 0,5 5 25
3 0,75 5 3
4 1 5 50
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11.

12.

13.

58 12.

(HOTS) Variabel bebas berdasarkan percobaan yang dilakukan Andi adalah....
A. energi potensial

B. massa

C. massa dan percepatan gravitasi

D. ketinggian

E. percepatan gravitasi

(HOTS) Variabel kontrol berdasarkan percobaan yang dilakukan Andi adalah....
A. energi potensial

B. massa

C. massa dan percepatan gravitasi

D. ketinggian

E. percepatan gravitasi

(HOTS) Variabel terikat berdasarkan percobaan yang dilakukan Andi adalah....
A. energi potensial

B. massa

C. massa dan percepatan gravitasi

D. ketinggian

E. percepatan gravitasi

Perhatikan gambar lambang berikut.

(Gambar)
Ketika eksperimen Anda menggunakan zat kimia yang diberi lambang pada gambar di atas,
hal yang harus diperhatikan adalah . ...
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hindari zat kimia tersebut dari benturan

menyimpan zat kimia tersebut di tempat yang panas

menyimpan zat kimia tersebut dalam wadah timbel

menjauhkan zat kimia tersebut dari nyala api

hindari untuk tidak menghirup zat kimia tersebut karena dapat menyebabkan iritasi

MO0 wWR

59 23. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)
Anita mengukur tebal pelat besi menggunakan mikrometer sekrup dan hasil
pengukurannya ditunjukkan pada gambar di atas. Tebal pelat besi tersebut adalah.....

A. 7,50 mm
B. 7,55 mm
C. 7,05 mm
D. 7,25 mm
E. 7,57 mm

60 24. Naya melakukan pengukuran panjang dan lebar dari pelat besi menggunakan jangka
sorong, diperoleh hasil pengukurannya seperti gambar berikut.

(Gambar)
Luas pelat besi yang diukur oleh Naya berdasarkan aturan angka penting adalah.. ...
A. 49,9290 cm?
B. 49,929 cm?
C. 49,93 cm?
D. 49,9 cm?
E. 50cm?
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60 25. Tito melakukan pengukuran terhadap tinggi, lebar, dan panjang pada balok kayu
menggunakan jangka sorong, lalu hasil pengukurannya seperti gambar berikut.

(Gambar)
Volume balok tersebut sesuai dengan aturan angka penting adalah....
A. 172,86 cm®
B. 172,80 cm3
C. 172,8cm?3
D. 173 cm?
E. 175cm?

60 27. Wira melakukan pengukuran terhadap diameter bola besi menggunakan mikrometer
sekrup dan hasilnya ditunjukkan pada gambar berikut.

(Gambar)
Hasil pengukuran diameter bola besi tersebut adalah .. ..
A. 6,30 mm
B. 6,50 mm
C. 6,60 mm
D. 6,70 mm
E. 6,80 mm
61  30. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)

Aji melakukan pengukuran massa suatu benda menggunakan neraca tiga lengan dan hasil
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pengukurannya seperti pada gambar. Massa benda tersebut adalah .. ..
3570g
3750¢g

7350 g
753,0g

61  33. Perhatikan gambar alat ukur berikut.

A
B.
C. 5730g
D
E

Dimensi dari besaran yang dapat diukur dengan alat ukur tersebut adalah .. ..

A [M]
B. [S]

C. [T]
D. [N]
E. [D]

62  42. Perhatikan tabel berikut.

No

Besaran

Dimensi

)

Momentum sudut

[M][L]7?[T]™!

(2)

Momen inersia

[M][L]?

3

Momen gaya

[M][L]?[T]~?

(4)

Gaya

[M]?[L][T] ™
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Pasangan besaran dan dimensi yang benar ditunjukkan oleh nomor-....

A. (1)dan(2)
B. (1)dan(3)
C. (2)dan(3)
D. (2)dan (4)
E. (3)dan (4)

62 43. Perhatikan tabel berikut.

No Besaran Satuan Dimensi
(1 Momentum kgm/s [M][L][T]~?
(2) | Berat kgm/s? [M][L][T]~?
(3) | Daya kgm/s? [M][L][T] 3
(4) | Massa jenis mL/m3 [M][L] 3

Berdasarkan tabel tersebut, besaran yang memiliki satuan dan dimensi yang benar
ditunjukkan oleh nomor-....
A. (1)dan(2)

B. (1)dan(3)
C. (2)dan(3)
D. (2)dan(4)
E. (3)dan (4)
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63

44. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)

336

Bola A dan bola B bergerak dari arah berlawanan dengan kecepatan tertentu seperti
gambar di atas. Hal itu mengakibatkan kedua bola mengalami tumbukan. Dimensi
momentum akibat tumbukan tersebut memiliki dimensi yang sama dengan dimensi dari. ...

A. energi potensial
B. gaya

C. impuls

D. usaha

E. tekanan

1. Santi dan empat temannya sedang melakukan pengamatan mengenai pengaruh perubahan
panjang pegas terhadap besar konstanta pegas dalam persamaan hukum Hooke yang
dinyatakan sebagai berikut.

F = —kAx (anggap massa benda adalah sama)

a. Tentukan variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol dari pengamatan di

atas.

b. Dengan menggunakan data percobaan di bawah ini buatlah grafik hubungan variabel
bebas dan variabel terikat sesuai dengan jawaban Anda pada soal (a).

Pecobaan
ke-

Variabel
bebas

Variabel
kontrol

Variabel
terikat
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1 2 0,5
2 5 0,5
3 0,5
4 10 0,5
5 15 0,5
64 3. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)

Jika zat kimia yang sedang digunakan pada gambar (a) terdapat lambang seperti gambar
(b), apakah alat pelindung diri yang digunakan oleh orang pada gambar (a) sudah benar?
Jelaskan jawaban Anda.

64 4. Farhan melakukan percobaan di laboratorium dengan menggunakan zat kimia yang diberi
label seperti gambar berikut.
(Gambar)
Tuliskan tindakan keselamatan yang dapat dilakukan Farhan terkait penggunaan bahan
kimia tersebut.

64 6. Putri melakukan pengukuran diameter pada dua pelat logam yang mengguakan mikrometer

sekrup. Hasil pengukurannya seperti pada gambar berikut.
(Gambar)
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Dengan menggunakan aturan angka penting, tentukan:
jumlah diameter kedua pelat logam,

selisih diameter kedua pelat logam,

hasil kali diameter kedua pelat logam, dan

hasil bagi diameter kedua pelat logam.

B0 o

65 7. Tania melakukan pengukuran tebal pada dua pelat logam menggunakan jangka sorong dan
hasilnya ditunjukkan pada gambar berikut.
(Gambar)
Berdasarkan aturan angka penting, tentukan selisih tebal kedua pelat logam tersebut.

68 Soal 3
Berdasarkan stimulus 1, apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Beri tanda
centang (v) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.

Pernyataan Benar | Salah
Daya listrik adalah contoh dari besaran pokok.
[M][L][T]~* merupakan dimensi dari energi listrik
Besar energi listrik yang dibutuhkan untuk menyalakan televisi
dalam satu hari adalah 3,08 x 107 ].
Total daya listrik dari alat-alat listrik pada tabel tersebut adalah 2
kw.
Dimensi dari daya listrik adalah [M][L]~*[T]?[1].
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70 Soal 6
Berdasarkan stimulus 3, apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Beri tanda
centang (v) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.

Pernyataan Benar | Salah
Kulit merupakan organ tuflih Bnusia yang paling mungkin terkena
PAK.
Substansi korosif dapat langsung menyerang sumsum tulang
manusia.
Memakai pelindung mata meminimalkan risiko substansi zat iritan
mengenai mata.
Pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
harus dikuasai sebelum melakukan kegiatan kerja dengan
substansi-substansi berbahaya.

Seseorang yang mengalami penyakit akibat kerja hanya dapat
dideteksi saat itu juga ketika sedang bekerja dengan substansi
berbahaya.

74-  Stimulus 6
75 Kadar Nitrogen Dioksida
Pemantauan Nitrogen Dioksida (NO,) di wilayah DKI Jakarta dilakukan pada sembilan
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lokasi, yaitu Ancol, Bandengan (Delta), Bivak, Glodok, Grogol, Kemayoran, Kementan, TMII, dan
Monas. Sementara wilayah Sumatera Barat dan Kalimantan hanya dilakukan pada masing-
masing satu lokasi, yaitu Kototabang dan Siantan. Pengukuran kadar NO, dilakukan dengan
metode passive gas menggunakan alat passive sampler. Analisis sampel dilakukan di
laboratorium kualitas udara BMKG, menggunakan alat spektrofotometer. Hasil pengukuran
kadar NO, pada bulan Oktober tahun 2021 dapat dilihat pada grafik berikut.

(Grafik)
Soal 14
Berdasarkan stimulus 6, apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Beri tanda
centang (v) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.

Pernyataan Benar Salah
Pengukuran kadar NO, dilakukan dengan tanpa pengulangan
pada setiap titik pengamatan.
Jumlah maksimal angka penting yang disajikan dalam grafik
adalah 4.
Akurasi pengukuran kadar NO, di wilayah Jakarta lebih rendah
dibandingkan dengan wilayah di Kalimantan.

Perkiraan rata-rata kadar NO, di semua titik pengamatan
tersebut lebih tinggi dari nilai baku mutu nasional.

Satuan yang diperoleh dari besaran yang diukur adalah satuan
dalam SI.
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Soal 15

341

Berdasarkan grafik pada stimulus 6, kadar NO, tertinggi di Glodok (0,0330 ppm) dan kadar
terendah di Kototabang (0,0010 ppm), tetapi masih berada di bawah nilai baku mutu (0,08
ppm). Jika dalam lima tahun ke depan dilakukan pengukuran di titik dan kondisi yang sama
ternyata kadar NO, meningkat sebanyak 25% di Glodok dan 10% di Kototabang, tentukan
selisih kadar NO, di antara titik-titik pengukuran tersebut. Lalu apakah jumlah keduanya sudah
melewati nilai baku mutu nasional? Tuliskan hasil perhitungan Anda sesuai dengan aturan angka

penting.

Jawaban:

Soal 16

Berdasarkan stimulus 6, diperoleh tabel pengukuran berulang kadar NO, untuk daerah Glodok

sebagai berikut.

Ulangan

Data (ppm)

1

0,0328

0,0329

0,0330

0,0335

U |wiN

0,0330

Rata-rata

0,0330
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Tentukan nilai simpangan baku dari data-data pada tabel tersebut.

Jawaban:

82  10. Rafi mengukur diameter dari pelat logam yang berbentuk lingkaran menggunakan
mikrometer sekrup. Hasil pengukurannya seperti gambar berikut.
(Gambar)
Besar diameter pelat logam tersebut adalah .. ..
(8,15 + 0,005) mm
(8,16 +0,005) mm
(8,17 + 0,005) mm
(6,16 + 0,005) mm
(6,17 + 0,005) mm

OO wR

82  11. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)
Wira melakukan pengukuran tebal pada buku pelajaran Fisika menggunakan jangka sorong.
Hasil pengukurannya ditunjukkan pada gambar di atas. Tebal buku yang diukur Wira adalah

A. (3,76 £0,005) cm
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moow

(3,95 +0,005) cm
(4,25 +0,005) cm
(4,16 +0,005) cm
(4,27 +0,005) cm

82  12. Edi melakukan pengukuran diameter pada dua keping logam menggunakan mikrometer
sekrup dan hasilnya ditunjukkan pada gambar berikut.

(Gambar)

Jumlah diameter dua keping logam tersebut adalah. ...

A.

Moo w

(3,36 +0,005) mm
(4,75 + 0,005) mm
(8,11 + 0,005) mm
(11,47 +0,005) mm
(12,87 £ 0,005) mm

83  13. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)
Sebidang tanah memiliki ukuran seperti gambar di atas. Luas tanah berdasarkan aturan
angka penting adalah .. ..
A 192 m?
B. 191,9m?
C. 191,88 m?
D. 191,875 m?
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E. 191,870 m?

83  14. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)
Dona mengukur diameter cincin menggunakan jangka sorong dan hasil pengukurannya
seperti gambar tersebut. Luas cincin tersebut adalah.. ..

A 4cm?

B. 3,9 cm?

C. 3,94 cm?
D. 3,938 cm?
E. 3,939 cm?

83  15. Ari mengukur diameter bola menggunakan jangka sorong dan hasil pengukurannya seperti

gambar berikut.
(Gambar)
Volume bola tersebut adalah.. ...
A. 11,3 cm?
B. 100 cm?
C. 741cm?
D. 755cm?
E. 6.040 cm3

83  16. Santi melakukan pengukuran panjang, lebar, dan tinggi pada benda yang berbentuk balok
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345

menggunakan jangka sorong. Hasil pengukurannya seperti berikut.

Volume balok tersebut adalah.....
A.

Mmoo

Soal 2

321 cm?®
321,8 cm3
321,84 cm?
321,845 cm?
32,18 cm3

Sebelum melakukan eksperimen pengukuran suhu tubuh menggunakan thermo gun klinik, Bakti
terlebih dahulu membaca infografis pada stimulus 1. Setelah itu, Bakti mencoba mengukur suhu
tubuh temannya Edo dengan melakukan pengukuran berulang dan diperoleh hasil pengukuran
seperti berikut.

Pengukuran ke- Suhu (°C)
1 37,3
2 37,1
3 36,8
4 36,9
5 37,2
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Dari hasil pengukuran tersebut, suhu tubuh sebenarnya dari Edo dengan menggunakan aturan
angka penting adalah....
A 36,5°C
B. 36,9°C
C. 37,1°C
D. 37,4°C
E. 37,9°C
Soal 3
Berdasarkan tabel pada soal 2, tentukan nilai simpangan baku dari pengukuran suhu tersebut
dan bandingkan dengan nilai ketidakpastian pengukuran pada stimulus 1.
Jawaban:
2d 33 1. (HOTS) Seorang peserta didik mengukur tebal kertas menggunakan mikrometer sekrup.
(Sains sebagai Pengukuran dilakukan sebanyak lima kali dengan tempat yang berbeda-beda dan hasilnya
cara untuk ditunjukkan pada gambar berikut. Tentukan tebal rata-rata kertas yang diukur.
menginvestigas a.
i: Mengharusan b.
siswa untuk C.
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melakukan d.
perhitugan) e.

39 1. (HOTS) Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)
Suatu benda yang bermassa 8 kg berada di lantai licin seperti gambar di atas. Jika benda

tersebut diberikan gaya 14 N, besar percepatan benda tersebut sesuai aturan angka penting
adalah....

A. 1,05 m/s? dengan memiliki dua angka penting
1,25 m/s? dengan memiliki tiga angka penting
1,75 m/s? dengan memiliki tiga angka penting
1,90 m/s? dengan memiliki dua angka penting
2,00 m/s? dengan memiliki satu angka penting

Mmoo w

39 2. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)
Besar volume balok tersebut berdasarkan aturan angka penting adalah... ..
A 60 x1073m3

B. 6,048 x 1073 m?3
C. 65 x1073md
D. 6,03 x103m?3
E.

6,048 x 103 m3
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40 1. Hitunglah operasi matematika berikut dengan menggunakan aturan angka penting.
a. 3527 +1;3
b. 89,72 +1,53
c. 12,61 x5.2
d. 850 x7

40 2. Soni mendapat tugas dari gurunya untuk mengitung luas beberapa balok yang terbuat dari
bahan berbeda. Ukuran masing-masing balok ditunjukkan pada tabel berikut.

No Bahan Panjang (cm) Lebar (cm)
(1) Kayu 12,45 4,13
(2) Besi 11,32 3,12
3 Aluminium 12,36 4,17
4) Kuningan 13,26 5,21

Hitunglah luas dari masing-masing balok dan dan nyatakan dalam aturan angka penting.

40 3. Rendra melakukan pengukuran terhadap tinggi dari lima temannya. Hasil pengukurannya
adalah 169 cm, 165 cm, 172 cm, dan 175 cm. Tentukan tinggi rata-rata teman Rendra
dengan menggunakan aturan angka penting.

48 3. Hitunglah daya bunsen yang efektif untuk memanaskan air murni tersebut. Nyatakan dalam

I/s.
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49

49

55

55

58

60

13.

24.

Hitunglah nilai ketidakpastian relatif untuk pengukuran berulang.
Hitunglah massa jenis dari benda tidak beraturan.
Tentukan nilai rata-rata diameter yang diukur oleh kelima orang tersebut.

Tentukanlah nilai ketidakpastian pengukuran berulang dari data hasil pengukuran kelima
orang tersebut.

Nilai dari kalor jenis es adalah 0,5 kal/g°C. Jika dinyatakan dalam sistem SI, nilai kalor jenis
es setara dengan....

A 21]/kgC
B. 21]/kgC

C. 210]/kg°C
D. 2.100]/kgC
E. 21KkJ/kgC

Naya melakukan pengukuran panjang dan lebar dari pelat besi menggunakan jangka
sorong, diperoleh hasil pengukurannya seperti gambar berikut.

(Gambar)
Luas pelat besi yang diukur oleh Naya berdasarkan aturan angka penting adalah.. ...
A, 49,9290 cm?
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B. 49,929 cm?
C. 49,93 cm?
D. 49,9 cm?
E. 50cm?

60  25. Tito melakukan pengukuran terhadap tinggi, lebar, dan panjang pada balok kayu
menggunakan jangka sorong, lalu hasil pengukurannya seperti gambar berikut.

(Gambar)

Volume balok tersebut sesuai dengan aturan angka penting adalah .. ..

A.

Moo

172,86 cm?®
172,80 cm3
172,8 cm3
173 cm3
175 cm?

60 26. Nada dan Lina sedang melakukan praktikum pengukuran menggunakan jangka sorong lalu
mereka melakukan pengukuran salah satu sisi pada benda yang berbentuk kubus. Hasil
pengukuran mereka menunjukkan panjang sisi sebesar 4,23 cm. Volume benda tersebut
berdasarkan angka penting adalah....

A.

B.
C.
D

75,686 cm?
75,68 cm3
75,69 cm3
75,6 cm3
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E. 75,7 cm?

64 5. Tentukanlah hasil operasi pangkat dua dan perhitungan akar dengan notasi ilmiah data

berikut.

a.  (0,000350)2
b. (0,00106)2
c. (3,50)

d. +0,0361

e. /13,824

64 6. Putri melakukan pengukuran diameter pada dua pelat logam yang menggunakan
mikrometer sekrup. Hasil pengukurannya seperti pada gambar berikut.
(Gambar)
Dengan menggunakan aturan angka penting, tentukan:
a. jumlah diameter kedua pelat logam,

b. selisih diameter kedua pelat logam,
c. hasil kali diameter kedua pelat logam, dan
d. hasil bagi diameter kedua pelat logam.

65 7. Tania melakukan pengukuran tebal pada dua pelat logam menggunakan jangka sorong dan
hasilnya ditunjukkan pada gambar berikut.

(Gambar)
Berdasarkan aturan angka penting, tentukan selisih tebal kedua pelat logam tersebut.
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65 8. Lima orang peserta didik kelas X mendapat tugas untuk melakukan pengukuran panjang
pulpen menggunakan penggaris. Hasil pengukuran kelima anak tersebut masing-masing
14,3 cm; 14,5 cm; 14,6 cm; dan 14,5 cm. Tentukan:
a. panjang rata-rata pulpen,
b. nilai ketidakpastian pengukuran berulang, dan
c. kesalahan relatif.

74  Soal 13
Jika massa DMV pada stimulus 5 adalah 5000 kg. Hitunglah berat total DMV saat terisi penuh
penumpang. (Anggap massa setiap penumpang sama, yaitu 60 kg dan g = 10 m/s?)

Jawaban:

75  Soal 15
Berdasarkan grafik pada stimulus 6, kadar NO, tertinggi di Glodok (0,0330 ppm) dan kadar
terendah di Kototabang (0,0010 ppm), tetapi masih berada di bawah nilai baku mutu (0,08
ppm). Jika dalam lima tahun ke depan dilakukan pengukuran di titik dan kondisi yang sama
ternyata kadar NO, meningkat sebanyak 25% di Glodok dan 10% di Kototabang, tentukan
selisih kadar NO, di antara titik-titik pengukuran tersebut. Lalu apakah jumlah keduanya sudah
melewati nilai baku mutu nasional? Tuliskan hasil perhitungan Anda sesuai dengan aturan angka
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penting.

Jawaban:

77  Soal 18
Berdasarkan stimulus 7, cabai yang akan dibawa ke Bumi dibekukan pada suhu....
180 K
187 K
193 K
201K
212K

Mmoo we

82  12. Edi melakukan pengukuran diameter pada dua keping logam menggunakan mikrometer
sekrup dan hasilnya ditunjukkan pada gambar berikut.
(Gambar)

Jumlah diameter dua keping logam tersebut adalah. ...

A. (3,36 +£0,005) mm

B. (4,75 £ 0,005) mm

C. (811 £0,005) mm

D. (11,47 £ 0,005) mm
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E.

(12,87 £+ 0,005) mm

83  13. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)
Sebidang tanah memiliki ukuran seperti gambar di atas. Luas tanah berdasarkan aturan
angka penting adalah....
A, 192 m?
B. 191,9m?
C. 191,88 m?
D. 191,875 m?
E. 191,870 m?

83  14. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)

Dona mengukur diameter cincin menggunakan jangka sorong dan hasil pengukurannya
seperti gambar tersebut. Luas cincin tersebut adalah.. ..

A.

Mmoo

4 cm?

3,9 cm?
3,94 cm?
3,938 cm?
3,939 cm?
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83  15. Ari mengukur diameter bola menggunakan jangka sorong dan hasil pengukurannya seperti
gambar berikut.

(Gambar)

Volume bola tersebut adalah .. ..

A.

Mmoo w

11,3 cm?
100 cm?®
741 cm?®
755 cm?®
6.040 cm3

83  16. Santi melakukan pengukuran panjang, lebar, dan tinggi pada benda yang berbentuk balok
menggunakan jangka sorong. Hasil pengukurannya seperti berikut.

(Gambar)

Volume balok tersebut adalah.....

A.

Mo ow

321 cm?®
321,8 cm3
321,84 cm?
321,845 cm?
32,18 cm3

83  17. Penulisan besaran 0,75 g/cm? jika ditulis dengan aturan notasi ilmiah yang benar adalah.. ..
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A 075 x 10-3%
B. 7,5%
C. 75%
kg
D. 750-%
E. 7.500kg/m?3

84 1. Anton mendapat tugas dari guru Fisika untuk menentukan besar massa jenis dari benda
berbentuk bola yang terbuat dari logam. Pertama, ia mengukur massa bola tersebut dengan
neraca sama lengan dan diperoleh hasilnya 320 g. Kedua, ia mengukur diameter bola
menggunakan jangka sorong. Skala pada jangka sorong menunjukkan 4,50 cm. Jika 7 =
3,14; tentukan massa jenis benda tersebut dengan menggunakan aturan angka penting.

84 2. Seorang ahli botani sedang mengamati pertumbuhan salah satu tanaman jeruk limau di
kebunnya. Salah satu indikator bahwa tanaman tersebut bertumbuh dengan baik adalah
ukuran buahnya yang normal. Untuk mendapat data yang akurat, ahli botani tersebut
mengukur diameter satu sampel jeruk limau sebanyak lima kali dengan menggunakan
jangka sorong. Hasil pengukuran yang didapatkan oleh ahli botani tersebut adalah sebagai
berikut: 2,45 cm; 2,46 cm; 2,47 cm; 2,45 cm; dan 2,47 cm. Bantulah ahli botani tersebut
untuk mengetahui:

a. rata-rata hasil pengukuran diameter jeruk limau,

b. nilai ketidakpastian pengukuran diameter jeruk limau,

c. nilai ketidakpastian relatif diameter jeruk limau, dan

d. faktor-faktor yang memungkinkan ahli botani tersebut melakukan kesalahan
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pengukuran.
86 Soal 3
Berdasarkan tabel pada soal 2, tentukan nilai simpangan baku dari pengukuran suhu tersebut
dan bandingkan nilai ketidakpastian pengukuran pada stimulus 1.
Jawaban:
2e 35 2. Apakah hasil pengukuran dari ketiga alat ukur tersebut sama? Manakah alat ukur yang
(Sains sebagai lebih teliti? Jelaskan jawaban Anda.
cara untuk
menginvestigas 35 2. Untuk mengukur diameter pada benda, alat ukur mana yang paling tepat digunakan?
i Jelaskan alasan Anda.
Mengharuskan
siswa untuk 55 8. Bandingkan nilai ketidakpastian pengukuran tunggal dengan nilai ketidakpastian berulang.
memberikan Menurut Anda, manakah yang lebih teliti? Jelaskan jawaban Anda.
keterangan
dari suatu 64 3. Perhatikan gambar berikut.
jawaban) (Gambar)

Jika zat kimia yang sedang digunakan pada gambar (a) terdapat lambang seperti gambar
(b), apakah alat pelindung diri yang digunakan oleh orang pada gambar (a) sudah benar?
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Jelaskan jawaban Anda.
80 3. Menurut pendapat Anda, pengukuran mana yang dianggap lebih akurat, pengukuran
tunggal atau pengukuran berulang? Beri alasan Anda.
3a 76 Sejak 2014, National Aeronautics and Space Administration (NASA) bereksperimen
(Sains sebagai menanam selada, kubis-kubisan, dan bunga semak zinnia di luar angkasa. Pada akhir tahun
cara berpikir: 2021, astronaut Badan Penerbangan dan Antariksa Amerika Serikat ini berhasil memanen cabai
Memaparkan dua kali dengan teknologi canggih yang dirakit sejak 50 tahun lalu. Cabai merah dan hijau dari
eksperimen New Mexico tersebut menempel pada kemiringan 45 derajat di dalam Artificial Plant Habitat
yang telah (APH)-04, semacam terarium luar angkasa sebesar microwave. Meskipun dipasang di pot miring,
dilakukan oleh empat tanaman cabai itu berdiri tegak dengan beban lusinan buah cabai mengkilat
ilmuwan) menggantung.

Agar dapat dipanen, ada 180 sensor yang berfungsi untuk mengontrol dan memantau suhu,
kelembapan, dan kadar karbon dioksida tanaman. Sementara itu, penyiraman tanaman
dilakukan secara otomatis. Para astronaut juga dapat menyesuaikan warna dan intensitas
cahaya serta seberapa banyak kelembapan yang didapat akar tanaman. Semua teknologi
tersebut dibuat untuk tumbuhnya cabai, dan sayur, dan buah di luar angkasa.

Dari 26 cabai yang dipanen, 14 buah terbaik yang akan tetap berada di Stasiun Luar
Angkasa Internasional untuk dikonsumsi. Sisanya dibungkus dengan kertas timah, disegel dalam
kantong ziplock, kemudian dibekukan pada suhu —80°C. Cabai-cabai tersebut akan dibuka saat
mendarat kembali ke Bumi dalam kapsul kargo untuk dipelajari. Cabai dari ruang angkasa
tersebut akan diteliti NASA dengan menganalisis mikrobiologis, molekuler, genetik, dan nutrisi.
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3b 42 Satu meter standar tahun 1960 didefinisikan sebagai jarak yang sama dengan 1.650.764,73
(Sains sebagai kali panjang gelombang cahaya merah yang dihasilkan gas Krypon-86 dalam ruang hampa. Pada
cara berpikir: bulan November 1983, definisinya diubah menjadi satu meter adalah jarak yang ditempuh
Menu'njulﬁkan cahaya dalam ruang hampa pada selang waktu Z99797458 S dengan anggapan bahwa kecepatan
sejara . 299.792.
DT cahaya di dalam ruang hampa selalu konstan, yaitu sebesar 299.792.458 m/s.
a sains)

43 Penentuan satuan waktu pada mulanya ditentukan berdasarkan waktu perputaran Bumi
mengelilingi sumbunya. Bumi yang berputar satu kali pada sumbunya memerlukan waktu 24
jam (1 hari Matahari rata-rata). Berdasarkan dari hasil penelitian, ternyata perputaran Bumi
mengelilingi sumbunya selalu berubah sehingga pada tahun 1967 digunakan jam atom yang
dapat mengukur waktu lebih teliti dan telah ditetapkan secara internasional.

44 Satu ampere standar adalah nilai kuat arus listrik tetap yang dialirkan dalam dua dawai
sejajar dengan panjang tak terhingga, tebal diabaikan, dan jarak pisahnya sejauh 1 m. Kedua
dawai tersebut berada dalam hampa udara. Kuat arus listrik ini menimbulkan gaya 2 x 10~7 N
per meter panjang dawai. Pengertian satu ampere standar merupakan hasil Konferensi Umum
Timbangan dan Ukuran ke-9 pada tahun 1948.

45 Satuan standar intensitas cahaya pada awalnya adalah lilin. Namun, pada tahun 1948,
satuan standar intensitas cahaya ditetapkan berdasarkan cahaya yang dipancarkan oleh benda
hitam sempurna pada 1.773°C yang merupakan suhu titik lebur platina dengan sebuah kandela
(candle). Pada Konferensi Umum Timbangan dan Ukuran ke-16 tahun 1979, satuan kandela
didefinisikan sebagai intensitas cahaya suatu sumber yang memancarkan radiasi monokromatik

pada frekuensi 540 X 10'? Hz dengan intensitas radiasi sebesar 6%3 W per steradian.
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45 Standar satuan suhu pada awalnya derajat Celcius (°C) karena titik acuan suhu ditentukan
pada tekanan udara luar 1 atmosfer (76 cmHg) dengan titik lebur es pada suhu 100°C. Dalam
kongres Himpunan Fisika Internasional tahun 1954 ditetapkan standar satuan suhu adalah
Kelvin (K), pada tekanan udara luar sebesar 1 atmosfer dengan titik lebur es pada suhu 273,15 K
dan titik didih air pada suhu 373,15 K. Satu Kelvin adalah satuan suhu yang nilainya 1.273,16
kali titik triple air.

46 Sistem SI untuk jumlah zat adalah mol yang didefinisikan sebagai jumlah atom dalam
elemen Karbon-12 bermassa 12 g. 1 mol mempunyai 6,0221415 X 1023 atom dari bahan murni
yang diukur dan nilai 6,022 x 1023 ini disebut bilangan Avogadro yang ditetapkan pada tahun
1960. Nama satuan mol dipakai pertama kali oleh ahli kimia Jerman, Wilhelm Ostwald, pada
tahun 1893 untuk menyatakan molekul.

3c 29 5. Catat hasil pengukuran yang diperoleh dalam bentuk tabel seperti berikut.
(Sains sebagai

cara berpikir: No. Diameter (mm) d? (mm?)
Menunjukkan 1.
sains yang 2.
bersifat 3.
objektif dan 4.
empiris) =
6.
7.
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8.
9.
10.

L Y@

(.0
ny(d*) - X d)?
Ad = / N@m-1)
34  Hasil Pengamatan:

Data besaran benda yang diukur.

Benda yang Besaran yang Diukur Hasil Pengamatan Alat Ukur
Diukur Mistar @Angka Mikro-
Sorong meter
Sekrup
Buku Panjang
Lebar
Tebal
Pensil Panjang
Diameter
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47

47

Kelereng

Diameter luar

Tabung reaksi

Diameter dalam
Diameter luar

Tabel Data kenaikan suhu 150 mL air murni.

Waktu
pemanasan
(menit)

Suhu air murni

(48]

Kenaikan suhu
(A7)

Jumlah klor yang
diserap (])

0

3

6

dst....

Tabel Data kenaikan suhu 250 mL air murni.

Waktu
pemanasan
(menit)

Suhu air murni

Q)

Kenaikan suhu
(At)

Jumlah kalor
yang diserap (J)

0

3

6

dst.@.

362
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47

48

57

Tabel Data kenaikan suhu 350 mL air murni.

Waktu
pemanasan
(menit)

Suhu air murni

0

Kenaikan suhu

(a9)

Jumlah kalor
yang diserap (J)

0

3

6

dst....

Tabel Data kenaikan suhu 450 mL air murni.

Waktu
pemanasan
(mmit)

Suhu air murni

9

Kenaikan suhu

(29

Jumlah kalor
yang diserap (J)

0

3

6

dst....

363

Andi sedang melakukan penelitian terhadap hubungan ketinggian suatu tempat yang
dipengaruhi besarnya energi potensial suatu benda. Berikut percobaan yang telah dilakukan
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Andi.
Percobaan ke- Massa benda (kg) Ketinggian benda (m)
1 0,25 5
2 0,5 5
3 0,75 5
4 1 5

Jika besarnya energi potensial dapat dihitung mengunakan rumus EP = mgh dengan g
adalah percepatan gravitasi yang besarnya 10 m/s?, m adalah massa benda, dan h adalah
ketinggian, diperoleh besar energi potensialnya seperti tabel berikut.

Percobaan ke- Massa benda (kg) Ketinggian Energi potensial
benda (m) 1))
1 0,25 5 12,5
2 0,5 5 25
3 0,75 5 37,5
4 1 5 50

8. Lima orang peserta didik kelas X mendapat tugas untuk melakukan pengukuran panjang
pulpen menggunakan penggaris. Hasil pengukuran kelima anak tersebut masing-masing
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14,3 cm; 14,5 cm; 14,6 cm; dan 14,5 cm. Tentukan:
a. panjangrata-rata pulpen,
b. nilai ketidakpastian pengukuran berulang, dan
c. kesalahan relatif.
3d 63 2. Sekelompok peserta didik kelas X ingin melakukan penelitian sederhana dengan judul
(Sains sebagai “Pengaruh massa benda terhadap besar periode dalam percobaan gerak harmonik
cara berpikir: sederhana”. Namun mereka masih bingung langkah-langkah metode ilmiah yang harus
Memaparkan dilakukan.
hipotesis dari a. Buatlah langkah-langkah metode ilmiah yang tepat disertai dengan hipotesis
suatu percobaan berdasarkan judul penelitian tersebut.
permasalahan) b. Tentukan variabel bebas, variabel kontrol, dan variabel terikat dalam penelitian
tersebut.
3e 23 Dalam ilmu Fisika dan teknologi selalu dilakukan pengukuran besaran fisis, seperti panjang,
(Sains sebagai massa, waktu, jarak, kecepatan, kuat arus listrik, dan tegangan listrik. Pengukuran besaran fisis
cara berpikir: merupakan pembandingan besaran tersebut dengan besaran serupa yang telah didefinisikan
Memaparkan secara tepat. Misalnya, ketebalan sebuah buku dengan jarak antara dua garis yang berdekatan
sains dengan pada mistar sebesar 1 mm. Jika angka pembanding yang diperoleh 15, artinya tebal buku = 15
sudut pandang X 1 mm = 15 mm. Jadi, komponen hasil suatu pengukuran ada dua, yaitu nilai pembanding dan
induktif dan satuan yang digunakan.
deduktif)
35 Suatu nilai hasil pengukuran dalam fisika umumnya terdiri atas beberapa angka. Misalnya,

hasil perhitungan nilai rata-rata dan ketidakpastian pada pengukuran berulang diperoleh hasil
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seperti berikut.
x+ S = (6,534444 + 0,007668) cm

Untuk menuliskan hasil dari suatu percobaan, perlu diketahui sampai berapa digit angka
yang harus dilaporkan. Nilai S = 0,007668 cm, maka ketidakpastian muncul pada angka 7 yang
berada pada angka ketiga di belakang tanda desimal. Dengan demikian, ketidakpastian dapat
dibulatkan menjadi S = 0,008 cm. Pada nilai rata-rata x = 6,534444 cm; angka 6,5 dan 3 dapat
dipastikan kebenarannya, sedangkan angka 4 yang pertama merupakan angka taksiran sehingga
yang dituliskan dalam laporan adalah ¥ = 6,534 cm. Jadi, penulisan hasil pengukuran yang benar
adalah sebagai berikut.

x+S = (6534 +0,008) cm

Empat angka (6, 5, 4, dan 4) tersebut disebut angka penting dari hasil pengukuran berulang
tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa angka penting terdiri atas angka pasti dan angka
perkiraan (taksiran). Banyaknya angka penting yang ditulis dalam suatu pengukuran
menyatakan derajat ketelitian suatu hasil pengukuran. Semakin tinggi ketelitiannya, semakin
banyak angka pentingnya.

36- Data hasil pengukuran dalam suatu percobaan umumnya terdiri atas beberapa angka.
37  Sebagai contoh, seorang peserta didik melakukan pengukuran berulang terhadap diameter suatu
benda dan diperoleh hasil pengukuran seperti berikut.

X+ Sz = (4534 +£0,020174) cm
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Ketika pembuatan laporan, terkadang mengalami kendala dalam penulisan hasil
pengukuran, harus sampai berapa digit angka yang ditulis. Oleh karena Sz = 0,020174 cm, di
mana ketidakpastian mulai terjadi pada angka 2 yang berada pada angka kedua di belakang
tanda desimal. Dengan aturan pembulatan, maka ketidakpastian hasil perhitungan dapat
dibulatkan menjadi Sz = 0,020 cm. Pada nilai x = 4,534 cm angka 4, 5, dan 3 dapat dipastikan
kebenarannya, sedangkan angka berikutnya, yaitu angka 4 merupakan angka taksiran, dengan
demikian, penulisan dalam laporan adalah seperti berikut.

X = 4,534 cm

Dengan demikian, penulisan yang benar dari hasil pengukuran berulang terhadap diameter
suatu benda seperti berikut.

%+ Sg = (4,534 +0,020) cm

Angka 4, 5, 3, dan 4 adalah angka-angka yang berarti. Jadi, angka berarti dari suatu
bilangan hasil pengukuran terdiri atas angka-angka yang dapat dipastikan kebenarannya dan
angka pertama hasil taksiran. Jika dalam perhitungan dijumpai bilangan yang sangat besar atau
bilangan yang sangat kecil, sebaiknya dituliskan dengan menggunakan bentuk eksponen.

3= Dalam hasil perhitungan fisika sering diperoleh hasil yang sangat besar atau sangat kecil.

38 Untuk memudahkan penulisannya digunakan penulisan notasi ilmiah atau notasi eksponen
yang terdiri atas angka penting dan orde besaran.
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Adapun bentuk penulisan notasi ilmiah adalah sebagai berikut.
a, ... x 10" (1-12)

Dengan
a =bilanganasli (1, 2, 3,...,9),
n = eksponen (bilangan bulat),
a,... = bilangan pentingnya, dan
10" = orde besarnya.

Sebagai contoh, massa Bumi adalah
5.970.000.000.000.000.000.000.000 kg. Jika massa Bumi ditulis dalam bentuk notasi ilmiah
maka menjadi seperti berikut.

597 x 102*kg

Bilangan pentingnya Orde
(tiga angka penting) besarnya

Contoh lain, diketahui kecepatan cahaya dalam hampa udara adalah v = 300.000.000 m/s
dan panjang gelombang cahaya hijau adalah x = 0,0000005 m. Penulisan besaran tersebut
dalam notasi ilmiah adalah sebagai berikut.

v=3 x 108 m/s
X=5x10"m
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Angka 3 dan 5 disebut bilangan pentingnya, sedangkan angka 108 dan 10~7 disebut orde
besaran.

40 Besaran adalah segala sesuatu yang mempunyai ukuran dan satuan. Panjang, massa, dan
waktu disebut besaran karena dapat diukur dan memiliki satuan. Satuan merupakan ukuran
dari suatu besaran. Misalnya, kita akan mengukur waktu perjalanan yang diperlukan oleh Sinta
dari Bandung ke Jakarta, menggunakan jam tangan. Ternyata, waktu yang diperlukan oleh Sinta
adalah 3 jam. Dalam hal ini, kita mengukur waktu dengan membandingkannya terhadap jam
tangan. Besaran dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu sebagai berikut.

4a 14  Fume hood adalah lemari asam untuk menjaga suhu udara tetap stabil dan melindungi zat kimia
(Interaksi ataupun larutan kimia yang memiliki tingkat konsentrasi keasaman yang tinggi. Para peneliti
sains, membutuhkan fume hood untuk memindahkan zat kimia, khususnya yang asam berkonsentrasi
teknologi, dan tinggi ke dalam sebuah wadabh.
masyarakat:
Memaparkan 17  Volumetric load scanner merupakan alat yang dapat menggantikan jembatan timbang untuk
dampak positif mengukur berat muatan dari truk. Cara kerja alat ini dengan mengumpulkan titik-titik jarak
sains dan yang kemudian menjadi matriks. Matriks menghasilkan point cloud yang mampu menghitung
teknologi bagi volume barang.
masyarakat)

18- Kegiatan pengukuran banyak Anda temui dalam kehidupan sehari-hari karena kegiatan ini
19  telah memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, apapun bidang
profesinya dan apapun kepentingannya. Sebagai contoh, pada aktivitas jual beli yang dilakukan
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di pasar, seberapa banyak sayur yang dibeli perlu diukur dengan menggunakan timbangan.
Berikut beberapa contoh kegiatan pengukuran yang tanpa disadari telah kita lakukan atau sering
kita amati dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam bidang kesehatan Anda akan menemukan kegiatan pengukuran, contohnya ketika
dokter mengukur dosis obat yang tepat untuk diberikan kepada pasien, pengukuran suhu badan
menggunakan termometer, dan pengukuran tekanan darah dengan tensimeter. Jika terjadi
kesalahan pengukuran, dapat membahayakan nyawa pasiennya. Selain itu, seorang ahli gizi
perlu memperhitungkan jumlah kalori yang harus dikonsumsi pasiennya agar dapat melakukan
diet dengan aman dan sehat. Dengan demikian, nutrisi yang dikonsumsi pasien dapat tetap
terjaga meskipun sedang menjalani program diet.

Pada bidang logistik, contoh kegiatan pengukuran dapat Anda temukan ketika ingin
mengirim barang. Pihak ekspedisi harus menghitung massa dan volume dari barang yang akan
dikrim serta menghitung jarak tempuh pengiriman barang. Hal tersebut untuk mengetahui biaya
yang harus dibayarkan oleh konsumen. Jika terdapat kesalahan, misalnya jumlah barang
berlebih dimuat pada kendaraan, dapat menyebabkan kecelakaan lalu lintas sehingga perlu
diperhitungkan dengan baik.

Kegiatan pengukuran pada bidang transportasi, contohnya saat membeli bensin di stasiun
pengisian bensin. Volume bensin sebagai bahan bakar kendaraan perlu diukur untuk
mengetahui biaya yang dikeluarkan oleh konsumen.

Salah satu contoh kegiatan pengukuran pada bidang industri adalah dalam penggunaan
energi listrik. Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan industri BUMN yang mengelola
kebutuhan listrik di Indonesia. PLN memerlukan biaya untuk menjalankan proses pembangkitan
dan penyaluran listrik. Oleh karena itu, PLN akan menghitung jumlah energi listrik (dalam
satuah kWh) yang digunakan oleh masyarakat menggunakan kWh meter. Alat tersebut dipasang
di setiap rumah. kWh meter merupakan alat penghitung besar energi listrik yang dipakai
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sehingga kita dapat mengetahui biaya listrik yang harus dibayarkan kepada PLN setiap
bulannya.
19- Pertama, peran Fisika dalam bidang kesehatan. Norwegia merupakan salah satu negara

20  yang letaknya berada di dekat kutub utara. Fenomena alam yang sering terjadi di wilayah
tersebut, salah satunya adalah polar night. Polar night merupakan fenomena di mana Matahari
tidak akan terbit dalam jangka waktu tertentu. Untuk sebagian orang, keadaan tersebut dapat
menimbulkan stres karena tidak terbiasa dengan keadaan tersebut. Salah satu cara untuk
mengatasi hal itu adalah dengan menjalani terapi gelombang ultraviolet. Terapi ini dilakukan
untuk mengatasi depresi musiman atau SAD (seasonal affective disorder). Kondisi ini terjadi
ketika seseorang mengalami depresi selama musim tertentu, terutama saat musim dingin.

Keadaan polar night dapat menyebabkan kekurangan paparan sinar Matahari sehingga
mengakibatkan gangguan irama sirkadian dan ketidakseimbangan hormon. Melalui terapi
gelombang ultraviolet, penderita SAD akan memperoleh paparan sinar dari cahaya buatan untuk
menggantikan sinar Matahari.

20 Kedua, peran Fisika dalam bidang astronomi. Siapa yang tidak pernah mendengar istilah
black hole? Black hole atau lubang hitam adalah objek paling misterius di alam semesta. Black
hole mampu menarik semua benda yang ada di sekitarnya, bahkan yang memiliki kecepatan
setara dengan kecepatan cahaya. Jika kecepatan cahaya adalah 3 x 10% m/s, dapatkah Anda
bayangkan seberapa kuat tarikan black hole? Namun, pada tahun 2019 para ilmuwan berhasil
mengambil potret visual black hole yang jika diperhatikan berbentuk seperti donat. Pengambilan
gambar black hole ini memanfaatkan ilmu Fisika, khususnya gelombang elektromagnetik.

Black hole yang sukses dipotret Event Horizon Telescope berada di pusat galaksi Messier 87
(M87), galaksi yang berjarak sekitar 54 juta tahun cahaya dari Bumi. Teleskop yang memotret




q

INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS 372

black hole hanya menangkap gelombang radio, memanfaatkan sinar-X, inframerah, hingga
gelombang radio, dengan teknik bernama “astronomical interferometry”. Dengan teknik tersebut,
gelombang radio dari black hole, yang hanya berukuran 1,3 mm ditangkap dan diubah menjadi
sinyal elektronik.

Cahaya yang ditangkap sensor kamera seperti CCD atau CMOS memiliki gelombang radio
antara 400-700 nm. Gelombang itu berada di antara kemampuan gelombang inframerah dan
gelombang ultraviolet. Untuk dapat memotret objek yang begitu kecil, ilmuwan menggunakan
delapan teleskop yang berada di lima benua. Dengan teknik khusus, kedelapan teleskop itu
seakan-akan menciptakan satu teleskop besar, seukuran Bumi. Hasil potretnya bukan berupa file
berekstensi JPEG atau RAW, melainkan data gelombang radio yang menurut Dan Marrone, ahli
astronomi Event Horizon Telescope, berukuran setara dengan 5.000 tahun file .mp3.

21- Ketiga, peran Fisika dalam bidang transportasi. Transportasi menjadi aspek penting dalam

22 era globalisasi seperti sekarang. Mobilitas manusia semakin cepat dan membutuhkan
transportasi yang efisien untuk memenuhi aktivitas manusia akibat revolusi 4.0. beberapa
penerapan ilmu Fisika dalam menciptakan yang dapat terhubung di berbagai bidang kehidupan
manusia.

Dalam industri penerbangan, peran ilmu Fisika dapat ditemukan salah satunya dalam
pembuatan sayap aerodinamis pesawat terbang. Sayap pesawat terbang memiliki peran penting
ketika lepas landas dan melayang di udara. Sayap pesawat terbang dapat menahan pesawat di
udara sebab menghasilkan gaya angkat pesawat dari modifikasi tertentu menggunakan prinsip
fisika, yaitu hukum Bernoulli. Sebagai bentuk perkembangan teknologi, insinyur Airbus
mengembangkan model pesawat pertama dengan ujung sayap yang diartikulasikan, yang
mengepak selama penerbangan. Terobosan ini mungkin benar-benar mengubah desain sayap
pesawat terbang di masa depan. Airbus mengambil inspirasi dari desain alami dan
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mengembangkannya sehingga penemuannya disebut sayap semi-aeroelastik. Inovasi ini
bertujuan untuk mengurangi bobot sayap dan mengatasi efek turbulensi dan hembusan angin
pada pesawat terbang.

Selain itu, peran fisika dalam bidang transportasi terdapat pada hoverboard. Apakah Anda
pernah mendengarnya? Hoverboard adalah kombinasi dari budaya Amerika, yaitu skateboard
dan teknologi modern yang memungkinkan skateboard itu melayang. Hoverboard bekerja
menggunakan prinsip hubungan antara superkonduktor dan medan magnetik. Perangkat Lexus
hoverboard harus diletakkan di atas track magnet dengan meletakkan papan kayu di bawah
hoverboard untuk menentukan sejauh mana hoverboard dapat melayang. Semakin banyak papan
kayu yang digunakan, semakin tinggi hoverboard dapat melayang. Namun, ketinggian maksimum
hoverboard dapat melayang adalah +7,6 cm. Namun, hoverboard memang belum dijual secara
umum. Hal itu karena superkonduktor hanya bisa melayang di atas medan magnetik sehingga
hoverboard tidak dapat digunakan di sembarang tempat. Saat ini, perusahaan pengembang baru
membangun track hoverboard di Barcelona.

21  Aplikasi
Kereta maglev merupakan kereta tercepat saat ini yang memanfaatkan gaya magnetik untuk
menghilangkan gesekan antara kereta dan rel sehingga kereta dapat melaju tanpa adanya
hambatan gaya gesek dari permukaan rel.

22- Terakhir, peran Fisika dalam bidang teknologi digital. Salah satu dampak adanya
23  perkembangan teknologi informasi adalah manusia menjadi ketergantungan dengan
penggunaan smartphone. Hal itu karena dari perangkat ini dapat memberikan informasi secara
cepat dan efisien. Salah satu fitur yang esensial dalam smartphone adalah layanan internet dan
fitur GPS (Global Positioning System). GPS adalah sistem navigasi yang menggunakan sinyal
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satelit dalam penggunaannya. Dengan adanya GPS, pengguna smartphone dapat mengetahui
koordinat dari pengguna yaitu berupa data latitude dan longitude.

GPS adalah salah satu teknologi mutakhir penerapan teori relativitas Einstein. Teori
relativitas dari Einstein dibagi menjadi teori relativitas khusus dan umum. Relativitas khusus
muncul pertama kali dan membahas tentang kecepatan cahaya yang bersifat konstan bagi setiap
orang. Teori relativitas menganggap ruang dan waktu tidak bersifat mutlak, tetapi keduanya
bersifat relatif. Materi ini akan Anda pelajari lebih lanjut di kelas XII. Pusat informasi GPS adalah
satelit yang dikembangkan berdasarkan teori relativitas. Meskipun satelit tidak bisa mengikuti
kecepatan cahaya, tetapi satelit sangat cepat dalam teknologi yang ditemukan manusia untuk
memberikan sinyal ke stasiun di Bumi. Berdasarkan relativitas, pergerakan detik di Bumi lebih
lambat daripada di satelit karena pengaruh gravitasi. Peranan teori relativitas sangat besar
sekali dalam teknologi GPS untuk meningkatkan keakuratan pengukuran posisi objek di
permukaan Bumi. Tanpa peranan teori relativitas khusus dan umum, kemungkinan teknologi
GPS tidak dapat digunakan.

22 Konsep Fisika
Selain untuk penunjuk lokasi, teknologi GPS sekarang diterapkan untuk menjalankan mobil
tanpa pengemudi. Proyek mobil otomatis (autonomous car) tersebut nantinya akan diusahakan
agar dapat bergerak menuju lokasi tujuan dengan pengarahan dari GPS secara real time tanpa
menabrak kendaraan lainnya.

27  Aplikasi
Opisometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur panjang garis yang melengkung
pada peta. Umumnya opisometer dilengkapi dengan skala tertentu yang sudah terkalibrasi
dengan panjang yang sebenarnya.
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4b 22 Terakhir, peran Fisika dalam bidang teknologi digital. Salah satu dampak adanya
(Interaksi perkembangan teknologi informasi adalah manusia menjadi ketergantungan dengan
sains, penggunaan smartphone. Hal itu karena dari perangkat ini dapat memberikan informasi secara
teknologi, dan cepat dan efisien.
masyarakat:
Memaparkan 122 C. Dampak Pemanasan Global
dampak negatif - Terjadinya pemanasan global menyebabkan kerugian, baik terhadap lingkungan maupun
sains teknologi 125  beberapa aspek kehidupan manusia di dunia. Berikut beberapa dampak yang ditimbulkan
bagi akibat pemanasan global.
masyarakat) 1. Mencairnya Es di Kutub-Kutub Bumi
2. Meningkatnya Permukaan Air Laut
3. Perubahan Iklim
4. Punahnya Flora dan Fauna
5. Timbulnya Wabah Penyakit
4d 2 Apakah Anda pernah melakukan pengamatan terhadap beberapa peristiwa yang terjadi di
(Interaksi lingkungan sekitar? Salah satunya saat pesawat terbang lepas landas. Lalu, apakah Anda pernah
sains, berpikir bagaimana hal tersebut dapat terjadi? Jika ya, saat itu Anda sedang menunjukkan salah
teknologi, dan satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang ilmuwan, yaitu memiliki rasa ingin tahu terhadap
masyarakat: suatu kejadian atau fenomena yang terjadi di sekitar Anda.
Menyebutkan
karier dan 21  Sebagai bentuk perkembangan teknologi, insinyur Airbus mengembangkan model pesawat
pekerjaan di pertama dengan ujung sayap yang diartikulasikan, yang mengepak selama penerbangan.
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bidang sains
dan teknologi) 76  Para astronaut juga dapat menyesuaikan warna dan intensitas cahaya serta sebeberapa banyak
kelembapan yang didapat akar tanaman.

BAB 2 : Sumber Energi

““

la 89 Gambar 2.2 Manusia membutuhkan energi untuk melakukan berbagai aktivitas dalam
(Pengetahuan kehidupan sehari-hari, seperti (a) belajar dan (b) bekerja.
sains:
Menyajikan 91 Potensi batu bara di Indonesia sebagian besar tersebar di Pulau Kalimantan dan Pulau
fakta) Sumatera serta sebagian kecil tersebar di Pulau Sulawesi, Papua, dan Jawa. Oleh sebab itu,

Indonesia merupakan salah satu negara produsen batu bara. Pada tahun 2013, Badan Geologi
Kementerian ESDM melaporkan Indonesia memiliki cadangan batu bara sebanyak 31 milyar ton.

92 Konsumsi listrik di Indonesia akan terus meningkat dengan meningkatnya pertumbuhan
ekonomi. Pada tahun 2014-2017, konsumsi listrik di Indonesia meningkat sekitar 26%. Untuk
memenuhi kebutuhan listrik tersebut, Indonesia sangat bergantung dengan pembangkit listrik
yang bersumber dari fosil. Batu bara merupakan sumber energi terbesar untuk pembangkit
listrik di Indonesia saat ini, yaitu sekitar 60%.
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97  Berdasarkan data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Indonesia memiliki
potensi energi listrik yang dihasilkan dari Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) sebesar 75.000
MW.
99  Berdasarkan data Kementerian ESDM pada bulan Desember 2019, potensi panas bumi yang
dimiliki Indonesia sekitar 23,9 GW. Namun, potensi panas bumi baru digunakan sekitar 8,9%.
1b 99  Konsep Fisika
(Pengetahuan Strategi energy mix menerapkan rasio maksimal 6 : 4 dari sumber energi tak terbarukan
sains: terhadap sumber energi terbarukan pada pembangkit listrik konvensional. Hal ini untuk
Menyajikan menanggulangi keterbatasan sumber energi tak terbarukan dan mempercepat peralihan ke
konsep) sumber energi terbarukan.
1c 89 Selain itu, energi juga didefinisikan sebagai suatu hal yang tidak dapat diciptakan dan
(Pengetahuan dimusnahkan. Namun, energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk energi yang lain.
sains:
Menyajikan 93 Distilasi yang digunakan untuk mengolah minyak bumi adalah distilasi bertingkat seperti
prinsip) ditunjukkan pada Gambar 2.4. Prinsip dari distilasi bertingkat adalah pemisahan fraksi dengan

perbedaan titik didih.

97  Prinsip kerja yang terjadi di generator memenuhi hukum Faraday.
Besar energi listrik yang dihasilkan PLTA dipengaruhi oleh kapasitas aliran air dan
ketinggian air. Semakin besar kapasitas aliran ataupun ketinggian dari air, semakin besar energi
air yang bisa dikonversi menjadi energi listrik.
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99 Pada dasarnya, prinsip kerja Pembangkit Listrik Tenaga Panas bumi (PLTP) adalah uap
yang keluar dari pengeboran air. Air tersebut dialirkan melalui pipa untuk menggerakkan turbin
yang sudah dihubungkan dengan generator. Selanjutnya dari generator, energi panas bumi
dikonversi menjadi energi listrik.
le 102 1. Tuliskan dampak yang ditimbulkan bagi kehidupan makhluk hidup akibat penggunaan
(Pengetahuan bahan bakar yang berasal dari minyak bumi.
sains: Meminta
siswa untuk 104 4. Gasalam merupakan bahan bakar fosil yang sekitar 90% komponen penyusunannya berupa
mengingat metana. Salah satu produk hasil gas alam yang lebih ramah lingkungan adalah.. ...
pengetahuan) A. CNG
B. Avtur
C. bensin
D. LNG
E. LPG

105 5. Sumber energi yang berasal dari jasad renik dan sisa-sisa tumbuhan yang tertimbun selama
berjuta-juta tahun adalah .. ..

A. bijih besi

B. minyak bumi
C. panas bumi
D. batubara

E. timah
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105

105

106

7. Berikut yang merupakan alasan gas alam awalnya tidak dimanfaatkan sebagai sumber
energi adalah ....

A.

Moo W

menghasilkan polusi yang sangat tinggi dibandingkan dengan sumber energi fosil
lainnya

ketersediaannya di alam berada di wilayah yang jauh dari konsumen

harganya sangat mahal

ketersediannya di alam dekat dengan kota

menyumbang emisi karbon yang besar

8. Berikut yang merupakan komponen penyusun gas alam adalah. ...

OO wWR

CH4_, COz, dan 02
CH,, 0,, dan H,
CsHy,, H,0, dan H,
C,Hy, CH,, dan H,S
CgHzo, C2H6, dan H2

13. Jenis pembangkit listrik berikut yang tidak memanfaatkan sumber energi alternatif adalah . .

MOOwWp:

PLTA
PLTB
PLTS
PLTG
PLTP
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106 17. Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sumber
energi panas bumi. Hal tersebut karena Indonesia memiliki ... . .
A. banyak gunung api
B. flora dan fauna yang beragam
C. banyak sabana
D. wilayah pertemuan angin pasat
E. lahan pertanian yang luas

106 19. Faktor berikut yang mendukung masyarakat pedesaan dapat menggunakan sumber energi
biomassa adalah....
A. harga sumber energi yang murah
B. tidak memerlukan biaya pembangunan
C. sumber energi yang mudah diperoleh
D. ketersediaan bahan yang terbatas
E. pengetahuan masyarakat pedesaan yang luas tentang biomassa

2a 94  Kegiatan 2.1
(Sains sebagai Judul : Dampak Penggunaan Sumber Energi Tidak Terbarukan
cara untuk Tujuan : Menganalisis dampak yang ditimbulkan dari penggunaan sumber energi tidak
menginvestigas terbarukan dalam kehidupan sehari-hari.

i: Melibatkan
siswa untuk
bereksperimen

1. Buatlah 3 kelompok dalam satu kelas Anda.
2. Setiap kelompok menganalisis dampak penggunaan sumber energi tidak terbarukan yang
berbeda dari gambar berikut.




q

INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS 381
atau aktivitas 3. Buatlah laporan hasil diskusi kelompok Anda dengan menarik dan kreatif menggunakan
berpikir) PowerPoint, kemudian presentasikan di depan kelas.

100 Kegiatan 2.2
Judul : Energi Terbarukan di Indonesia
Tujuan : Mengidentifikasi potensi energi terbarukan di salah satu wilayah Indonesia.

Kebutuhan energi listrik di Indonesia semakin mengalamai peningkatan bersamaan dengan
meningkatnya jumlah penduduk. Pada kenyataannya, belum semua wilayah di Indonesia
memiliki fasilitas listrik yang memadai. Namun, mungkin wilayah tersebut memiliki potensi
energi terbarukan yang melimpah. Oleh karena itu, lakukanlah kegiatan berikut.

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 4-6 peserta didik.

2. Identifikasi bersama anggota kelompok Anda mengenai sumber daya alam yang terdapat
di salah satu wilayah di Indonesia, yang fasilitas listriknya belum memadai.

3. Diskusikan bersama anggota kelompok Anda tentang sumber daya alam tersebut, apakah
berpotensi untuk dijadikan sumber energi terbarukan.

4. Presentasikan hasil diskusi kelompok Anda di depan kelas.

111 Praproyek
Judul : Pemanfaatan Sumber Daya Alam di Sekitar sebagai Energi Alternatif
Tujuan : Membuat inovasi dalam bidang energi terbarukan dengan memanfaatkan sumber daya
alam di sekitar kita.
Deskripsi Tugas : Membuat suatu produk kreatif sebagai solusi untuk mengurangi penggunaan
sumber energi fosil.
Langkah Kerja:
1. Carilah informasi dari berbagai sumber tentang sumber daya alam yang dapat




q

INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS 382
dimanfaatkan di sekitar kita.

2. Dengan bernalar kritis, analisislah informasi yang Anda peroleh, kemudian tentukan satu
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk mengurangi
penggunaan sumber energi tidak terbarukan.

3. Desainlah suatu produk kreatif untuk mewujudkan sumber energi tersebut.

4. Susunlah jadwal kegiatan dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk membuat produk
tersebut.

5. Konsultasikan rancangan kegiatan kelompok Anda kepada guru pembimbing dan guru
pelajaran yang terkait, misalnya dengan guru Geografi terkait sumber daya alam di
Indonesia.

6. Setiap anggota kelompok bergotong-royong dan berpartisipasi aktif dalam melaksanakan
kegiatan ini.

7. Lakukan setiap kegiatan sesuai jadwal yang telah Anda susun.

8. Demonstrasikan hasil produk kelompok Anda di depan guru dan kelompok lainnya.

2b 107 5. (HOTS) Bacalah kutipan teks berikut.
(Sains sebagai Berdasarkan data Kementerian Pertanian Republik Indonesia, Riau menjadi kawasan
cara untuk penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. Pada tahun 2017, Riau memiliki total lahan
menginvestigas sawit sebesar 2.703.199 ha. Jumlah ini terus bertambah. Pada tahun 2021, Riau
i: Meminta diperkirakan mempunyai lahan kelapa sawit sebesar 2.895.083 ha. Dengan lahan sebesar
siswa untuk itu, tentunya hasil perkebunan beserta pengolahannya bisa mencapai puluhan ton.
menjawab
pertanyaan Berdasarkan kutipan teks di atas, sumber energi yang berpotensi di daerah tersebut
berdasarkan menggunakan biomassa. Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan alasan Anda.

materi yang
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digunakan) 109 Stimulus 2
- Pasang PLTS Atap, Tagihan Listrik Lebih Hemat
110 Atap surya kini menjadi pemandangan yang tidak asing di Ibukota. Gedung-gedung

pencakar langit telah memasang modul fotovoltaik di rooftop-nya untuk menyokong kebutuhan
listrik lantai-lantai di bawahnya. Jajaran panel surya yang terpasang di atas, dinding, atau bagian
luar gedung lainnya ini dikenal sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) atap.

Hampir semua gedung di Kementerian ESDM telah memasang PLTS atap, salah satunya
Gedung Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (Ditjen EBTKE)
Kementerian ESDM, Jalan Pegangsaan Timur, Jakarta Pusat. PLTS atap berkapasitas 20 kilo watt
peak (kWp) yang telah dipasang sejak 2015 tersebut memiliki kapasitas puncak 20.160 watt per
hari dengan pengisian baterai selama 4 jam. Selain Kantor Ditjen EBTKE, Kantor Ditjen
Ketenagalistrikan Kementerian ESDM yang berlokasi di Jalan Rasuna Said, Jakarta Selatan juga
telah memasang PLTS sejak 2010. Saat ini, kapasitas totalnya mencapai 130 kWp dan bisa
menghemat biaya listrik gedung tersebut hingga Rp 10 juta per bulannya.

Tak hanya gedung perkantoran, kini perumahan pun bisa memasang PLTS atap yang on-grid
dengan jaringan listrik PLN, yang diatur dalam Peraturan Menteri ESDM Nomor 49 Tahun 2018
tentang Penggunaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya atap oleh Konsumen PLN. Daya
yang dihasilkan dari PLTS atap nantinya akan otomatis memotong tagihan listrik pengguna
maksimal 65% dari total daya yang dihasilkan oleh PLTS atap. Artinya, 1 watt listrik yang
dihasilkan PLTS atap akan langsung mengurangi harga listrik PLN maksimal 0,65 watt untuk
bulan berikutnya. Jadi, pengguna hanya membayar sisanya ditambah dengan biaya penggunaan
listrik dari PLN. Dengan demikian, tagihan listrik akan lebih murah.
Soal 4
Berdasarkan stimulus 2, apakah pernyataan-pernyataan berikut benar atau salah? Beri tanda
centang (V) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.




q

INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS 384

Pernyataan Benar Salah
Kantor Ditjen EBTKE menggunakan PLTS atap untuk
menciptakan energi listrik sebesar 20,16 kW /hari.
Kantor Ditjen EBTKE memiliki kapasitas PLTS atap yang lebih
besar dibandingkan dengan Kantor Ditjen Ketenagalistrikan
Kementerian ESDM.
Pemasangan PLTS atap diatur oleh Peraturan Menteri ESDM
Nomor 39 Tahun 2018.
Penggunaan PLTS atap dapat mengurangi tagihan listrik
pengguna maksimal 65%.
PLTS atap dapat menyuplai seluruh kebutuhan listrik setiap
rumah.

Soal 5
Berdasarkan stimulus 2, pasangkan pernyataan berikut dengan jawaban yang benar.

Pernyataan Jawaban
Sumber energi sekunder yang telah diterapkan Kantor Ditjen
pada gedung kementerian ESDM. o o Ketenagalistrikan
Kementerian
ESDM.
Kantor yang sudah berhasil menghemat tagihan o o PLTS
listrik sekitar Rp. 10 juta setiap bulan.
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Kantor dengan kapasitas PLTS atap sebesar 20 kW. o o Kantor Ditjen
EBTKE
Pembentukan energi listrik dari energi Matahari. ©) O | Fotovoltaik
Parameter kualitas pengisian energi baterai PLTS o o Charging time
atap.
o Kapasitas total
energi listrik
2c 102 2. Perhatikan gambar berikut.
(Sains sebagai (Gambar)
cara untuk Jelaskan perbedaan dari sumber energi yang digunakan pada kedua gambar di atas.
menginvestigas

i: Meminta 103 5. Perhatikan gambar berikut.

siswa untuk (Gambar)

menjawab Bagaimana pembuatan energi alternatif dengan sumber energi yang berkaitan dengan

pertanyaan gambar di atas?

menggunakan
grafik atau 104 1. Sumber energi berikut yang masih mendominasi untuk memenuhi kebutuhan listrik di
tabel) Indonesia adalah . ...

OO wrE
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E.

104 3. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)

Pemanfaatan sumber energi yang digunakan untuk menghasilkan energi cahaya seperti
gambar di atas adalah.....

A.

Mmoo w

gas alam

batu bara
minyak bumi
kotoran hewan
panas bumi

105 9. (HOTS) Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)

Pernyataan berikut yang tepat mengenai kedua gambar di atas adalah.. ..

A.

B.
C.

Sumber energi pada gambar (a) memiliki tingkat polusi yang lebih rendah
dibandingkan gambar (b).

Kedua gambar tersebut merupakan sumber energi yang tidak menyebabkan polusi.
Gambar (b) adalah sumber energi fosil yang memiliki tingkat polusi lebih rendah
dibandingkan sumber energi pada gambar (a).

Penggunaan sumber energi pada gambar (b) lebih mendominasi untuk kebutuhan
listrik di Indonesia dibandingkan sumber energi pada gambar (a).

Kedua gambar tersebut adalah sumber energi yang ketersediannya sangat melimpah di
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alam.

106  16. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)

Energi alternatif yang dapat dikembangkan dari sumber daya alam tersebut adalah .. ..

A.

Mmoo w

biofuel
biomassa
biogas
PLTB
biobriket

106 18. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)

Salah satu keunggulan pemanfaatan sumber energi pada gambar di atas adalah.. ...

A.

Mmoo w

membutuhkan biaya yang murah untuk pembangunan
ketersediaan di alam dapat habis

menghasilkan gas beracun

ramah lingkungan

menyumbang emisi karbon di atmosfer

107 2. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)

Tuliskan dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan energi pada gambar di atas.




q

INSTRUMEN
LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS 388
107 4. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)
Jelaskan transformasi energi yang terjadi pada penggunaan sumber energi gambar di atas.
2d 110 Soal 6
(Sains sebagai Setelah membaca teks pada stimulus 2, Pak Deni akan memasang PLTS atap untuk mengurangi
cara untuk tagihan listrik bulanan di rumahnya. Setelah penggunaan PLTS atap tersebut, ia berhasil
menginvestigas mengurangi daya sebesar 58,5 kW setiap bulan. Tentukan besar daya yang dihasilkan PLTS atap
i: Mengharusan pada rumah Pak Deni.
siswa untuk
melakukan Jawaban:
perhitugan)
2e 107 5. (HOTS) Bacalah kutipan teks berikut.
(Sains sebagai Berdasarkan data Kementerian Pertanian Republik Indonesia, Riau menjadi kawasan
cara untuk penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. Pada tahun 2017, Riau memiliki total lahan
menginvestigas sawit sebesar 2.703.199 ha. Jumlah ini terus bertambah. Pada tahun 2021, Riau
i diperkirakan mempunyai lahan kelapa sawit sebesar 2.895.083 ha. Dengan lahan sebesar
Mengharuskan itu, tentunya hasil perkebunan beserta pengolahannya bisa mencapai puluhan ton.
siswa untuk
memberikan Berdasarkan kutipan teks di atas, sumber energi yang berpotensi di daerah tersebut
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keterangan menggunakan biomassa. Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan alasan Anda.
dari suatu
jawaban)
3e 89 Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Energi memiliki peran penting
(Sains sebagai dalam kehidupan makhluk hidup karena hampir semua aktivitas manusia, hewan, dan tumbuhan
cara berpikir: memerlukan energi. Misalnya, tumbuhan memerlukan energi Matahari untuk proses
Memaparkan fotosintesis, aktivitas sehari-hari yang kita lakukan seperti berjalan, bekerja, dan belajar
sains dengan memerlukan energi yang berasal dari makanan atau berbagai alat elektronik yang ada di rumah
sudut pandang kita dapat difungsikan jika ada energi.
induktif dan Selain itu, energi juga didefinisikan sebagai suatu hal yang tidak dapat diciptakan dan
deduktif) dimusnahkan. Namun, energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk energi yang lain. Adapun
bentuk-bentuk dari energi, di antaranya energi potensial, energi kinetik, energi kalor, energi
bunyi, energi cahaya, energi kimia, dan energi yang dihasilkan dari sumber energi, seperti energi
Matahari, energi air, energi panas bumi, dan energi fosil.
3f 88 Kebutuhan manusia terhadap energi listrik selama beberapa dekade terakhir sudah
(Sains sebagai menyebabkan masalah lingkungan yang serius, yaitu pemanasan global. Hal ini disebabkan
cara berpikir: sebagian besar sumber energi utama/primer untuk konversi energi listrik pada pembangkit
Menunjukkan listrik masih menggunakan sumber energi tak terbarukan, seperti minyak bumi, batu bara, dan
hubungan gas alam.
sebab akibat)

96 Angin adalah salah satu unsur yang memengaruhi cuaca dan iklim. Salah satu penyebab
terjadinya angin adalah karena adanya perbedaan radiasi Matahari. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya perbedaan suhu udara dan perbedaan tekanan sehingga menimbulkan gerakan udara
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(angin).
4a 88 Solusi terbaik untuk masalah tersebut, yaitu dengan mempercepat pengalihan sumber
(Interaksi energi tak terbarukan menjadi sumber energi terbarukan yang lebih ramah lingkungan. Anda
sains, dapat membantu proses pengalihan sumber energi terbarukan tersebut dengan mamasang
teknologi, dan panel-panel surya di atap atau halaman rumah yang tidak terpakai. Hal tersebut dilakukan untuk
masyarakat: mengurangi jumlah bahan bakar fosil, seperti batu bara dan minyak bumi yang sangat
Memaparkan dibutuhkan untuk menghasilkan listrik pada pembangkit listrik konvensional, seperti
dampak positif Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
sains dan Selain ramah lingkungan, sumber energi terbarukan memiliki efisiensi yang lebih tinggi
teknologi bagi dalam mengkonversi energi dari energi primer ke energi sekunder karena menghasilkan produk
masyarakat) sampingan yang lebih sedikit atau bisa dimanfaatkan untuk keperluan lain.

BAB 3 : Gejala Pemanasan Global

“m

la 115 Selama kurang lebih seratus tahun terakhir, suhu rata-rata di permukaan Bumi telah meningkat
(Pengetahuan 0,74 + 0,18°C atau 1,33 + 0,32°F.
sains:
Menyajikan 122  Salah satu bukti nyata terjadinya pemanasan global adalah mencairnya es di bagian kutub-kutub
fakta) Bumi. Data studi terbaru dari salah satu universitas di Kolombia menunjukkan gletser di Bumi

kehilangan 267 miliar ton es per tahun (2000-2019).
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122  Sebelumnya pada tahun 2019, para peneliti juga mengungkapkan fakta tentang Pegunungan
Himalaya. Pegunungan tertinggi di dunia itu, sejak tahun 2000 ketinggian gletsernya rata-rata
mencair 0,5 meter setiap tahun.
122 Faktanya, daratan es berwarna putih yang luas membentang memiliki kemampuan untuk
memantulkan sinar Matahari.
1b 123 Konsep Fisika
(Pengetahuan Penggurunan atau disertifikasi adalah perubahan kondisi tanah di suatu wilayah dari yang relatif
sains: kering menjadi semakin gersang akibat curah hujan di bawah rata-rata dalam waktu yang
Menyajikan berkepanjangan.
konsep)
le 132 4. Tuliskan peristiwa-peristiwa yang terjadi akibat mencairnya es di kutub-kutub Bumi.
(Pengetahuan
sains: Meminta 133 3. Perhatikan peristiwa berikut.
siswa untuk (1) Pengurangan lahan hutan.
mengingat (2) Meningkatnya konsentrasi gas O, di udara.
pengetahuan) (3) Meningkatnya konsetrasi gas CFC di udara.

(4) Krisis air bersih.
Peristiwa yang merupakan pemicu terjadinya pemanasan global ditunjukkan oleh nomor- ...

.A. (1), (2),dan (3)
B. (1)dan(3)

C. (2)dan(4)

D.

(3) dan (4)
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E. (4)saja

133 5. Hasil pembakaran bahan bakar menghasilkan unsur CO dan CO,. Kedua gas itu merupakan
satu diantara gas-gas lainnya yang menyebabkan suhu Bumi meningkat. Aktivitas berikut
yang menghasilkan gas tersebut adalah .. ..

penggunaan lampu LED

penggunaan kendaraan bermotor dengan bahan bakar minyak

penggunaan kulkas dengan sumber energi listrik dari angin

peternakan sapi

penggunaan pupuk urea

HoOwR

134 9. Nitrogen dioksida juga merupakan senyawa penyebab terjadinya hujan asam. Senyawa
tersebut dihasilkan dari berbagai proses, seperti pembakaran dengan suhu tinggi. Aktivitas
berikut yang dapat menghasilkan nitrogen dioksida adalah.....

industri pupuk kimia

PLTU

pembakaran sampah

pembakaran batu bara

penggunaan AC

Moo W

135 10. Perhatikan pernyataan berikut.
(1) Mengendarai motor ke sekolah.
(2) Menggunakan parfum dalam kemasan botol spray setiap 1 jam sekali.
(3) Menggunakan kantong plastik saat berbelanja.
(4) Mengurangi penggunaan Kertas.
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Pernyataan yang merupakan upaya yang dapat dilakukan seorang peserta didik dalam
mengurangi dampak pemanasan global ditunjukkan oleh nomor .. ..

A. (1), (2),dan (3)
B. (1)dan(3)

C. (2)dan(4)

D. (3)dan (4)

E. (4)saja

135 14. Pada tahun 1997 terjalin kerja sama internasional yang berlangsung di Jepang dengan
tujuan menyukseskan pengurangan gas-gas rumah kaca. Kerja sama yang dimaksud adalah .

A.  UNFCCC

B. Protokol Kyoto
C.  Paris Agreement
D. ICEL

E. ASEAN

136 3. Apa yang dapat kita lakukan untuk mengurangi penggunaan CFC dalam kehidupan sehari-
hari?

142 2. Perhatikan pernyataan berikut.
(1) Berkurangnya ruang terbuka hijau.
(2) Menjadi tempat rekreasi.
(3) Terjadi pencemaran lingkungan.
(4) Meningkatnya pengangguran di wilayah PLTU.
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Pernyataan yang tepat mengenai dampak dari adanya PLTU ditunjukkan oleh nomor-....
A. (1)dan (2)
B. (1)dan(3)
C. (2)dan(3)
D. (2)dan (4)
E. (3)dan (4)

142 3. Berdasarkan kualitasnya, batu bara dibedakan menjadi empat jenis. Berikut yang
merupakan faktor penentu dari kualitas batu bara adalah.... ..

lama waktu pembentukan, kedalaman sumur, dan jenis tanah

jenis tanah, suhu, dan lama waktu pengambilan

tekanan, suhu, dan lama waktu pembentukan

tekanan, kedalaman posisi batu bara, dan jenis mesin yang digunakan

suhu, jenis tanah, dan tekanan

Mmoo we

142 4. Komponen terbesar penyusun gas alam adalah.. ..

A. Dbutana
B. etana

C. metana
D. propana
E. oktana

142 5. Komponen berikut yang berpengaruh terhadap besar energi listrik yang dihasilkan dari
PLTB adalah....
A. turbin
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B. rotor
C. Dbaterai
D. fotovoltaik
E. diode

142 6. Aktivitas berikut yang dapat menyumbangkan kadar karbon dioksida di atmosfer adalah . ..

memasang sel surya pada atap rumah
pergi ke sekolah dengan menaiki sepeda
menyalakan lampu pada siang hari
membatasi penggunaan kertas
mengonsumsi daging sapi setiap hari

MOOWR

142 7. Efek rumah kaca dalam kadar tertentu sebenarnya dibutuhkan oleh Bumi, yaitu untuk-.. ..
A. mengubah limbah industri menjadi oksigen
B. mengurangi polusi karbon dioksida
C. menyeimbangkan suhu Bumi
D. mencegah terjadi lubang pada lapisan ozon
E. memantulkan kembali radiasi matahari sehingga tidak ada yang diserap oleh Bumi

142 8. Lapisan ozon memiliki peranan penting dalam melindungi Bumi, yaitu sebagai pelindung
Bumi dari sinar ultraviolet. Namun, lapisan ozon dapat rusak karena meningkatnya gas
rumah kaca. Berikut aktivitas manusia yang dapat merusak lapisan ozon adalah . ...

A. penggunaan bahan bakar minyak untuk kendaraan bermotor
B. mengalihfungsikan sawah menjadi rumah makan
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C. menggunakan kertas secara berlebihan
D. menyalakan AC 24 jam
E. membuang sisa makanan ke tempat sampah

143 9. Perhatikan peristiwa berikut.
(1) Wilayah pantai yang berubah menjadi daratan.
(2) Tanaman menjadi lebih subur.
(3) Pulau-pulau kecil akan tenggelam.
(4) Kabutasap
(5) Punahnya harimau sumatera.
Peristiwa yang terjadi akibat dampak dari pemanasan global ditunjukkan oleh nomor-....
A. (1), (2),dan (3)
B. (1),(2),dan (5)
C. (2),(3),dan (4)
D. (2),(3) dan (4)
E. (3),(4) dan (5)

143  10. Berikut ini yang bukan merupakan kerja sama internasional untuk mengurangi gas rumah
kaca adalah....

A. IPCC

B. APPCDC

C. OPEC

D. Protokol Kyoto
E. UNFCC
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2a 117 Kegiatan 3.1
(Sains sebagai Judul : Efek Rumah Kaca
cara untuk Tujuan : Mengamati perubahan suhu pada stoples.
menginvestigas Alat dan Bahan:
i: Melibatkan 1. Stoples 2 buah
siswa untuk 2. Termometer 2 buah
bereksperimen 3. Handuk kecil 2 buah
atau aktivitas 4. Stopwatch
berpikir) 5. Plastik
6. Karetgelang
Cara Kerja:
1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 3-5 peserta didik.
2. Berikan label pada masing-masing stoples, yaitu stoples A dan stoples B.
3. Masukkan handuk kecil yang sebelumnya sudah direndam air panas + 5 menit.
4. Masukkan termometer pada masing-masing stoples secara bersamaan.
5. Tutup stoples B dengan plastik dan ikat menggunakan karet gelang.
6. Amati suhu pada kedua stoples, dan catat suhu pada kedua stoples setiap 5 menit selama

40 menit.
Buatlah tabel pengamatan seperti berikut.
Tabel Data suhu yang diukur

N

Suhu (°C)
Stoples A Stoples B

No Waktu (Bnit)
@ 5
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) 10
3) 15
(4) 20
(5) 25
(6) 30
7 35
(8) 40

Hasil Pengamatan:

Analisis perubahan suhu berdasarkan data yang Anda peroleh, kemudian buat simpulan dari
kegiatan yang Anda lakukan. Selain itu, buat laporan hasil kegiatan dengan format yang sesuai
dengan metode ilmiah dan presentasikan juga hasil kegiatan kelompok Anda di depan kelas.

119 Kegiatan 3.2
Judul : Penggunaan Gas CFC
Tujuan : Memahami penggunaan gas CFC yang efektif pada kulkas atau AC.

Umumnya, kulkas dan AC merupakan alat elektronik yang dapat Anda temui di rumah.
Selain di rumah, kedua alat elektronik tersebut juga digunakan di perkantoran atau pertokoan.
Telah dibahas sebelumnya bahwa kedua alat elektronik tersebut menggunakan gas yang dapat
memicu terjadinya pemanasan global. Namun demikian, seiring dengan kemajuan teknologi, saat
ini juga tersedia kulkas dan AC yang menggunakan refrigeran non-CFC. Akan tetapi, jika setiap
rumah di dunia memiliki kulkas dan AC yang masih menggunakan refrigeran CFC, berapa banyak
gas CFC yang digunakan? Lalu bagaimana dampaknya dengan lapisan ozon? Oleh karena itu,
lakukanlah kegiatan berikut.
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1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 4-6 peserta didik.

2. Diskusikan dengan anggota kelompok, cara penggunaan salah satu alat elektronik tersebut
yang efektif.

3. Buatlah poster digital yang berisi hasil diskusi kelompok Anda dan presentasikan di depan
kelas. Setelah itu, setiap anggota kelompok dapat mengunggah poster digital tersebut di
media sosial miliknya, seperti Instagram atau Twitter.

121 Kegiatan 3.3
Judul : Penyebab Pemanasan Global
Tujuan : Mengidentifikasi penyebab pemanasan global terhadap aktivitas sehari-hari.
1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 4-6 peserta didik.
2. Perhatikan beberapa aktivitas berikut.
(Gambar)
3. Lakukan identifikasi terhadap dua aktivitas pada gambar di atas, apakah aktivitas-aktivitas
tersebut termasuk penyebab pemanasan global? Beri alasan Anda.
4. Presentasikan hasil diskusi kelompok Anda di depan kelas.

127 Kegiatan 3.4
Judul : Pengelolaan Sampah
Tujuan : Memahami pengelolaan sampah dengan prinsip 4R untuk mengurangi dampak
pemanasan global.
1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 3-5 peserta didik.
2. Carilah informasi mengenai pengelolaan sampah dengan prinsip 4R.
3. Perhatikan gambar beberapa macam sampah berikut.
4. Identifikasi pengelolaan sampah yang tepat untuk setiap sampah pada gambar di atas
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berdasarkan prinsip 4R.
5. Buatlah video yang berisi hasil diskusi kelompok Anda, lalu tampilkan video tersebut di
depan kelas.

140 Praproyek
Judul : Pengolahan Sampah Tempurung Kelapa
Tujuan : Mengajukan gagasan terkait hal yang harus dilakukan untuk mengurangi terjadinya
pemanasan global.
Deskripsi Tugas : Menemukan solusi terhadap sampah yang dihasilkan dari aktivitas sehari-
hari untuk meminimalkan terjadinya pemanasan global.

Pernahkah Anda memperhatikan tumpukan sampah tempurung kelapa di penjual kelapa parut?
Apakah Anda pernah berpikir bagaimana pengelolaan sampah tempurung tersebut? Jika
pengelolaan sampah tempurung tersebut setiap harinya dibakar secara terbuka, berapa banyak
gas rumah kaca yang dihasilkan? Terkait hal tersebut, lakukanlah kegiatan berikut:

Langkah Kerja:

1. Carilah informasi tentang tempurung kelapa dari berbagai media, baik media cetak
maupun media digital secara mandiri. Anda juga dapat mencari informasi melalui guru
mata pelajaran terkait, misalnya guru Kimia untuk mengetahui kandungan komposisi
kimia pada tempurung kelapa.

Tentukan suatu solusi atas permasalahan di atas melalui sebuah produk secara kreatif.

3. Dalam merancang produk tersebut, perhatikan dampak yang akan ditimbulkan terhadap
lingkungan dan alam sebagai bentuk rasa beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia.

4. Susunlah jadwal kegiatan dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk mewujudkan produk

i
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yang sudah dirancang.
5. Konsultasikan rancangan kegiatan kelompok Anda kepada guru.
6. Setiap anggota kelompok harus berpartisipasi aktif dan bergotong-royong dalam
melaksanakan rangkaian kegiatan.
7. Buatlah dokumentasi setiap kegiatan yang dilakukan berupa foto dan video.
8. Buatlah laoran kegiatan Anda secara tertulis sesuai dengan sistematika metode ilmiah.
Anda juga dapat berdiskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia terkait
penggunaan kalimat efektif.
9. Presentasikan hasil produk yang Anda buat didepan kelas.
2b 139 Stimulus 2
(Sains sebagai Studi Sebut Ada 220 Ribu Gletser Terdampak Pemanasan Global
cara untuk Sebuah studi baru mengungkapkan bahwa gletser Bumi telah kehilangan sejumlah besar es
menginvestigas selama dua dekade terakhir. Laju kehilangan ini pun dilaporkan terjadi semakin cepat dari
i: Meminta waktu ke waktu. Data satelit yang digunakan untuk melacak kondisi tersebut menunjukkan ada
siswa untuk sekitar 220.000 gletser terdampak efek pemanasan iklim global.
menjawab Selama 18 bulan, para peneliti di University of Northern Britis Columbia, Kanada
pertanyaan menemukan bahwa gletser Bumi kehilangan rata-rata 267 miliar ton (gigaton) es per tahun,
berdasarkan antara 2000 dan 2019. Air lelehan dari gletser diperkirakan menyumbang 21 persen dari
materi yang kenaikan permukaan laut yang tercatat selama periode ini. Dari 2000 hingga 2004, es hilang
digunakan) dengan kecepatan rata-rata sekitar 227 gigaton per tahun. Namun, dari 2015 hingga 2019,

tingkat kehilangan rata-rata meningkat menjadi 298 gigaton. Banyak gletser yang paling cepat
mencair terletak di daerah pegunungan, seperti Himalaya dan Alpen. Hugonnet mengatakan jika
penyusutan gletser Himalaya terus meningkat, negara-negara di sekitarnya yang padat
penduduk seperti India dan Bangladesh dapat menghadapi masalah kekurangan air dan
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makanan dalam beberapa dekade.
Soal 3

Berdasarkan stimulus 2, beri tanda centang (v') pada kotak di depan pernyataan-pernyataan
berikut yang sesuai.

402

[J  Pada tahun 2000-2004 dan 2015-2019 terdapat peningkatan jumlah gletser yang mencair
sebesar 20%.

[1  Negara dengan dataran rendah dekat gunung es diperkirakan menjadi wilayah yang paling
berdampak jika permukaan air laut naik.

[J  Timbulnya bencana alam seperti banjir di suatu wilayah disebabkan karena mencairnya
gletser di kutub Bumi.

[J  Gletser yang mencair berdampak pada meningkatnya permukaan air laut.

[1  Mencairnya gletser di kutub menjadi indikator bahwa efek rumah kaca yang terjadi semakin
memburuk.

Soal 4

Berdasarkan stimulus 2, pasangkan pernyataan berikut dengan jawaban yang benar.

Pernyataan

Jawaban

Hilangnya gletser di kutub Bumi menyebabkan
permukaan air laut meningkat.

Dampak
pemanasan global

Sisa  makanan  menyebabkan = munculnya

Solusi pemanasan

kekurangan air bersih di suatu wilayah. global

Terjadi malnutrisi di suatu wilayah. Penyebab
pemanasan global

Deforestasi dapat mempercepat mencairnya Dampak

O O] OO

O O] OO
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gletser yang menyelimuti pegunungan. pemanasan global
Kenaikan permukaan air laut. o o Penyebab
pemanasan global
o Dampak
pemanasan global
2c 132 3. (HOTS) Perhatikan gambar berikut.
(Sains sebagai (Gambar)
cara untuk Apakah peristiwa pada gambar di atas merupakan efek adanya pemanasan global? Jelaskan
menginvestigas jawaban Anda.
i: Meminta
siswa untuk 133 1. Perhatikan tabel berikut.
menjawab (Gambar)
pertanyaan Gas-gas pencemar beserta sumber pencemar yang dapat ditunjukkan oleh nomor....
menggunakan A. (1)dan (2)
grafik atau B. (1)dan (3)
tabel) C. (1)dan(4)
D. (2)dan(3)
E. (2)dan(4)

133 2. Perhatikan gambar berikut.

(Gambar)
Gas yang dihasilkan dari gambar di atas dan menjadi salah satu penyumbang pemanasan
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global adalah....
A. oksigen
B. metana
C. dinitrogen oksida
D. karbon dioksida
E. belerang dioksida

133 4. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)
Aktivitas yang menyebabkan penambahan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer
ditunjukkan oleh gambar nomor-....
A. (1)dan (2)

B. (1)dan(3)
C. (1)dan(4)
D. (2)dan(3)
E. (2)dan (4)

135 12. Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)
Aktivitas yang ditunjukkan pada gambar di atas memiliki dampak yang baik, karena.....
A. Dapat mengikat CO, di udara dan menghasilkan O,

B. Dapat mengikat O, di udara dan menghasilkan CO,
C. Dapat mengikat N, di udara dan menghasilkan O,
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D. Dapat mengikat O, di udara dan menghasilkan N,
E. Dapat mengikat CO, di udara dan menghasilkan N,

136 4. (HOTS) Perhatikan gambar berikut.
(Gambar)

Jelaskan hubungan peristiwa yang terjadi pada gambar di atas dengan pemanasan global.
Jelaskan juga dampak yang akan terjadi jika peristiwa tersebut berlangsung secara terus-

menerus.

Mencairnya es di kutub Bumi merupakan salah satu peristiwa yang terjadi akibat

2e 143 4.
(Sains sebagai pemanasan global. Namun, apakah peristiwa tersebut memengaruhi kehidupan makhluk
cara untuk hidup di Bumi? Jelaskan jawaban Anda.

menginvestigas
it
Mengharuskan
siswa untuk
memberikan
keterangan
dari suatu
jawaban)

3c 117 Tabel Data suhu yang diukur.
Suhu (°C)

(Sains sebagai .
cara berpikir: No Waktu (menit) Stoples 4 | Stoples B
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Menunjukkan 1) 5
sains yang (2) 10
bersifat (3) 15
objektif dan (4) 20
empiris) (5) 25
(6) 30
(7) 35
(8) 40
3e 115 Proses industrialisasi dan modernisasi yang semakin meningkat menyebabkan mobilitas
(Sains sebagai manusia juga semakin meningkat. Namun, proses tersebut belum diimbangi dengan menjaga
cara berpikir: ekosistem Bumi. Setiap hari, miliaran ton gas karbon dioksida (CO,) dilepaskan ke atmosfer
Memaparkan Bumi. Meningkatnya gas CO, yang terperangkap oleh atmosfer menyebabkan terjadinya
sains dengan peningkatan suhu di Bumi. Gas tersebut menghalangi sinar Matahari yang tiba di permukaan
sudut pandang Bumi sehingga sinar tersebut tidak bisa dipantulkan kembali ke angkasa. Peristiwa itulah yang
induktif dan disebut dengan pemanasan global (global warming).
deduktif)
3f 116 Dalam kehidupan manusia, berbagai kegiatan dapat dilakukan, mulai dari kegiatan sehari-
(Sains sebagai hari hingga kegiatan proses industri. Tanpa kita sadari, kegiatan-kegiatan tersebut dapat
cara berpikir: memberikan dampak buruk bagi lingkungan. Salah satunya, meningkatnya konsentrasi gas
Menunjukkan rumah kaca yang mengakibatkan suhu rata-rata di permukaan Bumi juga meningkat.
hubungan Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Intergovernmental Panel on
sebab akibat) Climate Change (IPCC) bahwa peningkatan suhu rata-rata di permukaan Bumi disebabkan
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meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer Bumi akibat aktivitas manusia. Adapun
gas rumah kaca yang dimaksud adalah karbon dioksida (CO,), uap air (H,0), metana (CH,),
klorofluorokarbon (CFC), dinitrogen oksida (N,0), dan ozon (0O3). Gas-gas tersebut paling
banyak dihasilkan dari kegiatan industri dan juga penggunaan kendaraan berbahan bakar
minyak. Namun secara alami, gas rumah kaca juga dihasilkan dari sumber penguapan dan erupsi
gunung vulkanik yang aktif.

Dengan adanya gas-gas rumah kaca di atmosfer yang melebihi batas normal, sebagian panas
yang seharusnya dipantulkan permukaan Bumi terperangkap oleh gas-gas tersebut. Proses ini
terjadi secara berulang sehingga suhu Bumi terus meningkat. Peristiwa tersebut dikenal dengan
istilah efek rumah kaca.

123 Perubahan iklim merupakan perubahan pola perilaku iklim yang meliputi perubahan
tekanan udara, curah hujan, dan arah serta kecepatan angin. Perubahan iklim dapat terjadi
secara alami dalam waktu relatif yang panjang. Namun, dengan adanya kenaikan suhu Bumi,
dapat mengubah sistem iklim yang berdampak luas bagi kehidupan makhluk hidup di Bumi.
Contohnya pada daerah subtropis, salju yang menyelimuti pegunungan akan cepat mencair.
Selain itu, musim tanam akan menjadi lebih panjang serta suhu pada musim dingin dan malam
hari akan cenderung meningkat. Sementara pada daerah tropis, udara akan menjadi lebih
lembab karena lebih banyak air yang menguap dari lautan. Dengan kelembapan yang semakin
tinggi, curah hujan juga akan semakin tinggi.

Selain itu, pola cuaca menjadi tidak terprediksi dan lebih ekstrem. Dampaknya, akan timbul
bencana alam, seperti banjir, longsor, badai, dan kekeringan. Hal ini tentunya dapat merugikan
kehidupan manusia, salah satunya pada bidang pertanian. Musim hujan yang berkepanjangan
akan menimbulkan banjir, akibatnya tanaman menjadi busuk atau rusak. Sebaliknya, musim
kemarau yang berkepanjangan akan merusak tanah dan tanaman menjadi kering. Dua kondisi
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tersebut tentu merugikan bagi para petani, yaitu terancam gagal panen.
Dampak lainnya dari perubahan iklim adalah gangguan ekosistem dengan punahnya
beberapa spesies, perubahan siklus hidup flora dan fauna, serta peningkatan keasaman air laut.

114 Pernahkah Anda melakukan pembakaran sampah? Banyak orang berpikir, asap yang
dihasilkan dari kegiatan tersebut akan terbuang di udara dan tidak menimbulkan masalah. asap
juga dapat dihasilkan dari penggunaan bahan bakar pada kendaraan bermotor dan aktivitas
pembangkit listrik. Namun, tahukah Anda asap tersebut memiliki dampak dalam jangka panjang,
yaitu salah satu pemicu terjadinya pemanasan global. Lalu, apa itu pemanasan global?
Bagaimana hubungan asap tersebut dengan pemanasan global? Asap dari aktivitas tersebut
mengandung gas-gas yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Salah satunya,
gas tersebut menjadi penghalang pemantulan panas Bumi sehingga menyebabkan efek rumah
kaca.

115 Gambar 3.1 Salah satu pemicu terjadinya pemanasan global adalah gas yang terkandung pada
asap dari aktivitas manusia.

116 Dalam kehidupan manusia, berbagai kegiatan dapat dilakukan, mulai dari kegiatan sehari-
hari hingga kegiatan proses industri. Tanpa kita sadari, kegiatan-kegiatan tersebut dapat
memberikan dampak buruk bagi lingkungan. Salah satunya, meningkatnya konsentrasi gas
rumah kaca yang mengakibatkan suhu rata-rata di permukaan Bumi juga meningkat.

Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) bahwa peningkatan suhu rata-rata di permukaan Bumi disebabkan
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer Bumi akibat aktivitas manusia.
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120 Gambar 3.5 Sampah dari sisa makanan dapat menghasilkan metana sehingga meningkatkan
kadar gas rumah kaca di atmosfer.

121 Hutan Indonesia merupakan hutan yang sering diebut salah satu paru-paru dunia, karena
menyumbangkan oksigen untuk keberlangsungan makhluk hidup di Bumi. Namun, seiring
waktu, hutan di Indonesia mengalami deforestasi atau penggundulan hutan. Deforestasi adalah
kondisi penurunan luas hutan yang disebabkan oleh konversi lahan untuk infrastruktur,
pemukiman, pertanian, pertambangan, dan perkebunan. Perubahan lahan tersebut sering
berakibat pada kebakaran hutan sehingga terbuangnya emisi gas karbon ke atmosfer. Hal
tersebut merupakan salah satu penyebab terjadinya pemanasan global. Jika deforestasi dan
kebakaran hutan terjadi terus-menerus dan tidak segera ada pencegahan, akan mempercepat
terjadinya pemanasan global. Emisi yang tinggi akibat deforestasi dapat menyebabkan berbagai
dampak serius, di antaranya suhu Bumi mengalami peningkatan, meningkatnya intensitas curah
hujan per tahun yang mengakibatkan bencana, menimbulkan ancaman pangan dari perubahan
iklim yang ditimbulkan, dan permukaan air laut menjadi naik.

123 Apakah Anda tahu dampak dari mencairnya es di kutub Bumi? Ya, salah satunya dapat
meningkatkan permukaan air laut. Hal itu disebabkan bongkahan es yang pecah dan terbawa
aliran air laut, akan mencair di lautan. Akibat peristiwa tersebut, wilayah daratan mengalami
penyusutan serta terjadinya erosi pantai, badai, dan banjir rob. Bencana-bencana tersebut tidak
dapat diprediksi kapan akan terjadi, tetapi terjadinya peningkatan permukaan air laut sangat
merugikan kehidupan masyarakat, khususnya yang berada di wilayah pesisir pantai.

123 Gambar 3.7 Pemanasan global juga menyebabkan rusaknya ekosistem laut, salah satunya
pemutihan pada terumbu karang (coral bleaching).
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Dampak pemanasan global terhadap makhluk hidup, khususnya flora dan fauna, yaitu dapat
menyebabkan kepunahan spesies. Hal tersebut disebabkan rusaknya keseimbangan ekosistem
akibat perubahan iklim. Flora dan fauna akan kehilangan habitat aslinya. Jika tidak mampu
beradaptasi untuk bertahan hidup, risiko kepunahan flora dan fauna akan terjadi.

Lingkungan pegunungan es merupakan lingkungan yang sangat sensitif terhadap
peningkatan suhu permukaan Bumi. Tanaman yang berada di lingkungan tersebut, akan
kehilangan ruang untuk bertumbuh akibat mencairnya gletser. Jika tanaman tidak dapat
beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang berubah, tanaman tersebut akan lebih rentan
mengalami kepunahan.

Solusi terbaik untuk masalah tersebut, yaitu dengan mempercepat pengalihan sumber
energi tak terbarukan menjadi sumber energi terbarukan yang lebih ramah lingkungan. Anda
dapat membantu proses pengalihan sumber energi terbarukan tersebut dengan mamasang
panel-panel surya di atap atau halaman rumah yang tidak terpakai. Hal tersebut dilakukan untuk
mengurangi jumlah bahan bakar fosil, seperti batu bara dan minyak bumi yang sangat
dibutuhkan untuk menghasilkan listrik pada pembangkit listrik konvensional, seperti
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).

Selain ramah lingkungan, sumber energi terbarukan memiliki efisiensi yang lebih tinggi
dalam mengkonversi energi dari energi primer ke energi sekunder karena menghasilkan produk
sampingan yang lebih sedikit atau bisa dimanfaatkan untuk keperluan lain.

Gambar 2.6 Salah satu pemanfaatan sel surya dalam kehidupan sehari-hari adalah untuk
penerangan lampu jalan.
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96  Gambar 2.7 (a) Angin dimanfaatkan untuk PLTB. (b) Proses pemeliharaan pada rotor agar PLTB
dapat berfungsi optimal.

97  Aplikasi
Inovasi hydro coil turbine dapat menghasilkan energi listrik dari aliran air yang tidak deras.
Dengan demikian, turbin air pada sistem ini dinilai lebih portable, praktis, dan dapat diterapkan
di selokan dan jaringan irigasi yang banyak dibangun di pedesaan.

116 Namun, dalam konsentrasi seimbang, efek rumah kaca memiliki peran penting dalam
melindungi makhluk hidup di Bumi, yaitu sebagai penghangat. Tanpa adanya efek rumah kaca,
Bumi akan diselimuti es dengan suhu mencapai —18°C.

118 Aplikasi
Carbon Capture and Storage (CCS) merupakan salah satu teknologi mitigasi pemanasan global
dengan cara mengurangi emisi CO, di atmosfer. Teknologi ini meliputi pemisahan dan
penangkapan CO, dari sumber emisi gas buang, lalu pengangkutan CO, ke tempat penyimpanan,
dan disimpan dalam tempat penyimpanan yang aman.

126  Aplikasi
Nathabumi merupakan unit bisnis yang diluncurkan oleh salah satu perusahaan di Indonesia
sebagai langkah mitigasi mengurangi dampak pemanasan global. Nathabumi adalah suatu
layanan pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan non-B3 di sektor industri,
agrikultur, serta sampah perkotaan. Dengan menggunakan metode co-processing, Nathabumi




INSTRUMEN

LEMBAR OBSERVASI MUATAN LITERASI SAINS

4b 123
(Interaksi
sains,
teknologi, dan
masyarakat:
Memaparkan
dampak negatif
sains teknologi
bagi
masyarakat)

123

4d 122
(Interaksi
sains,

q

412

memanfaatkan suhu tinggi dalam sebuah tanur, tanpa menyisakan residu apapun dari limbah
yang diproses.

Perubahan iklim merupakan perubahan pola perilaku iklim yang meliputi perubahan
tekanan udara, curah hujan, dan arah serta kecepatan angin. Perubahan iklim dapat terjadi
secara alami dalam waktu relatif yang panjang. Namun, dengan adanya kenaikan suhu Bumi,
dapat mengubah sistem iklim yang berdampak luas bagi kehidupan makhluk hidup di Bumi.
Contohnya pada daerah subtropis, salju yang menyelimuti pegunungan akan cepat mencair.
Selain itu, musim tanam akan menjadi lebih panjang serta suhu pada musim dingin dan malam
hari akan cenderung meningkat. Sementara pada daerah tropis, udara akan menjadi lebih
lembab karena lebih banyak air yang menguap dari lautan. Dengan kelembapan yang semakin
tinggi, curah hujan juga akan semakin tinggi.

Selain itu, pola cuaca menjadi tidak terprediksi dan lebih ekstrem. Dampaknya, akan timbul
bencana alam, seperti banjir, longsor, badai, dan kekeringan. Hal ini tentunya dapat merugikan
kehidupan manusia, salah satunya pada bidang pertanian. Musim hujan yang berkepanjangan
akan menimbulkan banjir, akibatnya tanaman menjadi busuk atau rusak. Sebaliknya, musim
kemarau yang berkepanjangan akan merusak tanah dan tanaman menjadi kering. Dua kondisi
tersebut tentu merugikan bagi para petani, yaitu terancam gagal panen.

Dampak lainnya dari perubahan iklim adalah gangguan ekosistem dengan punahnya
beberapa spesies, perubahan siklus hidup flora dan fauna, serta peningkatan keasaman air laut.

Selain itu, pada tahun 2021 sekelompok peneliti mengungkapkan perihal gletser terbesar di
Antartika, yaitu gletser Thwaites.
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F. Keterangan

1. Kolom “Kode” yang berisikan angka dan huruf menyatakan indikator literasi sains dan indikator
empiris literasi sains. Angka yang dituliskan merupakan indikator literasi sains dan huruf yang
dituliskan merupakan indikator literasi sains. Misalnya, pada kolom “Kode” tertulis “1a”, angka “1”
merupakan indikator literasi sains urutan nomor 1 pada lembar muatan literasi sains, dan huruf “a”
merupakan indikator empiris literasi sains yang memiliki urutan huruf a pada lembar muatan literasi
sains.

2. Kolom “Paragraf” berisikan angka yang merupakan urutan jumlah paragraf yang tersedia pada satu
halaman buku. Urutan paragraf dihitung dari paragraf pertama yang tersedia dengan posisi paragraf
tersebut berada pada bagian atas satu halaman buku. Jika ada pernyataan pada kolom “Penjelasan”
yang letak pernyataan tersebut di bagian hightlight halaman, maka pada kolom “Paragraf” akan diisi
dengan tanda “~” dan diberi keterangan lanjutan pada bagian akhir pernyataan.
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